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Pengantar Pengarang

(PENGANTAR PENGARANG)

Wiahai Tuhan, berikanlah kemudahan dan dengan karunia-Mu
berikanlah pertolongan, wahai Dzat Yang Maha Pemurah!

Segala puji bagi Allah Tuhan Yang mengeluarkan yang hidup
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, Yang
Mengetahui segala yang disembunyikan hati dan segala yang
ditampakkannya, aku memuji kepada-Nya atas segala nikmat-Nya, dan
berlindung kepada—Nyé dari keengganan untuk mensyukurinya. 'Aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada
sekutu bagi-Nya, vang memberikan petunjuk kepada kami sekalipun

- orang-orang vang sesat enggan menerimanya. Dan aku bersaksi bahwa

1 Ini adalah tambahan pada aslinya. Pada sebaéian salinan ada tambahan
shalawat dan salam kepada Nabi g}, dan ini nampaknya dilakukan oleh para

penyalin.
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Pengantar Pengarang

Hanya kepada Allah & kami bermohon semoga apa yahg
diajarkan-Nya kepada kami bermanfaat bagi kami, dan mengajarkan
kepada kami apa yang bermanfaat bagi kami, serta menambahkan
kepada kami ilmu dan melindungi kami dari siksa api neraka, dan segala

puji hanya milik-Nya atas segala hal.
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KITAB ATH-THAHARAH (BERSUCI)
| Bab: Air Yang» Suci
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1. [1]. Hadits tentang laut: “la suci airnya”.

Diriwayatkan oleh Malik2, dan Syafi’i darinya3, Imam yang
empat?, Ibnu Khuzaimah5, Ibnu Hibban®, Ibnu Al Jarud?, Al

2 Al Muwaththa " (1/22)

3 Musnad Imam Syafii(1/7)

4 Sunan An-Nasa'i (nomor: 59), Sunan Abi Daud (nomor: 83), Sunan At-
Tirmidzi (nomor: 69), Sunan Ibnu Majah (nomor: 836, 3246).

5  Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 111)

6 Shahih Ibnu Hibban/Al lhsan (nomor: 1243)

7 Al Muntaga (nomor: 43)




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Hakim8, Ad-Daraquthni®, Al Baihaqil?, dan dibenarkan oleh
Al Bukhari seperti disebutkan oleh At-Tirmidzill.

Ibnu Abdul Barr!2 mengomentarinya, bahwa sekiranya ia benar -
menurutnya niscaya ia mencantumkannya dalam kitab Shahifrnya.

Hal ini ditolak, karena ia. memang tidak K mencakup seluruh
hadits!3. Namun kemudian Ibnu Abdul Barr membenarkannya karena ia
diterima oleh para ulama, lalu ia menolaknya dari sisi isnad dan
menerimanya dari sisi makna, padahal ia telah membenarkan sejumlah
hadits yang derajatnya lebih rendah dari ini.

Ibnu Mandah menguatkan keshahifannya, dan dinyatakan pula
keshahifan ini oleh Ibnu Al Mundzir dan Abu Muhammad Al
Baghawil4, dan riwayatnya berkisar pada Shafwan bin Sulaim, dari Sa’id
bin Salamah, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah g dan berkata:
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami sedang mengarungi lautan dan
hanya membawa sedikit air, jika kami berwudhu dengannya kami akan
kehausan, maka apakah boleh kami berwudhu dengan. air laut?”

8 Al Mustadrak (1/140)

-9 Sunan Ad-Daraquthni (1/36)

10 As-Sunan Al Kubra (1/3)

11 A/ flal Al Kabir (1/41), dan pernyataannya: itu adalah hadits shahih.

12 At-Tamhid (16/218) dan pernyataannya: Aku tidak tahu, ini bukan dari
Bukhari!  Sekiranya = ia shahih menurutnya niscaya dia akan
mencantumkannya dalam kitab Shahifnya, namun hal itu tidak
dilakukannya, karena dia tidak mengkategorikan dalam shahih kecuali atas
dasar isnad, dan isnad seperti hadits ini tidak bisa dijadikan dalil oleh para ahli
hadits, meskipun menurutku sendiri ia shahih, karena para ulama telah
menerimanya dan mengamalkannya, dan secara umum tidak seorang pun
dari para ulama yang mengingkarinya.

13 Ibnu Daqiq Al ‘Id mengatakannya dalam A/ Imam (halaman 4,/nomor: 1)

14 Syarh As-Sunnah (nomor: 281)
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4 | H 2 384 o
Rasulullah @ menjawab: 45 Joui 850 ) bt 42 “Ja (laut ity) suci aimya
dan halal bangkainya”.

Diriwayatkan darinya oleh Malik dan Abu Uwais®, Syafi’i
berkatal®: “Dalam rangkaian sanad hadits ini ada orang yang tidak aku
kenal.”

Al Baihaqi berkatal”: Ada kemungkinan yang ia maksud adalah
Sa'id bin Salamah atau Al Mughirah, atau keduanyal8. Aku berkata:
Sa’id tidak sendirian meriwayatkan dari Al Mughirah, Yahya bin Sa’id Al
Anshari juga telah meriwayatkan darinya, hanya saja ada perbedaan
dengannya dalam hadits ini, dan keragu-raguan berasal darinya, dimana
Ibnu Uyainah meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id dari seorang laki-
" laki dari penduduk Maroko yang bernama Al Mughirah bin Abdullah bin

15 Ia adalah Abdullah bin Abdullah bin Uwais, jujur ada sejumlah praduga

© atasnya, riwayatnya terdapat dalam Musnad Imam Ahmad (nomor: 9099) ia
berkata: Abu Uwais, Shafwan bin Sulaim pelayan Humaid bin Abdurrahman
bin Auf menceritakan kepada kami riwayat itu dari Sa’id bin Salamah bin
Azraq Al Makhzumi dari Abu Burdah bin Abdullah, salah seorang putera
Abduddar bin Qushai dari Abu Hurairah. :
Dalam perkataannya tidak ada pernytaan “dari Abu Burdah”, berbeda -
dengan riwayat Imam Malik, ia berkata: dari Mughirah bin Abu Burdah, Imam
Malik menyebutkan namanya dan menisbatkannya kepada kakeknya,

" sedangkan Abu Uwais menyebut julukannya, Ibnu Hajar berkata dalam /thaf
Al Maharah (15/612) setelah menukil riwayat Imam Ahmad ini: dan Abu
Burdah adalah Al Mughirah bin Abu Burdah, yaitu Abu Burdah Al Mughirah
bin Abdullah bin Abu Burdah, dalam riwayat Malik dinisbatkan kepada
kakeknya, dan dalam riwayat Abu Uwais disebutkan namanya dan
dinisbatkan kepada bapaknya serta diberikan julukan.

16 Ma'nifat As-Sunan wa Al Atsar (1/132).
17 Marifat As-Sunan wa Al Atsar (1/132)
18 Dalam aslinya dan B: (kedua-duanya), dan vang tercantum adalah dari M, J,
D, dan ini yang benar.

8 _ >




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Abu Burdah; bahwa sekelompok orang dari bani Mudlij datang kepada
" Rasulullah ¢, lalu ia menyebutkan riwayat tersebut.

Ada yang berpendapat: Darinya, dari Al Mughirah, dari seorang
laki-laki dari bani Mudlij. '
‘ Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Al Mughirah, dari
bapaknyal®.
_ Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Al Mughirah bin
Abdullah, atau Abdullah bin Al Mughirah.

. Ada vang berpendapat: Dari Yahya, dari Abdullah bin Al
Mughirah, dari bapaknya, dari seorang laki-laki dari bani Mudlij vang
namanya Abdullah secara marfu’.

.  Ada vang berpendapat: Dari Yahya, dari Abdullah bin Al
Mughirah, dari Abu Burdah secara marfu’.

Ada yang berpendapat: Dari Al Mughirah, dari Abdullah Al
Mudhjl- Yang menyebutkannya adalah Ad-Daraquthm dan ia berkata:
Yang paling mendekati kebenaran adalah perkataan Malik dan yang
sependapat dengannya?0.

Ibnu Hibban berkata: Barangsiapa yang berkata padanya: Dari
Al Mughirah dari bapaknya, maka ia telah berpraduga, dan yang benar
adalah dari Al Mughirah, dari Abu Hurairah.

Adapun tentang keadaan Al Mughirah, Al Ajuri telah
meriwayatkan dari Abu Daud bahwa ia berkata: Al Mughirah bin Abu
Burdah adalah orang yang dikenal. Ibnu Abdil Barr berkata?l: Aku
mendapati namanya tercantum di maghazi Musa bin Nushair.

YoQ3
20 shat kitab A/ 7al(9/12)
21 At-Tamhid (16/218)

< - , 9
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Ibnu Abdul Hakam berkata??: Penduduk Afrika berkumpul
atasnya hendak mengangkatnya sebagai pemimpin mereka®3 setelah
kematian Yazid bin Abu Muslim, namun ia enggan memenuhi
permintaan mereka. Selesai. An-Nasa ‘i menyatakan ia fsigah?*. Dengan
demikian diketahuilah orang yang menyatakan bahwa ia majhu/ dan
tidak dikenal adalah keliru. ’ :

Adapun Sa'id bih Salamah, periwayatan Shafwan bin Sulaim
darinya telah diikuti oleh Al Jalah Abu Katsir, Al-Laits bin Sa’d dan Amr
bin Al Harits dan yang lainnya telah meriwayatkan darinya, dan dari
jalur Allaits ini Ahmad25, Al Hakim26 dan Al Baihaqi?’

22 Teks perkataannya ada dalam T7ahdzib At-Tahdzib (10/229) dinukil dari
kitabnya Futuh Misr ketika Yazid bin Abi Muslim terbunuh di Afrika, yaitu
pada tahun seratus dua. Kemudian orang-orang berkumpul untuk mencari
penggantinya hingga datanglah amir Yazid bin Abdul Malik, dan mereka pun
sepakat untuk mengangkat Al Mughirah bin Abu Burdah salah seorang bani
Abduddar sebagai amir mereka, namun ia menolak.

23 Pada catatan kaki buku aslinya dinyatakan bahwa ungkapan ini terdapat pada
sebagian buku salinan, dan ia adalah perkataan Ibnu Abdul Hakam seperti
vang telah dinukil. V ,

24 Lihat Tahdzib Al Kamal (10/480) dan disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
Ats-Tsigat (5/418). '

25 Musnad Imam Ahmad (nomor: 8912) dan isnad'nya: (Qutaibah menceritakan
kepada kémi, ia berkata: Laits menceritakan kepada kami dari Al Jalah Abu
Katsir, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, dengannya).

26 Al Mustadrak (1/141) Yahya bin Bukair dari Laits bin Sa’d dari Yazid bin Abi
Habib dari Al Jalah Abu Katsir dari Salamah bin katsir Al Makhzumi,
dengannya.

27 As-Sunan Al Kubra (1/3) dari jalur Al Hakim, dengannya. Riwayat keduanya
tidak seperti yang diduga oleh perkataan pengarang bahwa Laits
meriwayatkannya dari Al Jalah secara langsung, akan tetapi itu menurut
Imam Ahmad saja, dan tidak disebutkan padanya (Sa'id bin Salamah Al
Makhzumi) antara Al Jalah dan Al Mughirah.

Yahya bin Bukair mendukung periwayatan hadits ini- dari Laits dengan
menyebutkan seorang perantara antara ia dengan Al Jalah, vaitu Abdullah bin

10 . » >




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

mériwayatkannya darinya dan redaksinya lebih lengkap, ia berkata:
Suatu ketika kami berada di sisi Rasulullah &, lalu datanglah kepadanya
seorang nelayan dan berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami
berangkat ke laut untuk memancing ikan, dan salah seorang dari kami
hanya membawa sebuah geriba dengan harapan mendapat ikan di
tempat yang dekat, padahal bisa saja ia mendapat ikan di tempat yang
dekat atau mungkin juga tidak, dan tanpa disadari ia sampai ke tengah
lautan. Lalu ia bermimpi basah atau hendak berwudhu*, namun jika ia
mandi atau berwudhu® dengan air tersebut, maka salah seorang dari
kami itu bisa saja mati kehausan, maka menurut baginda apakah kami
boleh mandi atau berwudhu® dengan air laut jika kami khawatir hal itu
terjadi'?” Lalu ia mengklaim bahwa Rasulullah & bersabda: & 1 )L-F\

=5 J,dl 050 ) )@U‘ u\é 41 32y “Mandilah kalian dengan air darinya (air

" Jaut) dan berwudhu lah dengannya, sesungguhnva ia (laut) adalah suci
aimya dan halal bangkainya”. '

Aku berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan cerita ini
dari Malik secara ringkas dalam Mushannafnya?® dari Hammad bin
Khalid, dari Malik dengan sanadnya dan Abu Hurairah, ia berkata
Rasulullah @ bersabda tentang laut: 4£s J’J' 33‘» ) ;qh-“ » “ia suci

airmya dan halal bangkainya”.
Dan redaksi ini serupa dengan redaksi pengarang kitab ini.

Shaleh, sekretaris Laits, riwayatnya dari Laits sama seperti riwayat Ibnu
Bukair, diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 7arikh A/ Kabir (3/478)
28 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah(1/131)

< ' ,. "
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Dalam bab ini:
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[2]. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi ¢ ditanya tentang air |

laut, dan Beliau menjawab: “la suci aimya dan halal bangkainya’.

Diriwayatkan oleh Ahmad2?9, Ibnu Majah30, Ibnu Hibban3l, Ad-
Daraquthni®2, dan Al Hakim33 dari jalur Ubaidillah bin Migsam darinya. -

Abu Ali bin As-Sakan berkata: Hadits yang diriwayatkan Jabir
adalah yang paling shahih dalam masalah ini. Dan diriwayatkan oleh
Ath-Thabarani dalam A/ Kabir3*, Ad-Daraquthni3® dan Al Hakim3 dari
hadits Al Mu’afa bin Imran dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir,

Al Mu jam Al Kabir (nomor: 1759)
As-Sunan (1/34) dan dari jalur Mubarak bin Fadhalah juga.
Al Mustadrak (1/143) '

29 A Musnad (terbitan Mu“assasah Risalah, nomor: 15012)
30 As-Sunan (nomor: 388) ‘

31 A/ [hsan (nomor: 1244)

32 As-Sunan(1/34). -

33 A/ Mustadrak (1/143)

34

35

36




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

dan isnadnya adalah hasan, tidak ada yang dikhawatirkan padanya
kecuali fadlis3”.
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[3]. Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquthni3® dan Al Hakim3?

dari hadits Musa bin Salamah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah

Rasulullah g ditanya tentang air laut, lalu Beliau menjawab: “Air /aut itu

suci”. Dan para perawinya adalah fsigah, akan tetapi Ad-Daraquthni

menyatakan bahwa yang benar ia mauquf?°.

P e R o KT kY
o 2 o ~

s £ o,/:ﬁ PR oo/"c.z ° P o ‘o

37  Yaitu tadlis Abu Zubair, yakni Muhammad bin Tidras Al Makki, ia tidak
menegaskan bahwa ia mendengar secara langsung dalam semua literatur.
“Adapun Tbnu Juraij, meskipun ia seorang mudallis, namun di sini ia tidak
menyatakan mendengar secara langsung, hanya saja di sini ia didukung oleh
Mubarak bin Fadhalah dengan sedikit fadlis dan kelemahan, -sebagaimana
vang terdapat pada Ad-Daraquthni. Lihat pula A/ Badr A/ Munir (1/363).

38 As-Sunan (1/35). '

39 Al Mustadrak (1/143) dan dinyatakan shahih olehnya menurut syarat Muslim,
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi.

40 a berkata dalam As-Sunan: Demikian yang ia katakan! Dan yang benar
adalah mauquf.

A
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[4]. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah?! dari hadits Yahya bin

Bukair dari Laits dari Ja’far bin Rabi’ah [dari Bakar bin Siwadah]*2 dari

Muslim Makhsyi%3 dari Ibnu Al Firasi, ia berkata: Aku memancing ikan,

aku mempunyai sebuah geriba tempat menyimpan air, dan aku

berwudhu' dengan air laut, lalu aku ceritakan hal itu kepada
Rasulullah g, maka beliau bersabda: “/a suci aimya, halal bangkainya”.

At-Tirmidzi berkata?®: Aku bertanya kepada Muhammad tentang
hal itu, ia menjawab: Ini hadits mursal, karena Ibnu Al Firasi tidak
perﬁah bertemu dengan Rasulullah &, dan Al Firasi memang seorang
sahabat.45

Aku berkata: Atas dasar ini sepertinya ada yang gugur dari
periwayatan: Dari ‘bapaknya’ atau bahwa perkataannya: ‘bin’ adalah
tambahan, karena Al Bukhari menyebutkan bahwa Muslim bin Makhsyi
sendiri tidak permah bertemu dengan Al Firasi, akan tetapi ia

41 As-Sunan (nomor: 387). .

42 Apa yang ada diantara dua tanda kurung telah hilang dari manuskrip, dan
ditemukan keberadaannya dari Sunan Ibnu Majah.

43 Ia adalah Abu Mu’awiyah Al Madliji, disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam

Al Jarh wa At-Ta'dil (8/195) dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir

(7/272), keduanya tidak menyebutkan padanya jarh dan fa'dil, dan

disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (5/398). Adz-Dzahabi berkata

dalam A/ Mizan (4/8507): Tidak ada yang menceritakan hadits darinya selain

Bakar bin Sawadah. Ibnu Hajar berkata: ia magbu/ (diterima).

Lihat A/ 7lal Al Kabir (halaman 41 cetakan As-Samara "i).

Ibnu Al Qaththan juga menghukuminya terputus (munqathi’). Lihat: Bayan Al

Wahm wa Al Tham (2/440-442). '

5 8
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

meriwayatkan dari anaknya, sementara anaknya bukan tergolong

kalangan sahabat. -

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi® dari jalur syaikh
syaikhnya Ibnu Majah, yaitu Yahya bin Bukair dari Laits dari Ja'far bin
Rabi'ah dari Muslim bin Makhsyi bahwa ia menceritakan kepadanya
bahwa Al Firasi berkata: Aku memancing ikan... -

Redaksi ini dinilai baik, dan menurut pendapat Al Bukhari adalah
mursaf’. ' | :

b g 3% s b (56 (A 6535 - [o]
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[6]. Ad-Daraquthni4® dan Al Hakim? meriwayatkan dari5?

hadits Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah @& bersabda: “Bangkai laut itu halal dan aimya suci”. Riwayat

46 As-Sunan Al Kubra (4/197).

47 Maksudnya; ia terputus, karena Muslim bin Makhsyi tidak pernah bertemu Al
Firasi seperti disebutkan oleh Al Bukhari sebelumnya.

48.  As-Sunan (1/35).

49 Al Mustadrak (1/143).

0 Q4
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ini dari jalur Al Mutsanna dari Amr, dan Al Mutsanna®! adalah seocarang
vang lemah. Dalam riwayat Al Hakim tercatat Al Auza’i, bukan Al
Mutsanna, dan ia tidak terpelihara periwayatannya.

54 o o P e G g gs‘)" e - [4]
wro s z o/ £ 7 e
RS PR o 93] (B ) S G b o
[6]. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®? dan Al Hakim®3 dari

hadits Ali bin Abi Thalib dari jalur ahlul bait>®. Dan dalam isnadnya ada
orang yang tidak dikenal.
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51 Yaitu Al Mutsanna bin As-Shabah Al Yamani kemudian Al Makki, lemah,
hapalannya bercampur-aduk di akhir usianya. Lihat biografinya dalam Adh-
Dhu’afa * karva Al Uqaili (4/246) dan Tahdzibul Kamal (27/203).

52 As-Sunan (1/34).

53 A/ Mustadrak (1/142, 143).

54 Diriwayatkan oleh keduanya dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Sa’id,
Ahmad bin Al Husain bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Mu’adz
bin Musa menceritakan kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari kakeknya
dari Ali dengannya. ’

Dan dalam Mustadrak Al Hakim ada yang gugur dan hilang pada isnadnya,
aku temukan ia dari /thaf Al Maharah karya Ibonu Hajar (11/343).
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[7]. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®® dari jalur Amr bin Dinar
dari Abdurrahiman bin Abu Hurairah®¢ bahwa ia bertanya kepada Tonu
Umar: Bolehkah aku memakan apa yang mengambang di atas air laut?
Ja menjawab: Yang mengambang di atasnya adalah bangkai®’, dan
Rasulullah g& pemah bersabda: “Sesungguhnya air laut itu suci dan

bangkainya halal”.
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[8]. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni>® dari hadits Abu

Bakar Ash-Shiddiq, dan dalam isnadnya terdapat Abdul Aziz bin Abu

Tsabit, ia lemah®®. Ad-Daraquthni membenarkan bahwa ia mauquif®©,
demikian juga Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu’afa 1.

5  As-Sunan (4/267) dan isnadnya lemah sekali; cacatnya pada Ibrahim bin
Yazid Al Khauzi, ia seorang yang matruk (riwayat haditsnya ditinggatkan).

56  Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (5/82), dan berkata: Ia

‘ meriwayatkan dari bapaknya, penduduk Hijaz meriwayatkan darinya.

57 ' Di dalam “M” tertera “mayyitah” (bangkai), dan apa yang aku tetapkan dari
aslinya sesuai dengan yang ada pada Sunan Ad-Daraquthni.

58 As-Sunan(1/34).

59  Ia bahkan seorang vang sangat lemah dan matruk (riwayatnya ditinggalkan),
lihat biografinya dalam 7Tahdzib Al Kamal (18/178), Tahdzib At-Tahdzib
(6/312), Adh-Dhuafa* karya An-Nasa'i (halaman 72), Ibnu Hibban berkata
tentangnya dalam kitab A/ Majruhin (2/139): la termasuk orang yang
meriwayatkan hadits munkar dari para perawi tersohor, dan tatkala
riwayatnya banyak yang tidak menyerupai hadits yang lebih valid, ia tidak
pantas dimasukkan dalam kelompok orang-orang yang fsigah.

60 Ia berkata setelah riwayat Abul Qasim bin Abi Zinad, Ishaq bin Hazim
menceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Mugsim dari Jabir: Dan Abdul

A
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Catatan

Pada sebagian jalur yang disebutkan oleh Ad-Daraquthni
dinyatakan bahwa nama sang penanya adalah Abdullah Al Mudliji,
demikian juga dirilis oleh Ibnu Basykuwal dengan isnadnya®?. Adapun
Ath-Thabarani menyebutkan bahwa namanya adalah Abdu, dan
pendapatnya diikuti oleh Abu Musa yang berkata: Abdu Abu Zam’ah Al
Balwa yang bertanya kepada Nabi & tentang air laut.

Ibnu Mani’ berkata: Aku mendengar bahwa namanya adalah
Abdu, dan ada yang mengatakan bahwa namanya Ubaid.

As-Sam’ani berkata dalam A/ Ansatf3: Namanya adalah Al
Araki, dan ia keliru dalam hal ini, karena Al Araki adalah sifatnya, yang

artinya seorang pelayar.

Abu Musa®* berkata: Ibnu Mandah®® mencantumkannya dalam
kelompok orang yang bemmama Araki, dan Al Araki adalah sebutan
untuk seorang pelayar, dan bukan namanya, wallahu a lam.

Aziz bin Imran, vaitu putera Abu Tsabit, ia tidak kuat hapalannya, lalu ia
mengambil sanad dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA dan menjadikannya dari
Wahb bin Kaisan dari Jabir.

61  Dalam kitab A/ Majruhin (2/139) ia berkata: Berita dari Abu Shiddiq sangat
masyhur sebagai perkataannya bukan marfu’, dari hadits Amr bin Dinar dari
Tonu Thufail, dari Abu Bakar Ash-Shiddig.

62 Ghawamidh Al Asma" Al Mubhamah karya Basykawal (2/556), dan lihat A/

 Ishabah (4/388).

63 Al Ansab karya As-Sam’ani (4/158).

64 Yaitu Al Hafidz Abu Musa Al Madini Muhammad bin Umar Al Asfahani
(wafat tahun 581H), ia mempunyai kitab (Dzai/ Ma rifah Ash-Shahabah)
mengikuti kitab karya Abu Na'im (Marifah Ash-Shahabal), lihat: Tadzkirah
Al Hufadz (4/1334) dan Siar A’lam An-Nubala * (21/154).

65 Dalam kitabnya Ma’rifah Ash-Shahabah, dan yang sampai kepada kami
hanva juz 37 dan 42. Lihat /bnu Hajar Al Asqalani karya ustadz Syakir
Mahmud Abdul Mun'’im (1/147).
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Al Humaidi berkata: Syafi’i berkata: Hadits ini merupakan
setengah dari ilmu tentang thaharah.
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2. [9]. Hadits, bahwa Rasulullah @ berwudhy® dari
sumur Budha’ah.

Diriwayatkan oleh Syafi'i®®, Ahmad®’, para pengarang kitab As-
Sunarf®, Ad-Daraquthni®®, Al Hakim?® dan Al Baihaqi’! dari hadits

66  Musnad Asy-Syafi’i (halaman 165).

67 Al Musnad (nomor: 11119).

68  Sunan Abu Daud (nomor: 66,67), Sunan An-Nasa i (nomor 327), Sunan At-
 Tirmidzi (nomor: 66). Adapun Ibnu Majah ia meriwayatkan (nomor: 519) dari
Abu Sa’id perihal pertanyaan mereka tentang kolam kecil yang ada di antara
Mekah dan Madinah, bukan tentang sumur Bidha’ah, di sini pengarang
menyebutkan ‘para pengarang kitab Sunan’ maksudnya adalah mayoritas
mereka, oleh karenanya dalam kitab Bulugh Al Maram (nomor: 2) ia
mengatakan: “Diriwayatkan oleh tiga orang...”

69  As-Sunan(1/30)

70 Aku tidak menemukannya dalam kitab Mustadrak Al Hakim, dan disebutkan
oleh Al Hafidz dalam /t-haf Al Maharah (5/298 nomor: 5439) dinisbatkan
kepadanya, dan menyebutkan isnadnya sebagai berikut: (Abul Abbas
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu




Talkhishul Habir.

Abu Sa’id Al Khudri ia berkata: Ada orang bertanya: Wahai Rasulullah,
adakah engkau berwudhu® dari sumur Budha’ah, sementara ia menjadi
tempat pembuangah kotoran, bangkai anjing dan sesuatu yang busuk?
Rasulullah £ menjawab: ‘Sesunggquhnya air itu adalah suci, tidak ada

sesuatu pun yang dapat membuatnya najis”.

Ini adalah redaksi At-Tirmidzi, dan ia berkata: Hadits hasan, Abu
Usamah menganggapnya baik’2, dan dianggap shahih oleh Ahmiad bin
Hanbal’3, Yahya bin Ma’in’ dan Abu Muhammad bin Hazm. Ibnu
-Jauzi menukil’®, bahwa Ad-Daraquthni berkata: Ia tidak valid. Namun
kami tidak menemukan hal itu dalam bukunya A/ %a/dan As-Sunan’®.

Dalam kitab A/ 7aF7 ia menyebutkan, bahwa- perselisihan atas
masalah ini terletak pada Ibnu Ishaq dan yang lainnya, dan ia berkata
pada akhir pernyataannya atasnya: Dan isnad yang paling baik adalah

Usamah menceritakan kepada kami, riwayat itu) maksudnya: dari Ubaidillah
bin Rafi’ bin Khudaij dari Abu Sa’id Al Khudri. Diriwayatkan juga oleh Al
Baihaqgi dalam kitabnya As-Sunan Al Kubra (1/4-5) dari jalur Al Hakim,
Wallahu A lam.

1 As-Sunan Al Kubra (1/258).

72 Pernyataannya secara sempurna berbunyi: “Tidak ada riwavat hadits Abu
Sa’id tentang sumur bidha’ah yang lebih baik dari riwayat Abu Usamah...”

73 Lihat A/ Mughni karya Ibnu Qudamah (1/31), Tahdzib Al Kamal karya Al
Mazi (19/84) dan fafsir Ibnu Katsir (3/321).

74 Disebutkan oleh An-Nawawi darinya dalam Syarh Sunan Abu Daud, seperti
dalamr A/ Badr Al Munir (1/382). )

75 Lihat At-Tahqiq fi Ahadits Al Khilaf (1/42).

76 Pernyataan ini disebutkan secara umum dalam kitabnya A/ Ta/ (8/158) atas
hadits Abu Hurairah #%, dan bukan hadits Abu Sa’id Al Khudri. Hal itu
disinyalir oleh Al Hafidz Ibnu Abdul Hadi dalam kitab Tangih At-Tahqiq
{1/206) mengomentari Ibnu Al Jauzi, dengan mengatakan: Apa vang
diceritakan oleh pengarang kitab darinya vaitu perkataannya: Hadits ini tidak
valid, maksudnya adalah hadits Abu Sa’id seperti yang dinyatakan olehnya
secara jelas dalam kitab A/ 7/al ’

77 Al Ylal karya Ad-Daraquthni (11/285-266) nomor: 2287)
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riwayat Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ka'b, yaitu dari
Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi’, dari Abu Sa’id.

Ibnu Al Qaththan’® menganggap bahwa celanya terletak pada
perawinya yang majhu/ dari Abu Sa’id, dan perselisihan para perawi
tentang namanya dan nama bapaknya. Ibnu Al Qaththan berkata’?: Dan
ia memiliki jalur yang lebih baik dari jalur ini.
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[10]. Qasim bin Ashbugh dalam Mushannafnya®® berkata:
Muhammad bin Wadhdhah menceritakan kepada kami, Abdushshamad
bin Abi Sakinah Al Halabi menceritakan kepada kami di Halab, Abdul
Aziz bin Abi Hazim menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Sahal
bin Sa’d, ia berkata: Mereka berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya
engkau berwudhu® dari sumur Budha’ah 'yang di dalamnya terdapat
barang najis, kotoran, dan sesuatu vyang busuk! Maka
Rasulullah € menjawab: “Air ini tidak dapat berubah menjadi najis oleh

sesuatu pun”.

78  Lihat Bayan Al Wahm wa Al lham (3/308-309)

79 Jbid (3/309) dan pernyataannya berbunyi: - “Hadits sumur Bidha'ah
mempunyai jalur yang lebih baik dari selain riwayat Abu Sa’id, yaitu dari
riwayat Sahal bin Sa'd...”.

80  Lihat A/ Muballa(1/155).
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Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman dalam kitabnya
Mustakhraj ‘ala Sunan Abi Daud berkata: Muhammad bin Wadhdhah
menceritakan kepada kami, dengannya. Ibnu Wadhdhah berkata: Aku
bertemu Ibnu Abi Sakinah di Halab, lalu ia menyebutkannya.

Qasim bin Asbugh berkata: Ini adalah riwayat hadits yang paling
baik dalam masalah sumur Budha’ah.

Ibnu Hazm berkata8l: Abdushshamad adalah seorang vang
tsigah dan tersohor. Qasim berkata: Dan diriwayatkan dari Sahal bin
Sa'd tentang sumur Budha'ah dari sejumlah jalur, dan ini adalah jalur
vang paling baik.

Berkenaan dengan hadits Abu Sa’id ini Ibnu Mandah berkata:
Isnad masyhur.

Aku berkata: Ibnu Abi Sakinah yang diklaim masyhur oleh Ibnu
Hazm, dinyatakan oleh Ibnu Abdil Barr dan yang lainnya sebagai orang
yang majhul (tidak dikenal).

Dan tidak kami temukan seorangpun perawi yang meriwayatkan
darinya kecuali Muhammad bin Wadhdhah.

Catatan
Perkataan Ar-Rafi’'i: (swl “Adakah engkau

berwudhu™ menggunakan dua fa’ tatsmab di atas adalah
ditujukan kepada Nabi £.

Svafi’i berkata: Sumur Budha'ah adalah sumur yang besar dan .
luas, ada barang-barang®? najis yang dibuang ke dalamnya tanpa

81  Dalam kitabnya A/ Ishal, dan lihat A/ Muhalla (1/155) yang tidak ada
tambahan “tersohor” padanya ‘
8 (Q/5).
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merubah warna, fasa, dan aromanya, lalu Nabi g} ditanya: Adakah
engkau berwudhu' dari sumur Budha'ah sementara ia tempat
pembuangan ini dan itu? Lalu beliau menjawab: ;;;3» Ly Y Gh “Air
itu tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun”.

Aku berkata: Riwayat yang lebih jelas dari ini adalah riwayat An-
Nasa'i83 dengan redaksi: Aku bertemu Nabi g ketika beliau sedang
berwudhu® dari sumur Budha’ah, lalu aku berkata: Adakah engkau
berwudhu® darinya sedang ia menjadi tempat pembuangan barang-
barang busuk yang tidak disukai? Beliau menjawab: % Loy Y G O
“Sesungguhnya air itu tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun "

Dan telah dinyatakan secara jelas juga dalam riwayat Qasim bin
Ashbugh pada hadits Sahal bin Sa’d, dan ini serupa redaksi pengarang
kitab. '

. 9 o, o0 E] s - ‘J°:
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3. Perkataan Ar-Rafi’i: Dan air sumur ini adalah
seperti naga’at al henna' (genangan inai [pacar kuku]).

Ciri yang disebutkan atas sumur ini tidak aku temukan sumber
asalnya.

Aku berkata: la disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir yang berkata:
Dan diriwayatkan bahwa Nabi g berwudhu® dari sumur yang aimya
seperti genangan inai. Inilah.mungkin yang menjadi landasan Ar-Rafi’,
dan karenanya perlu dicheck kembali isnadnya pada kitabnya A/ Kabir,

selesai.

8  Sunan An-Nasa'i (nomor: 327) dari hadits Abu Sa’id Al Khudri RA.
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Ibnu Jauzi menyebutkannya dalam kitabnya At-Talgir®*: Bahwa
Nabi g berwudhu® dari sebuah empang yang aimya seperti dgenangan .
inai. Demikian seperti disebutkan oleh Ibnu Dagiq Al 'd dalam
komentarnya atas Furu’ lbnul Hajib:

Dengan demikian tidak ada riwayat yang benar tentang sifat
sumur Budha’ah tersebut, dan Syafi’i® telah memastikan bahwa sumur
Budba’ah ini tidak berubah oleh berbagai macam najis yang dibuang
padzglya karena jumlah aimya yang sangat banyak.

“Abu Daud meriwayatkan dari penjaganya yang bisa dijadikan
" rujukan86.

Ath-Thahawi meriwayatkan®7 dari Al Waqidi: Ia adalah air yang

mengalir, kemudian menyebutkan hal itu secara panjang lebar, dan

8 Demikian seperti disebutkan pada semua buku salinan vang ada padaku, dan
pada sebagian salinan A/ Badr Al Munir: kitabnya At-talbis, dan ini menjadi
sandaran para pentahqiq A/ Badr. Lihat Al Badr Al Munir (1/390) (footnote
7), dan lihat juga: Talbis Iblis (halaman 152).
Lihat A/ Umm (1/8).
Sunan Abi Daud (1/18), Abu Daud berkata: Aku mendengar Qutaibah bin
Sa'id berkata: Aku bertanya kepada penjaga sumur tersebut, “Berapa
kedalamannya?” la menjawab: “Ketinggian maksimal airnya mencapai bulu
kemaluan orang dewasa.” Aku bertanya lagi: “Kalau aimya berkurang?” la
menjawab: “Di bawah kemaluan orang dewasa.”
Abu Daud berkata: Aku mengukur sumur Bidha'ah dengan selendangku yang
aku julurkan ke dalamnya, dan ternyata luasnya mencapai enam hasta, dan
aku pernah bertanya kepada orang yang membukakan pintu kebun kepadaku
lalu mempersilakan aku masuk ke dalamnya: Apakah bangunannya telah
dipugar dari asalnya? la menjawab: Tidak, dan aku lihat airnya telah berubah
warnanya. '
87 Lihat Syarh Ma‘ani Al Atsar (1/12), dan sanadnya sangat lemah; ini dari
riwayat Muhammad bin Syuja’ Ats-Tsalji, ia seorang pendusta, dari Al Wagqidi,
seorang vang ditinggalkan riwayatnya.

& &
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* diingkari oleh Al Baladziri dalam kitab Tarikfnya, lalu ia menyebutkan
riwayat dari Ibrahim bin Ghiyats dari Al Waqidi yang berkata: Adalah
sumur Budha’ah seluas 7x7 dan sumber mata aimya sangat banyak,
oleh karenanya ia tidak bisa menjadi keruh.
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q. [11]. Hadits: Diriwayatkan bahwa
Nabi @ bersabda: “Allah menciptakan air dalam kondisi
suci, ia tidak menjadi najis oleh sesuatu pun kecuali yang

merubah rasa dan aromanya’.

Aku tidak menemukan redaksinya sedemikian, dan telah
" disebutkan dalam hadits Abu Sa’id dengan redaksi: “Sesungguhnya air
itu suci, tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun”, dan tidak ada kata,
“A:l@h menciptakan” juga tidak ada kata pengecualian.

Ibnu Hajar berkata dalam Ad-Dirayah (1/56): Ini adalah isnad yang lemah
sekali, dan sekiranya benar tapi maksudnya tidak benar; karena kemungkinan
maksudnya: bahwa air itu dipindah darinya ke kebun dengan menggunakan
kincir air, dan sekiranya ia adalah air yang mengalir, niscaya tidak disebut
sumur.

- . 25



Talkhishul Habir

Dan dalam bab ini:
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[12]. Dari Jabir dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu tidak
menjadi najis oleh sesuatu pun”. Dan ada cerita padanya. Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah,88 dan dalam isnadnya ada Abu Sufyan Tharif bin
Syihab, ia lemah dan ditinggalkan riwayatnya, sedangkan Syuraik yang
meriwayatkan darinya adalah seorang yang diperselisihkan padanya89.
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[13]. Dan dari Ibnu Abbas @ dengan redaksi: “Air itu tidak bisa
najis oleh sesuatu pun”. Diriwayatkan oleh Ahmad?®, Ibnu Khuzaimah?!

-8 As-Sunan (nomor: 520).

8 Terkadang riwayatnya dari Syuraik, dari Tharif, dari Abu Nadhrah, dari Jabir
bin ‘Abdullah, seperti yang terdapat pada Ibnu Majah. Terkadang juga
darinya, dari Jabir atau Abu Sa’id dengan keraguan, seperti diriwayatkan oleh
Ath-Thahawi dalam Svarh Ma’ani Al Atsar (1/12), dan dalam As-Sunan Al
Kubra (1/258). Al Baihaqi berkata: Sepertinya Abu Sa’id yang benar.

90 A/ Musnad (nomor: 2100).

91 Ash-Shahih karya Ibnu Khuzaimah (nomor: 109).
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dan Ibnu Hibban92. Dan diriwayatkan oleh para pengarang kitab As-
Sunar®® dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu tidak najis ” dan ada
cerita padanya.

Al Hazimi berkata: Tidak dinilai baik kecuali dari hadits Simak
bin Harb dari lkrimah, dan Simak diperselisihkan®, sementara Muslim
menjadikannya sebagai hujjah%>.

0 3155 8 i S 55 - [V e

[14]. Dan dari Sahal bin Sa'd, diriwayatkan oleh ‘Ad-
Daruquhni%. :
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92 A/ Jhsan (nomor: 1232).

93 Sunan Abi Daud (nomor: 68), Sunan At-Tirmidzi (nomor: 65) dan ia berkata:
Ini adalah hadits hasan shahih. Dan Sunan An-Nasa'i (nomor: 325) dan
redaksinya: "sf" RS R :':g “Sesungquhnya air itu tidak menjadi najis oleh
sesuatu pun”. Dan Sunan /bnu Majah (nomor: 370, 371).

94 Dalam riwayatnya dari Ikrimah terdapat keraguan.

95  Akan tetapi dari selain riwayatnya dari lkrimah. Ibnu Hajar berkata dalam
Fath Al Bari (1/300): “la dianggap cacat oleh sekelompok orang, lantaran
pengambilan riwayat Sammak bin Harb dari lkrimah, karena ia menerima
talgin, akan tetapi ia telah diriwayatkan oleh Syubah, dimana ia tidak
meriwayatkan dari para syaikhnya kecuali hadits mereka yang shahih.

9%  As-Sunan (1/29) dari jalur Muhammad bin Musa Al Harasyi (diubah menjadi
Al Haratsi) dari Fudhail bin Sulaiman An-Numairi, dari Abu Hazim dari Sahal

~ bin Sa’d. Adapun Muhammad bin Musa ada kelemahan padanya, ia dianggap
lemah oleh Abu Daud dan dianggap kuat oleh yang lainnya.
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[15]. Dan dari Aisyah dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu
tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun”, diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dalam A/ Ausath®?, Abu Ya'la%8, Al Bazzar?? dan Abu Ali bin
As-Sakan dalam Ash-Shihah dari hadits Syuraik. Dan diriwayatkan oleh
Ahmad!9 dari jalur lain yang shahih, akan tetapi ia mauquf

Dalam A/ Mushannafl®! dan Ad-Daraquthnil®? dari jalur Daud
bin Abu Hind dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata: “Allah menurunkan
air dalam kondisi suci, tidak menjadi najis oleh sesuatu pun.”
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97 Al Mu’jam Al Ausath (nomor: 2093).

98 Musnad (nomor: 4764).

99 Musnad (nomor: 249).

100 Musnad Imam Ahmad (6/172) dari jalur Syu’bah dari Yazid bin Ar-Rusyk dari
Mu’adzah, dari Aisyah secara mauquf

101 pada footnote aslinya: “yaitu A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah”. Lihat
‘padanya: (1/143).

102 As-Sunan(1/29).
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[16]." Sedangkan pengecualian diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthnil®3 dari hadits Tsauban dengan redaksi: “Air ifu suci, tidak
menjadi najis oleh sesuatu pun kecuali jika ia merubah (mendominasi)
aroma dan rasanya”. Diantara perawinya adalah Risydin bin Sa’d, ia
ditinggalkan riwayatnyal®4. Ibnu Yunus berkatal®S: Ia adalah orang yang
shaleh yang tidak diragukan keshalehannya, ia mengalami kelalaian
orang-orang yang shaleh sehingga haditsnya bercampur.

s’,’u\’, GG Ay, Ak oo f;’;} - ]
voo # of 3 o,
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[17]. Dan diriwayatkan dari Abu Umamah riwayat yang sama.
 Diriwayatkan oleh Ibnu Majahl% dan Ath- Thabaranil®?, dan diantara
perawinya adalah Risydin juga. Dan diriwayatkan oleh Al Baihaqil®®

103 As-Sunan (1/28)

104 [ ihat biografinya dalam Adh-Dhu’afa * karya Al Uqaili (2/66), A/ Jarh wa At-
Ta'dil(3/513) dan Tahdzib Al Kamal (9/191-195). ,

105 Dalam footnote aslinya: Yaitu pengarang 7Tarikh Mesir. Lihat Tahdzib Al
Kamal (9/195).

106  As-Sunan (nomor: 521).

107 Dalam’ A/ Mu’am Al Kabir (nomor: 7503), Al Mujam Al Ausath (nomor:
748), Ad-Daraquthni berkata dalam As-Sunan (1/28): Tidak ada yang
menganggapnya marfu’ selain Risydin bin Sa'd, dari Mu’awiyah bin Shaleh,
dan ia dianggap tidak kuat, yang benar adalah pendapat Rasyid.

108 As-Sunan Al Kubra (1/259), dan Athiyah bin Bagiyyah bin Al Walid Al

' Humshi menwayatkan dari bapaknya. Ibnu Hibban berkata: “la bersalah dan
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dengan redaksi: “Sesungquhnya air itu suci kecuali jika aromanya atau
rasanya atau wamanya berubah karena benda najis vang ada padanya’.
Diriwayatkan dari jalur Athiyah bin Bagiyyah dari bapaknya, dari Tsaur,
dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah. Di sini Ath-Thabarani
berkomentar atas orang yang mengklaim bahwa hanya Risydin bin Sa’d
saja yang menyambungnyal09,

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawill® dan Ad-Daraquthnilll
dari jalur Rasyid bin Sa’d secara mursal dengan redaksi: 4uini ¥ sGJ)
PRA PP 913 ey ;;f'h “Air itu tidak najis oleh sesuatu pun kecuali
Jika aromanya atau rasanya berubah karenanya”.

Ath-Thahawi menambahkan: 5535 Y “..atau wamanya”. Abu
Hatim112 membenarkan kemursalannya. Ad-Daraquthni berkata dalam
Al laf13; Hadits ini diriwayatkan oleh Risydin bin Sa’d dari Mu’awiyah
bin Shaleh, dari Rasyid bin Sa’d, dari Abu Umamah. Al Ahwash114 bin
Hakim menyelisihinya dan meriwayatkannya dari Rasyid bin Sa’d secara
mursal. Abu Usamah berkata dari Al Ahwash daﬁ_ Rasyid, -
pernyataannya “Ad-Daraquthni berkata” dan hadits ini tidak benar.

dianggap asing, haditsnya diakui jika ia meriwayatkan dari bapaknya selain
halhal yang mudallas.” Baqgiyyah adalah seorang yang benar, namun
melakukan fadlis, ia meriwayatkan isnad secara an‘anah (dari fulan dari
fulan...). :

109 Yajtu Ath-Thabarani yang berkata dalam kitabnya A/ Ausath: Tidak
seorangpun yang meriwayatkan hadits ini dari Mu’awiyah bin Shaleh kecuali
Risydin, ia seorang diri meriwayatkannya dari Muhammad bin Yusuf.

110 Sparh Ma‘ani Al Atsar(1/16).

11 As-Sunan (1/28).

112 [ihat 7/l Al Hadits (1/44).

13 A/ Ylalkarya Ad-Daraquthni (1/44/nomor: 97)..

114 (Q/6).
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Imam Svafi’i berkatall®: Aku tidak mengatakan bahwa jika air
itu berubah rasanya, atau aromanya, ataull6 warnanya, maka ia menjadi
najis, karena hadits yang diriwayatkan dari Nabi & adalah dari satu sisi

yang menurut ahli hadits tidak benar, dan ini adalah pendapat mayoritas
ulama, tidak ada perselisihan diantara mereka.

Imam An-Nawawi berkatall?: Para ahli hadits sepakat
menganggap hadits ini lemah. '

Ibnu Al Mundzir berkata!18: Para ulama berkonsensus bahwa air
yang sedikit dan banyak jika terkena benda najis lalu berubah rasanya

atau warnanya atau aromanya maka ia menjadi najis.

LA P oo of T 3 (8 6 ¢ afes
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5. Perkataan Ar-Rafi’i: Syariat menetapkan atas rasa
dan aroma, dan Imam Syafi’i menggqiyaskan warna pada
keduanya.
Perkataan ini mengikuti perkataan pengarang kitab A/
Muhadzdzab'1?, demikian juga yang dikatakan oleh Ar-Ruyani dalam A/

Bahr, sepertinya keduanya tidak mengetahui adanya riwayat yang
menyebutkan warna padanya, dan tidak dikatakan: Bahwa keduanya

115 jehtilaf Al Hadits karya Imam-Syafi’i (halaman 108).

116 Pada buku aslinya menggunakan ‘athaf pada dua tempat tersebut, tapi yang
benar adalah yang tertera pada kitab-kitab lainnya. Demikian pula yang
tertera di dalam Ikhtilaf Al Hadits, karya Imam Syafi’i.

117 Lihat A/ Majmu’(1/110). «

118 [ jhat A/ Jima’(halaman 33).

119 | jhat A/ Muhadzzab karya Asy-Syairazi (1/6).
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mengabaikan riwayét tersebut karena kelemahannya, karena jika
keduanya memperhatikan kelemahan niscaya keduanya meninggalkan
hadits tersebut secara keseluruhan. Kami telah sebutkan perkataan
pemilik [madzhab]120 bahwa itu tidak benar, namun demikian ia tetap
‘menyebutkan warna padanya dalam hadits yang sama. |

B 55 Y S o b (e i A -
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6. Perkataan Ar-Rafi’i: Syafi’i memahami hadits ini
pada konsep air yang banyak, karena berkenaan dengan
sumur Budha’ah dimana airnya sangat banyak.

Dan penafsirannya ini adalah benar adanya jika hadits ini
berkaitan dengan sumur Budha’ah, namun ia tidak demikian, memang
benar bahwa hadits yang kami sebutkan terdahulu tanpa menggunakan
redaksi “Allah menciptkan” adalah- hadits tentang sumur Budha’ah,
sedangkan pengecualian yang menjadi dalih baginya tidak benar. Ar-
Rafi’i sepertinya mengikuti Al Ghazali dalam perkataan ini, dimana ia
mengatakan dalam_ kitab A/ Mustashfal?l: Karena Nabi @ ketika
ditanya tentang sumur Budha’ah beliau menjawab: ¥ p) J&L KA ;51;
7] ) Fabsfad 2 ey ;&,:‘b L% “Allah menciptakan air dalam
kondisi suci, tidak menjadi najis oleh sesuatu pun kecuali merubah
warnanya, rasanya atau aromanya’.

120 Dalam buku aslinya tertulis: A/ Muhadzdzab, dan ini keliru, yang benar adalah
seperti yang tersebut dalam kitab-kitab lainnya, dan yang dimaksud adalah
Imam Syafi'i #.

121 (Halaman 230).
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Perkataannya ini dikomentari dengan seperti‘ yang telah kami
sebutkan sebelumnya, dan dikuti oleh Ibnul Hajib dalam A/
Mukhtashar'22 bahwa ini berkaitan dengan masalah yang umum, dan ia
keliru, wallahul muwaffig.

Catatan

Dugaan yang lebih kuat dari ini terjadi atas Ibnu Rif'ah, ia
menisbatkan pengecualian ini kepada nwayat Abu Daud, lalu berkata
dan riwayat Abu Daud: )f A ,& b Y\ &F" el D ,@b ALY ‘,lr

a2, “Allah menciptakan air dalam kondisi suci, tidak menjadi najis oleh

sesuatu pun kecuali yang merubah rasanya alau aromanya " la
berpraduga sedemikian padahal sebenamya tidak ada dalam Sunan Abu
Daud.

Faedah

Ar-Rafi’i mengabalkan indikasi dalil bahwa air tidak hilang
kesuciannya karena perubahan yang sedikit, seperti dengan minyak

wangi dan tepung.

[
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122 Mukhta;har Jbnu Al Hajib (dengan syarah Al Asfahani 2/149) tentang
pembicaraan masalah umum yang ada karena sebab khusus dengan
pertanyaan.

w4
N
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[18]. Dan menurut Ibnu Khuzaimah!23 dan An-Nasa'il24 dari
hadits Ummu Hani*: Bahwa Rasulullah & pemah mandi bersama

Maimunah dari satu ember yang masih tersisa padanya bekas adonan

roti.

Dalam bab ini:

PP SR A e, P o . e 4 .
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» [19]. Hadits Az-Zubair, bahwa Nabi @& pemah membasuh
wajah beliau dari darah yang ada pada wajah beliau pada perang Uhud
dengan air yang berubah 51fatnya Hadits riwayat Al Baihaqil2® dan yang
lainnya.126
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123 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 240).

124 A} Mujtaba (nomor: 240) dan As-Sunan Al Kubra (nomor: 242).

125 As-Sunan Al Kubra (1/169).

126 Tertulis dalam buku aslinya tambahan (dan vang lainnya) kemudian dicap
atasnya, dan tidak ada dalam J, namun ada dalam M dan B.
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7. [20]. Hadits: “Jika jumlah air mencapai dua qullah '
ia tidak membawa kotoran”.

Asy-Syafi'il?7, Ahmad128, empat orang pengarang As-Sunam?,
Ibnu Khuzaimah?30, Ibnu Hibban!3!, Al Hakim!3Z, Ad-Daraquthnil33
dan Al Baihaqi!3® dari hadits Abdullah bin Abdullah bin Umar bin
Khaththab dari bapaknya, dan redaksi Abu Daud: Adalah
" Rasulullah @ ditanya tentang air yang dikonsumsi oleh binatang buas
dan binatang gembalaan? Rasulullah & menjawab: ‘Jika jumlah air
mencapai dua qullah, ia tidak membawa kotoran”. Redaksi Al Hakim
berbunyi: “Jika jumilah air mencapai dua qullah, ia tidak menjadi najis
oleh sesuatu pun”. Dalam riwayat Abu Daud!3% dan lbnu Majah136
redaksinya berbunyi: “Maka ia tidak najis".

127 Musnad Imam Syafi’i (halaman 7).

128 A/ Musnad (nomor: 4605, 4803, 4961).

129 Sunan Abi Daud (nomor: 63, 64), Sunan At-Tirmidzi (nomor: 67), Sunan An-
Nasa ‘i (nomor: 52, 328 dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 517).

130 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 92).

131 A/ Jhsan (nomor: 1249, 1253).

132 Al Mustadrak (1/133).

133 As-Sunan(1/19, 12, 15, 16-18).

134 As-Sunan Al Kubra (1/260), Al Khilafiat (3/146 nomor: 935).

135  Sunan Abi Daud (nomor: 65).

136 Ada dua redaksi padanya: Pertama berbunyx ;,;3 Loy ,J U.JI KAl ék 13y “Jika
suatu air mencapaz dua qullah maka la tidak menjac& najis oleh sesuatu pun’,
kedua berbunyi: s, 43 of 650 of i s 08 &y “Uika suatu air mencapai dua

- qullah atau tiga qullah, maka ia tidak menjadi najis oleh sesuatu pun”.

- * - 35



Talkhishul Habir

Al Hakim berkata: Shahih menurut syarat Bukhari-Muslim, dan
keduanya telah berhujjah dengan semua perawinyal37.

Ibnu Mandah berkata: Isnadnya sesuai dengan syarat Muslim,
dan sumbernya adalah Al Walid bin Katsir. '

Ada yang berpendapat: Darinya, dari Muhammad bin Ja'far bin
Az-Zubair. Dan ada vang berpendapét: Darinya dari Muhammad bin
Ibad bin Ja'far. '

- Sesekali dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. Dan sesekali dari
Abdullah bin Abdullah bin Umar.

Jawabannya: Bahwa inil38 bukan kesimpang-siuran yang
mendasar, karena semuanya dianggap telah dihapal, berpindah dari satu
tsigah ke tsigah yang lain, dan setelah diteliti ternyata yang benar bahwa
ja terdapat padal3? Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ibad bin
Ja’far dari Abdullah bin Abdullah bin Umar. Dan dari Muhammad bin
Ja'far bin Az-Zubair dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. Barangsiapa
yang meriwayatkannya dari selain jalur ini maka ia telah berpraduga.

Dan telah diriwayatkan oleh sejumlah orang dari Abu Usamah
dari Al Walid bin Katsir pada dua jalur, dan ia mempunyai jalur ketiga
yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan yang lainnya dari jalur Hammad
Salamah dari Ashim bin Al Mundzir dari Abdullah bin Abdullah bin
Umar dari bapaknya.

Ibnu Ma'in ditanya tentang jalur ini, ia menjawab: Isnadnya
bagus sekali, ia ditanya lagi: Bahwa fonu Aliyah tidak merafa’kannya? la

137 Perkataannya secara lengkap: “...Dan keduanya tidak meriwayatkannya, dan
menurutku, Wallahu A’lam, bahwa keduanya tidak meriwayatkannya karena
adanya perselisihan pendapat tentang periwayatan Abu Usamah dari Al
Walid bin Katsir”. Dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. -

138 (Q/7)
139 Dalam footnote aslinya: Ada padanya dalam riwayat-riwayatnya.
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menjawab: Walau Ibnu Aliyah tidak menghapalnya namun hadits ini
isnadnya bagus.

Dalam kitabnya At-Tamhid Tonu Abdil Barr berkatal40: Apa
vang dinyatakan oleh Imam Syafi’i tentang hadits dua quilah adalah
madzhab yang lemah dari sisi kritik, tidak valid dari sisi atsar, karena ia
adalah hadits yang dibicarakan oleh sejumlah ulama, dan karena dua
qullah tidak ditetapkan batasannya oleh afsar yang shahih, dan tidak
juga oleh ijma’.

Ia berkata dalam A/ Istidzkarl1: Ini hadits yang cacat, ia ditolak
dan dibicarakan oleh Isma'il Al Qadhi.

Ath-Thahawi "berkatal42: Alasan kami tidak mengatakannya
karena tidak ada standar dua quilah secara pasti.

Ionu Daqiq Al 'ld berkata®3: Hadits ini telah dianggap shahih
oleh sebagian mereka, dan ia dianggap shahih menurut metode para
ahli figih, karena sekalipun isnadnya tidak valid dan redaksinya berbeda-
beda namun ia dijawab dengan jawaban yang shahih; karena adanya
kemungkinan untuk menggabungkan antara sejumlah riwayat, akan
- tetapi aku sendiri meninggalkannya karena menurut kami tidak ada dalil
syar'i independen yang bisa menjadi rujukan dalam penentuan standar
dua qullah.

Aku berkata: Sepertinya ia menunjuk kepada:

140 At-Tambhid (1/329).
- 141 A/ Istidzkar (1/102).
142 Syarh Ma’ani Al Atsar (1/16).
143 Syarh Al Imam ().
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[21]. Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Adiy!# dari hadits Ibnu
Umar: “Jika suatu air mencapai dua qullah dari qullah Hajar, ia tidak
menjadi najis oleh sesuatu pun”. Dalam isnadnya terdapat Al Mughirah
bin Shaglab, haditsnya dinilai mungkar. An-Nufaili berkatal?S: Ia tidak
dipercaya haditsnya. Ibnu Adiy berkatal?é: Mayoritas haditsnya tidak
mempunyai dukungan. o

Adapun yang menjadi sandaran Syafi’i dalam hal ini adalah
hadits yang disebutkannya dalam kitab A/ Umm1%? dan A/
Mukhtasharl®8 setelah ia meriwayatkan hadits Ibonu Umar, ia berkata:

] o -
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[22]. Muslim bin Khalid Az-Zanji memberitahukan kepada kami

dari Ibnu Juraij dengan, isnad yang aku tidak ingat bahwa
Rasulullah g} bersabda: ‘“Jika suatu air mencapai dua qullah ia tidak

M4 Al Kamil (6/359).

45 1bid (6/358).

146 1bid (6/360).

147 Al Umm (1/4) dan Musnad (halaman 165).
148 Al Mukhtashar karya Al Mazni (halaman 9).
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membawa najis”. Dan bersabda dalam hadits lain: “Dengan qullah

»”

Hajar”.
Ibnu Juraij berkata: Dan aku lihat quiiah Hajar, satu quilh
memuat dua geriba atau dua geriba lebih sedikit.

Svafi'i berkatal4d: Untuk kehati-hatian maka satu qullah
sejumlah dua geriba setengah, dan jika suatu air telah berjumlah lima
~ geriba maka ia dianggap tidak membawa najis, baik mengalir maupun
tidak, dan ukuran geriba Hijaz adalah besar, karenanya air yang
dihukumi tidak membawa najis hendaknya berstandar geriba yang besar.
Selesai perkataannya.

Di sini ada sejumlah pembahasan:
Pertama: Mengenai keterangan isnad yang Svafi’i lupa.
Kedua: Mengenai status isnad, apakah bersambung atau tidak.

Ketiga: Mengenai keterikatannya dengan qullah Hajar dalam
hadits marfu’. | '

Keempat: Mengenai kebenaran bahwa geriba harus besar dan
tidak kecil.

Kelima: Mengenai kebenaran ukuran satu qullah melebihi dua
geriba.

Pembahasan pertama: Mengenai keterangan isnad, yaitu:

199 A/ Umm(1/5).
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[23]. Apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim Abu Ahmad dan Al
Baihaqil®0 serta yang lainnya dari jalur Abu Qurrah Musa bin Thariq
dari Ibnu Juraij ia berkata: Muhammad memberitahukan kepadaku
bahwa Yahya bin Uqail memberitahukan kepadanya bahwa Yahya bin
Ya’'mur memberitahukan kepadanya bahwa Nabi g bersabda: ‘Jika

suatu air mencapai dua cjullah, ia tidak membawa najis dan kotoran”.
la berkata: Lalu aku bertanya kepada Yahya bin Uqail, quilah
vang mana? la menjawab: quflah Hajar. Muhammad berkata: Aku

melihat qullah Hajar lalu perkiraanku bahwa setiap qulfah berisi dua
geriba.

Ad-Daraquthni berkatal®l: Abu Bakar An-Nisaburi menceritakan
kepada kami, Abu Humaid Al Mashishi menceritakan kepada kami,
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij hal yang sama.

'Di bagian akhir ia berkata: Ia berkata: Lalu aku berkata kepada
Yahya bin Uqail: qullah Hajar? la menjawab: qullah Hajar. Ia berkata:
Lalu perkiraanku bahwa setiap quflah berisi dua geriba.

Al Hakim Abu Ahmad berkata: Muhammad syaikhnya Ibnu
Juraij yaitu Muhammad bin Yahya mempunyai riwayat dari Yahya bin
Abi Katsir juga.

150 - As-Sunan Al Kubra (1/263), Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar (nomor: 896), Al
Khilafiat (nomor: 952).
151 As-Sunan (1/24-25).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Aku berkata: Dan bagaimanapun ia adalah majhu/ (tidak
diketahui kondisinya).

Pembahasan kedua: Mengenai status isnad, apakah
bersambung atau tidak. Dan tampaknya bahwa ia mursal, karenal®?
Yahya bin Ya’mur adalah seorang tabi'in, dan ada kemungkinan bahwa
ia mendengar dari Ibnu Umar, karena ia dikenal dari haditsnya,
meskipun ia meriwayatkan dari sahabat yang lainnya, akan tetapi Yahya
bin Ya’mur sangat dikenal mengambil hadits dari Ibnu Umar.

Dan terjadi perselisihan padanya atas Ibnu Juraij.

.

Leor 2o~

L0 ol e U6 B ulak 3 a5 X U - [ve]
"k Yy g g o oo S 08y 106 L B

o2 }o-’: T :/’:,,/",,,g—‘ F o2 %0 4.2
i ol J :9‘))‘&,9‘_}\3)2:#,_])\.3 Gl 195 il o Ju

’:‘, ‘, &’_ff Lo s »r /’,, oz./ ’_0 e~ v .’ - :
s g5 [of] $b6 4 e 036 i JW e 73T i 106

[24]. Abdwrazzaq meriwayatkannya dalam Mushannafnyal®3
darinya, ia berkata: Aku pemah diberi tahu bahwa Nabi g pernah
bersabda: “Vika suatu air mencapai dua qullah, ia tidak membawa najis
dan kotoran”. Tbnu Juraij berkata: Mereka mengklaim bahwa ia adalah
quilah Hajar. .

152 [Q/8]'v .
153 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam A/ Mushannaf (nomor: 285, 289) dan
Ibnu Mundzir dalam A/ Ausath (nomor: 290) dari Ibnu Juraij secara mursal.
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Abdurrazzaq berkata: Ibnu Juraij berkata: Orang vang
memberitahukan kepadaku tentang quillah berkata: Lalu setelah itu aku
melihat qullah Hajar, dan menurut perkiraanku setiap qullah berisi dua
geriba.

Pembahasan ketiga: Mengenai keterikatan dengan quilah
Hajar yang tidak dalam hadits marfu’ Dan ia demikian adanya kecuali
dalam riwayat yang telah tersebut sebelumnya dari riwayat Al Mughirah
bin Shaglab, dan ia tidak shahih. Akan tetapi para sahabat Svafi’i
memperkuat maksud dari quifah Hajar dengan banyaknya penggunaan
kata tersebut oleh orang Arab dalam syair mereka, seperti dikatakan
oleh Abu Ubaid dalam Kitab Ath-Thahurl54.

Demikian juga keterikataﬁ dengannya itu ada dalam hadits
shahih.

Al Baihaqgi berkata: Qullah Hajar sangat masyhur bagi mereka,
sampai Rasulullah g pemah menyerupakan buah Sidrat Al Muntaha

yang beliau lihat pada malam Isra* mi'raj dalam sabdanya: :j:-,-l’qj}) 13
b JN :}-‘-‘ ‘3-3'5 ‘SQ it o5T “dan ternyata daunnya seperti telinga
gajah dan buahnya seperti qullah Hajar”. Selesail5%,

Dan .jika ada yang bertanya: Dimana letak kesamaan antara
penyerupaan ini dengan quilah sebagai takaran air?156.

154 Kitab Ath-Thahur (halaman 238) ia berkata: Yaitu qullah hajar, ia sangat
dikenal oleh mereka dan oleh orang Arab secara luas, dan kami telah
mendengarnya disebut dalam syair mereka. Barangkali ada juga di Syam dan
negeri lainnya.

155 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahihnya (nomor: 3207, 3393, 3430,
3887) dan Muslim dalam Shahifrnya (nomor: 164) dan selain keduanya.

186 Seolah-olah ia menjawab apa yang disebutkan oleh Ibnu Qayim @ di 7ahdzib
As-Sunan (1/63) atas ucapan orang-orang yang melarang menggunakan
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Jawabannya: Bahwa keterikatan dengannya dalam hadits Mi'raj
mengindikasikan bahwa ia telah diketahui oleh mereka, sehingga dibuat
perumpamaan atas sesuatu yang besar, sebagaimana keterikatan jika
disebutkan secara umum, ia menunjuk kepada sesuatu yang khusus.

Al Azhari berkata: Qullah itu berbeda-beda di pérkampungan
Arab, dan qullah Hajar adalah yang paling besar.

riwayat ini sebagai dalil, di mana ia berkata, "Adapun penyebutannya dalam
hadits Isra*-Mi'raj, maka yang mengherankan adalah ia menempati posisi
pemisah pada penggambaran Nabi @ terhadap daun-daun pohon
dengannya, lantas apa kaitan antara kedua hal ini?! Dan apa keterikatan yang
ada antara keduanya? Apakah karena ia (qullah Hajar) sudah dikenal oleh
mereka sehingga dideskripsikan dengannya?! Inilah yang mengherankan
karena mengembelakikan sesuatu yang mutlak pada vang mugayyad (terikat).
Keterikatan dengannya pada hadits Isra*-Mi'raj ini untuk menjelaskan
hakikat, bagaimana bisa mengait-ngaitkan hadits tentang dua quilah
dengannya?! Keberadaan ukuran qulah Hajar sudah dikenal di kalangan
masvarakat tidak mengharuskan pemutlakkan itu padanya, karena alasan
disini memang mutlak, karena mereka juga mengenal ukuran-ukuran yang
lain selairt ukuran quilah Hajar.

Pendapat yang tepat mengenai hadxts qullatain ini kembali pada ukuran-
ukuran quflah negeri yang paling dikenal oleh mereka. Keberadaan ukuran
qullah ini masih simpang siur di masyarakat. Pemutlakkan ini kembali
padanya seperti pemutlakkan uang pada uang daerah yang bersangkutan,
dan tidak pada vang lainnya. Inilah yang tepat. Adapun Nabi #
menggambarkan dengan qullah Hajar, karena itulah yang sesuai dengan
kenyataannya, sebagaimana beliau juga pernah menggambarkan sebagian
pohon surga dengan pohon vang ada di Syam, yang dinamakan Jauzah
(sejenis kelapa), bukan kurma, atau yang lainnya yang sejenis, karena -itulah
kenyataan yang ada. Bukan karena Jauzah itu merupakan jenis pohon yang
paling dikenal oleh mereka. Demikian pula adanya dengan qullah Hajar,
karena itu hakikatnya, bukan lantaran ukuran qullah yang paling dikenal oleh
mereka. Inilah penjelasan yang jelas, wal hamdulillah.
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Al Khaththabi berkatal®?: Qullah Hajar adalah produk geriba
yang sudah dikenal dan ukurannya sangat dikenal.-

Kata ‘qullah’ adalah kata musyfarak (satu kata yang memiliki
lebih dari satu makna), dan setelah digunakan untuk makna paling
dikenal yaitu bejana, baik yang berukuran besar atau kecil. Dan bukti
bahwa ukurannya adalah besar karena syariat menggunakan batasan
ukurannya dengan bilangan, ini mengindikasikan bahwa ia menunjuk
kepada yang berukuran paling besar. Karena tidak ada gunanya
ditetapkan ukuran dua qullah kecil apabila dapat ditetapkan dengan
ukuran satu qullah besar, wallahu a’lam.

Dengan demikian jelaslah kesimpulan pembahasan
keempat.

Pembahasan kelima: Mengenal kebenaran ukuran satu
qullah melebihi dua geriba.

Dalam masalah ini Ibnu Al Mundzir seorang pengikut Syafi'iyah
dan Ismalil Al Qadhi dari pengikut Malikiyah menyangsikan yang
hasilnya bahwa hal ini berdasarkan praduga sebagian perawi, dan
praduga tidak harus diterima, apalagi dari orang seperti Muhammad bin
Yahya yang tidak dikenal; oleh karenanya para salaf dan fugaha sepakat
mengambil batasan ukuran tersebut. Sebagian mereka berkata: Satu
qullah seukuran kuuz (cangkir jubung) dan jarrah (be]ana tempat
menabur benih), berukuran besar atau kecil.

Ada yang mengatakan: Kata ‘qullal’ berasal dari akar kata _jiu!

hadey o (fulan membawanya sendirian), dan kata i berarti ia mampu

157 Ma'alim As-Sunan (1/57).




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

membawanya. Sebuah bejana disebut qullah karena ia dapat diangkat

dan dibawa dengan tangan.

Ada yang mengatakan: la diambil dari kata qullah al jabal yang

artinya puncak gunung.

Jika ada yang berkata: Yang lebih utama adalah mengambil
‘perkataan perawi hadits ini, karena ia orang yang lebih tahu tentang apa
vang diriwayatkannya.

Kami menjawab: Para perawi tidak sepakat atas hal itu; dimana
Ad-Daraquthnil58 meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ashim
bin Al Mundiir, salah seorang perawi hadits ini, bahwa ia berkata:
‘Quilah adalah jabiyah (tangki) yang besar.

Ishaq bin Rahawaih berkata: Satu jabivah dapat menamphhg
tiga geriba.

Ibrahim berkata: Dua qullah adalah dua bejana tempat menabur
benih yang besar. '

Al Auza’i berkata: Qullah artinya sesuatu yang dapat diangkat
dengan tangan. .

Al Baihaqil®® meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq, ia berkata:
Qullah adalah bejana yang digunakan untuk mengambil air. Abu Ubaid
dalam Kitab Ath-Thahur'® cenderung kepada penafsiran Ashim bin Al
Mundzir, dan ini yang lebih tepat.

‘Diriwayatkan pula oleh Ali bin Al Ja'd dari Mujahid,16! ia
berkata: Dua qullah adalah dua bejana. Dan ia tidak membatasinya
dengan ukuran yang besar.

158 As-Sunan (1/24).

159 As-Sunan Al Kubra (1/264).

160 [ jhat halaman 238.

161 | ihat As-Sunan Al Kubra, karya Al Baihaqi (1/262).
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Dari Abdurrahman bin Mahdi dan Waki’l62 dan Yahya bin
Adam!193 riwayat yang sama, diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir!64.165_

Catatan

Perkataannya: Yanubuhu dengan huruf nun, artinya
dikembalikan kepadanya dari waktu ke waktu. Ad-Daraquthni
menyebutkan bahwa Ibnu Mubarak merubahnya dengan huruf #sa®
menjadi vatsubuhu.

Catatan Kedua
Pernyataan: .t J.wu ‘.J artinya tidak najis oleh benda najis

yang masuk ke dalamnya, seperti ditafsirkan olehnya dalam riwayat lain
yang diriwayatkan oleh Abu Daud,166 Ibnu Hibban,167 dan yang lainnya:
oy ‘J u;:ﬁ XAl Ct ‘:51 "Apabila air mencapai dua qullah, ia tidak
menjadi najis" artinya: la tidak menerima najis dan dapat mensucikan
dzatnya dari najis. Jika maknanya bahwa ia tidak mampu membawa
najis, maka pembatasan dengan dua qullah tidak akan ada artinya,
karena kurang dari dua quflah lebih tepat atas makna itu. '

Ada yang mengatakan, bahwa maknanya: Tldak menerima
hukum najis, sebagaimana firman Allah £:

162 1bid (1/264).
163 1bid (1/264).
164 A/ Ausath karya Ibnu Mundzir (1/262).
165 1Q/9l.
166 Sunan Abi Daud (nomor: 65).
167 Lihat A/ lhsan (nomor: 1253), dan redaksinya berbunyi: (o3 5% o “Tidak

menjadi najis oleh sesuatu pun.”
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“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat,
kemudian mereka tidak memikulnya (tidak menerima hukumnya) adalah
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.” (Qs. Al Jumu’ah
[62]: 05).
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8. [25]. Hadits Aisyah: Bahwa Nabi ¢ melarangnya
menggunakan air yang hangat oleh sinar matahari, dan

bersabda: “Sesungguhnya itu dapat menyebabkan penyakit
kusta”.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni,’68 Ibnu Adiy dalam A/ .
Kamil'®®, Abu Na'im dalam Ath-Thibb, dan Al Baihaqil’® dari jalur

168 As-Sunan (1/38) dan ia beromentar: Riwayat ini sangat janggal, Khalid bin
Isma'’il adalah orang vang ditinggalkan riwayatnya (matruk).
169 A/ Kamil (3/41-42).
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Khalid bin Isma'il dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah:
Rasulullah & masuk kepadaku, dan aku-sedang menghangatkah air di
bawah terik matahari, maka beliau bersabda: ‘Jangan kau lakukan itu
wahai Humaira ', karena itu dapat menyebabkan penyakit kusta”.

Ibnu Adiy!7! berkata tentang Khalid: "la seorang vyang
memalsukan hadits."

Riwayat ini diikkuti oleh riwayat Wahab bin Wahab Abu Al
Bakhtiri, dari Hisyam, ia berkatal’?: Dan kondisi Wahab bin Wahab
lebih buruk daripada Khalid.

Keduanya diikuti oleh Al Haitsam bin Adiy dari Hisyam,
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni,1’3 dan Al Haitsam didustakan oleh
Yahya bin Ma’in174, ’

Mereka diikuti juga oleh Muhammad bin Marwan As-Suddi, dan
jia ditinggalkan riwayatnya, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/
Ausathl7® dari jalumnya, dan berkata: "Tidak ada yang meriwayatkannya
dari Hisyam kecuali Muhammad bin Marwan. Demikian ia berkata! Ia
berpraduga.” - |

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Ghara 'ib Malik dari
jalur Ionu Wahab, dari Malik, dari Hisyam, dan berkata: Ini batil dari
Ibnu Wahab, dan dari Malik, juga selain Ibnu Wahab semuanya orang-
orang yang dha if (lemah).

Al Baihaqi sangat mengingkari syaikh Abu Muhammad Al
Juwaini yang menisbatkan hadits ini kepada riwayat Malik.

170 As-Sunan Al Kubra (1/6).

171 bid (3/41). .

172 As-Sunan Al Kubra (3/41).

173 As-Sunan (1/38).

174 Tarikh Ad-Duri(3/363/nomor: 1767)
175 A/ Ausath (nomor: 5747).
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Yang mengherankan  bagaimana Ibnu  Shabbaghl?6
mencantumkannya dalam Asy-Syamil dengan redaksi yang pasti, dan
berkata: Malik meriwayatkan dari Hisyam, dan inilah yang diingkari oleh
Al Baihagqi atas syaikh Abu Muhammad.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil’”’ dari jalur Amr bin
Muhammad Al A’sam dari Falih, dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah,
ia berkata: Adalah Rasulullah & melarang kami untuk berwudhu atau

mandi dengan air musyammas (air yang terkena sinar matahari), dan
bersabda: e, &g & “Sesungquhnya itu dapat menyebabkan

penyakit kusta”.

Ad-Daraquthni. berkata: Amr bin Muhammad haditsnya
diingkari, dan tidak benar meriwayatkan dari Az-Zuhri.

Ibnu Hibban berkatal78: la memalsukan hadits.

176 [a adalah syaikh madzhab Syafi’i, yaitu Abu Nasr Abdus-Sayyid bin
Muhammad bin Abdul Wahid Al Baghdadi yang dikenal dengan Ibnu
Shabbagh, mengungguli Abu Ishaq Asy-Syairazi, bahkan orang-orang
mengatakan: [a lebih menguasai madzhab ini dari Abu Ishaq, dan kitabnya
As-Syamil termasuk salah satu kitab madzhab Syafi’i yang paling shahih dan
paling kuat dalilnya, seperti dikatakan oleh Ibnu Khalkan. Wafat tahun (477
H.), lihat biografinya dalam Wafayat Al A'van (3/217-218), dan Siar A’lam
An-Nubala * (18/464-465). -

177 As-Sunan (1/38). ' ,

178 Lihat kitab A/ Majruhin (2/74) dan ungkapannya: Syaikh meriwayatkan dari
para tsigat beberapa hadits munkar dan dari orang-orang lemah hal-hal yang
tidak diketahui dari hadits mereka, dan menyebutkan nama-nama para ahli
hadits, tidak dibenarkan untuk berhujjah dengannya sama sekali.
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Catatan

Dalam komentarnya terhadap kitab A/ Muhadzdzab, Muhammad
bin Ma’in Ad-Dimasyqi menisbatkan hadits Aisyah ini kepada Sunan Abi
Daud dan At-Tirmidzi, dan ini adalah kesalahan yang buruk.
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9. [26]. Hadits Ibnu Abbas: “Barangsiapa mandi
dengan air musyammas lalu terkena penyakit, maka jangan
mencela kecuali dirinya sendiri”.
Kami riwayatkan ini dalam jilid lima dari Masyikhah Qadhi Al
Muristan'7® dari jalur Umar bin Shubh, dari Mugqatil, dari Adh-Dhahhak,
riwayat yang sama.

179 Lihat A/ Masyikhah Al Kubra, karya Qadhi Al Muristan (nomor: 719).
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Dan menambahkan: “Dan barangsiapa yang berbekam pada
hari rabu atau sabtu lalu terkena penyakit, maka jangan mencela kecuali
dirinva sendiri. Barangsiapa yang buang air kecil di genangan tempat
wudhu ‘nya lalu mengalami waswas, maka jangan mencela kecuali
dirinya  sendiri. Barangsiapa yang telanjang di luar rumah lalu
dibenamkan dengannya, maka jangan mencela kecuali dirinya sendiri.
Barangsiapa yang tidur sedang tangannya memegahg makanan yang
melimpah lalu menjadi gila maka jangan mencela kecuali dirinya sendiri.
Barangsiapa tidur sesudah Ashar lelu akalnya menjadi bingung, maka
jangan mencela kecuali dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang ragu
(kacau) dalam shalatnya lalu terkena penyakit disentri, maka jangan
mencela kecuali dirinya sendiri”.

Umar bin Shubh adalah pendusta, sedangkan Adh-Dhahhak
tidak pemah bertemu dengan Ibnu Abbas .

Dan dalam bab ini:

@ .o 2 -’ °or % 4. £ oo .
PAUIEWIRNWE:SNLRCY (A i I Y IR A
/J/' ;, ,/° f:/ ooon //-) ° o: }?f ° & ., A% - 2
3y BN e a8y el e s B el (B
Yo oS o G s G 5 3 A 805 3

20 3 ¥ so.

/’/’./O/J Gy B, -, 5’/‘/ _/io/"oﬁ.
ﬁ)dl.«:.lmcﬁg_)ﬁ‘@gs;‘)‘)wlg;)" gu‘fg:-.&j\
_: 0/° . & ../a/’ id :/ - b oz‘ . e - ° ° J//ofr e 2o » ‘
:U{a..«“@s#.gﬂﬂ Jb) EJL“M)AM“;QZ_S_))’J‘:;" 03,4l s Jj.gpu

Yo . 8 e W ;”. . L8 O I NPT o -
gt pr W A0S el 4 e Y L JU) et Sl
rr 2

-,

A

51



Talkhishul Habir

[27]. Dari Anas diriwayatkan oleh Al Uqailil8® dengan redaksi:
“Janganlah kalian mandi dengan air yang dipanaskan di bawah terik
matahari, karena ia dapat menyebabkan penyakit kusta”. Diantara
perawinya adalah Siwadah Al Kufi, ia seorang yang majhu/ (tidak
dikenal)181 Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquthni dalam A/ Afrad!82
dari hadits Zakaria bin Hakim, dari Asy-Sya’bi, dari Anas.

Dan Zakaria adalah orang yang lemah!83, dan orang yang
meriwayatkan darinya adalah Ayyub bin Sulaiman, ia majhu/ (tidak
dikenal). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jauzi dalam A/ Maudhu'afl8t. Al
Baihaqi berkata dalam A/ Ma rifah!85: Tidak benar sama sekali. Al Uqaili
berkatal86: Tidak benar sebagai hadits musnad, yang benar ia adalah
perkataan Umar.
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180 Adh-Dhu’afa * (2/176).

181 Al Ugaili mengatakan tentangnya: la majhul (tidak dikenal), haditsnya tidak
terpelihara.

182 | jhat Athraf Al Ghara 'ib, karya Tbnu Thahir (2/130/nomor: 944).

183 Melainkan rusak, [bnu Ma'in berkata tentangnya: Tidak #sigah (Adh-
Dhua’afa’, karya Al Uqaili, 2/88). Ibnu Hibban berkata dalam A/ Majruhin
(1/314): la meriwayatkan dari orang-orang yang kokoh apa yang tidak
menyerupai hadits mereka, sehingga diyakini bahwa ia senga)a melebih-
lebihkan, tidak boleh berhujjah dengan haditsnya.

184 Al Maudhu'at (2/79).

185  Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar (1/140). :

186 Dan ja berkata: Tidak ada hadits yang bersanad shahih dalam masalah air

musyammas.

-
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10. [28]. Hadits: Bahwa para sahabat bersuci dengan
air panas di hadapan Rasulullah @ dan beliau tidak

- mengingkarinya.

Tentang hadits ini Al Muhib Ath-Thabari berkomentar: "Aku
tidak menemukannya pada selain Ar-Rafi’i." Selesai. :

Ini terjadi atas sebagian shahabat, seperti diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dalam A/ Kabir,187 Al Hasan bin Sufyan dalam Musnadnya,
Abu Na'im dalam A/ Ma rifah188 dan Al Baihaqil8? dari jalur Al Asla’ bin
Syuraik, ia berkata: Aku adalah penuntun unta Rasulullah €8, dan pada
suatu malam vang sangat dingin aku mengalami junub, sementara
Rasulullah & hendak melakukan perjalanan, dan aku enggan menuntun
unta Rasulullah @ dalam keadaan junub, akan tetapi aku takut jika
mandi dengan air dingin, aku bisa mati atau sakit, karenanya aku
meminta tolong kepada seorang Anshar untuk menuntunnya, dan aku
meletakkan sejumlah batu dan memanaskan air dengannya lalu mandi,
kemudian aku menyusul Rasulullah g dan menceritakan hal tersebut
kepadanya, maka turunlah firman Allah §:

£
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187 Al Mujam Al Kabir (nomor: 877). .
; 188 | jhat Ma rifah Ash-Shahabah (1/356-357/nomor: 1094).
189 As-Sunan Al Kubra (1/5).
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"Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air
atau kamu telah . menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, maka bertavamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci): sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pema ‘af lagi Maha Pengampun.”(Qs. An-Nisaa" [4]:43).

Al Haitsam bin Zuraiq yang meriwayatkan hadits ini dari
bapaknya dari Al Asla’, keduahya adalah orang yang majhul (tidak
dikenal), sedangkan Al Ala® bin Al Fadhl Al Mungiri yang
meriwayatkannya dari Al Haitsam ada kelemahan padanya, dan ada
vang mengatakan: la meriwayatkannya seorang diri.

Perbuatan ini telah dmwayatkan dari sejumlah sahabat di
antaranya adalah Umar.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam
Mushannafnyal? dari Ad-Darawardi dari Zaid bin Aslam dari bapaknya
bahwa Umar mempunyai qumqumah (bejana) untuk memanaskan air.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq!®! dari Ma'mar dari Zaid bin
Aslam, dari bapaknya bahwa Umar pernah mandi dengan air panas.

190 A/ Mushannaf(1/31)
191 A/ Mushannaf{nomor: 675)
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Hadits ini dikomentari oleh Al Bukhari,192 diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthnil93 dan dinyatakan shahih olehnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar oleh Abdurrazzaq,!9* juga dari
Ma'mar dari Ayyub dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar pernah berwudhu®
dengan air panas.

meayatkan dari Ibnu Abbas oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah
dalam Mushannafnya!® dari Muhammad bin Bisyr dari Muhammad bin
Amr, Abu Salamah menceritakan kepada kami ia berkata: Ibnu Abbas
berkata: Sesungguhnya kami berwudhu® dengan air panas dan ia
dipanaskan di atas api.

Abdurrazzaq!% meriwayatkan dengan .sanad yang shahih
darinya, ia berkata: Tidak mengapa mandi dan berwudhu® dengan air
panas. ’ .

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibahl%7 dan Abu Ubaid!%® dari
Salamah bin Al Akwa’ bahwa ia memanaskan air lalu berwudhu’
dengannya, dan isnadnya shahih.

i 96, eazal sah 8,8 o 73 Sal - [Ya] 1
PN Oy

192 Shahitrnya (nomor: 1/298- dengan Fath Al Bar).
193 As-Sunan (1/27).

194 A/ Mushannaf (nomor: 676) '

195 A/ Mushannaf(1/31)

196 A/ Mushannaf (nomor: 677).

197 A] Mushannaf(1/31)

198  Ath-Thahur (nomor: 257).
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11. [29]. Hadits Umar: Bahwa ia tidak menyukai air
musyammas dan berkata: Sesungguhnya ia dapat
menyebabkan penyakit kusta.

Diriwayatkan oleh Syafi'il®® dari Ibrahim bin Abu Yahya dari
Shadagah bin Abdullah dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Umar,
dengannya. .

Dan Shadagah adalah lemah, dan mayoritas ahli hadits
menganggap -lemah Ibnu Abi Yahya,2%0 akan tetapi Syafi’i berkata: Ia
jujur meskipun berbid’ah.201 Adapun An-Nasa'i mengatakan bahwa ia
memalsukan hadits. Ibrahim bin Sa’d berkata:202 Dulu kami menyebut
namanya ketika kami mencari hadits khurafat.

199 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-~ Sunan Al Kubra (1/6) dari )alur Rabi’
bin Sulaiman Al Muradi.

200 Iz orang vang ditinggalkan rwayatnya, mengikuti kalangan Rafidhah,
Jahmiyah, dan Qadariyah. Lihat biografinya dan pendapat-pendapat yang
disebutkan oleh Ibnu Hajar tentangnya dalam Adh-Dhu‘afa * karya Al Uqaili
(1/62), Al Jarh wa At-Ta'di (2/125), Ma'rifah Ats-Tsiqat karya Al Ajali

' (1/209), Al Kamil (1/217), Tahdzib Al Kamal (2/183).

201 Ljhat Managib Asy-Syafi’i karya Ibnu Abi Hatim (halaman 223), A/ Kamil
karya Ibnu Adiy (1/219).

202 [ shat Adh-Dhu'afa* karya Al Uqaili (1/62).
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Al Jjli berkata:203 la adalah pengikut Qadariyah Mu'tazilah dan
Rafidhah, semua bentuk bid'ah ada padanya, ia orang yang kuat
hapalannya, tetapi tidak tsigah.

Ibnu Adiy berkata2%: Aku telah menelitu haditsnya tapi tidak
menemukan kemungkaran padanya, dan ia memiliki hadits yang
banyak.

As-Saji berkata205: Syafi'i tidak meriwayatkan hadits dari Ibrahim
dalam fardhu, hanya menjadikannya sebagai saksi.

Aku berkata: Hal ini perlu diteliti, secara dzahir dari kebiasaan
Syafi'i yang berhujjah dengannya secara mutlak, dan berapa banyak
masalah pokok yang ditetapkan oleh Syafi'i tidak ditemukan kecuali dari
riwayat Ibrahim.

Muhammad bin Sahnun berkata: Aku tidak mengetahui adanya
perselisihan pendapat diantara para imam seputar pembatalan hujjah
dengannya. Dan secara global, bahwa Syafii tidak menemukan suatu
cacat padanya karenanya ia bersandar padanya, wallahu alam.

Hadits Umar yang berstatus maugquf ini memiliki jalur yang
lain2%, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni?®’ dari hadits Isma'il bin
~ Ayyasy, Shafwan bin Amr menceritakan kepadaku dari Hassan bin
Azhar dari Umar, ia berkata: Janganlah kalian mandi dengan air
' musyammas karena ia dapat menyebabkan penyakit kusta.

203 Lihat Ma'rifah Ats-Tsigat 91/209) dan ungkapannya padanya: Seorang
pengikut Rafidhah, Jahmiyah, dan Qadariyah, haditsnya tidak dicatat.

204 | shat Al Kamil (1/222).

205 |jhat Tahdzib At-Tahdzib (1/139), dan dikomentari oleh Al Hafidz dengan
perkataannya: Ini menyalahi yang ada, Wallahul muwaffiq.

206 [Q/11]. ’ .

207 As-Sunan(1/39)

A
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Dan Isma'il adalah orang yang jujur seperti diriwayatkan dari
penduduk Syam?2°8, namun demikian ia tidak sendirian, tetapi diikuti
oleh Abu Al Mughirah dari Shafwan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Ats-Tsiga%? tentang biografi Hassan.

S Yy B iy ol 20 0 g -y
12. Perkataan Ar-Rafi’i: Sesungguhnya syariat télah

memerintahkan  untuk  menggunakan debu  ketika
membersihkan bekas jilatan anjing.

Pembicaraan tentang masalah ini akan menyusul insya Allah
Ta ala.

’);U\ .5)}5 g,.lg\ gs"" u.oJ o)}.o} }5 - [Y'~] ‘'Y
L 5 BB
13. [30]. Dan air bekas jilatan anjing adalah najis,
karena ada perintah menumpahkannya dalam hadits tentang
jilatan anjing.
Aku berkata: Telah diperintahkan untuk menumpahkan air
bekas jilatan anjing seperti disebutkan dalam riwayat Muslim?10 dari

hadits A'masy dari Abu Shaleh dan Abu Razm dari Abu Hurairah ia
berkata: Rasulullah g% bersabda: 4,\,...}..’.! i ,.U VS | sUl & LI é e

208 Shafwan bin Amr adalah As-Saksaki, orang Syam yang tsigah.

209 Aku tidak mengetahuinya, dan telah dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Malgan
dalam A/ Badr Al Munir (1/444) dan menyebutkan isnad dan matannya.

210 Shahih Muslim (nomor: 279) (89).




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

LR 4

S “Jika seekor anjing ~menjilat sesuatu pada bejana salah

seorang dari kalian maka hendaklah ia menumpahkannya kemudian

mencucinya sebanyak tujuh kali”.

An-Nasa'i berkata?ll: Tidak seorangpun menyebutkan: fa/
yurighu (maka hendaklah ia menumpahkannya), kecuali Ali bin Mus-hir.

Ibnu Mandah berkata: Yang menyebutkan perintah agar ia
menumpahkan hanya Ali bin Mus-hir saja, dan tidak diketahui berasal
dari Nabi & dengan jalur manapun kecuali dari riwayatnya.

Ad-Daruqutuhni berkata?!2: Isnadnya baik, semua perawinya
tsiqah. ’

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya?!3
dari jalurmya, dan redaksinya berbunyi: fal yuhrighu (maka hendaklah ia
menumpahkannya)?14.
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211 Setelah hadits (nomor: 66).

212 - As-Sunan (1/64) dan ungkapannya Shahih, isnadnya bagus, para perawinya
semuanya fsigah.

213 Shahiknya (nomor: 98).

214 Dalam buku aslinya antara dua tanda kurung dari perkataannya: An-Nasa'i
berkata....” Diakhirkan, dan diletakkan setelah susunan kalimat “dari Tbnu
Sirin darinya dengan redaksi: idz syariba (ketika minum)”. Telah diletakkan
pada tempatnya yang sesuai oleh penyalin, dan yang ada pada salinan yang
lain adalah benar.
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[31]. Hadits aslinya ada dalam Shahihain?1® dari riwayat Malik
dari Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah dengan redaksi: ‘“Jika
seekor anjing minum pada bejana salah seorang kalian maka hendaklah
ia mencucinya seban wak tujuh kali”.

Inilah hadits yang masyhur dari Malik dan diriwayatkan darinya:
Idza walagha (jika ia menjilat). Dan inilah redaksi para sahabat Abu
Zinad atau mayoritas mereka, hanya saja dalam riwayat Al Jauzaqi dari
riwayat Warga® bin Umar dari Abu Zinad disebutkan redaksinya
berbunyi: /dza syariba (jikka ia minum).

Demikian juga dalam Awali Abu Syaikh?l6 dari riwayat Al
Mughirah bin Abdurrahman darinya. Dan riwayat yang terpelihara dari
Abu Zinad dari riwayat mayoritas sahabatnya adalah: Jdza walagha,
demikian juga diriwayatkan oleh mayoritas sahabat Abu Hurairah
darinya dengan redaksi demikian.

Dalam riwayat yang lain dari jalur Hisyam dari Ibnu Sirin darinya
disebutkan dengan redaksi: /dza syariba.

Dalam riwayat Muslim?l7. dari riwayat Hisyam?l® dari
Muhammad?1? dari Abu Hurairah, redaksinya berbunyi: (& LI cb 134

u\ ;Sb U»U ) u\ J..-& Ff - ;bi “Jika seekor anjing menyjilat pada

bejana salah seorang kallan, maka hendaklah dicuci sebanyak tujuh kali,

pertamanya dengan menggunakan debu”220.

215 Shahih Al Bukhari (nomor...) dan Shahih Muslim (nomor: 279) (90).

216 Pada footnote aslinya tertulis: Ibnu Hibban Al Asbahani.

217 Shahihnya (nomor: 279) (91).

218 Yaitu Ibnu Hassan Al Qardausi.

219 Yaitu Ibnu Sirin.

220 Redaksi Muslim berbunyi: 5%y oi% g iy of LI 0 5 4y St o Sy
U\)j\t “Sarana untuk mensucikan bejana salah seorang kalian jika dijilat anjing
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi®?! dan Al Bazzar dari riwayat
Ibnu Sirin, ia berkata: :_;Mff o ol )f (Pertamanya atau terakhirnya).

Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abban dari Qatadah dari
Ibnu Sirin, redaksinya berbunyi: c.,a‘:,;.‘\.g iyt (vang ketujuh dengan

menggunakan debu). |

Al Baihaqi berkata: Penyebutan kata furab dalam hadits ini tidak
diriwayatkan oleh perawi yang fsigah dari Abu Hurairah selain Ibnu
Sirin.

Aku berkata: Telah diriwayatkan darinya juga oleh Abu Rafi’,
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dan yang lainnya dari
jalur Mu'adz bin Hisyam dari bapaknya dari Qatadah darinya. Akan
tetapi Al Baihaqi berkata: Jika Mu'adz menghapalnya berarti ia baik.
Lalu ia mengindikasikan ia cacat. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni
juga dari jalur Al Hasan, dari Abu Hurairah, akan tetapi ia tidak
mendengar darinya menurut pendapat yang shahih.

Dan dalam bab ini:
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adalah mencucinya sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan menggunakan
debu”. )
221 As-Sunan (nomor: 91).
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[32]. Dari Abdullah bin Mughaffal diriwayatkan oleh Muslim,
Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah??2 dari hadits Mutharrif bin

“Abdullah darinya, ia berkata: Adalah Rasulullah & memerintahkan agar

membunuh anjing kemudian bersabda: “Ada (manfaaf) apa antara
mereka dengan anjing”. Kemudian beliau memberikan keringanan pada
anjing buruan dan anjing penggembala kambing, dan bersabda: ‘Jika
seekor anjing menjilat bejana kalian maka cucilah ia sebanyak tujuh kal;
dan campurlah vang kedelapan dengan debu”, redaksi Muslim, dan tidak
diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Dalam kitab At-Tahqig?23 Tbnu Al Jauzi membaliknya, dan ia
berprasangka demikian. '

Ibnu Abdul Barr berkata?24: Aku tidak mengetahui seorang pun
berfatwa bahwa pencucian dengan debu di luar tujuh kali pencucian

dengan air, selain Al Hasan Al Bashri. Selesai.

Yang berfatwa demikian adalah Ahmad bin Hanbal dan yang
lainnya, juga diriwayatkan dari Malik, dan hal tersebut dijawab oleh para
sahabat kami dengan sejumlah jawaban sebagai berikut?2>:

Pertama: Dikatakan oleh Al Baihaqi?26 bahwa Abu Hurairah
adalah perawi hadits yang paling kuat hapalannya pada masanya, maka
riwayatnya lebih diutamakan. ‘ '

222 As-Sunan (nomor: 365).

223 | jhat kitab At-Tahqgig (1/73) dimana ia berkata: Hanya diriwayatkan oleh Al
Bukhari seorang diri.

224 At-Tamhid (18/266).

25 Q.12
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Jawaban ini dikdmentari; karena hadits Abdullah bin Mughaffal
shahih, Tbnu Mandah berkata: Isnadnya disepakati keshahihannya, dan
itu menambah ketsigahan, maka harus diikuti. A

Ath-Thahawi??? menetapkan pendapat para pengikut Syafi’i

demikian.
Kedua: Svafii berkata: Hadits ini tidak aku ketahui
keshahihannya. '

Alasan ini tidak berpengaruh bagi para sahabat Syafii yang
mengetahui  keshahiban hadits ini, apalagi ditambah dengan
wasiatnya228,

Ketiga: Ada kemungkinan ia menjadikannya delapan; karena
debu adalah jenis yang. berbeda dengan jenis air, lalu menjadikan
percampuran antara keduanya pada satu kali dihitung dua kali. Dan ini
adalah jawaban Al Mawardi dan yang lainnya.

Keempat: Ada kemungkinan ini dilakukan atas ofang yang ’
lupa menggunakan debu, sehingga maksudnya: Cucilah sebanyak tujuh
kali, salah satunya dengan debu, seperti dalam riwayat Abu Hurairah,

2%.% 62 2%o2 0

4—»\3‘ 8 9yind U] B 8y )il ‘.5 OV "Lalu jika kalian belum mencapurinya
pada salah satunya, maka campurkanlah ia pada yang kedelapan', dan

penggabungan antara sejumlah riwayat yang berbeda ini adalah lebih
utama daripada menghapuskan sebagiannya. Wallahu a lam.

226 As-Sunan Al Kubra (1/241), seolah-olah Al Baihaqi menyebutkan ini sebagai
jawaban atas penyelisihan riwayat Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu terhadap
fatwanya, dan bukan atas riwayatnya dengan riwayat Abdullah bin Mughaffal,
maka hendaknya diperhatikan alur perkataan Al Baihaqi rahimahullah.

227 Syarh Ma'ani Al Atsar(1/23).

228 Wasiat Syafi'i adalah perkataannya yang berbunyi: “Jika suatu hadits
dihukumi shahih maka ia adalah madzhabku.” Lihat muqaddimah kitab Shifat
Ash-Shalah karya syaikh Nasiruddin Al Albani rahimahullah.

A
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Faedah: .

Al Qarafi berkata?29: Aku pernah mendengar qadhi qudhat
Shadruddin Al Hanafi berkata: Sesungghnya para pengikut Syalfii telah
meninggalkan kaidah pokok mereka yaitu menerapkan yang mutlaq atas
vang muqayyad (terikat) dalam hadits ini. Lalu aku berkata kepadanya:
Ini tidak mengharuskan mereka mengikuti kaidah yang lain, karena yang
mutlag jika berkisar antara dua hukum vyang muqgayyad dan
bertentangan, dan tidak mungkin digabungkan, maka jika givas perlu
mengikatnya dengan salah satunya ia harus diikat, dan jika tidak, maka
gugurlah keduanya secara bersama-sama, dan yang mutlaq tetap atas
kemutlakannya. Selesai.

Apa vang dikatakan oleh Al Qarafi ini benar adanya, namun
tidak tepat untuk diterapkan di sini, justru yang mungkin dilakukan
adalah menerapkan yang mutlag atas yang muqgayyad, hal itu karena
dalam riwayat yang mutlaq disebutkan: lhdahunna (salah satunya), dan
“dalam sebagian riwayat yang muqayyad disebutkan: Ulahunna (yang
pertamanya), dan dalam sebagian riwayat yang lain disebutkan:
Ukhrahunna (yang terakhirnya), dan dalam sebagian riwayat yang lain
disebutkan: Ulahunna au ukhrahunna (yang pertamanya atau yang
terakhimya). Jika kata au (atau) disini kita artikan sebagai pilihan, maka
vang mutlaq bisa diterapkan atas yang mugayyad, dan penggunaén debu
bisa dilakukan di pertamanya atau di terakhimya, dan bukan antara
keduanya. Jika kata au disini kita artikan sebagai keraguan, maka hal itu
tidak bisa dilakukan, karena pokok asalnya tidak ada keraguan, dan
telah disebutkan dalam kitab A/ Umn?3? karya Imam Syafi'i. Dalam
redaksi riwayat Al Buwaithi dipastikan pada keduanya, dan redaksinya
dalam riwayat Al Buwaithi: :_,il}f ',f :-,‘a\f Jf W J.:.; fﬁ}!.l o L.K!\ g} lap

229 Anwar Al Burug, karya Al Qarafi (1/192).
230 A/ Umm (1/6).
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- .
« 20

O 1L 3}@2 Y g\’;!b, “Dan jika seekor anjing menyjilat bejana, ia harus
dicuci tujuh kali, yang pertamanya atau yang terakhirnya dengan
menggunakan debu, tidak ada sesuatu pun dapat mensucikannya selain
itu”.

Pendapat inilah yang dipastikan.kebenarannya oleh Al Mar'asyi
dalam kitab Tartib Al Agsam.

" Aku berkata: Ini adalah redaksi Syafi’i dalam kitab A/ Umn?3!,
dan disebutkan oleh As-Sabki dalam kitab Syarh Al Minhaj sebagai
pembahasan. Akan tetapi syaikh kita, syaikhul Islam,?32 mengatakan:
Bahwa dalam Uyun Al Masa iP33 disebutkan dari Imam Syafi'i, ia
berkata: /hdahunna (salah satunya), wallahu a‘lam.

231 1bid .

232 Yaitu Sirajuddin Al Balqini rahimahullah.

233 Yaitu kitab Uyun Al Masa il ala Masa’il Ar-Rabi’ tentang naskah-naskah
Syafi'i, karya Imam Ahmad bin Al Husain bin Sahal, dan kitab tersebut
merupakan kitab yang agung seperti dinyatakan oleh para imam yang
menelaahnya. Ada yang mengatakan: Sang penulisnya wafat tahun 305 H.
dan ada.yang berpendapat: la wafat sesudah syaikhnya Abul Abbas bin Suraij
wafat tahun 306 H. lihat biografinya dalam Thabaqgat Syafiiah, karya Abu
Bakar bin Qadhi Syuhbah (2/123-124).

A
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Bab Penjelasan Tentang Benda-Benda Najis Dan Air Najis
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* 14. Perkataan Ar-Rafi'i: Telah dikenal masyhur
bahwa kucing tidak najis.

la mengatakannya setelah perkataannya: Semua binatang suci
kecuali anjing. Dan seperti disebutkan®34 'oleh As-Syaikh dalam A/
Muhaddzab?35 dengan redaksi sebagai berikut:

el s e g ol e LD of - [ry]
o 5 3 0" O Wb 3 U i Lo B sl B 2
"Ly 2 oj@Js" UG 5 ol JIE @)J.z; "s

s -

[33]. Bahwa Nabi & diundang ke suatu rumah dan beliau
datang, kemudian diundang ke rumah yang lain dan beliau tidak datang,
jalu beliau ditanya kenapa demikian, beliau menjawab: “Sesunguhnya di
rumah si fulan ada anjing”. Lalu dikatakan kepada beliau: Dan di rumah
si fulan ada kucing, beliau menjawab: “Kucing tidak najis”.

234 Dalam buku aslinya tertera “dzakara” (menyebutkan) tanpa menggunakan
dhamir, dan yang aku sebutkan ini adalah dari buku-buku salinan.
235 A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi (91/47).
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Aku tidak menemukannya dengan redaksi sedemikian, dan
karenanya Imam Nawawi menjelaskannya dalam Svarahnya, 236 hanya

saja:
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[34]. Diriwayatkan oleh Ahmad?3?, Ad-Daraquthni?3®, Al
Hakim?239, Al Baihaqi2%? dari hadits Isa bin Al Musayyib dari Abu Zur'ah
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & datang ke rumah sebagian kaum
Anshar, dan tidak mau datang ke rumah lain yang ada di dekatnya,
maka hal itu membuat mereka kecewa?4l, lalu mereka berkata: Wahai
Rasulullah, mengapa engkau mau datang ke rumah fulan dan tidak mau
datang ke rumah kami? Nabi & menjawab: “Karena di rumah kalian

236 A/ Majmu’karya An-Nawawi (2/523).

237 Al Musnad (nomor: 8342).

238 As-Sunan 91/63).

239 Al Mustadrak (1/183).

240 (1/429). :

241 Dalam kitab aslinya tertera “favasyugqu” menggunakan £ mudhari’, dan
vang aku cantumkan di sini (menggunakan £/ madhi) adalah dari buku-buku
salinan, dan yang benar demikian dalam buku-buku rujukan takhrij hadits,
selain Sunan Ad-Daraquthni.
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ada anjing”. Lalu mereka berkata: Dan di rumah mereka ada kucing?
maka Nabi g bersabda: “Kucing itu buas”.

Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ 7af%2: Aku bertanya kepada
Abu Zur'ah tentangnya? ia menjawab: Abu Na'im tidak merafa’kannya,
dan ia lebih benar, dan Isa tidak tergolong orang yang kuat hapalannya.

Al Ugaili berkata243: Tidak ada yang menyertai periwayatan
hadits ini kecuali yang selevel dengannya atau lebih rendah darinya.

Ibnu Hibban berkata?%4: Hadits ini keluar dari batas ihfjaj
(berhujjah) dengannya.

Ibnu Adiy berkata245: Hadits ini tidak diriwayatkan kecuali oleh
Isa, dan ia baik atas apa yang diriwayatkannya.

Dan seperti disebutkan oleh Al Hakim20 ia berkata: Hadits ini
shahih, diriwayatkan oleh Isa seorang diri dari Abu Zur'ah, dan ia
dianggap jujur tidak cacat sama sekali.

Demikian katanya! Padahal Abu Hatim Ar-Razi?%7, Abu Daud
dan vang lainnya?*® menganggapnya lemah. Dan Ibnu Al Jauzi
berkata249: Tidak benar.

242 Al Tlal 91/44).

243 Adh-Dhu’afa " (3/386).

244 Kitab A/ Majruhin (2/119), dan bunyi perkataannya: la termasuk orang vang
memutar-balikkan riwayat dan tidak ia tidak- mengetahuinya, ia juga kerap
keliru dalam memahami afsar dan ia tidak mengerti, sehingga tidak patut
berhujjah dengannya.

245 Al Kamil (5/252).

246 A/ Mustadrak (1/183).

247 Al Jarh wa At-Ta dil (6/288).

248 L ihat: Tajil Al Manfa'ah(1/328).

249 Lihat: At-Tahgiq (2/190).
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Ibnu Al Arabi berkata250: Maknanya bukan berarti anjing itu
najis, akan tetapi maknanya bahwa kucing itu buas, sehingga dapat
dimanfaatkan251, lain halnya dengan anjing tidak ada manfaatnya.

Demikian katanya! Dan tentu ada kritik padanya dari orang yang
teliti®>2. Aku berkata:

P
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[35]. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya?>3
dan Al Hakim?54 dari jalur Manshur bin Shafiah dari ibunya dari Aisyah
bahwa Rasulullah g bersabda: “Sesungquhnya ia tidak najis, ia seperti
sebagian penghuni rumah”, fnaksudnya kucing. Ini adalah redaksi Ibnu
Khuzaimah dan Ad-Daraquthni?53, '

250 Lihat: ‘Aridhah Al Ahwadzi.(1/138) dan bunyi perkataannya: Maknanya
bahwa kucing termasuk binatang buas dan memiliki taring, ia berguna untuk
menjaga perabotan dan makanan serta dapat memangsa apa yang merusak
perabotan dan makanan. Sedangkan anjing tidak ada gunanya di kawasan
kota, jika dibutuhkan di pedasaan maka kucing dapat menggantikannya,
karena kucing juga tidak perlu dicuci bekas-bekasnya dan lain sebagainya.

251 Pada kitab aslinya tertulis: fiA/, dan yang tersebut di sini dari buku salinan.

252 Al ‘Hafidz Ibnu Hajar berkata: Yang benar; bahwa anjing memiliki manfaat
seperti untuk penjagaan dan lain sebagainya, maka tidak benar jika dikatakan
tidak ada manfaatnya. Dari footnote aslinya.

253 Shahihnya (nomor: 102).

254 A/ Mustadrak (1/264, cet. Atha*).

255 As-Sunan(1/69).
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15. [36]. Hadits: "Dihalalkan bagi kami dua bangkai
dan dua darah: Ikan dan belalang, hati dan limpa.”

Diriwayatkan oleh Syafi'i256, Ahmad?57, Tbnu Majah?58, Ad-
Daraquthni25?, Al Baihaqi2®?, dari riwayat Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam dari bapaknya dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah & bersabda:

"Dihalalkan b@gi kita dua bangkai dan dua darah; adapun bangkai vaitu
belalang dan ikan, sedangkan dua darah adalah limpa dan hati”.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni?®! dari riwayat Sulaiman bin
- Bilal dari Zaid bin Aslam secara mauquf. la berkata: Dan ia paling benar.

Demikian juga Abu Zur'ah?62 dan Abu Hatim membenarkan
statusnya mauquf. '

256 A/ Musnad (halaman 340).

257 Al Musnad (nomor: 5723).

258  As-Sunan (nomor: 3218, 3314).

259 As-Sunan(d/271).

260 As-Sunan Al Kubra (1/254, 9/257, 10/ 58).

261 As-Sunan(4/272).

262 ihat A/l flal karya Ibnu Hatim (2/17/nomar: 1524) dari Abu Zar’ah sendiri,
dan ia dinukil pada Ibnu Al Mulaggan dalam Al Badar (1/450). :
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Dan Abdurrahman bini Zaid adalah orang yang lemah dan
ditinggalkan. ‘
Ahmad berkata2%3: Haditsnya ini mungkar.

Al Baihagi berkata?64: Yang merafa’kan hadits ini adalah anak-
anak Zaid bin Aslam vaitu; Abdullah, Abdurrahman, dan Usamah, dan
mereka telah dinilai lemah oleh Ibnu Ma'in, sedangkan Ahmad bin

Hanbal men'ilai Abdullah fsigah.

Aku berkata: Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni2é5, dan Ibnu
Adiy2%® dari riwayat Abdullah bin Zaid bin Aslam.

Ibnu Adiy berkata?®?: Hadits ini berkisar pada tiga orang

tersebut.

Aku berkata: Yang menyértai mereka adalah orang yang lebih
lemah dari mereka yaitu Abu Hasyim Katsir bin Abdullah Al Abali268, ja
diriwayatkan?%? oleh Ibnu Mardawih dalam tafsir surah Al An’am dari
jalunya, dari Zaid bin Aslam dengannya, dengan redaksi: i=di ;s J£

Jidury 4K36 a1 ufy Sradiy 823 2R 6B o o ey 0 “Yang
halal dari bangkai itu ada dua dan dari darah ada dua; adapun bangkai
Vaitu ikan dan belalang, sedangkan darah yaitu hati dan limpa”.

263 Lihat: A/ 7lal wa Ma rifat Ar-Rijal, karya Abdullah: (3/271/nomor: 5204).

264 As-Sunan Al Kubra (1/254).

265  As-Sunan (4/272).

266 Al Kamil (4/186, 271). _

267 Al Kamil (4/186) dan bunyi perkataannya: Marfu*nya hadits ini berkisar pada
tiga orang bersaudara, yaitu Abdullah bin Zaid, Abdurrahman bin Zaid, dan
Usamah bin Zaid. Sedangkan Ibnu Wahb meriwayatkannya dari Sulaiman bin
Bilal secara mauquf-

268 Abu Hatim berkata padanya (A/ Jarh wa At-Ta'dil 7/154): ia seorang munkar
al hadits, haditsnya lemah sekali hampir ditinggalkan, bab Ziad bin Maimun.

269 Dalam footnote aslinya: Yaitu jalur ini, jalur Abu Hasyim.

A

4!



Talkhishul Habir

Dan diriwayatkan oleh Al Miswar bin Ash-Shalt, juga dari Zaid
bin Aslam, akan tetapi ia menyalahi dalam isnadnya, ia berkata: Dari
Atha’ dari Abu Sa’id secara marfu’ Diriwayatkan oleh Al Khatib?70 dan
disebutkan oleh Ad-Daraquthni dalam A/ 7a/ dan Al Miswar adalah

seorang pendustaZ’1.

Ya, riwayat mauquf yang dibenarkan oleh Abu Hatim dan yang
lainniya ini bisa dihukumi marfu’, karena perkataan sahabat: "Dihalalkan
bagi kami ini dan diharamkan atas kami ini", sama halnya dengan
perkataannya: Kami diperintahkan melakukan ini dan dilarang
melakukan ini, sehingga riwayat ini dapat dijadikan sebagai hujjah,
karena berkedudukan sebagai hadits marfu’, wallahu a’lam.

Catatan

Perkataan Ibnu Rif'ah: Perkataan para fugaha': lkan "dan
belalang, tidak disebutkan dalam hadits, yang ada: Ikan paus, belalang
ditolak; telah tersebut dalam riwayat Ibnu Marda\mh dalam At-Tafsir
seperti yang telah disebutkan272.
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270 Tarikh Baghdad (13/245).
271 Lihat biografinya dalam Adh-Dhu’afa* karya Al Uqaili (4/244), Al Jarh wa
At-Ta'dil (8/298), Al Kamil karya Tbnu Adiy (6/431) dan kitab A/ Majruhin
. karya Tbnu Hibban (3/31).
272 Akan tetapi ia sangat lemah seperti disebutkan di atas.

72 A )




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

- z
- i

2 /§. /// f e g ° 5 rd )°
sU) 3 U a3 151" kil S ol cade e )

-

2

z - /‘-/’/ P . £ ,a.f} /o,:',ﬂ)’ _/°: ,/
."9\.5.} J}Y‘) els ;&::—L;— :,\p-‘ggdp A:GJ:.:S“’ AKA:M.};?U;‘_{:X}

i

° s ~
[ TP Lo, rort 2 oo Ar s

oy 5 A 35U il 00 G K G 355 S o0

e

@,
;}

s o S J ) S0 °/o: A P . .17?
Call oy 2orle o 00y "S5 o5 AT sl o) 48 53
ot a5y g a5 1" ey ST G 85

AR A A AT A PSS

16. [37). Hadits: “Jika seekor lalat hinggap dalam
bejana salah seorang kalian, maka benamkanlah ia, karena
pada salah satu sayapnya terdapat obat, dan pada sayap
vang lainnya terdapat penyakit, dan ia mendahulukan
penyakit”.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari?’? dari hadits Abu Hurairah
dengan redaksi: “Jika seekor lalat hinggap dalam bejana salah seorang
kalian maka benamkanlah ia semuanya kemudian angkatlah ia, karena
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya
terdapat obat”.

Dan diriwayatkan oleh Abu Daud?74, Ibnu Khuzaimah?7> dan
Ibnu Hibban?’6 dengan redaksinya, dengan tambahan: "Dan
sesungguhnya ia dikhawatirkan dari savap vang ada penyakitnya, maka
benamkanlah ia semuanya, kemudian angkatlah ia’.

273 Shahihnya (nomor: 3320, 5782).
274 As-Sunan (nomor: 3844).

275 Shahifrnya (nomor: 105).

276  Shahifrnya (nomor: 1246).
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Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah277 dan Ad-Darimi2’8.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dengan redaksi: “Jika seekor
lalat hinggap dalam bejana salah seorang kalian maka benamkaniah ia,
karena pada salah satu sayapnya terdapat obat dan pada sayap lainnya
terdapat penyakit, atau beliau berkata: Racun”
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[38]. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah?’? dan Ahmad2®° dari

hadits Sa’id bin Khalid dari Abu Salamah dari Abu Sa’id Al Khudri

dengan redaksi: “Pada salah satu sayap/alat terdépat racun dan pada

sayap lainnya terdapat obat penawar, maka jika ia hinggap di makanan

benamkanlah ia ke dalamnya, karena ia mendahulukan racun dan
mengkahirkan obat”.

277 As-Sunan (nomor: 3505).

278 As-Sunan (nomor: 2038, 2039).
219 As-Sunan(3504).

280 A/ Musnad (11643).

74 _ »




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i?81, Ibnu Hibban,?82 dan Al

Baihagqi, 283 riwayat yang sama.

Diriwayatkan pula dari Tsumamah dari Anas, dan yang benar
dari Tsumamah dari ‘Abu Hurairah, yang mengatakannya adalah Ibnu
Abi Hatim dari bapaknya dan Abu Zur'ah?84,

Ad-Daraquthni berkata: Diriwayatkan oleh Abdullah bin Al
Mutsanna dari Tsumamah dari Anas dan diriwayatkan oleh Hammad bin
Salamah dari Tsumamah dari Abu Hurairah, dan dua pendapat tersebut
berkemungkinan?82,

Aku berkata:

Ld
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281 As-Sunan (nomor: 4262) secara ringkas.

282 A/ Jhsan (nomor: 1247).

283 As-Sunan Al Kubra (1/253).

284 Lihat A/ Yla/karya Ibnu Abi Hatim (1/27).

285 Dj bagian lain dari kitab A/ 7la/ (8/279) ia mentarjih riwayat Hammad bin
‘Salamah: Diperselisihkan padanya atas Tsumamah; diriwayatkan oleh
Hammad bis Salamah dari Tsumamah dari Abu Hurairah, dan ia diselisihi
oleh Abdullah bin Al Mutsanna bin Anas, ia meriwayatkannya dari
Tsumamah, dari Anas, dari Nabi g§. Demikian juga dikatakan oleh Abu ltab
Ad-Dallal, dan dinilai mauquf oleh Muslim bin Ibrahim dari Abdullah bin Al
“Mutsanna. Perkataan Hammad bin Salamah paling mendekati kebenaran.

A
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[39]. Dan diriwayatkan dari Qatadah dari Anas dari Ka’b Al

Ahbar, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam Tarikh A/ Kabir

pada bab (sahabat yang meriwayatkan dari tabi'in) dan isnadnya shahih.

Dan diriwayatkan oleh Ad-Darimi?8¢ dari jalur Tsumamah dari Abu

Hurairah dan berkata: Yang benar adalah jalur Ubaid bin Hunain dari
Abu Hurairah. |

Aku berkata: Dan hadits Abdullah bin Al Mutsanna diriwayatkan
oleh Al Bazzar?87 dan Ath-Thabarani dalam A/ Ausat/?88.

Faedah

Perkataannya: "Umquluhu” artinga benamkanlah; dikatakan oleh
Abu Ubaid?89. Dan hadits ini mereka jadikan sebagai dalil bahwa air
yang sedikit tidak najis oleh bangkai binatang yang tidak mengalir
darahnya.

286  As-Sunan (nomor: 2039).

287 Lihat Kasyf Al Astar (nomor: 2866).

288 Al Ausath (nomor: 2735).

289 Gharib Al Hadits (2/215) dan ungkapannya berbunyi: s z 5 st @ 8wt
sl CJ’t WS “Celupkanlah ia ke dalam makanan agar mengeluarkan obat
sebagaimana ia mengeluarkan penyakit...".
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Catatan

Termasuk dalam hadits ini semuanya yang disebut minuman.
Abu Al Fath Al Qusyairi berkata: Dan riwayat yang menggunakan kata
‘bejana salah seorang kalian’ lebih umum dan lebih banyak faedahnya

dari kata ‘minuman dan makanan’.
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17. - [40]. - Hadits Salman bahwa
Rasulullah & bersabda: “Wahai Salman, semua makanan

dan minuman vang terkena binatang yang tidak berdarah

lalu mati, maka ia halal untuk dimakan, diminum, dan

digunakan untuk berwudhu”.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni?®® dan Al Baihaqi?®! dari
hadits Ali bi Zaid bin Jud’an dari Sa'id bin Al Musayyib dari Salman,

290 As-Sunan (1/37) dan ia berkata: Tidak diriwayatkan kecuali oleh Bagiyyah
dari Sa'id bin Abi Sa’id Az-Zubaidi, dan ia seorang yang lemah hapalannya.
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dengannya. Dan diantara perawinya adalah Bagiyyah bin Al Walid, ia
meriwayatkannya seorang diri, dan keadaannya sangat dikenal.
Syaikhnya adalah Sa’id bin Abu Sa’id Az-Zubaidi, ia majhu/ dan
lemah?92, Al Hafizh sepakat bahwa riwayat Bagiyyah bersumber dari
orang-orang yang majhul dan diabaikan. Dan Ali bin Zaid bin Jud’an

juga seorang yang lemah.
Al Hakim Abu Ahmad berkata: Hadits ini tidak terpelihara.

Dalam kitab Ath-Thahur karya Abu Ubaid?93 dari Ibnu Uyainah
dari Manbudz2%4 dari ibunya, dari Maimunah isteri Rasulullah & bahwa

ia pernah melewati sebuah kolam yang di dalamnya terdapat binatang
sejenis kelelawar, dan terdapat ini dan itu, lalu diambilkan air untuknya
dan ia minum darinya serta berwudhu.
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291 As-Sunan Al Kubra (1/253).

292 Lihat A/ Kamil (3/405-406).

293 Kitab Ath-Thahur (nomor: 187).

294 Ia adalah Manbudz bin Abi Sulaiman Al Makki, ada yang mengatakan:
Namanya: Sulaiman, dan Manbudz adalah gelarnya, ia dinilai #sigah oleh Tbnu
Ma’in, dan disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam A#s-Tsigat (7/524), dan
dikatakan oleh Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqat (5/489): ia sedikit haditsnya.
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18. [41]. Hadits: “Apa vang dipotong dari binatang
vang masih hidup, maka ia adalah bangkai”.

Diriwayatkan oleh Al Hakim?® dari hadits Sulaiman bin Bilal
dari Zaid bin Aslam dari Atha® bin Yasar dari Abu Sa’id Al Khudri
bahwa Rasulullah @ ditanya tentang hukum potongan punuk unta dan
ekor kambing? beliau menjawab: “Apa yang dipotong dari binatang
vang masih hidup, maka ia adalah bangkai”.

Ad-Daraquthni?% menyebutkan cacatnya, kemudian  berkata:
Dan yang mursallebih benar. :

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi?%7, Ahmad?%8, At-Tirmidzi?®®,
Abu Daud3%0 dan Al Hakim3°! dari hadits Abdurrahman bin Abdullah

295 Al Mustadrak (4/267 cet. Atha"), dan berkata: Ini adalah hadits shahih
menurut syarat Bukhari-Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya,
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

296 [ ihat A/ lal(11/259-260/nomor: 2273).

297 - As-Sunan (nomor: 2018).

298 A/ Musnad (5/218). -
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bin Dinar dari Zaid bin Aslam dari Abu Waqid Al-Laitsi, ia berkata:
Rasulullah g tiba di Madinah, dan di Madinah ada sekelompok orang
yang gemar memotong ekor kambing dan punuk unta, maka beliau
bersabda: “Apa yang dopotong dari binatang yang masih hidup, ia
adalah bangkai”. Redaksi Ahmad, dan redaksi Abu Daud sama
dengannya, dan ia tidak menyebutkan cerita ini.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah302, Al' Bazzar3%3 dan Ath-
Thabarani dalam A/ Ausath®%* dari hadits Hisyam bin Sa’d dari Zaid bin
Aslam dari Ibnu Umar, lalu terjadi perselisihan atas Zaid bin Aslam.

Al Bazzar berkata sesudah meriwayatkannya dari jalur Al Miswar
bin Ash-Shalt dari Zaid dari Atha' dari Abu Sa'id Al Khudri:
Diriwayatkan oleh Ash-Shalt seorang diri, dan diselisihi oleh Sulaiman
bin Bilal, seraya berkata: Dari Zaid dari Atha* secara mursal.

Demikian katanya! Dan demikian pula kata Ad-Daraquthni305,
dan telah dianggap muttashil oleh Al Hakim seperti tersebut di atas.

299 As-Sunan (nomor: 1480) dan ia berkata: Ini hadits hasan gharib vang tidak
kami ketahui kecuali dari hadits Zaid bin Aslam, dan boleh diamalkan
menurut para ulama.

300 As-Sunan (nomor: 2858).

301 A Mustadrak (4/239) dari jalur Ali bin Abdullah bin Ja'far, dari Zaid bin

- Aslam, dan ia berkata: Ini hadits yang isnadnya shahih, tapi tidak
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

302 As-Sunan (nomor: 3216).

303 A/ Musnad (nomor...)

304 Al Mu’jam Al Ausath (nomor: 7932) dari jalur Abdullah bin Nafi’ Ash-Shaigh
dari Ashim bin Umar dari Abdullah bin Dinar dari Ionu Umar, dengannya.
Dan aku tidak menemukannya padanya dari jalur Hisyam bin Sa’d dari Zaid
bin Aslam, dan tidak disebutkan oleh Tonu Al Mulaggan dalam A/ Badr
(1/463) akan tetapi menyebutkan dari jalur Ibnu Dinar, Wallahu A lam.

305 Al Ylal (6/297).
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Ma'mar meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Nabi g secara
mursal, tidak menyebut Atha® dan yang lainnya, dan disertai oleh Al
Miswar dan yang lainnya atasnya: Kharijah bin Mush’ab3%, diriwayatkan
oleh Ibnu Adiy dalam A/ KamiP%7 dan Abu Na'im dalam A/ Hi]yal?os.

Ad-Daraquthni berkata: Yang mursal yang lebih mendekati

kebenaran399.
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[42]. Dan ia mempunyai jalur yang lain dari Ibnu Umér,

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausat]7310,‘ dan di dalamnya

ada Ashim bin Umar, dan ia seorang yang lemah.
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[43]. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah311, Ath-Thabarani®!
dan Tbnu Adiy3!3 dari jalur Tamim Ad-Dari dan isnadnya lemah314. Dan

306 Yaitu Abu Al Hajjaj As-Sarkhasi, ditinggalkan haditsnya, melakukan fadliis dari
pada pendusta.

307 Al Kamil (3/57).

308 Hilyah Al Auliva * (8/251).

309 Ungkapannya: Dan yang mursallebih mendekati kebenaran.

310 A/ Mu’jam Al Ausath (nomor: 7932). '

311 As-Sunan (nomor: 3217).

312 A/ Mujam Al Ausath (nomor: 3099). .
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redaksinya berbunyi: Ada orang yang bertanya: Wahai Rasulullah, ada
sekelompok orang yang suka memotong ekor kambing yang masih
hidup? Beliau menjawab: “Apa yvang diambil dari binatang yang masih
hidup, maka ia -adala,h bangkai”.
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19. [44]. Hadits: Rasplullah @ ditanya: Bolehkah
kami berwudhu' dengan air sisa minum keledai? Beliau
menjawab: “Ya (boleh), dan dengan air sisa minum binatang
buas”.

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i®1® dan Abdurrazzaq®1® dari
Ibrahim bin Abu Yahya dari Daud bin Al Hushain dari bapaknya dari

313 A/ Kamil (3/325).

314 Bahkan ia sangat lemah, dan cacatnya pada Abu Bakar Al Hudzali, ia
ditinggalkan riwayatnya, didustakan oleh sebagian mereka.

315 jkhtilaf Al Fadits (halaman 71), A/ Umm (1/6), Ad-Daraquthni berkata
(1/62): lorahim adalah putera Abu Yahya, ia seorang vang lemah riwayatnya,
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Jabir, ia berkata: Ada orang bertanya: Wahai Rasulullah, lalu ia

menyebutkan hal itu, dan menambahkan pada bagian akhimya:

“Semuanya’.

Diriwayatkan juga oleh Syafi'i317 dari hadits Ibnu Abi Dzi b dari

Daud bin Al Hushain dari Jabir tanpa menyebutkan bapaknya.

Diriwayatkan318 juga dari Sa’id bin Salim31? dari Ibrahim bin Abi

Habibah320 dari Daud bin Al Hushain dari bapaknya dari Jabir.
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam A/ Marifal??! dari jalurmya322. Al
Baihaqi323 berkata: Dan yang semakna dengannya adalah hadits Abu

Qatadah324 serta menjadi sandaran atasnya.

316
317
318
319

320
321
322
323
324

dan disertai oleh Ibrahim bin Isma’il bin Abi Hubaibah dan ia tidak kuat dalam
hadits.

Al Mushannaf (nomor: 252).

Lihat As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (1/249).

Musnad-Nya (halaman 8).

Ia seorang vang banyak mencela, Abu Utsman Al Makki, jujur namun diduga
mubbam, pengikut Murji*ah, lihat biografinya dalam Tahdzib At-Tahdzib
(4/35). ‘ '

Ditinggalkan haditsnya, seperti dikatakan oleh Ad-Daraquthni.

Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (nomor: 1766).

Dalam footnote aslinya tertulis: Yaitu jalur As-Syafi’i dari Sa’id bin Salim.
Lihat Marifah As-Sunan wa Al Atsar (2/67).

Diriwayatkan oleh Abu Daud (nomor: 75), An-Nasa'i (nomor: 68, 340), At-
Tirmidzi (nomor: 92), Ibnu Majah (nomor: 367) dan yang lainnya dari jalur
Kabsyah binti Ka’b bin Malik, ia adalah isteri Abu Qatadah, bahwa Abu
Qatadah masuk kepadanya, lalu ia menyiapkan air wudhu untuknya. la
berkata: Lalu datang seekor kucing hendak minum, maka ia pun
mendekatkan bejana tersebut kepadanya sampai ia meminumnya. Kabsyah
berkata: “Lalu ia melihatku memperhatikannya, dan ia pun berkata: “Apakah
engkau heran wahai puteri saudaraku?” Aku menjawab: “Ya.” la berkata:
“Sesungguhnya Rasulullah @ pernah bersabda: &Vt e [ G o i@
ol ,5-1:— “Sesungguhnya ia tidak najis, ia termasuk binatang yang
berkeliling pada kalian”. At-Tirmidzi berkata: Ini hadits hasan shahih.
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Dan dalam bab ini:

Diriwayatkan dari Abu Sa’id, Abu Hurairah dan Ibnu Umar, dan
ia lemah menurut Ad-Daraquthni32®. Dan hadits Abu Sa’id dalam Ibnu
Majah326 dan hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Malik327 secara
maugquf dari Ibnu Umar.
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20. [45]. Hadits: Bahwa Nabi & mengendarai kuda

yang berkudis milik Abu Thalhah.

Disepakati kebenarannya328 dari hadits Anas, dan di dalamnya
tidak ada kata: Ma'ruran (yang berkudis) dan tidak ada juga kata:
Ma’rurian (yang berkudis). Dan dalam riwayat keduanya32?: ‘uryan
artinya tidak ada peralatan atasnya dan tidak ada pelana.

325 As-Sunan karya Ad-Daraquthni (1/30, 31, 26).

326 Sunan Ibnu Majah (nomor: 519).

327 Mungkin ia Umar bin Khaththab dan haditsnya dalam A/ Muwaththa * (1/23-
24), . sedangkan hadits Ibnu Umar yang sesudahnya secara langsung
menyatakan bahwa Abdullah bin Umar berkata: Kaum lakilaki dan
perempuan di masa Nabi g berwudhu bersama-sama.

328  Shahih Al Bukhari (nomor: 689, 733) dan Shahih Muslim (nomor: 411).

329 Shahih Al Bukhari (nomor: 2866) dan Muslim (nomor: 2307).
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Kata ma’ruran terdapét dalam hadits selain ini, pada kisah
kembalinya beliau dari mengantar jenazah Abu Dahdah330,

Catatan

Hadits ini menjadi dalil atas kesucian air keringat dan air liur.

‘Dan dalam dalam bab ini:
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[46]. Hadits Amr bin Kharijah: Aku bertugas memegang tali
pelana unta Rasulullah g8, dan air liumnya mengalir di atas pundakku331.
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21. [47]. Hadits: Bahwa Abu Thayibah, ahli bekam,
pernah minum darah Rasulullah ¢, dan beliau tidak

mengingkarinya.

330 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihinya (nomor: 965), Abu Daud
(nomor: (3178), At-Tirmidzi (nomor: 1013), An-Nasa'i (nomor: 2026),
Ahmad (6/90) dari hadits Jabir bin Sarmurah.

331 Diriwayatkan oleh Ahmad (4/187), At-Tirmidzi (nomor: 2121) dan ia
berkomentar: Ini hadits Aasan shahih.
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Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa beliau bersabda
kepadanya setelah minum darah tersebut: ‘“Jangan engkau ulangi lagi,
karena semua darah itu hukumnya haram”.

Adapun riwayat yang pertama aku tidak menemukan
penyebutan nama Abu Thayibah, melainkan yang tampak adalah orang
lain, karena Abu Thayibah adalah pelayan bani Bayadhah dari kalangan
Anshar, dan yang aku temukan bahwa ia dari pelayan orang Quraisy,
dan tidak benar juga.

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Adh-Dhu’afa 332 dari hadits
Nafi’ Abu Hurmuz dari Atha® dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang
pelayan milik orang Quraisy membekam Rasulullah &, lalu setelah
selesai membekam beliau, ia mengambil darah dan membawanya ke
belakang dinding, lalu melihat ke kanan dan ke kiri, dan ketika tidak ada
seorangpun yang melihatnya, ia meminum darahnya sampai habis,
kemudian ia kembali dan tampaklah raut wajahnya oleh Nabi &, maka

beliau bersabda: ewb Cailo b Sy “Celakalah engkau, apa vang telah
engkau Jakukan dengan darah itu?”, aku menjawab: Aku membuangnya
dari balik dinding. Beliau = bertanya: Sasisd ugf “Dimana engkau
membuangnya?”. Aku menjawab: Wahai Raéulullah, aku tidak rela
membuang darahmu di bumi, maka aku memasukkannya ke dalam
perutku. Maka beliau bersabda: 9L31 Ky ] o) ff b ;.Jnl “Pergilah,
engkau telah menjerumuskan dirimu ke dalam api neraka”.

Dan Nafi’ menurut Ibnu Hibban: Meriwayatkan dari Atha® satu
riwayat yang palsu. Dan ia menyebutkan diantaranya adalah hadits ini,
dan Yahya bin Ma’in berkata: la pendusta333.

332 Kitab A/ Majruhin (3/57).
333 Riwayat Ibnu Abi Maryam darinya. Lihat A/ Kamil (7/47-48) dan redaksinya
berbunyi: “Tidak #sigah, pendusta.” Dan ia berkata dalam Tarikh Ad-Darimi
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Sedangkan riwayat yang kedua, aku juga tidak menemukan
padanya penyebutan nama Abu Thayibah, melainkan yang ada adalah
nama Abu Hind:
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[48]. Diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam Marifah Ash-
Shahabal?3% dari hadits Salim Abu Hind, ahli bekam, berkata: ‘Aku
membekam Rasulullah &, dan setelah selesai aku meminum darah
beliau, lalu aku berkata: "Wahai Rasulullah, aku telah meminumnya®,
maka beliau bersabda: “Celaka engkau wahai Salim, tidakkah engkau
tahu bahwa darah itu haram? Jangan engkau ulangi”. Dalam isnadnya
terdapat Abu Al Hajjaf dan statusnya diperbincangkan.
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(nomor: 826): Aku tidak mengenalnya. Dalam 7arikh Ad-Duri (4/nomor:
3828), “Tidak bernilai apa-apa.” Dan pada tempat yang lain darinya
(4/3482): Lemah. Lihat A/ Jarh wa At-Ta'dil (8/455), dan Adh-Dhu'afa’
karya Al Ugaili (4/286).

334 Lihat Hilyah Al Auliya * (1/329-330).
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[49]. Al Bazzar335 dan Ibnu Abi Khaitsamah dan Al Baihaqi
dalam As-Syu'at?3¢ dan As-SunarP3’7 meriwayatkan dari jalur Buraih
bin Umar bin Safinah dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah g minta dibekam, kemudian bersabda kepadanya: “Ambillah

darah ini dan kuburlah ia dari binatang, burung dan manusia”, ia
berkata: Lalu aku membawanya pergi dan meminumnya, kemudian
* beliau bertanya kepadaku, dan aku memberitahukan kepada beliau, lalu
beliau tersenyum.
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335  Musnad-nya (nomor: 3834).

336 Syu'ab Al Iman (5/333/nomor: 6489).

337 As-Sunan Al Kubra (7/67) dan sanadnya lemah, cacatnya terletak pada
Bariyyah bin Umar bin Safinah, haditsnya lemah.
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22. [50]. Perkataan Ar-Rafi’i: Dan diriwayatkan juga
dari Abdullah bin Zubair bahwa ia pernah meminum darah
Rasulullah 2.

Diriwayatkan oleh Al Bazzar338, Ath-Thabarani33?, Al
Hakim34, Al Baihaqi34! dan Abu Na'im dalam A/ Hifya/?4? dari hadits

338 Musnad-nya.(nomor: 2210).

339 Lihat Majma’ Az-Zawa “id (8/270).
340 A/ Mustadrak (3/554).

341 As-Sunan Al Kubra (1/67).

342 Hilyah Al Auliva * (1/329-330).
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"Amir bin Abdullah bin Zubair dari bapaknya, ia berkata: Adalah
Rasulullah & minta dibekam lalu memberikan darah beliau kepadaku, -
dan bersabda: “Pergilah dan buanglah ia®%3. lalu aku pergi dan
meminumnya, lalu aku datang kepada Nabi @ dan beliau bertanya:
‘Apa yang telah engkau lakukan?”, aku menjawab: "Aku  telah
membuangnya”, beliau  bersabda:  “Barangkali engkau  telah
meminumnya?”, aku menjawab: "Benar, aku telah meminumnya.”

Ath-Thabarani menambahkan, lalu beliau bersabda: “Siapa yang
menyuruhmu meminum darah! Celakalah engkau dari manusia, dan
celakalah manusia darimu”.

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir dan Al
Baihaqi dalam A/ Khasha ‘ish dari As-SunarP**, dan dalam isnadnya
terdapat Al Hunaid bin Al Qasim, dan ia tidak mengapa, akan tetapi ia
tidak dikenal keilmuannya345.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ad-Daraquthni3*¢ dari
hadits Asma" binti Abu Bakar hal yang sama, dan isinya: “Engkau tidak
akan disentuh oleh api neraka” Dan dalam isnadnya ada Ali bin
Mujahid, dan ia lemah347.

Diriwayatkan dalam Juz® A/ GhithriP*8:  Abu Khalifah
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Mubarak menceritakan

343 [Q/16).

344 As-Sunan Al Kubra (7/67).

345 Disebutkan oleh Al Bukhari dalam Tarikh Al Kabir (8/249), Ibnu Abi Hatim
dalam A/ Jarh wa At-Ta'dil (9/121) dan keduanya tidak menyebutkan
padanya tentang jarh dan fa dil Disebutkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Ats-
Tsigat 95/515).

346 As-Sunan(1/228). v

347 Ia bahkan ditinggalkan haditsnya. Didustakan oleh Ibnu Ad-Dharis dan vang
lainnya. Lihat A/ Jarh wa At-Ta 'dil (6/205) dan Tahdzib Al Kamal (21/117).

348 Juzu Al Ghatrif Al Jurjani (nomor: 65).
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kepada kami, Sa’d Abu Ashim pelayan Sulaiman bin Ali menceritakan
kepada kami dari Kaisan pelayan Abdullah bin Az-Zubair, Salman Al

Farisi memberitahukan kepadaku bahwa ia pernah masuk menemui
Rasulullah ¢ dan temyata ada Abdullah bin Zubair sedang memegang

baskom dan meminum isinya, maka Rasulullah ¢ bersabda kepadanya:

“Ada apa denganmu wahai anak = saudaraku?”. la menjawab:
Sesungguhnya aku ingin ada darah Rasulullah % yang masuk ke dalam

diriku. Maka beliau bersabda: “Celakalah engkau dari manusia dan
celakalah manusia darimu, engkau tidak akan disentuh oleh api kecuali

karena sumpah”.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Na'im dalam A/ .
Hilya*? dari hadits Sa’d Abu Ashim, dengannya.

Catatan

Ibnu Shalah dalam Musykil Al Wasith berkata: Kami tidak
menemukan sama sekali sumber hadits ini, demikian katanya! Dan ia
dikomentari.

e
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23. [51]. Perkataan Ar-Rafi’i: Dan diriwayatkan dari
Ali bahwa ia pernah meminum darah Rasulullah €.

Aku tidak menemukan hadits ini.

349 Hilyah Al Auliya * (1/330).
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Dalam bab ini:
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[52]. Hadits mursal diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari

jalur Umar bin Saib bahwa ia pernah mendengar bahwa Malik, ayah dari
Abu Sa’id Al Khudri, ketika Nabi & terluka, ia menghisap luka beliau
sampai bersih, dan tampak putih, lalu dikatakan kepadanya:
Muntahkanlah ia. la menjawab: Tidak, demi Allah aku tidak akan
memuntahkannya selama-lamanya. Kemudian ia berpaling dan
berperang, maka Nabi & bersabda: “Barangsiapa yang ingin melihat
laki-laki penduduk surga maka lihatlah orang ini”, lalu ia tewas sebagai
syahid.
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24. [53]. Hadits: Bahwa Ummu Aiman pernah minum
air kencing Nabi @, lalu beliau bersabda: “Kalau begitu

maka api neraka tidak akan dapat membakar perutmu”. Dan _
beliau tidak mengingkarinya. :

Diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dalam Musnadnya35?,
dan Al Hakim35!, Ad-Daraquthni3®2, Ath-Thabarani®®*3 dan Abu

350 Seperti dalam Hilyah Al Auliva * karya Abu Na'im (2/67).
351 A/ Mustadrak (4/63-64).

352 Dalam A/ 7lalseperti dalam A/ Badr Al Munir(1/481).
353 Al Mu’jam Al Kabir (juz 25/230). ‘
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Na'im®* dari hadits Abu Malik An-Nakha'i dari Al Aswad bin Qais dari
Nubaih - Al Anzi dari Ummu Aiman, ia berkata: Suatu malam
Rasulullah g bangun, lalu menuju tembikar yang ada di sisi rumah dan
kencing padanya, lalu malam itu aku terbangun dan meminum apa yang
ada dalam tembikar tersebut tanpa menyadari karena merasa haus, lalu
pada pagi harinya Nabi g bersabda: “Wahai Ummu Aiman, bangun
dan buanglah apa yang ada dalam tembikar itu”. Aku berkata: Demi
Allah, sungguh aku telah meminumnya.

la berkata: Maka tertawalah Nabi g hingga tampak gigi-gigi
gerahamnya, kemudian beliau bersabda: ‘Demi Allah, kalau begitu
engkau tidak akan pernah sakit perut selama-lamanya’.

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Askari dengan menggunakan
redaksi: “Engkau tidak akan pernah sakit perut”. Namun Abu Malik
adalah seorang vang lemah, dan Nubaih juga tidak pernah bertemu
dengan Ummu Aiman.

Dan ia memiliki jalur yang lain, yang diriwayatkan oleh
Abdurrazzag355 dari Ibnu Juraij, aku diberitahu: Bahwa Nabi g pernah
kencing dalam gelas yang terbuat dari aidan (jenis kayu) kemudian.
meletakkannya di bawah tempat tidumya, lalu beliau datang dan
mendapati gelas tersebut telah kosong isinya, maka beliau bertanya
kepada seorang perempuan yang bernama Barakah, pelayan Ummu
" Habibah, yang diajaknya dari Habasyah (Ethiopia): “Mana air kencing
vang ada dalam gelas ini?”, ia menjawab: Aku telah meminumnya.

Beliau bersabda: “Sehat wahai Ummu Yusuf”. Dan ia dijuluki
Ummu Yusuf. Setelah itu ia tidak pernah jatuh sakit hingga ketika

hendak meninggal dunia.

354 Hikah Al Auliva® (2/67) dari jalur Al Hasan bin Sufyan penulis A/ Musnad.
355  Aku tidak menemukannya dalam cetakan karya pengarang ini.
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[54]. Dan diriwayatkan oleh Abu Daud3%6 dari Muhammad bin
Isa bin Ath-Thaba’. Dan disertai oleh Yahya bin Ma'in, keduanya dari
Haijjaj dari Ibnu Juraij dari Hakimah dari ibunya Umaimah binti Ragiqah,
ia berkata: Adalah Rasulullah € memiliki sebuah gelaé yang terbuat dari
aidan (jenis kayu) yang diletakkan di bawah tempat tidumya untuk
tempat buang air kencing ketika malam hari.

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban3%7 dan Al
Hakim358,

Dan diriwayatkan oleh Abu Dzar Al Harawi dalam Mustadrak-
nya yang ditakhrijnya atas llzamat Ad-Daraquthni li Asy-Syaikhain.

Dan diputuskan shahih oleh Ibnu Dihyah: Bahwa keduanya
adalah kejadian yang dialami oleh dua orang perempuan. Dan terlihat
jelas perbedaan pada bunyi redaksinya.

356 As-Sunan (nomor: 24).
357 A/ Ihsan (nomor: 1426).
358 Al Mustadrak (1/167).
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Tampak jelas bahwa Barakah Ummu Yusuf bukan Barakah
Ummu Aiman pelayannya. Wallahu a’lam.

Faedah
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[65]. Dalam riwayat3®® Salma isteri Abu Rafi disebutkan:
Bahwa ia pernah méminum air bekas mandi Rasulullah €8, lalu beliau

bersabda: “Semoga Allah mengharamkan jasadmu dari api neraka”.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath?®0 dari haditsnya,
dan dalam sanadnya terdapat sisi kelemahan361,

Catatan

Kata tabja’ dengan fa' dan jim berharakat fathah dan ‘ain
bersukun. Dan kata ‘aidan, dengan ‘ain berharakat fathah dan ya’
bersukun; yaitu jenis kayu.

359 [Q/17]

360 A/ Mujam Al Ausath (nomor: 9221).

361 Ia lemah sekali, diantara perawinya adalah Muammar bin Muhammad bin
Ubaidillah bin Abu Rafi’, ia tidak fsigah, haditsnya mungkar, dan bapaknya
yang ia meriwayatkan hadits ini darinya juga lemah, lihat A/ Jarh wa At-Ta'dil
(8/373) dan Al Kamil karya Ibnu Adi (6/450).
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Hadits Abu Thayibah: “Semua darah itu haram”.
Telah dijelaskan sebelumnya.
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25. [66]. Hadits Aisyah: "Aku menggosok-gosok
bekas air mani dari pakaian Rasulullah g, lalu beliau shalat
dengannya.” '

Hadits ini disepakati kebenarannya362 dari Aisyah, dan ini
adalah redaksi Imam Muslim, sedangkan Al Bukhari tidak
meriwayatkannya sebagai bab khusus. Dan dalam redaksi Abu Daud363
berbunyi: 4. J—a-z ;.3 (kemudian beliau shalat dengannya).

Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh At—Tirmidzi364 berbunyi:
Terkadang aku menggosoknya dari pakaian Rasulullah g dengan jari-

362 | ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 229) dan Shahih Muslim (nomor: 288).
363 - As-Sunan (nomor: 372).
364 As-Sunan (nomor: 166).
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jariku. Dan dalam riwayat Muslim365 berbunyi: Dan aku menggosoknya
dari pakaian Rasullah € ketika kering dengan kukuku.
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Bl B by o574 IS gl (g gy A

Perkataan Ar-Rafi’i: Dan diriwayatkan bahwa Aisyah

‘pernah menggosoknya ketika beliau & sedang shalat.

, Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah366, Ad-Daraquthni®®?, Al
Baihagi368 dan Ibnu Al Jauzi®6? dari hadits Muharib bin Ditsar dari

Aisyah, ia berkata: Terkadang aku menggosoknya dari pakaiannya
Rasulullah € ketika beliau sedang shalat.

Ini adalah redaksi Ad-Daraquthni. Dalam redaksi Ibnu
Khuzaimah berbunyi: Bahwa ia menggosok mani dari pakaian
Rasulullah g ketika beliau sedang shalat.

Dalam riwayat [bnu Hibban juga370 dari hadits Al Aswad bin

Yazid dari Aisyah, ia berkata: Sungguh aku pernah menggosok mani
dari pakaian Rasulullah g ketika beliau sedang shalat.

365 Shahihnya (nomor: 290) dan ada kisah di dalamnya. '

366  Shahilrnya (nomor: 290).

367 Aku tidak menemukannya dalam kitab Ad-Daraquthni dengan isnad ini, dan
mushannif tidak menisbatkannya dalam Jthaf Al Maharah (17/518/nomor:
22719) kecuali hanya kepada Ibnu Khuzaimah saja, Wallahu a’lam.

368 Mg 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (nomor: 5013, 5014).

369 [ ihat dalam Tangih At-Tahgiq karya Ibnu Abdul Hadi (1/82).

370 A/ Jhsan (nomor: 1380).
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Catatan

Imam Nawawi merasa heran dengan riwayat ini, dan tidak
menisbatkannya kepada siapapun dalam Syarh A/ Mubadzdzat?"!.

Faedah

Hadits yang paling jelas dalam bab ini adalah hadits Ibnu Abbas
sebagai berikut:
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371 A/ Majmu’karya An-Nawawi (2/510-511).
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26. [571]. Hadits: Diriwayatkan bahwa
Nabi € bersabda: “Hendaklah pakaian itu dicuci dari bekas

air kencing, madzi, dan mani”.

Diriwayatkan oleh Al Bazzar®’? dan Abu Ya'la Al Maushili373
dalam Musnad mereka, Ibnu Adiy dalam A/ Kamif74, Ad-Daraquthni, 375
Al Baihaqi,376 Al Uqaili dalam Adh-Dhu’afa 377, dan Abu Na'im dalam
Al Ma’rifat378 dari hadits Ammar bin Yasir bahwa Nabi ¢ singgah di
tempat Ammar, lalu beliau menceritakan sesuatu dan di dalamnya
terdapat pernyataan, ‘Hendaklah engkau mencuci pakaianmu  dari
bekas kotoran (tinja), air kencing, air mani, darah dan muntah, wahai
Ammar, sesungquhnya dahakmu dan air matamu adalah sama dengan

air yang ada dalam bejanamu (tidak najis)”.

Diantara perawinya adalah Tsabit bin Hammad dari Ali bin Zaid
bin Jad’an, ia dianggap lemah oleh semua yang tersebut di atas kecuali
oleh Abu Ya'la, bahkan oleh sebagian orang ia dituduh pemalsu hadits.

Al Lalikz'j‘i berkata: Mereka sepakat meninggalkan haditsnya. Al
Bazzar berkata: Kami tidak mengetahui hadits Tsabit kecuali yang ini.

372 Musnadnya (nomor: 1397). ‘

373  Musnadnya (nomor: 1611).

374 Al Kamil (2/98).

375 As-Sunan(1/127).

376  As-Sunan Al Kubra (1/14). _

377 Adh-Dhu'afa’ (1/176). la berkata dalam riwayat Tsabit bin Hammad:
Haditsnya tidak terpelihara, tidak dikenal dalam periwayatan.

378 Ma'rifah Ash-Shahabah karya Abu Na’im (4/2073/nomor: 5214).
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Ath-Thabarani berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Tsabit bin Hammad
seorang diri, dan tidak diriwayatkan dari Ammar kecuali dengan isnad
ini.

Al Baihaqi berkata37%: Ini adalah hadits yang batil, ia hanya
diriwayatkan oleh Tsabit bin Hammad, dan ia dituduh pemalsu hadits.

Aku berkata: Al Bazzar380 dan Ath-Thabarani meriwayatkannya
dari jalur Ibrahim bin Zakaria Al jli dan Hammad bin Salamah dari Ali -
“bin Zaid.

Akan tetapi Ibrahim lemah381 dan salah hapalannya, ia hanya
meriwayatkannya dari Tsabit bin Hammad.

Faedah
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379 As-Sunan Al Kubra (1/ 140) dan A/ Khilafivat (1/149-150).
380 Musnad-nya (nomor: 1397).
381 Yaitu Al Ajali Abu Ishaq, ia secarang yang matruk. Tbnu Adi berkata

tentangnya: Meriwayatkan hadits dari orang-orang z‘slqah dengan kebatilan.
Lihat A/ Kamil (1/256).
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[58]. Diriwayatkan oleh -Ad-Daraquthni®®? dan Al Baihaqi383
dari jalur Ishaq Al Azraq dari Syuraik dari Muhammad bin Abdurrahman
bin Abi Laila dari Atha® dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi # pernah
ditanya tentang hukum air mani yang mengenai pakaian? Beliau
menjawab: “fa sama halnya seperti air ingus dan ludah”. Dan bersabda:
“Cukuplah bagimu mengusapnya dengan kain atau dedaunan”.

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawi384 dari hadits Habib bin Abi
Amrah dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas secara marfu’ Dan
diriwayatkan olehnya385 dan Al Baihaqi38¢ dari jalur Atha® dari Tbnu
Abbas secara mauquf.

Al Baihaqi berkata387: Yang benar adalah mauquf
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382 As-Sunan(1/125).

383  As-Sunan Al Kubra (2/418).

384 Lihat Syarh Ma'ani Al Atsar(1/52) akan tetapi ia maugquf dan bukan marfu’.

385  Syarh Ma’ani Al Atsar (1/53).

386 As-Sunan Al Kubra (2/418).

387 Ungkapannya berbunyi: Ini shahih dari Ibnu Abbas dari perkataannya, dan
telah diriwayatkan secara marfu’, padahal tidak benar kedudukannya sebagai
riwayat marfu’, demikian seperti disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalam
Silsilah Adh-Dhu’afa .
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27. [59]. Perkataan Ar-Rafi’i: Diriwayatkan bahwa
Nabi @& bersabda kepada Aisyah RA tentang air mani:
“Cucilah ia kalau basah dan gosoklah (keriklah) ia kalau
kering”.

Ibnu388 Al Jauzi dalam A#Tahgiq mengatakan38%: Hadits ini
tidak diketahui dengan redaksi demikian, yang ada adalah riwayat bahwa
Aisyah-lah yang melakukan hal itu.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®®® dan Abu Awanah dalam
Shahihnya3°! dan Abu Bakar Al Bazzar, semuanya dari jalur Al Auza’i
dari Yahya bin Sa'idd dari Amrah dari Aisyah, ia berkata: Aku
menggosok bekas air mani dari pakaian Rasulullah ¢} jika ia kering dan

mencucinya jika ia basah.
Al Bazzar menilainya mursal dari Amrah.

Aku berkata: Telah diriwayatkan perintah untuk menggosoknya
dari jalur yang shahif%2.

388 [Q/18).

389 At-Tahgqiq fi Ahadits Al Khilaf(1/107)

390 As-Sunan (1/125).

391 Al Mustakhraj (nomor: 669):

392 Dinilai lemah oleh Ibnu Hazm dalam A/ Muhalla, dan syaikh Ahmad Syakir
menukil perkataan Al Hafidz di dalamnya, cacat hadits terletak pada Abu
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[60]. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud dalam A/ Muntaga®?3
dari Muhammad bin Yahya dari Abu Hudzaifah dari Sufyan dari
Manshur dari Ibrahim dari Hammam bin Al Harits, ia berkata: Suatu
ketika Aisyah mempunyai tamu, dan beliau sedang junub, lalu beliau

mencuci bagian tubuh yang terkena air mani, maka Aisyah berkata:
Rasulullah g memerintahkan kami untuk menggosoknya.

Hudzaifah, dan karena ia menyalahi orang yang lebih #sigah darinya, maka
penilaian shahih disini hanya mencakup fsigah perawinya dan sanadnya yang
bersambung, sedangkan celanya masih ada, Wallahu A lam.

393 A/ Muntaga (nomor: 135).
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim394 dari sisi ini dengan
redaksii Aku melihat dirku menggosoknya dari pakaian
Rasulullah @ dalam keadaan kering dengan kukuku. Dan ia tidak
“menyebutkan perintah. Adapun perintah untuk mencucinya tidak
ditemukan sumber yang jelas.

Al Bukhari3% meriwayatkan dari hadits Sulaiman bin Yasar dari
Aisyah bahwa Nabi g mencuci bekas air mani, kemudian keluar untuk
mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut, dan aku
melihat bekas cucian tersebut padanya3%. '

Akan tetapi Al Bazzar berkata: Hadits tentang pencucian air
mani dari Aisyah diriwayatkan dari satu sisi, yaitu diriwayatkan oleh Amr
bin Maimun dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah, sementara Sulaiman
tidak pernah mendengar darinya.

Demikian katanya! Dan dalam hadits Al Bukhari tampak jelas
bahwa ia mendengar langsung darinya.

Faedah

Ar-Rafii tidak menyebutkan dalil atas kesucian3%7 vagina
perempuan vang basah, dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah
dalam Shahihnya3%8 dari jalur Abdurrahman bin Al Qasim dari
bapaknya dari Aisyah, ia berkata: Perempuan menyiapkan kain, jika
suaminya telah selesai, ia memberikan kain tersebut kepadanya, lalu

394 Shahihnya (nomor: 290).
395 Shahihrnya (nomor: 229).
396 Diriwayatkan oleh Muslim (289) dari Sulalman bin Yasar dan bunyi
 redaksinya; Aisyah memberitahukan kepadaku.
397 Kata ini tidak ada dalam kitab aslinya, aku cantumkan dari buku salinan M, B,
dJ. )
398  Shahihnya (nomor: 280).
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sang suami membersihkan kotoran yang ada padanya dan sang isteri
membersihkan kotoran vang ada padanya, kemudian keduanya
mengerjakan shalat dengan pakaian masing-masing. Mauquf.

Dan dari jalur Yahya bin Sa’id3%? dari Al Qasim disebutkan
bahwa Aisyah pémah ditanya tentang suami yang melakukan senggama
dengan isterinya kemudian ia memakai pakaian dan berkeringat
padanya? la menjawab: Sang perempuan mempersiapkan kain, jika
ia%90 (sang suami) telah selesai melakukan senggama, ia membersihkan
kotoran yang ada padanya dengan kain tersebut, dan ia menilai hal itu

tidak membuatnya najis.
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28. Hadits: Bahwa Nabi & memakai minyak wangi
kesturi, dan itu adalah minyak wangi yang paling disukainya.
Hadits ini campuran dari dua hadits.

Adapun tentang pemakaian Rasulullah # atas minyak wangi ini
disebutkan sebagai berikut:

399 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 279).

400 Dalam Shahih Tbnu Khuzaimah tertera “fa idza kana dzalika”, dan dalam
semua kitab salinan yang ada padaku tidak ada tambahan kata “dzalika”, dan
aku letakkan pada B sebagai tanda koreksi di atasnya, untuk mengindikasikan
bahwa ia dinukil demikian dari kitab aslinya, Wallahu A Tam.
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[61]). Dalam Shahih Bukhari dan Muslim%! dari Aisyah:

Sunggqh aku melihat pada minyak wangi pada sigaran rambut
Rasulullah @ ketika beliau sedang berihram. Ini redaksi Al Bukhari.

Sedangkan redaksi Muslim?92 berbunyi minyak kesturi. Dan ia memiliki

sejumlah jalur, dan akan dijelaskan lebih detail dalam masalah haji.
Sedangkan tentang minyak wangi yang paling disukai oleh

beliau, tidak ada riwayat yang jelas yang aku temukan, yang ada adalah:

,)’0‘ P v ,‘//_5 20 d.o’zdol P
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[62]. Riwayat Muslim393, At-Tirmidzi%%4, Ibnu Hibban%05, dan
Abu Daud?% dari sejumlah jalur, dari Abu Sa’id Al Khudri # secara
marfu* “Minyak wangi yang paling harum adalah kesturi”.

401 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 271) dan Shahih Muslim {nomor: 1190).
402 Shahih-nya (nomor: 1190X45).

403 Shahih-nya (nomor: 2252).

404 As-Sunan (nomor: 991).

405 A/ Jhsan (nomor: 1378).

406  As-Sunan (nomor: 3158).
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29. [63]. Hadits: “Jika salah seorang kalian bangun

tidur maka janganlah mencelupkan tangannya ke dalam
bejana sebelum mencucinya. tiga kali, karena ia tidak tahu

dimana tangannya berada (pada saat tidur)”.

Hadits ini disepakati kebenarannya (muttafaq ‘alaibf*%7 dari
hadits Abu Hurairah, dan ia memiliki sejumlah jalur: Diantaranya jalur Al
Bukhari dari hadits Malik dari Abu Zinad dari Al A’ raj dan'nya dengan
redaksi: ¥ 359 58 201 Gl O (18 8 Jush sy e W50 a1y

<y uﬂ.‘ Sy 408 “Jika salah seorang kalian bangun tidur maka

hendaklah ia mencuci tangannyva sebelum mencelupkannya ke dalam
bejana, karena salah seorang kalian tidak tahw dimana tangannya berada
(pada saat tidur)”. ’

Demikian . Al Bukhari meriwayatkannya tanpa menyebutkan
bilangan pencucian tangan. Dan dalam riwayat At-Tirmidzi%0?
disebutkan: Mt e o5 26t BaZa 3y “ika salah seorang kalian bangun
tidur malam hari”. Dan pengaitan dengan ‘malam hari’ dalam riwayat ini
menguatkan kebenaran pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia
khusus berkaitan dengan tidur di malam hari. '

407  Spahih Al Bukhari (nomor: 162) dan Shahih Muslim (278).

408 Dalam kitab Shahih disebutkan: «¥e3 & @i O 3 “Sebelum ia
memasukkannya dalam air wudhu ‘nya”. Akan tetapi Al Hafidz Ibnu Hajar -
dalam Fath Al Bari menyebutkan bahwa Al Kasymahaini berkata: ‘dalam
bejana”, demikian ia menyebutkannya dalam kitab A/ Umdah, akan tetapi ia
menambahkan bilangan tiga kali, padahal tidak ada bilangan tersebut
padanya, Wallahu A’lam. '

409 As-Sunan (nomor: 24).

Y

108




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

ArRafi’i berkata dalam Svarah Al Musnad*19: Mungkin dapat
dikatékan, bahwa mencelupkan tangan setelah bangun tidur di malam
hari memiliki tingkat kemakruhan yang lebih tinggi (daripada tidur di
siang hari), karena kemungkinan tangan bercampur dengan kotoran

lebih dominan.
Dan dalam riwayat Ibnu Adiy*1! disebutkan: i f‘JA “maka
hendaklah ia menumpahkannya”. Kemudian ia berkata: Ini adalah

tambahan yang mungkar.

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah412, Ibnut13 Hibban14 dan

AR .

Al Baihaqi dengan tambahan: 4 8 3y Ug\ “dimana tangannya berada

darinya”. Ibonu Mandah berkata: Tambahan ini perawinya #sigaf, namun
aku menilainya tidak terpelihara.

410 Yaitu Syarh Musnad Al Imam As-Syafi’i karya Abu Al Qasim Abdul Karim
Muhammad bin Abdul Karim Ar-Rafi'i As-Syafi’i (wafat thn 623 H.); Al
Hafidz Adz-Dzahabi dalam Siar AJam An-Nubala* (22/253) berkata tentang
biografnya: la mempunyai kitab Syarh Musnad As-Syafi’i sebanyak dua jilid,

. kemudian ia tidak menyelesaikannya, dan sejumlah peneliti di Universitas
Islam Madinah sekarang sedang melakukan riset atasnya dalam berbagai
. karya ilmiah.

411 A/ Kamil (6/274) dan redaksinya berbuny1 \.gl-—?u of J;i X B M A ub

Gh G ,q.,\i “..dan jika ia mencelupkan tangannya dalam bejana sebelum

- mencucinya maka hendaklah ia menuangkan air tersebut”. Tonu Adi berkata:
Perkataannya dalam matan ini: “Maka hendaklah ia menuangkan air
tersebut” adalah munkar, tidak terpelihara, dan cacatnya terletak pada Ma’alli
bin Al Fadhl, dalam haditsnya terdapat banyak kemungkaran sepertx,
dikatakan oleh Ibnu Adi.

412 Shahihnya (nomor: 99).
413 [Q/19]-'
414 Shahihrnya (nomor: 1062).
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" Dalam bab ini:

Dari Jabir diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni4!® dan Ibnu
Majah?16:
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[64]. Dan dari Abdullah bin Umar @ diriwayatkan oleh Ibnu
Majah*17, Ibnu Khuzaimah?!® dan Ad-Daraquthni*l® dan ia
menambahkan: Lalu ada seorang laki-laki berkata: Bagaimana
pendapatmu jika hal itu adalah kotoran manusia? Maka Ibnu Umar pun
melemparinya dengan kerikil dan berkata: Aku beritahukan kepadamu
tentang hadits Rasulullah €&, lalu engkau mengatakan: Bagaimana jika
hal itu adalah kotoran manusia?!420, dan redaksinya: “Jika salah

seorang kalian bangun tidur maka janganlah memasukkan tangannya ke

45 As-Sunan(1/49).

416 As-Sunan (395)

417 As-Sunan (394)

418 Shahih-nya (nomor: 146).

419 As-Sunan (1/49) dan berkata: Isnadnya baik.

420 Apa yang ada diantara dua tanda kurung ini berasal dari Sunan Ad-
Daraquthni.
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dalam bejana air sebelum mencucinya tiga kal, karena ia  tidak
mengetahui dimana tangannya berada’.

" Dan dari Aisyah @ diriwayatkan oleh Ibnu Ab Hatim dalam A/

| TIaf21, dan ia menceritakan dari bapaknya: Bahwa ia berpraduga. Dan
yang benar adalah hadits Abu Hurairah .

LE VR RAIREX S S A [ T TN

e csw

Hadits: “Jika suatu air mencapai dua qullah dengan
takaran qullah Hajar ia tidak membawa kotoran”, dalam
riwayat lain disebutkan: “tidak membawa najis”.

Dua hadits dengan redaksi ini telah dibahas sebelumnya???

or A

o e, & -~ 5 - P }’o -
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Perkataan Ar-Rafi’i: Asy-Syafi'i meriwayatkan dari
Ibnu Juraij, ia berkata: Aku telah melihat qullah Hajar.
Masalah ini juga telah dibahas sebelumnya.

Dan menurut Abu Ishaq, Hajar adalah nama sebuah tempat di
Madinah, tempat membuat qulah.

Pendapat yang lain mengatakan, bahwa Hajar adalah sebuah
tempat di Bahrain, dan pendapat ini dipastikan kebenarannya oleh Al
Azhari, dan inilah yang benar.

421 Al flal(1/62).
422 | jhat hadits nomor: 20, 22.
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Hadits: “Allah telah menciptakan air dalam keadaaan
suci”.

Hadits ini telah dibahas sebelumnya?23.

Perkataan Mushannif: Bahwa warna tidak disebutkan dalam
hadits ini, akan tetapi Imam Syafi’i mengqiyaskannya dengan rasa dan
aroma; ia ditolak, dan telah diriwayatkan dari Syafi’i dan yang lainnya,
seperti yang telah dibahas sebelumnya.

423 1 jhat hadits nomor: 11.
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Bab: Menghilangkan Najis
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30. [65]. Hadits: Nabi @& bersabda kepada Asma® RA:
“Gosoklah ia, kemudian bersihkanlah, kemudian cucilah

dengan air”. : e
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Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i*2%: Sufyan menceritakan kepada
kami dari Hisyam dari Fatimah dari Asma" ia berkata; aku pernah
bertanya kepada Rasulullah g tentang darah haid yang mengenai
pakaian? Beliau menjawab: “Gosoklah ia, kemudian bersihkanlah
dengan air, siram dan shalatlah dengannya”.

Dan diriwayatkan dari Malik?25 dari Hisyam dengan redaksi:
Bahwa ada seorang perempuan bertanya, dan riwayat ini ada dalam
kitab Shahihair*26, dan dalam empat kitab Sunarf*2’7 dengan redaksi ini.

Adapun dengan redaksi: “Kemudian cucilah ia dengan air’,
Syaikh Taqiyuddin menyebutkannya dalam A/ Imamf*?8 dari riwayat
Muhammad bin Ishaq bin Yasar dari Fatimah binti Al Mundzir dari
Asma’, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah g saat beliau ditanya
oleh seorang perempuan tentang darah haid yang mengenai
pakaiannya? Beliau menjawab: “Cucilah ia”.

Aku berkata: Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah??? dengan
redaksi: “Bersihkanlah ia, cucilah ia dan shalatlah dengannya’.

Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah?30 dengan redaksi:
“Bersihkanlah ia dengan air, cucilah dan shalatlah padanya’.

424 Musnadnya (halaman 8).

425 Al Muwaththa * (1/79).

426 | jhat Shahih Al Bukhari (nomor: 227, 307), Muslim (cet. Cordoba, halaman

. 55). o

427 Sunan Abi Daud (nomor: 360, 361), Sunan An-Nasa ‘i (nomor: 293, 294),
Sunan At-Tirmidzi (nomor: 138) dan Sunan fbnu Majah (nomor: 629).

428 Al Imam fi Marifah Ahadits Al Ahkam (3/ 433)

429  As-Sunan (nomor: 629).

430 A/ Mushannaf(1/91/nomor: 1009).

114 ' >




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Lo, o0r o Lo~ 5‘L:j/ F %, a.0 £ P
C}‘-’U a>-Le U"‘JQJ/ 'U Djb _’.g‘_) Ja~} Sy — [.\1]
S,y 2. 0 R 1 P ° o:‘}'g P /,5 £ 0. :/o/}
A gy Il Lol pams oy o o) o (g Ol )y A
‘/°/ ’}n /::/’0;‘ ] /}i/.oza e L2 Y k.g g,
;:L'm/fcg}. :JWq)ﬂﬁ%%ﬂ‘ﬁsyHﬁjf@}w‘w
"y ol b5y
e 4Ny S g6 3 ol 1 J6
[66]. Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad®3!, Abu Daud?432,
An-Nasa"i433, Ibnu Majah?34, Ibnu Khuzaimah®35> dan Ibnu_ Hibban%36
dari hadits Ummu Qais binti Muhshan, bahwa ia pernah beﬁanya
kepada Rasulullah g tentang darah haid yang mengenai * pakaian?
Beliau menjawab: “Gosoklah ia dengan battf37 dan cucilah ia dengan

air dan daun bidara”,

Ibnu Al Qaththan berkata®38: Isnadnya sangat kuat, dan tidak
aku temukan cacat apapun padanya. :

Bl A/ Musnad (6/355).

432 As-Sunan (nomor: 363).

433 As-Sunan (nomor: 292).

434 As-Sunan (nomor: 628).

435 Shahihrnya (nomor: 277).

436 A/ Jhsan (nomor: 1395). e

437 Dalam semua buku rujukan takhrij riwayat menggunakan- kata: bi dhil’in
" {dengan Dhad) dan nanti akan dikomentari oleh pengarang mengenai hal ini.

438 L ihat Bavan Al Wahm wa Al ITham (5/281).

A
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Catatan

An-Nawawi mengklaim dalam kitab Syarah A/ Mubhadzdzat*3?

bahwa Syafi'i meriwayatkan dalam kitab A/ Umn*4® bahwa Asma’-lah
yang bertanya tentang hal tersebut, dengan isnad yang lemah.

Dan ini keliru, yang benar justeru isnadnya sangat kuat®41, dan

An-Nawawi dalam hal ini seakan-akan mengikuti pendapat Ibnu Shalah.
Sekelompok orang vang mengkritk atas kitab A/ Muhadzdzab
mengklaim bahwa kesalahannya yaitu mengatakan bahwa Asma’-lah

yang bertanya tentang hal tersebut, dan mereka semua salah, wallahu

a a2,

439
440
441

442
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Lihat A/ Majmu’'(1/138)

Lihat A/ Umm (1/158) dan Musnad As-Syafi’i (halaman 8).

Dan isnadnya: Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari
Hisvam, dari Fatimah, dari Asma", ia berkata: “Aku bertanya kepada
Nabi 8... lalu ia menyebutkannya.”

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani mengomentarinya dalam Ash-
Shahihah (1/Q1/601-602) dan ia berkata: Tidak, justeru merekalah yang
benar, dan Al Hafidz kelinu, penyebabnya . karena kepercayaannya yang
sangat tinggi kepada hapalan Syafiii, dan ja memang benar, akan tetapi
riwayat mayoritas adalah lebih tepat dan lebih terpelihara. Mungkin dapat
dikatakan bahwa kesalahannya bukan dari Syafi'i, akan tetapi dari Ibnu
Uvainah sendiri; dengan bukti bahwa ada dua riwayat darinya, yang satu
sepakat dengan riwayat mayoritas dan yang satu lagi bertentangan
dengannya, lalu Syafi'i dan orang-orang yang' mengikutinya meriwayatkan
vang ini, sedangkan Al Humaidi dan orang-orang yang mengikutinya
meriwayatkan riwayat jamaah, dan ini lebih utama dan lebih tepat, karena
selinnya mengalami cacat, dan sekiranya Al Hafidz Ionu Hajar
mengumpulkan riwayat-riwayat dari Hisyam seperti yang kami lakukan, ia
tidak akan menyelisihi An-Nawawi dan orang yang sependapat dengannya,
justeru sepakat dengan mereka yang menyalahkan mereka atas riwayat ini,
sedangkan orang yang ma’shum adalah yang dilindungi oleh Allah dari
kesalahan.
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Catatan yang lain

Perkataannya: Bi shalin, Tbnu Dagiq Al ‘[d*® menyebutkan
dengan shad berharakat fathah dan /am bersukun kemudian ‘ain

muhmalah, artinya batu.

Di beberapa tempat dengan menggunakan dhad berharakat
kasrah dan Jam berharakat fathah (dhil’ur), dan ini menyimpang karena
tidak ada artinya menggunakan kata dhil'un secara spesifik dalam hal
ini.

Demikian katanya! Akan tetapi Ash-Shaghani dalam kitab A/
‘Ubab Az-Zakhi*** menjelaskan pada bahasan akar kata dhala‘a: Dan
dalam hadits disgbutkan: ;Laa &3> “gosoklah ia dengan dhil'in”. Tbnul

A’rabi berkata: Dhil'un disini artinga batang kayu yang bengkok.
Demikian Al Azhari menyebutkan makna kata tersebut, dan
menambahkan dari Al-Laits yang mengatakan: Makna asalnya adalah
tulang rusuk binatang, lalu makna tersebut digunakan untuk batang kayu

yang menyerupainya.
[Perkataannya: 4. ‘)3; ;5 pada hadits Aisyah dalam kitab
Shahihain disebutkan: s\.db W ai FS & :.i..h (maka hendaklah engkau

menggosoknya kemudian memerckaya dengan air)}445.

443 Al Imam fi Ma rifah Abadits Al Ahkam (3/435).

444 Yty kitab A/ ‘Ubab Az-Zakhir dalam bahasa, karya Al Fagih Al Hanafi Al
Hasan bin Muhammad bin Al Hasan Al Adawi Al Umari. Al Hafidz Adz-
Dzahabi berkomentar tentangnya: la adalah rujukan dalam mengetahui
bahasa Arab. Wafat tahun 650 H. Lihat biografinya dalam Siar Alam An-
Nubala * (23/248).

445 Apa yang ada diantara dua tanda kurung hilang dari aslinya, dan saya
temukan dari buku salinan M dan B.
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Perkataannya: Fal tagrush-hu dengan fa * berharakat fathah dan
ra* dhammah**®, dan boleh mengkasrahkannya.

Dan diriwayatkan dengan gaf fathah dan ra’ tasydid, artinya
campurilah dengan air, seperti digunakan: TugrisH7  al ‘ajin
(mencampuri adonan), ini pendapat Abu Ubaid¥48. -

, Al Akhfasy permah ditanya tentangnya, lalu ia menggabungkan
jari telunjuk dan ibu jarinja dan memegang sisi bajunya dengan
keduanya, lalu berkata: Begini caranya, vaitu dibersihkan dengan air di
tempat darah.

o J; b gy 550 o (g5 86— [av] ¥
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31. [67]. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa
para isteri Rasulullah @ bertanya kepada beliau tentang

darah haid vang mengenai pakaian, dan mereka
menyebutkan kepada beliau bahwa warna darah tersebut
tidak bisa hilang, maka beliau bersabda: “Lumurilah ia
dengan za’faran’. |

Hadits dengan redaksi ini tidak aku temukan perawinya, akan
tetapi diriwayatkan secara mauquf Ad-Darimi meriwayatkan dalam

446 Tidak ada dalam buku salinan B, vang ada justeru penggantinya vaitu athf
dan isim maushul (wa huwa).

47 [1Q/20).

448 Dalam semua buku salinan dengan menggunakan Dhad, yang benar adalah
dari sumber yang dinukil darinya.
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Sunanrmya®¥? dari Mu'adzah dari Aisyah, ia berkata: Jika engkau telah
mencuci darah dan tidak bisa hilang maka lumurilah ia dengan shufrah
atau za faran. ‘

Dan diriwayatkan oleh Abu Daud?®® dengan redaksi: Aku
bertanya kepada Aisyah tentang darah haid%>1 yang mengenai pakaian,
ia menjawab: Cucilah ia, dan jika bekasnya tidak hilang maka lumurilah
ia dengan sedikit shufrah. Statusnya mauquf.

o Jo \;.J\ i g eh B Cute — [A] ¥Y
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32. [68]. Hadits Khaulah binti Yasar: Aku bertanya

kepada Rasulullah & tentang darah haid, lalu beliau

mehjawab: "Cucilah ia.” Lalu aku berkata: Aku sudah cuci,
tetapi bekasnya tidak hilang? Maka beliau & bersabda:

“Cukuplah bagimu mencuci dengan air dan bekasnya tidak
mengapa atasmu’.

Diriwayatkan oleh Abu Daud¥°2 dalam riwayat Ibnul A’raby dan
Al Baihaqi%®® dari dua jalur dari Khaulah. Dan diantara perawinya

449 Gharib Al Hadits karya Abu Ubaid (2/39-40).

450 Synan-nya (nomor: 1011).

451 As-Sunan (nomor: 357).

452 Dalam buku salinan B dan Sunan Abi Daud tertulis: Al haa “idh (subyek)
sebagai ganti dari a/ haidh (kata sifat).

453 As-Sunan (nomor: 365) dari jalur Qutaibah bin Sa'id dari Ibnu Luhai’ah.
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adalah Ibnu Lahi’ah454, Ibrahim Al Harbi berkata: Tidak ada hadits yang
didengar dari Khaulah binti Yasar kecuali hadits ini.

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabi*>® dari
hadits Khaulah binti Hakim, dan isnadnya lebih lemah dari yang
pertama.

Faedah

Ibnu Rifah menisbatkannya kepada Abu Daud, lalu ia
berpraduga; karena ia hanya meriwayatkan hadits Khaulah binti Yasar.

2 2 » 7 ré 2
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Hadits: “Jika salah seorang kalian bangun tidur”.
Hadits ini telah dibahas sebelumnya?26.

Dan ini adalah redaksi Ad-Daraquthni?®? dari hadits Ibnu Umar
& dengan sanad hasan.

454 Hal itu tidak mengapa, karena dari riwayat Abdullah bin Wahb darinya, dan
pendengaran Tbonu Wahb dari Ibnu Luhai'ah benar. Qutaibah bin Sa’id
mengikuti darinya, pendengaran Qutaibah adalah dari buku-buku Tonu Wahb,
dan Tonu Wahb mengambil haditsnya dari Ushul Shahihah karya ITbnu
Luhai’ah, sebagaimana diketahui dalam buku-buku biografi.

455 A] Mu’jam Al Kabir (J24.241/nomor: 615) dan di dalamnya ada Al Wazi’ bin

~ Nalfi’, ia seorang yang matruk.

456 [ jhat hadits (nomor: 63).

457  As-Sunan (1/49).
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33. [69]. Hadits: Bahwa seorang baduwi kencing di
sisi masjid, lalu Nabi g bersabda: “Siramkan atasnya air satu

ember”.

Hadits ini telah disepakati kebehararmya oleh Bukhari-Muslim?#58
dari hadits Anas bin Malik.

Dan diriwayatkan oleh Al Bukhari*59 dari hadits Abu Hurairah.

Faedah
ool 9 il 7B "G 2l 35S s - [ve]
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[70]: Hadits: “Kesucian tanah adalah saat keringnya”. Madzhab
Hanafi berhujjah dengan hadits ini; tapi tidak ada sumbemnya dalam

458  Shahih Al Bukhari (nomor: 219) dan Shahih Muslim secara panjang dan di
dalamnya ada faedah (284).
459 Shahih Al Bukhari (nomor: 220, 6128)
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marfu’. Benar bahwa Ibnu Abi Syaibah%0 menyebutkannya secara
mauquf dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali Al Bagqir, dan diriwayatkah
oleh Abdurrazzaq dari Abu Qilabah";61 dari sabda beliau dengan redaksi:
“Keringnya tanah adalah indikasi kesuciannya”. '
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34. Perkataannya: Dan tidak diperintahkan untuk
memindahkan tanah. ’

Maksudnya: Dalam hadits yang disebutkan memang demikian,
akan tetapi telah diriwayatkan bahwa beliau memerintahkan untuk
memindahkan tanah dari hadits Anas, dengan isnad yang para
perawinya adalah orang-orang yang fsigah. '
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460 Al Mushannaf91/59/nomor: 624).
461 Al Mushannaf (nomor: 5143).

Y
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[71]. Ad-Daraquthni berkata?02: Ibnu Sha'id menceritakan
kepada kami, Abdul Jabbar bin Al ‘Ala’ ‘menceritakan kepada kami,
Tonu Uyainah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id dar
Anas, bahwa ada seorang baduwi kencing di masjid, lalu
Nabi & bersabda:  “Lubangilah  tempat kencingnya,  kemudian

siramkanlah atasnya air satu ember”.

Ad-Daraquthni menilainya cacat karena Abdul  Jabbar
meriwayatkannya seorang diri, tidak melibatkan para sahabat Tbnu
Uvainah yang hapal, dan karena masuk padanya hadits dalam hadits,
dan karena ia dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar dari
Thawus secara mursal, dan bunyinya: “Lubangilah tempat kencingnya ",
Dan dari Yahya bin Sa'id dari Anas secara maushul (bersambung), dan

- tidak ada tambahan padanya.

Dan ini adalah penelitian yang akurat, hanya saja jalurjalur yang
mursal ini dengan kebenaran isnadnya?63 jika digabungkan ke dalam
hadits-hadits bab ini akan menjadi lebih kuat, dan telah diriwayatkan
oleh Ath-Thahawi%64 [secara pribadi] dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr
dari Thawus. Dan demikian juga diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur
dari Ibnu Uyainah.

Dan dnantara bukti kemursalan ini, adalah riwayat mursal yang
 lain: ' :

462 Aku tidak menemukannya di dalam Sunarrnya, dan tidak dinisbatkan oleh
Tonu Hajar kepadanya dalam Jthaf Al Maharah (2/. 374). :

463 Ada koreksi padanya karena para perawi fsigat tidak menyebutkannya, dan
riwayat-riwayat mereka lebih didahulukan daripada mursal, Wallahu A’lam

464. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/14).
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[72]. Diriwayatkan oleh Abu Daud?®® dan Ad-Daraquthni46®
dari hadits Abdullah bin Ma’qi] bin Mugarrin Al Muzani, salah seorang
tabi'in, ia berkata: Ada seorang baduwi berjalan ke pojokan masjid lalu
kencing padanya, maka Nabi @ bersabda: “Ambillah tanah yang
dikencinginya lalu buanglah ia, dan siramkan air pada tempat
kencingniva”. ' ‘

" Abu Daud berkata: Diriwayatkan secara marfu’, yaitu maushul
(bersambung), namun tidak shahib. '

Aku berkata: Dan ia memiliki®67 dua isnad yang bersambung.

Pertama:

’
//‘,
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465 As-Sunan (nomor: 381).
466 As-Supan(1/132).
467 [Q/21]
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[73]. Dari Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ad-Darimi*é8 dan Ad-
Daraquthni®?, dan redaksinya: Lalu beliau memerintahkan agar

//

S\ \

melubangi tempat kencingnya dan menyiramkan air satu ember atasnya.

Dan diantara perawainya adalah Sam’an bin Malik, ia tidak kuat
hapalannya, Abu Zur’ah yang mengatakannya?7%. Dan Ibnu Abi Hatim
berkata dalam A/ 727! dari Abu Zur’ah: Ini adalah hadits munkar.

Demikian pernyataan Imam Ahmad. Dan Abu Hatim berkata:-
Tidak ada sumbernya.

Kedua:

3 43 cg:‘fjajr) L.Lf ;r,; g.:mm o zu;rJ :,; - [vz]

of 2. ;o}

468 Aku tidak menemukannya dalam Sunannya, dan Al Hafidz Ibnu Hajar dalam
Ithaf Al Maharah (10/226) tidak menisbatkannya kepadanya, akan tetapi
kepada Ad-Daraquthni saja, demikian juga Ibnu Al Mulaqqan dalam A/ Badr
Al Munir(1/527).

469 As-Sunan(1/131).

470 Lihat A/ Jarh wa At-Ta'dil (4/316) dan ungkapannya setelah menyebutkan
hadits ini: Sesungguhnya itu adalah hadits munkar, dan Sam’an tidak kuat
hapalanﬁya.

471 |jihat A/ flalkarya Ibnu Abi Hatim (1/24).

A
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[74]. Dari Watsilah bin Al Asqa’ diriwayatkan oleh Ahmad?72
dan Ath-Thabarani?’3. Dan diantara perawinya adalah Ubaidillah bin
Abi Humaid Al Hudzali, haditsnya dinilai munkar; Al Bukhari?’4 dan
Abu Hatim?75 yang mengatakannya demikian.
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35. [75]. Hadits: “Air kencing anak perempuan kecil
dicuci dan air kencing anak laki-laki kecil disiram ”.

472 Aku tidak menemukannya dalam A/ Musnad, dan tidak disebutkan oleh Ibnu
Hajar dalam Jthaf Al Maharah pada Musnad Watsilah bin Al Asga’ (643-655),
dan tidak dinisbatkan kepadanya oleh Tbnu Al Mulagqan dalam A/ Badr Al
Munir (1/528) akan tetapi ia nisbatkan kepada Ibnu Majah (nomor: 530) dan
Ath-Thabarani saja, Wallahu A fam.

473 Al Mu’jam Al Kabir (22 nomor: 192).

474 Lihat dalam Adh-Dhu’afa " Ash-Shaghir (halaman 73).

475 Lihat dalam A/ Jarh wa At-Ta'dil (6/312). ‘

126 —>




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Dalam kitab aslinya tertulis &=a)! J's &, namun kalimat ini tidak

tersebut dalam hadits; telah diriwayatkan oleh Abu Daud?76, Al Bazzar,
An-Nasa 'i477, Ibnu Majah478, Tonu Khuzaimah?#79 dan Al Hakim480 dari
hadits Abu Samah.

Ja berkata: Aku menjadi pelayan Rasulullah g, lalu beliau
datang menggendong Hasan atau Husain, lalu’ia kencing di dada beliau,
maka aku pun mencucinya, lalu beliau bersabda: “Untuk kencing anak
perempuan kecil dicuci dan kencing anak laki-laki kecil disiram”.

Al Bazzar dan Abu Zur’ah berkata®l: Abu Samah tidak memiliki
hadits selain ini, dan aku tidak mengetahui namanya.

Yang lain berkata: Diaktakan bahwa namanya adalah
Iyad?82 483,

Al Bukhari berkata: Hadits hasan.

P
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476  As-Sunan (nomor: 376).

477 As-Sunan (nomor: 304).

478  As-Sunan (nomor: 526),

479 Shahihnya (nomor: 283).

480 A/ Mustadrak (1/166).

481 A/ Jarh wa At-Ta'dil (9/386).

482 Dalam kitab asli tertulis: Iyadz.., dan ini keliru, yang benar seperti dalam kitab
. salinan; yaitu “lyad”. '

483 Asma * man yu’raf bikunniyatihi (nomor: 69).
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[76]. Dan diriwayatkan oleh Ahmad?84, Abu Daud?®5, Ibnu
Majah?®6 dan Al Hakim¥7 dari hadits Lubabah binti Al Harits, ia
berkata: Adalah Husain bin Ali dalam pangkuan Rasulullah & lalu ia
kenciﬁg atas beliau, maka aku berkata: Pakailah pakaian yang baru dan
berikan kain itu kepadaku untuk aku cuci, lalu beliau bersabda: “Yang
harus dicuci adalah kencing (anak) peremj)uan, dan cukuplah disiram
atas kencing (anak) laki-laki”.

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani*®8 dari haditsnya Lubabah
binti Al Haritsah secara panjang.
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484 Al Musnad (6/339).

485 As-Sunan (nomor: 375).

486 As-Sunan (nomor: 522).

487 Al Mustadrak (1/271 cet. Atha).

488 A/ Mu’jam Al Kabir (juz 25/ nomor: 16, 38, 39, 40, 41).
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[77]. Dan diriwayatkan oleh Ahmad489, Abu Daud?9°, At-
Tirmidzi*91, Tbnu Majah492, Ibnu Khuzaimah?93, Ibnu Hibban?94 dan Al
Hakim?95 dari hadits Qatadah dari Abu Harb bin Abi Al Aswad dari
bapaknya dari Ali bin Abi Thalib RA bahwa Rasulullah g} bersabda
tentang kencing anak bayi: “Kencing bayi laki-laki disiram dan kencing

bayi perempuan dicuci”.

Qatadah berkata: Ini jika keduanya belum mengkonsumsi
makanan akan tetapi jika keduanya telah mengkonsumsi makanan maka
ia harus dicuci.

Redaksi At-Tirmidzi, dan berkata: Statusnya hasan, di-marfu*
kan oleh Hisyam dan di-mauqufkan oleh Sa’id.

Aku berkata: Isnadnya shahih; hanya saja terjadi perselisihan
pendapat tentang statusnya marfu’ atau mauquf, maushul atau mursal.
Al Bukhari cenderung menilainya shahih 3% demikian juga Ad-
Daraquthni.

489 A/ Musnad (nomor: 563,757).

490 As-Sunan (nomor: 377,378).

491 As-Sunan (nomor: 610).

492 As-Sunan (nomor: 525).

493  Shahihnya (nomor: 284).

494 Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1375).
495 A/ Mustadrak (1/165, 166).

496 [ ihat A/ flal Al Kabir(1/142).

A
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Al Bazzar berkata?97: Diriwayatkan secara marfu’ oleh Mu'adz
bin Hisyam dari bapaknya seorang diri.

Praktek ini telah diriwayatkan dari hadits sejumlah sahabat, dan
isnadnya yang paling baik adalah hadits Ali:
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[78]. Diriwayatkan oleh Ahmad?98, Ibnu Majah?®® dan Ath-
Thabarani®® dari hadits Amr bin Syu’aib dari Ummur Karz ia berkata:
Adalah Rasulullah & datang menggendong bayi laki-laki lalu kencing
pada beliau, maka Rasulullah memerintahkan agar menyiramnya.
Dan datang membawa bayi perempuan lalu kencing pada beliau, maka
Rasulullah g memerintahkan agar mencucinya.

Dalam riwayat ini ada yang terputus, dan terjadi perselisihan
pendapat atas Amr bin Syu’aib; ada yang berkata: Darinya dari
bapaknya dari kakeknya, seperti Al Jadah, diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dalam A/ AusatiPol.

497 Lihat Kasyf Al Astar (nomor: 717).

498  Mysnad Imam Abmad (nomor: 6/422).
499 As-Sunan (nomor: 527). _
500 A/ Mu’jam Al Kabir (juz 25 nomor: 408).
501 A/ Mujam Al Ausath (nomor: 824).
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Dalam bab ini:
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- [79]. Dari Ummu Salamah, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani®02
dan isnadnya lemah; di dalamnya ada Isma'il bin Muslim Al Makki.

Akan tetapi Abu Daud593 meriwayatkannya dari jalur Al Hasan
dari ibunya: Bahwa ia pernah melihat Ummu Salamah menyiramkan air
atas kencing bayi laki-laki yang belum mengkonsumsi makanan; dan jika
telah mengkonsumsi makanan ia mencucinya, dan mencuci kencing bayi
perempuan.

Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi®®* dari sisi yang
lain darinya secara mauquf dan dinilainya shahif%. '

By ok b A B0 e @ 0 08 - (4]

_ [80]. Dan dari Anas, dan dalam isnadnya terdapat Nafi’ Abu
Hurmuz, ia ditinggalkan haditsnya.

502 A Mu’jam Al Kabir (juz 23 nomor: 866).

503  As-Sunan (nomor: 379).

504  As-Sunan Al Kubra (2/416).

505 [a berkata: Ini shahih dari Ummu Salamah dari perbuatannya.
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[81]. Dan dari Zainab binti Jahsy, diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq®®, dan dalam isnadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, ia
seorang yang lemah. '
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[82] Dan dari seorang perempuan ahlul bait, diriwayatkan oleh
Ahmad bin Mani’ dalam Musnad-nya5®7 ia berkata: Ibnu Aliyah
menceritakan kepada kami, Umarah bin Abu Hafshah menceritakan

4 Jb OM

kepada kami dari Abu Mijlaz dari Husain bin Ali atau Ibnu Husain bin
Ali, seorang perempuan dari keluarga kami menceritakan kepada kami.
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506 A/ Mushannaf (nomor: 1488).
507 Lihat Al Mathalib Al Aliyah karya Tonu Hajer (nomor: 12), dan Jthaf Al .
Khiyarah Al Maharah (nomor: 499) dan berkata: isnad ini perawinya tsigat.
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[83-84]. Dan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas®%® hadits yang
sama. Dan dalam sejumlah hadits mayoritas mereka menyebutkan
bahwa tokoh dalam kisah ini adalah Hasan atau Husain bin Ali &.
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[85]. Ad-Daraquthni®% meriwayatkan dari®l0 hadits Aisyah ia

berkata: Adalah anak Zubair kencing di pangkuan Rasulullah & maka ia
menariknya dengan keras, kemudian Nabi g bersabda: “la belum

* mengkonsumsi makanan, maka air kencingnya tidaklah mengapa”.

Dan isnadnya lemah®!l. Sumber aslinya dalam Al Bukhari5!2
dengan redaksi: Adalah Rasulullah @ datang membawa bayi laki-laki,
lalu kencing di pakaian beliau, maka beliau minta diambilkan air dan
menyiramkannya atasnya dan tidak mencucinya.

508 L ihat Sunan Ad-Daraquthni (1/130) dan dinilai lemah oleh Ibrahim bin Abu
Yahya, dan diriwayatkan juga dengan isnad vang di dalamnya ada Al Waqidi,
ia ditinggalkan riwayatnya.

509 As-Sunan (1/129).

510 [Q/22].

511 Berkisar pada Al Hajjaj bin Artha*ah Al Kufi, selam lemah, ia banyak -
membuat kepalsuan.

512 | shat Shahihnya (nomor: 222).

< 133




Talkhishul Habir
L; Sl L,M,J* WL URARA IS @5343\ S5y - [m] .

< 3 o J;;uagpdu%syfwt
e N NPy AN tiul s,;:u’ L

ﬁ
dnl
”

-

[86]. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausath®l3 dari
hadits Al Hasan Al Bashri dari ibunya: Bahwa Al Hasan atau Al Husain
kencing di perut Rasulullah € lalu mereka menariknya, maka
Rasulullah & bersabda: “Janganlah kalian memarahi anakku...”. Al
hadits®14.

Dan dalam A/ Musbanna1515 dan Shahih Ibnu HibbarP1® dari
Ibnu Syihab: Telah berlalu dalam Sunnah bahwa kencing bayi laki-laki

yang belum mengkonsumsi makanan cukup disiram air.

Catatan

Al Baihaqi berkata®?: Hadits-hadits yang bersanad tentang
pembedaan hukum antara kencing bayi laki-laki dan perempuan jika
digabungkan antara yang satu dengan yang lain maka ia menjadi kuat,
dan sepertinya ia tidak valid menurut Syafi'i sehingga mengatakan: Dan
tidak jelas nyata bagiku perbedaan kencing bayi laki-laki dan perempuan
dari Sunnah yang akurat.

513 A/ Mu’jam Al Ausath (nomor: 6197). '

514 [ engkap haditsnya berbunyi: 5,i~€-i Y ot “..atau janganlah kalian tergesa-

" gesa” lalu merecka membiarkannya sampai ia selesai buang air kecil, lalu
beliau minta diambilkan air dan menyiramkan padanya.

515 A/ Mushannafkarya Abdurrazzaq (1/380).

516  Shahihnya (Al Ihsan 4/211).

517 As-Sunan Al Kubra (2/416).

134 ' >




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Aku berkata: Ibnu Majah meriwayatkan®'® dari Syafi’i
pembedaan dari sisi makna, dan mengisyaratkan dalam A/ Umm kepada

hal yang sama.

Faedah
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[87]. Ad-Daraquthni®!1? meriwayatkan dari jalur Ibrahin bin Abi
Yahya dari Kharijah bin Abdullah bin Sulaiman dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas ia berkata: Pakaian Nabi @ atau kulit beliau terkena kencing bayi
laki-laki yang masih kecil, maka beliau menyiramkan air atasnyé sebatas
air kencing tersebut. Dan isnadnya lemah%20.
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518  Sunan Ibnu Majah (1/174).

519 As-Sunan (1/130).

520 Sepantasnya ia dinilai sangat lemah karena cacatnya terdapat pada Ibrahim
bin Abu Yahya, ia seorang vang matruk (riwayatnya ditinggalkan).
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| 36. [88]. Hadits Ummu Qais binti Muhshan: Bahwa ia
datang membawa anak laki-lakinyga yang belum

mengkonsumsi makanan, -dalam riwayat lain: Belum makan
makanan- kepada Rasulullah € lalu ia kencing di pangkuan

beliau, maka beliau minta diambilkkan air dan
memercikkannya pada kencingnya dan tidak mencucinya.
Muttafaq ‘alaiff?'. Dan dalam redaksi Muslim berbunyi:
Maka beliau minta diambilkan air lalu menyiraminya.

Catatan
Nama Ummu Qais adalah Aminah. Dikatakan oleh As-Suhaili.

Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Judzamah, dan
anaknya tidak disebutkan namanya®?

Faedah

Al Ashili mengklaim bahwa perkataannya: Dan beliau tidak
mencucinya, adalah dari perkataan Ibnu Syihab®23,

521 [ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 5693) dan Muslim (nomor: 287).
522 Lihat Fath Al Bari(1/328).
523 [ jhat jawaban Al Hafidz Tonu Hajar atas klaim i ini dalam Fath Al Bari(1/328).
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Dalam bab ini:

P '

B e & 0, 08 i e e iyt E - [A4]

.;9 o:;J’j, 4/]o s 3‘3 :t;I}’ :;;f; ;l:l ;/?g 9\;{

[89]. Dari Urwah dari ~ Aisyah, ia berkata: Adalah
Rasulullah g diberikan kepada beliau para bayi laki-laki, lalu beliau
mendoakan mereka, dan didatangkan kepada beliau seorang bayi laki-
laki lalu kencing di pakaian beliau maka beliau minta diambilkan air dan

menyiramkan atasnya.
Muttafaqg  ‘alaifP?*, Muslim menambahkan: Dan tidak

mencucinya.

:&5,;1; ;.5.;6-7 U} & L,..@\ ’é} |31" ;"5;}3 ‘;»f Cud>
- - P 2 : f $o.r I° ¢/°/ .
"o AL Sl B i
Hadits Abu Hurairah: “Jika ada seekor anjing yang
menjilat air di bejana salah seorang kalian maka hendaklah
ia menumpahkannya dan mencucinya sebanyak tujuh kali,
pertamanya dengan debu”.

524 Shahih Al Bukhari (nomor: 222) dan Shahih Muslim (nomor: 286) dengan
redaksi: “Lalu beliau mendoakan keberkahan atas mereka dan mentahnik
mereka”,
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Hadits ini telah dibahas sebelumnya525, dan Muslim telah
meriwayatkannya526 sampai perkataannya: <1’y C:“‘" (tujuh kali), dan
hadits yang lain tidak ada penyebutan bilangan tersebut.

Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i®%7, Ibnu Khuzaimah5?® dan
Ad-Daraquthni®?? seperti diriwayatkan oleh Muslim. An-Nasa i3, Ibnu
Mandah dan sejumlah orang memastikan periwayatannya dari Ibnu
Mushir secara sendirian dengan tambahan: i J:U “Maka hendaklah ia

menumpahkannya’.

Dan diriwayatkan juga oleh Muslim®3! dari sisi lain dengan
redaksi: q‘}i‘b, oY )f “Yang pertamanya dengan debu’.

Dan dalam riwayat Syafii532 yang shahih berbunyi: ‘sl a0 )‘
b Jjb Ky f “Peﬂamanya atau terakhimya dengan debu”.

Dalam riwayat Abu Ubaid bin Salam dalam kitabnya Ath-
Thahur®33 menggunakan redaksi: iy a2 Jot U0 & IS &)y 1)

525 Lihat nomor: 30.

526 [ihat Shahih Muslim (nomor: 279) (89).

527 As-Sunan (nomor: 66).

528  Shahih-nya (nomor: 98).

529 As-Sunan (1/64).

530 Ia berkata: Aku tidak mengetahm seorang pun yang mengikuti Ali bin Mushir
pada perkataannya: fa/ yurighu.

531 Shahihnya (nomor: 279) (91).

532 Musnad-nya (halaman 8).

533 Aku tidak menemukannya marfu’ dengan isnad ini padanya, akan tetapi ia
meriwayatkan nomor: 204 dengan sanadnya dari Abu Hurairah RA secara
mauquf perkataannya: 3‘,955 Ay G 5f A of it e J..b Ui B LD 3 3y
4 “Jika seekor anjing menjilat dalam suatu bejana, maka hendaknya dicuci
tu;uh kali, perfamanya atau terakhimya dengan debu, dan kucing sekali
(cucian)”.
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q\:.::!\.g oAl ')f :;Mf )f “Jika ada seekor anjing menjilat air dalam bejana,
ia harus dicuci tujuh kali, pertamanya atau salah satunya rdengan debu”.

Dan redaksi ini sama dengan redaksi kitab ini pada akhirnya.

Dan diriwayatkan oleh Al Bazzar>3 dari sisi ini, dengan redaksi:
g_)l}ab. LRI o o Uil “Maka hendaklah ia mencucinya tujuh -
kali: salah satunya dengan debu”. Dan isnadnya hasan, diantara
perawinya adalah Abu Hilal Ar-Rasibi, ia dinilai jujur.

Dan diriwayatkan oleh. Ad-Daraquthni®3® dari hadits Ali bin Abi
Thalib dengan redaksi: Salah satunya dengan kerikil.

Dan isnadnya lemah®36, diantaranya ada Al Jarud bin Yazid, ia
ditinggalkan riwayatnya. .

Dan diriwayatkan oleh Muslim®37 dari hadits Abdullah bin
Mughaffal dengan redaksi: :-,Jl}*ﬁle Lol 508 W 8 ,L.-&\j “Maka cucilah
ia tujuh kali, dan campurilah vang kedelapan dengan debu”.

Dan ini lebih benar dari riwayat: Salah satunya, dari sisi isnad.
Wallahu a lam. A

Jika jalurdjalur ini demikian adanya sesuai penelitian, maka
jelaslah bahwa redaksi yang disebutkan oleh pengarang tidak ada dalam
satu hadits pun; karena perawi hadits dengan redaksi 4,10 (maka
tumpahkanlah ia) tidak menyebutkan kata at-furab (debu), dan riwayat-
riwayat yang menyebutkan kata af-furab tidak menyebutkan perintah
untuk menumpahkan air. '

534 Musnad-nya (nomor...)

535  As-Sunan(1/65).

536  Maksudnya, ia sangat lemah.
537 Shahihrnya (nomor: 280) (93).
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Faedah

Kata 4l (atau) kemungkinan®38 berasal dari perawi, dan

kemungkinan maknanya untuk pembolehan atas perintah syariat. Ibnu
Daqgiq Al ‘Id berkata: Pendapat yang pertama lebih mendekati
kebenaran. Karena tidak seorangpun mengatakan penentuan yang
pertama atau vang terakhir saja, akan tetapi entah penentuan yang.

pertama atau memilih antara semuanya, selesai.

Dan bukan seperti yang dikatakan; dimana Syafi'i mengatakan
LT H e

. fe6a¢% s0. 7 % PR R 5 S N
dalam A/ Buwaithi: V@ Ga31 5 Sal G s sul 3 LIS )y sy

207 2

uﬂ{: b 6}2542 N "Dan jika ada anjing yang menjilat air dalam bejana,

maka cucilah tujuh kali, yang pertama atau yang terakhir dengan debu,
tidak ada yang dapat mensucikannya selain itu."

Demikian dikatakannya dalam A/ UmnP39 seperti yang telah
disebutkan pada awal bab tentang menghilangkan najis, akan tetapi
yang pertama®¥? lebih mendekati kebenaran dari sisi yang lain, karena
redaksi riwayat At-Tirmidzi: “Yang terakhimya atau berkata yang
pertamanya”.

Di sini tampak jelas bahwa keraguan datang dari. perawi,
demikian seperti dinyatakan oleh Al Baihaqi dalam A/ Khilafiyat bahwa
~ ia karena ragu®#!,

538 [Q/23].

539 Lihat A/ Unm(1/6).

540  Dalam footnote aslinya: Yaitu ragu.

541 Lihat A/ Khilafivat (3/25), dan aku tidak menemukan padanya apa yang
mengindikasikan atas apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar, akan tetapi
perkataannya: ulﬂu S| e a g_.&l 4 ¥ e Jdy “Dan dicuci dari jilatan
anjing sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan debu...”, menunjukkan
bahwa kata au menurutnya adalah untuk pilihan, bukan sebagai keraguan
ragu, Wallahu A lam.
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Faedah yang lain

Menurut madzhab bahwa hukum babi sama seperti anjing. Al
Baihaqi®¥? berdalil dengan hadits Abu Hurairah tentang turunnya Isa
bahwa beliau akan membunuh babi, dan indikasinya tidak nyata karena
perintah membunuhnya tidak berarti bahwa ia najis.

Jika ada yang berkata: Adanyé perintah untuk membunuhnya
secara mutlak mengindikasikan bahwa ia lebih buruk dari anjing, karena
anjing tidak diperintahkan untuk dibunuh kecuali dalam kondisi tertentu.

Kami menjawab: Ini menyalahi nash Syafi’i; dimana dalam Siar
Al Wagqidi, Syafi'i menyatakan untuk membunuhnya secara fnutlak, juga
dalam bab al khilaf i tsaman al kalb: Bunuhlah ia dimana saja kamu
mendapatinya.

Tapi yang mengherankan dari pemyataan Imam An-Nawawi
dalam Syarah Al Muhadzdzab®3, bahwa ia menyatakan tidak boleh
membuhuhnya kecuali anjing yang suka menggigit dan galak, dan ia
berkomentar: Dalam masalah ini tidak ada perselisihan pendapat
diantara sahabat kami. .

Penyebutannya secara khusus juga tidak menjadi dalil bagi yang
berpendapat demikian; karena maksudnya adalah menolak orang-orang
Nasrani yang memakannya, dan karenanya ia akan menghancurkan
salib yang mereka sembah karenanya.

Imam Nawawi dalam Syarah Muhadzdzab®** memilih pendapat
vang mengatakan bahwa hukum babi berbeda dengan binatang yang

542 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/244).

543 Lihat A/ Majmu’ (9/222). Perkataan “mengherankan” dalam nwayat ini
memiliki tinjauan ulang pada hadits Ibnu Mughaffal, atau mengherankan dari
pernyataannya: “Dan tidak ada perselisihan pendapat dalam masalah ini
diantara para sahabat kami, maka tidak mengapa, Wallahu Alam.”

544 Lihat A/ Majmu’(2/524).

A
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lain, dengan dalil hadits Abu Tsa'labah yang diriwayatkan oleh Al
Hakim5%5 dan Abu Daud346: 2,58 $ O k) o2y SESh 36 0}
» ,:J\ "Sesungguhnya kami bertetangga dengan orang-orang ahli kitab,

mereka memasak babi dalam periuk mereka...." Al hadits. Lalu beliau
memerintahkan untuk mencucinya dan tidak menentukan bilangan
tertentu.

An-Nawawi cenderung memilih pendapat yang menyatakan agar
mencuci bekas jilatannya sekali cucian.
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545 A/ Mustadrak (1/143-144).
546 As-Sunan (nomor: 3839).

142 >




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

B e 0y el of ‘._i_l; Gl L s W
RO UW

5 7

&s.x:’p;;ﬁ:{‘;,sJ ;%:,;wsu;guu\ oy

’ ° £
uwg}rﬂﬂ\#w}u’ul»yfo\_’,')_’,uf:};ﬁugi
Azﬁfo/’ f

SSE G S G e el SR e b

]

u\; H"’ L;,f u,\ JG %J”’t 1;;.;f z,\;.;s el L6

° /‘0/ /DJ

u,JL;:ngJL ;sﬂs a3l ‘fb,,mb gu,ds, Lg.uruj
Ufufuf&pmfgfu Mf‘:}pgg)\).dl&;g{bwg;j "“’“’l/ -
,gﬁzfrv,,}o }/0/ 5°// o}/,/://:
J.A’LM _’.«JFJMUJJ«:’O ,;UY“@@OKOD\D
o Gl 06 LR, B b L & Jg’y O QG Glias, ’-, Lol
Ve oﬁ RO f ri.ig Culid ¢ o | o
] c,.g:x;J\ KRVEWA J}{Y, AR W” o S
37. [90]. Hadits: Tentang kucing, “Kucing tidak najis,
sesungguhnya ia termasuk binatang vang suka berkeliling
pada kalian”. ’
 Diriwayatkan oleh Malik5%7, Syafi'i®%®, Ahmad®49, imam
empat®®0, Ibnu Khuzaimah551, Ibnu Hibban552, Al Hakim553, Ad-

547 Al Muwaththa * (1/22-23).
548 A/ Musnad (halaman 9).
549 Al Musnad (5/303,309).
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Daraquthni®®* dan Al Baihaqi®®® dari hadits Abu Qatadah. Malik
berkata: Dari Ishag bin Abi Thalhah dari Hamidah binti Ubaidah dari
bibinya Kabsyah binti Ka’b bin Malik, ia adalah isteri Ibnu Abi Qatadah,

ia memberitahukan kepadénya: Bahwa Abu Qatadah masuk kepadanya, ‘
lalu ia menyiapkan air wudhu® untuknya, tiba-tiba masuk seekor kucing
ingin meminumnya, maka ia pun mendekatkan bejana tersebut
kepadanya hingga ia meminumnya. Kabsyah berkata: Lalu ia melihatku
" memperhatikannya, maka ia berkata: Apakah engkau merasa heran
wahai puteri saudaraku? Ia berkata: Aku menjawab: Ya. Maka ia
berkata: Sesungguhnya Rasulullah g pernah bersabda: “la tidak najis,

sesungguhnya ia adalah binatang yang berkeliling atas kalian”.

Dan diriwayatkan oleh perawi yang lainnya dari Malik. Dan
diriwayatkan oleh Syafi’i5%¢ dari seorang yang tsigah dari Yahya bin Abi
Katsir dari Abdullah bin Abi Qatadah dari bapaknya. '

 Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari jalur Husain Al Muallim
dari Ishaq bin Abi Thalhah dari Ummu Yahya isterinya dari bibinya
puteri Ka’b bin Malik. Lalu ia menyebutkannya.

Ikut menyertai riwayat ini adalah Hammam dari Ishaq,
diriwayatkan oleh» oleh Al Baihaqgi®®’.

550  Sunan Abu Daud (nomor: 75), Sunan An-Nasa i (nomor: 68, 340), Sunan
At-Tirmidzi (nomor: 92) dan Sunan lbnu Majah (nomor: 367).

551 Shahihnya (nomor: 104).

- 552 Shahifrnya (Al Thsan nomor: 1299).

553 A/ Mustadrak (1/160).

554 As-Sunan (1/70).

555 As-Sunan Al Kubra (1/240).

'556  Musnadnya (halaman 8).

557 As-Sunan Al Kubra (1/245).
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‘ Ibnu Abi Hatim558 berkata: Aku bertanya kepada bapakku dan
kepada Abu Zur'ah tentangnya, lalu keduanya berkata: la adalah
Hamidah yang digelari Ummu Yahya.

Dan dinilai shahih oleh Al Bukhari®®®, At-Tirmidzi®®0, Al
Uqaili%6! dan Ad-Daraquthni, dan ia menyebutkan riwayatnya dalam A/
AI_’ra0562 jalur lain selain jalur Ishaq; ia meriwayatkan dari jalur Ad-
Darawardi dari Asid bin Usaid dari bapaknya: Bahwa Abu Qatadah
pernah’ mendekatkan bejana air kepada seekor kucing agar
meminumnya, kemudian ia berwudhu dengan sisanya, lalu ia ditanya:
Apakah boleh kita berwudhu dengan sisanya? la menjawab: Bahwa
Rasulullah g bersabda: “/a tidak najis; sesungguhnya ia adalah binatang
vang berkeliling atas kalian”.

Ibnu Mandah menilainya cacat karena Hamidah dan bibinya
Kabsyah dalam posisi tidak dikenal, dan tidak diketahui hadits keduanya
kecuali hadits ini®®3. Selesai.

Adapun perkataannya: Karena keduanya tidak diketahui

haditsnya kecuali hadits ini®64; dibantah bahwa Hamidah memiliki hadits
yang lain; vaitu tentang fasymit (doa menjawab) orang yang bersin,

558 A/ 7lalkarya Ibnu Abi Hatxm (1/52).

559 Dalam Sunan Al Kubra (1/245): Abu Isa berkata: Aku bertanya kepada
Muhammad, vaitu Ibnu Isma'il Al Bukhari tentang hadits ini? Lalu ia
menjawab: Malik bin Anas menilai bagus hadits ini, dan riwayatnya lebih
shahih daripada riwayat yang lainnya.

560 Dj dalam As-Sunan, setelah menwayatkan hadlts ini ia ber
hasan shahih.” -

561  Adh-Dhu’afa* (2/142) dimana ia berkata Sanadnya kokoh dan shahlh,

562 | ihat A/ Badr Al Munir(1/557) ia menyebutkan isnadnya secara sempumna.

563 Pada buku aslinya tertulis bihadza darn ini salah, yang benar adalah seperti
tersebut pada buku salinan.

‘564 [Q/24).
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diriwayatkan oleh Abu Daud®6%, dan hadits yang lain lagi, yang
diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam A/ Ma rifabP%.

Sedangkan tentang kondisi keduanya; bahwa Hamidah selain
haditsnya diriwayatkan oleh Ishaq, ia juga diriwayatkan oleh anaknya
yaitu Yahya, yang menurut Ibnu Ma'in ia tsigah.

Sedangkan Kabsyah, ada yang mengatakan bahwa ia adalah
seorang sahabat perempuan®’, dan jika benar maka sekalipun tidak
dikenal kondisinya tidak menjadi masalah. Wallahu a lam.

Ibnu Dagiq Al ‘Id berkata®8: Mungkin orang yang menilainya
benar bersandar pada takhrij Malik, dimana setiap orang yang
ditakhrijnya adalah tsigah seperti dinyatakan darinya®®?, maka jika cara
ini mengikuti pentashihan Malik ia benar, jika tidak maka ia seperti
dikatakan oleh Ibnu Mandah. '

565 As-Sunan (nomor: 5038).

566 | ihat Marifah Ash-Shahabah (6/3076/nomor: 7109).

567 Lihat Ats-Tsigat karya Ibnu Hibban (3/357).

568 Lihat Al Imam fi Ma'rifah Ahadits Al Ahkam (1/235).

569 Menunjuk kepada perkataan Ibnu Ma’in: Semua orang yang Malik bin Anas
meriwayatkan darinya-merupakan orang-orang vang fsigah, kecuali Abdul
Karim Al Basri Abu -Umayyah. Lihat: A/ Kamil (5/338), dan ia juga
mengatakan di dalam Taqgdimat Al Jarh wa At-Ta'dit halaman 17, “Apakah
Anda ingin bertanya tentang para perawi Malk? Semua vang- ia
meriwavatkan darinya adalah fsigah, kecuali satu orang atau dua orang.”
Muslim menyebutkan dalam Mugaddimahnya bahwa Malik ditanya tentang
seseorang, lalu ia berkata: “Apakah Anda mendapatinya dalam buku-
bukuku?” ia menjawab: Tidak. la berkata: Jika ia seorang vang tsigah niscaya
Anda akan mendapatinya dalam buku-bukuku.” Wallahu A’lam.
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Faedah

Terjadi perselisihan pendapat tentang nama "Hamidah", apakah
ia Humaidah atau Hamidah.

Catatan

Ar-Rafi’i berpendapat bahwa yang mendekatkan bejana air
kepada kucing adalah Nabi g; karena ketika orang-orang heran melihat
Rasul mendekatkan bejana air kepada kucing, beliau bersabda: wld ||

../

i “Sasungguhnya ia tidak najis”. Selesai.

Dan yang masyhur dalam riwayat-riwayat yang ada seperti yang
tersebut di atas. Benar, Al Baihaqi57® meriwayatkan dari hadits Abdullah
bin Abi Qatadah ia berkata: Adalah Abu Qatadah mendekatkan bejana
air kepada kucing agar minum, kemudian ia berwudhu® dengan sisanya.
Lalu ia ditanya tentang hal itu, dan jawabnya: Aku tidak melakukan hal
ini kecuali karena aku melihat Rasulullah @ pernah melakukannya.

ik ;'_;:»:;5‘) g:wU‘ el L sy - (1]
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» [91]. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa
Al MansuktP™! dari jalur Muhammad bin Ishaq dari Shaleh dari Jabir ia
berkata: Adalah Rasulullah #§ meletakkan bejana berisi air untuk kucmg

lalu ia menjilatnya, kemudian Rasulullah @ berwudhu® dengan sisanya.

570 As-Sunan Al Kubra (1/246).
571 An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 145).
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[92]. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®’2 dari jalur Abu

Yusuf Al Qadhi dari Abdu Rabbuh bin Sa’id Al Maqburi dari bapaknya
dari Urwah dari Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah @ melewati

seekor kucing lalu beliau mendekatkan sebuah bejana berisi air -

kY

kepadanya573 agar minum, kemudian beliau berwudhu® dengan sisanya.
Abdu Rabbuh adalah Abdullah, ’yang‘ disepakati lemah
hapalannya. _
Dan ia diperselisihkan tentangnya; ada yang berpendapat:
Darinya, demikian. '

Dan ada yang berpendapat: Darinya dari bapaknya dari Abu
Salamah dari Aisyah. ‘

572 As-Sunan (1/67) dan ia berkata: Abu Bakar berkata: Ya'qub ini adalah Abu
Yusuf Al Qadhi, dan Abdullah adalah putera Sa'id Al Magbiri, ia seorang
yang lemah. A

573 Dalam ‘buku aslinya tertulis “/ahu”, yang benar adalah seperti pada buku
salinan M, B dan J: § @-AJ ‘a 4 ‘41 “kucing lewat di hadapan beliau lalu beliau
mendekatkan (bejana berisi air) kepadanya...”
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Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®’¢ pula dari sisi lain dari
Urwah dari Aisyah, dan diantara perawinya adalah Al Waqidi®?®.

Dan telah diriwayatkan dari Nabi g dari sisi yang lain,
diriwayatkan oleh Abu Daud®7® dari jalur Ad-Darawardi dari Daud bin
Shaleh bin Dinar At-Tammar dari ibunya bahwa tuannya pemah
mengutusnya kepada Aisyah untuk mengantarkan Harisah (jenis
makanan), ia berkata: Lalu aku mendapatinya sedang shalat, lalu ia
mengisyaratkan kepadaku untuk. meletakkannya. Kemudian datanglah
seekor kucing dan memakannya, dan setelah kucing itu pergi, ia
memakannya di tempat yang sama dengan kucing, dan berkata:

Sesungguhnya Rasulullah ¢ bersabda: ! shalt e 2 Lu\ iy esd G0
p&lﬁ “la tidak najis, se.sungguhnya ia termasuk binatang yang berke]zlmg
pada kalian”.

Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®’7 dan ia berkata:
Diriwayatkan oleh Daud bin Shaleh secara marfu’ seorang diri.
Demikian juga dikatakan oleh Ath-Thabarani®’8 dan Al Bazzar®’?, dan
ia berkata: Tidak benar.

574 As-Sunan(1/70).

575 Yaitu Muhammad bin Umar Al Waqidi, sekalipun ia tersohor dalam bidang
sejarah, akan tetapi ia seorang yang matruk menurut mereka dan dituduh
berdusta.

576 = As-Sunan (nomor: 76).

577 As-Sunan (1/70) dan pernyataannya: “Diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin
Muhammad Ad-Darawardi seorang diri dari Daud bin Shaleh, dari- :bunya

-~ dengan seluruh redaksi ini.

578 ' Diriwayatkannya dalam A/ Mujam Al Ausath (nomor: 364) dan hdak
-berkomentar apa-apa.

579 Lihat Al Jauhar An-Nagiy (2/248) dengan Sunan Al Baihaq) ia berkata:
Tidak benar dari sisi periwayatan.

A
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Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®®0 dan Al Uqaili®8! dari
hadits Sulaiman bin Musafi’ dari Manshur bin Shafiah dari ibunya dari
Aisyah. ‘

Dari jalur Abu Hanifah%82 dari Hammad dari Ibrahim dari Sya’bi
dari Aisyah, dan ada yang terputus®83.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni58% dan Ibnu Majah%8 dari

jalur lain dari Amrah dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah berwudhu®
bersama Rasulullah g dari satu bejana bekas dijilat kucing. Dan diantara

perawinya ada Haritsah bin Muhammad,?86 ia dinilai lemah.
Diriwayatkan oleh Al Khatib®87 dari sisi yang lain, dan diantara

perawinya adalah Salam bin Al Mughirah, ia lemah. Yang
mengatakannya®88 adalah Ad-Daraquthni®®. '

580  As-Sunan (1/69).

581 Adh-Dhu’afa’ (1/141). Aku berkata: Telah diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dalam Shahifnya (nomor: 102), Al Hakim dalam A/ Mustadrak
(1/16) dan dinilainya shahih, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Sekiranya
Ibnu Hajar menisbatkannya kepada keduanya tentu akan lebih baik; karena
penilaian shahih keduanya atasnya, sekalipun hal itu dikritik bahwa
kemarfu'annya tidak benar. Adz-Dzahiabi dalam A/ Mizan (2/223) berkata
tentang biografi Sulaiman bin Musafi’: Tidak dikenal meriwayatkan hadits

" yang munkar. Maksudnya ia memarfukan hadits ini, Wallahu A’lam.

582 Diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor:
144). .

583 Karena As-Sya’bi tidak pernah mendengar dari Aisyah RA.

584  A¢-Sunan(1/69).

585  As-Sunan (nomor: 368).

586 Bahkan ia ditinggalkan haditsnya, seperti dikatakan oleh An-Nasa'i dalam
Adh-Dhu’afa® wa Al Matrukin (halaman 29), lihat juga Kitab A/ Majruhin
(1/265).

587  Tarikh Baghdad (9/146-147).

588 Dalam buku salinan M dan B: ga/a (ia berkata) dan ia salah.

" 589 [a mengatakan padanya “tidak kuat”. Lihat Tarikh Baghdad (9/147).
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Ja meriwayatkan seorang diri dari Mush’ab bin Mahan dari
Tsauri dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah.

Dan vang terpelihara dari Tsauri dari Haritsah®®0 seperti yang
tersebut di atas.

Faedah

Ibnu Abdul Barr berkata®®l: Sebagian mereka berkata:
Perkataannya: "la tidak najis", adalah perkataan Abu Qatadah. Ia
berkata: Dan ia salah. '
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[93]. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Ash-Shaghi®9? dari
jalur Ja'far bin Muhamad dari bapaknya dari kakeknya Ali bin Al Husain
dari Anas ia berkata: Suatu ketika Nabi @ keluar menuju satu tempat di
Madinah yang bemama Bathan, lalu beliau bersabda: "Wahai Anas,

590 Dari perkataan Al Khatib dalam Tarikh Baghdad (9/146).
591 Lihat A+-Tambhid (1/321).
592 Al Mu’jam Ash-Shaghir (nomor: 634)
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tolong siapkan untukku air wudhu *”. Lalu aku menyiapkan untuk beliau,
dan setelah selesai buang hajat beliau menuju®®3 ke bejana air dan
didapatinya seekor kucing sedang menjilat airnya, lalu beliau berhenti
sampai kucing tersebut selesai minum, kemudian berwudhu’, lalu hal
tersebut aku tanyakan kepada beliau, maka beliau bersabda: ‘“wahai
Anas, sesungquhnya kucing itu termasuk perhiasan rumah, ia tidak
membuat sesuatu kotor dan tidak membuatnya najis”.

Ia berkata: Umar bin Hafsh meriwayatkannya seorang diri.

P W A B (K5 £ 0 A - YA
| AP FAlAR AT
38. Perkataan Ar-Rafi’i: Sesungguhnya syariat telah

menetapkan bahwa anjing itu hukumnya najis; tatkala ia
melarang untuk mencampurinya dengan larangan yang kuat.

Adapun tentang hukum anjing itu najis telah dibahas
sebelumnya.

Sedangkan hadits tentang larangan untuk mencampurinya telah
disepakati kebenarannya oleh Bukhari-Muslim5%4 dari hadits:

A 2070 385 "o ¢35 05 o o F e ol 2

593 1Q/25].
594 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 5480, 5481, 5482) dan Shahih Muslim
{nomor: 1574).

152 : . —>




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

[94]. Hadits Ibnu Umar dengan redaksi: “Barangsiapa
memelihara anjing selain anjing buruan dan anjing gembalaan maka
pahalanya akan berkurang dua girath (satu girath=4/6 dinar.) pada
setiap hari”. )

Dan telah diriwayatkan hadits shahih yang memerintahkan: untuk

membunuhnya.

O
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39. Perkataan Ar-Rafi’i: Tentang air kencing binatang
" yang halal dimakan ada informasi bahwa ia suci, dan
pendapat ini dipilih oleh Ar-Ruyani, dan hadits-haditsnya
sangat masyhur dalam masalah ini, di samping
penakwilannya dan pertentangannya.

Adapun hadits-hadits yang mengindikasikan bahwa ia suci
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari: ‘ -

"W ! 36 g st e il 6 s - [a0]

s g

[95]. Hadits_ Jabir dengan redaksi: “Apa vang halal dimakan
dagingnya tidaklah mengapa air kencingnya”>%. :

595  As-Sunan (1/128), dalam isnadnya terdapat Amr bin Al Hushain Al Uqaili, ia
seorang yang sangat lemah. Abu Hatim Ar-Razi berkata dalam A/ Jarh wa At-
Ta'dil (3/229): Orang yang kerap melupakan hadits dan tidak bernilai apa-

apa. Diantara isnadnya juga ada Yahya bin Al Ala* Ar-Razi, ia adalah
pendusta yang memalsukan hadits, seperh dikatakan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal.

A
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[96]. Hadits Al Bara® bin Azib: “Tidak mengapa air kencing

binatang yang halal dimakan dagingnya”5%.
Dan isnad kedua hadits ini sangat lemah.

Dan dalam shahih Bukhari dan Muslim disebutkan®%7:

9 o o,

‘:G",Ufu“ff“" dfr.hf

c)zzf 4 9/

oA L g il op - Y]
il

~ [97). Dari "Anas tentang kissh A/ Araniyin: Beliau
mempersilakan kepada mereka untuk meminum air susunya dan air

kencingnya.

Dan dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah®®8 dan Ibnu Hibban5%? -
dari: ‘

596 As-Sunan Ad-Daraquthni (1/128) ia lemah sekali, dalam sanadnya terdapat
Saur bin Mush’ab bin Sawwar, ia ditinggalkan. Ibnu Hazm berkata dalam Al
Mubhalla (1/241): Ini adalah hadits yang batil dan palsu, karena dalam
isnadnya terdapat Sawwar bin Mush’ab, ia ditinggalkan haditsnya menurut
para ahli hadits, disepakati untuk ditinggalkan riwayatnya, dimana ia
meriwayatkan hadits-hadits palsu.

597 Lihat Shahihi Al Bukhari (nomor: 4193, 4610) dan Shahih Muskm (nomor:
1671).

598  Shahihnya (nomor 101).

599 | ihat Shahihnya (Al Ihsan, nomor: 1383).
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[98]. Hadits Umar tentang kisah para sahabat yang kehausan

dalam peperangan, ia berkata: Sampai ada yang menyembelih untanya

karena mencari air lalu ia memeras kotorannya dan meminumnya, dan
membiarkan sisanya atas hatinya.

Dengan hadits ini Ibnu Khuzaimah berdalil bahwa kotoran
binatang itu suci®90.
Adapun tentang penakwilannya:

Bahwa hadits Anas®01 dipahami sebagai indikasi pengobatan.
Dan ada yang mengatakan: la mansukh dengan larangan memotong-
motong bagian tubuh pada saat masih hidup. Adapun hadits Umar
indikasinya tidak jelas. ‘

Sedangkan dua hadits yang lemabh, ia tidak perlu ditakwilkan.
Adapun hadits yang bertentangan:

_ Yaitu hadits shahih yang menceritakan tentang siksaan yang
menimpa orang yang tidak berhati-hati dengan air kencing, dan iri akan
dibahas kemudian.

Dan bahwasanya masyarakat Arab menilai air kencing itu adalah
kotor, oleh karena itu hukumnya haram.

600 [a menyatakan: “Bab dzikr ad-dalil ala anna al maa * idza khalathahu faratsu
ma yu’kalu lahmuhu lam yanjus ” (Bab penyebutan dalil bahwa air jika
dlcampun kotoran binatang yang halal dnmakan maka dagingnya tidak najis).

601 Yaitu tentang kisah Al Araniyyin.

A
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40. [99]. Hadits Qatadah: Bahwa Nabi g menunaikan

shalat dengan menggendong Umamah binti Zainab binti
Rasulullah ¢, jika berdiri beliau menggendongnya dan jika

sujud beliau meletakkannya.
Hadits ini muttafaq ‘alaitt92.
Dan dalam riwayat Muslim®03 disebutkan: Beliau sedang shalat

bersama orang-orang. Dan dalam riwayat 1ain®04 disebutkan: Beliau
sedang mengimami orang-orang.

Dalam riwayat Abu Daud®0% disebutkan: Hal itu terjadi pada saat
shalat Zhuhur atau Ashar. '

, Dalam riwayat Ath-Thabarani®® disebutkan bahwa hal itu terjadi
pada saat shalat Shubuh.

602 | jhat Shahih Al Bukhari (nomor) dan Shahih Muslim (543).

603  Shahihnya (nomor: 543)(43) '

604  Shahihnya (nomor: 543)42).

605 As-Sunan (nomor: 920). v

606 A/ Mu’jam Al Kabir (juz 22/425/nomor: 1047) dan dalam isnadnya terdapat
Ibnu Lahi’ah, ia dinilai buruk hapalannya.
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Catatan

Sebagian mereka mengklaim®07 bahwa hadits ini mansukh
(dihapus).

Pendapat ini ditolak karena tidak diketahui dalil nasikAnya (yang
menghapusnya) dan sejarah keduanya, bahkan Ibnu Daqlq Al Id608
memastikan bahwa hal ini terjadi setelah sabda beliau: V] ou..al\ o o\

“Sesungquhnya dalam shalat itu ada kesibukan”.

Sebagian mereka mengklaim®0® bahwa hal ini terjadi dalam
shalat sunah, dan riwayat Muslim membantahnya.

Redaksi Abu Daud berbunyi: Ketika kami sedang menunggu
Rasulullah g untuk shalat Zhuhur atau Ashar, tiba-tiba beliau keluar
kepada kami dengan menggendong Umamah binti Abi Al-Ash di atas
lehemya,' lalu beliau berdiri di tefnpat shalatnya, dan kami pun berdiri di
belakangnya, dan Umamah tetap pada posisinya hingga ketika hendak
ruku’ beliau mengambilnya lalu meletakkannya, kemudian ruku’ dan
sujud, lalu selesai sujud beliau mengambilnya dan mengembalikahnya
pada posisinya, kemudian berdiri, dan demikian seterusnya pada setiap
rakaat hingga selesai dari pelaksanaan shalat.

Yang mengherankan dari Al Khaththabi®l0 dengan redaksi ini
bahwa ia mengatakan: Dan jangan dikira bahwa beliau membawa dan
meletakkannya berkalikali dengan sengaja, karena hal itu dapat
menyibukkan hati, dan jika rasa lapar saja dapat menyibukkan hati
bagaimana hal itu tidak menyibukkannya!!

607 - 5 diriwayatkan dari Malik, lihat kmal Al Mu‘allim (2/474) dan Al Istidzkar
karya Ibnu Abdil Barr (6/315).

608 [ jhat Jhkam Al Ahkam (juz 1/240).

609 |a diriwayatkan dari Malik rahimahullah, lihat Tkmal Al Mu “allim (2/474) dan
Ihkam Al Ahkam (juzl/239).

610 [ shat Ma alim As-Sunan (1/431).
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Imam An-Nawawi telah membantah hal ini dengan bantahan
yang sangat akurat®l,

Sebagian yang lain menganggap®!? bahwa hal itu khusus bagi
Rasulullah €& saja, karena tidak ada jaminan terhindar dari air kencing

-anak kecil. Dan ini dibantah, mana dalil yang menunjukkan bahwa hal
itu khusus bagi Rasulullah g&?!.

Dalam bab ini:
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[100]). Dari Anas diriwayatkan oleh ITbnu Adiy®13 dari jalur

Asy’ats bin Abdul Malik dari Al Hasan dari Anas, ia berkata: Aku
melihat Rasulullah ¢} mengerjakan shalat sedang Al Hasan berada di

atas punggung beliau, jika hendak sujud beliau menyelanya.
Isnadnya dinilai baik614,615,

611 | jhat Syarahnya atas Shahih Muslim (5/31-33).

612 Yaitu Al Qadhi Iyadh, lihat Zkmal Al Mu'allim (2/475) dan Jhkam Al Ahkam
(juz 1/240).

613 A/ Kamnil(1/370).

614 1Q/26].

615 Bahkan isnadnya shahih, para perawinya semuanya fsigat.
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41. Hadits: Bahwa Rasulullah g melewati bangkai
seekor domba milik Maimunah, lalu bersabda: “Tidakkah
sebaiknya kalian ambil kulitnya dan menyamaknya sehingga
~ kalian dapat memanfaatkannya’. Dikatakan kepada Beliau:

"Itu adalah bangkai." Beliau menjawab: “Kulit apapun yang
disamak maka ia menjadi suci”.

Hadits dengan redaksi ini tidak ditemukan, ia adalah campuran
dari dua hadits. Dalam Shahih Bukhari-Muslinf1¢ disebutkan dari:
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616 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 2221, 5531) dab Shahih Muslim (nomor: -
362). .
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[101]. Hadits Tonu Abbas ia berkata: la bersedekah seekor
domba atas pelayan Maimunah lalu mati, lalu
Rasulullah g} melewatinya, lalu menyebutkan seperti apa - yang
disebutkan  disini sampai  perkataannya:  Bangkai, = maka
Rasulullah @ bersabda: “Yang diharamkan adalah memakannya”.
Redaksi Muslim. | |

Al Bukhari tidak mengatakan sedikitpun dari jalur-jalurnya: “Lalu
kalian menyamaknya”. Oleh karenanya sebagian hafidz seperti . Al
Baihagi, Adh-Dhiya’ dan Abdul Haq menisbatkannya kepada Muslim
seorang diri.

Benar Al Bukhari meriwayatkannya®17 dari sisi yang lain dari
Ibnu Abbas dari Saudar, ia berkata: Seekor domba kami mati lalu kami
menyamak kulitnya... al hadits.

Dalam Syarah Al Muhadzdzab®'® Imam An-Nawawi
mengingkari orang yang tidak menilainya sebagai hadits yang muttafaq
‘alaih. Dan dalam pengingkarannya ini ada kritik.

Diriwayatkan oleh An-Nasa*i619 dan Ahmad620 dengan redaksi:
Beliau melewati domba milik Maimunah. |

617  Shahih Al Bukhari (nomor: 6686).
618 [ shat Al Majmu’(1/273-274).

619 As-Sunan (nomor: 2438).

620  As-Sunan (nomor: 2452).
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Diriwayatkan pula oleh Al Bazzar621 dengan redaksi: Seekor
domba milik Maimunah mati, maka Nabi g bersabda: \e-‘\-b\g paZaial of

%) }@b '(:9\5\ '&\49 O\; “Tidakkah kalian menikmati kulitnya karena (dengan)
menvamaknya adalah penyuciannya”. Dan akan dibahas berikutnya.

Dalam bab ini:
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[102]. Dari Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
dalam Al Ausath622 dan Ad-Daraquthni®?3, dan dalam isnadnya terdapat
Faraj bin Fadhalah, ia dinilai lemah.
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621 [ihat Nashb Ar-Rayah (1/119) dari jalur Ya'qub bin Atha' dari bapaknya,
dari Ibnu Abbas dengannya. Az-Zaila'i berkata: Ya’'qub ini adalah Tonu Atha®
bin Abi Rabah, ada komentar atasnya; Ahmad berkata: haditsnya munkar.
Tbnu Ma'in dan Abu Zar'ah berkata: “ia seoarang yang lemah.” Disebutkan
demikian pula oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat.

622 Al Mu’jam Al Ausath (nomor: 419).

623 As-Sunan (1/49, 4/266). Ad-Daraquthni berkata: diriwayatkan oleh Fara] bin

: Fadhalah seorang diri dari Yahya ia lemah, ia meriwayatkan dari Yahya bin

Sa'id sejumlah hadits yang tidak ada penguatnya.

A
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[103]. Dan dalam 7arikh Nisabur karya Al Hakim dari jalur
-Mughirah dari Sya’bi dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi g melewati seekor
domba mati milik Ummu Salamah atau Saudah, lalu ia menyebutkan
hadits diatas.
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[104]. Sedangkan hadits: “Kulit apapun yang disamak maka ia
telah suci”, diriwayatkan oleh Syafi'i®24 dari Ibnu Uyainah dari Zaid bin
Aslam dari Tbnu Wa'lah dari Ibnu Abbas, aku mendengar
Rasulullah g mengatakan hal ini. '

Demikian diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Jami*-
nya®25 dari Qutaibah dari Sufyan dan berkata: Hasan shahih.

Dan diriwayatkan oleh Muslim626 dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah dan Amr An-nagqid dari Sufyan dengan redaksi: ‘Jika suatu kulit
telah disamak maka ia menjadi suci”.

624 A/ Musnad (halaman 10)
625  As-Sunan (nomor: 1728).
626 | jhat Shahihnya (nomor: 366).
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban®27 dengan redaksi Qutaibah.
Dan dalam redaksinya dari Ibnu Uyainah, Zaid bin Aslam menceritakan
kepadaku, aku mendengar fonu Wa’lah, aku mendengar Ibnu Abbas.

Hadits yang menguatkannya:

0., 7. ~ 5°:/5 Avr s 2 o, 0o ~
Boall s e sl a0 A a8 o 0 - [ 4o
s 4 I,
[105]. Dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni628
dengan isnad yang sesuai dengan syarat Shahih, dan berkata:
Sesungguhnya ia hasan.

Hadits lain yang menguatkannya: ,
A R R N e AR

[106). Hadits Jabir diriwayatkan oleh Al Khatib dalam Talkhish
Al Mutasyabith?9.

STy A RIRP-- R RON-S (1Y I

627 Lihat A/ Jhsan (nomor: 1288).

628. As.Sunan (1/48). |

629 Aku temukan ia dalam Talkhish Al Mutasyabih (nomor: 129) dari hadits Ibnu
Umar #&.
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42. [107]. Hadits: “Janga'nlab kalian mengambil
manfaat dari bangkai dengan (mengambil) kulit dan tulang”.
Diriwayatkan oleh Syafii dalam Harmalaht30, Ahmad®31, Al
Bukhari dalam T7arikhnya®2 dan pengarang kitab Sunan yang
empat633, Ad-Daraquthni634, Al Baihaqi®35, Ibnu Hibban®%6 dari
Abdullah bin Ukaim: Telah sampai kepada kami catatan dari
Rasulullah g sebelum beliau meninggal dunia: ‘Janganiah kalian

mengambil manfaat dari bangkai dengan (mengambil) kulit dan tulang”.

630 | jhat Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar(1/145).

631 A Musnad(4/310,311). '

632 At-Tarikh Al Kabir (7/167).

633  Sunan Abi Daud (nomor: 4127, 4128), Sunan An-Nasa i (nomor: 4249,
4250, 4251), Sunan At-Tirmidzi (nomor: 1729) dan Sunan lbnu Majah
(nomor: 3613).

634 Tidak aku temukan dalam Sunannya, dan tidak dinisbatkan kepadanya oleh
pengarang dalam kitabnya Jthaf Al Maharah (8/258) dan dinisbatkan
kepadanya oleh Ibnu Al Mulaqqan dalam A/ Badr Al Munir (1/587).

635  As-Sunan Al Kubra (1/18). ,

636  Shahihnya (Al Ihsan nomor: 1277, 1278, 1279).
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'Dan dalam riwayat Svafii, Ahmad®¥7 dan Abu Daud638
disebutkan satu bulan sebelum beliau meninggal dunia.

Dan dalam satu riwayat Ahmad®3? disebutkan satu atau dua
bulan sebelum beliau meninggal dunia.

At-Tirmidzi berkata: Hasan. Dan®® Ahmad berpendapat
dengannya dan berkata: Ini hal terakhir, kemudian ia meninggalkannya;
ketika mereka berselisih pendapat tentang isnadnya, dimana sebagian
mereka meriwayatkan dan berkata: Dari Tonu Ukaim dari para syaikh
dari bani Juhainah.

Al Khallal berkatab4l: Ketika Abu Abdillah melihat status para
perawi simpang-siur ia berhenti padanya. v

Ibnu Hibban berkata®2 setelah meriwayatkannya: Redaksi ini
membuat sejumlah orang bingun bahwa hadits ini tidak bersambung,
dan tidak demikian, justeru Abdullah bin Ukaim menyaksikan catatan
Rasulullah @ ketika dibacakan atas mereka di Juhainah, dan ia
mendengar sejumlah syaikh Juhainah mengatakan demikian.

Al Baihaqi®43 dan Al Khaththabi6%* berkata: Hadits ini statusnya
mursal,

637 Al Musnad (4/310).

638  As-Sunan (nomor: 4128).

639 Al Musnad (4/310).

640 Disebutkan oleh At-Tirmidzi dari Ahmad bin Al Hasan, dari Imam Ahmad
rahimahullah. ‘

641 Disebutkan oleh Al Hazimi dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman 94).

642 1 jhat Al [hsan (4/96) disebutkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar secara singkat.

643 | jhat Marifah As-Sunan wa Al Atsar (1/146).

644 |ihat Ma'aim As-Sunan (6/68) dan perkataannya berbunyi: Pendapat
mayoritas ulama madzhab membolehkan menyamak kulit dan menghukumi
suci atas kulit yang disamak, dan mengabaikan hadits ini karena Abdullah bin

A
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lbnu Abi Hatim berkata dalam A/ 7af% dari bapaknya:
Abdullah bin Ukaim bukan termasuk seorang sahabat, riwayatnya
hanyalah tulisan.

Dan yang mengherankan dari Al Mawardi®¥, ia mengklaim
- bahwa ia menukil dari Ali bin Al Madini, ia berkata: Bahwa
Rasulullah € meninggal dunia dan Abdullah bin Ukaim telah berusia’

satu tahun.

Pengarang kita A/ Imam berkata®7: Yang dinilai lemah bukan
dari sisi para perawi, karena mereka semua fsigah, akan tetapi
hendaknya menilai kelemahan atas- kesimpang-siuran, seperti yang.
dinukil®48 dari Ahmad, dan diantara kesimpang-siuran padanya adalah
riwayat Ibnu Adiy®%® dan Ath-Thabarani dari hadits Syubaib bin Sa’id
[dari Syubahl630 dari Al Hakam dari Abdurrahman bin Abi Laila
darinya, dan redaksinya berbunyi: Telah datang kepada kami catatan
dari Rasulullah 4% dan ketika itu kami sedang berada di Juhainah: él

w Yy u\.zb |gnisf S8 w””, oAl QB d P.Q Clasy i
“Sesungguhnya aku telah mengizinkan ka]zan untuk menyamak kulit

Ukaim tidak pernah bertemu Nabi g}, akan tetapi hanya meriwayatkan dari
kitab yang datang kepada mereka.

645  Jla/ Al Hadits (1/52) dan perkataannya berbunyi: Abdullah bin Ukaim tidak
pernah mendengar langsung dari Nabi @, hanya tahu dari kitabnya.

646 Al Hawi karya Al Mawardi (1/60-61).

647 Yaitu Ibnu Daqiq Al ‘Id, lihat A/ Imam (1/316) dan perkataannya berbunyi:
Yang membuat cacat dalam hadits ini adalah adanya perselisihan.

648 [Q/271. ’

649 Al Kamil (4/31).

650 Apa yang ada diantara dua tanda kurung hilang dari manuskrip aslinya, dan
aku dapatkan dari kitab A/ Kamil karya Ibnu Adiy, dan telah disebutkan oleh
Tonu Daqiq Al I'ed demikian dalam kitabnya A/ Imam (1/321) maka hilanglah
kemungkinan salah cetak pada kitab A/ Kamil. Wallahu A 'lam.
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bangkai dan tulangnya, maka janganlah kalian mengambil manfaat
dengan (mengambil) kulit dan tulang”. '

Isnadnya fsigah, dan disertai oleh riwayat Fadhalah bin Mifdhal
dalam riwayat Ath-Thabarani dalam Al Ausath®3!, dan diriwayatkan oleh
Abu Daud®5? dari hadits Khalid dari Al Hakam dari Abdurrahman:
Bahwa ia pergi bersama sejurhlah orang kepada Abdullah bin Ukaim,
lalu mereka masuk, dan aku duduk di pintu, lalu mereka keluar dan
memberitahukan kepadaku bahwa Abdullah bin Ukaim memberitahukan
kepada mereka.

Dan ini menunjukkan bahwa Abdurrahman tidak mendengamya
dari Tbnu Ukaim, akan tetapi jlka kemudian ditemukan pernyataan
bahwa Abdurrahman mendengar langsung darinya, dipahami bahwa ia
mendengar darinya sesudah itu653, '

Dalam bab ini:

651 Al Mujam Al Ausath (nomor: 104) akan tetapi dari jalur Fadhalah bin Al
Mifdhal, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin
Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Sa’id Al Basri bahwa Syu’bah bin
Al Hajjaj menceritakan kepadanya dari Al Hakam bin Utaibah, dari Tonu Abi
Laila, dari Abdullah bin Ukaim.

Ath-Thabarani berkata: Tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Sa’id Al
Bashri kecuali Yahya bin Ayyub, diriwayatkan oleh Fadhalah bin Al Mifdhal
seorang diri dari bapakny.

652 As-Sunan (nomor: 4128). )

653 Lihat: Syaikh Masyhur Salman mengomentari atas perkataan ini dalam
Tahqiq Al Khilafiyat karya Al Baihaqi (1/230-231) sumber komentar ada
pada Al Albani dalam A/ Jrwa * secara panjang lebar, Wallahu A’lam.
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[108]. Dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam
An-Nasikh wa Al }Mansukh654, dan diantara perawinya adalah Adi bin Al
Fadhl, ia dinilai lemah®55. :

R R R YR R AERY
Ao dae )y Ji\;.opg;jss g,supgilu:
[109]. Dan dari Jabir, diriwayatkan oleh Jonu Wahab dalam
Musnad-nyab56 dari Zam’ah bin Shaleh dari Abu Zubair dari Jabir, dan

Zam’ah dinilai lemah.
Diriwayatkan oleh Abu Bakar Asy-Syafi'i dalam Fawa ‘idnya

dari jalur yang lain.
Syaikh Al Muwaffaq berkata: Isnadnya baik.

Al Hazimi dalam An-Nasikh wa Al MansukH>7 berbicara
tentang hadits ini lalu merasa puas.

654  An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 157) dan dalam isnadnya tidak ada Adi
bin Al Fadhl, akan tetapi ia dari jalur Yahya bin Shaleh Al Wahadhi, Iyadh bin
Yazid menceritakan keapda kami, Abdurahman bin Nabatah menceritakan
kepada kami dari Ibnu Umar dengannya.

655 [a bahkan ditinggalkan, seperti kata An-Nasa'i dan yang lainnya. Lihat Adh-
Dhu’afa * karya An-Nasa i (halaman 79) dan Tahdzib Al Kamal(19/539).

656 Lihat Nashb Ar-Rayah (1/122) dan diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-
Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 158). ‘

657 [ shat An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman 93).
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Hasil dari jawaban para pengikut ‘Syafi'i dan yang lainnya
tentang statusnya yang mursal, yaitu karena Abdullah bin Ukaim tidak
pernah mendengarnya dari Nabi g8, dan terputus karena Abdurrahman
bin Abi Laila tidak mendengamya dari Abdullah bin Ukaim, dan.
simpang-siur dalam sanadnya, sesekali ia berkata: "Dari catatan
Rasulullah ", dan sesekali berkata: "Dari para syaikh Juhainah" dan
sesekali berkata: "Dari orang yang membaca catatan Rasulullah #."

Dan simpang-siur dalam matan; dimana mayoritas
meriwayatkannya tanpa pengikat, dan diantara mereka ada yang
meriwayatkannya dengan pengikat satu bulan atau dua bulan atau
empat puluh hari atau tiga hari.

Pendapat yang paling kuat dengan adanya kontradiksi ini:
Bahwa hadits-hadits yang mengindikasikan diperbolehkan menyamak
kulit adalah lebih benar.

Dan dengan demikian: Bahwa a/ ihab adalah kulit sebelum
disamak, sedangkan setelah disamak ia disebut syann dan girbah
(geriba), yang berpendapat demikian adalah Ibnu Abdul Barr®38 dan Al
Baihaqi®59, ia, dinukil dari An-Nadhar bin Syamil®®0 dan Al Jauhari telah
menetapkannya. ' "

Ibnu Syahin berkata®l: Ketika terjadi dua kemungkinan, dan
redaksinya berbunyi: ,@L b '@3 ol W Kulit apapun yang disamak,
maka ia menjadi suci”, kami ‘- menjadikannya pertama untuk
menggabungkan antara dua hadits, dan menggabungkan antara

658 | ihat At-Tamhid (4/165).

659 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/15).

660 | ijhat Sunan Abi Daud setelah hadits (nomor: 4128).
661  An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman: 160).

v z
A}
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keduanya dengan pengkhususan bahwa yang dilarang darinya adalah

kulit

anjing dan babi; keduanya tidak boleh disamak.

Ada yang berpendapat: Dipahami bahwa yané dilarang adalah

bagian dalam kulit, sedang bagian luamya boleh, wallahu a a2,

662

Perkataan Al Hafidz Ibnu Hajar dalam kitabnya ini tidak dipahami sebagai
penguat hadits ini, karena hal itu dinyatakan dalam kitabnya Fath Al Bari
(9/659) dimana ia membantah semua tuduhan cacat yang ditujukan atasnya,
dan cenderung menggabungkan antara dua hadits yang memperbolehkan dan
yang melarang, ia berkata: Ibnu Hibban membantah orang yang menuduh
adanya kesimpang-siuran, dan berkata: Ibnu Ukaim mendengar kitab
dibacakan dan mendengamya dari para syaikh dari Juhainah dari Nabi &,
maka tidak ada kesimpang-siuran. v

Sebagian orang menuduhnya terputus, dan ia ditolak, dan sebagian yang lain
menyatakan bahwa ia adalah kitab dan bukan cacat yang menodai. Sebagian
vang lain mengatakan bahwa Ibnu Abi Laila perawinya dari Ibnu Ukaim, tidak
mendengarnya darinya; karena tersebut dalam riwayat Abu Daud bahwa ia
pergi bersama sejumlah orang kepada Abdullah bin Ukaim, ia berkata: Lalu
mereka masuk dan aku duduk di pintu, lalu mereka keluar dan
memberitahukan kepadaku. Ini mengindikasikan bahwa dalam sanad ini ada
orang vang tidak tersebut namanya, akan tetapi pernyataan Abdurrahman bin
Abi Laila bahwa ia mendengamya dari Ibnu Ukaim benar, maka cacat ini

* tidak berpengaruh juga.
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Yang paling kuat adalah pendapat yang tidak mengambil dzahimya, karena
adanya pertentangan sejumlah hadits shahih padanya, dan bahwa ia dari
pendengaran dan ini dari tulisan dan bahwa ia benar makhrajnya. Dan lebih
kuat dari itu adalah menggabungkan antara dua hadits dengan memahami
makna ihab adalah kulit sebelum disamak, dan setelah disamak ia tidak
disebut ihab lagi, melainkan disebut girbah (geriba), dan yang lainnya. Hal ini
telah dinukil dari sejumlah pakar bahasa seperti Nadhr bin Syamil, ini adalah
cara Ibnu Syahin, Jbnu Abdul Barr dan Al Baihaqi, dan yang paling jauh
adalah pendapat yang menggabungkan antara keduanya dengan memahami
larangan atas kulit anjing dan babi karena keduanya tidak boleh disamak,
demikian juga pendapat yang memahami larangan atas kulit bagian dalam,
dan yang diperbolehkan adalah kulit bagian luar.
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Hadits: “Sesungquhnya vang diharamkan dari bangkai
itu adalah memakannya”.

Telah dibahas sebelumnya.
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[110]. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®®3 dari jalur Al

Walid bin Muslim dari saudaranya Abdul Jabbar bin Muslim dari Az-

Zuhri dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas ia berkata: Sesungguhnya yang
diharamkan oleh Rasulullah @ dari bangkai itu adalah dagingnya,

sedangkan kulit, rambut, dan bulunya tidak apa-apa.
Al Baihaqi berkata®%: Riwayat ini dilkuti oleh Abu Bakar Al
Hudzali5 dari Az-Zuhri. ‘ ‘

-Diriwayatkan pula oleh Al Mawardi dari sebagian mereka: bahwa ketika
Nabi @ meninggal dunia umur Abdullah bin Ukaim baru menginjak satu
tahun, dan ini adalah pemyataan yang tidak benar karena ia telah tumbuh
menjadi laki-laki dewasa. '

663 As-Sunan (1/47) dan ia berkata: Abdul Jabbar seorang yang lemah.

664 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/23). ’

665 a ditinggalkan haditsnya seperti dikatakan oleh Ad-Daraquthni dalam As-
Sunan (1/48).
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43. [111]. Hadits: - Diriwayatkan bahwa
Nabi g bersabda: “Bukankah tanaman syalt, tanaman
qarazh, dan air dapat mensucikannya’.

An-Nawawi dalam A/ Khulasah%® berkata: Hadits ini dengan
redaksi demikian batil, tidak ada sumbernya.

Dan berkata dalam Syvarah MuhadzdzatP7: Tidak ada
penyebutan kata syaft dalam hadits, yang ada adalr;h dari perkataan
Syafi'i. Dan apakah ia dengan ba' atau fsa'? Al Azhari menyatakan
dengan ba’, ia berkata: la termasuk perhiasan vang ada dalam bumi,
yaitu sejenis asam belerang. Sementara ulama yang lain ‘mengatakan
dengan tsa’.

Al Jauhari berkata®8: Sesungguhnya ia adalah sejenis tanaman
yang wangi tapi rasanya pahit, dapat digunakan untuk menyamak kulit.

Syaikh -Abu Hamid dalam At-Ta%igah berkata: Dalam hadits
disebutkan: ?\S}’gfé' G ;b}i!\’) f‘:oj‘ o U-Jf “Bukankah air dan qaradh
dapat mensucikannya”. Dan inilah yang aku ketahui ada riwayatnya, ia
berkata: Dan para sahabat kami telah meriwayatkannya669: B’ ary &2
“syatt dan garazh”, dan ini tidak benar.

Svyaikh para sahabat telah menyatakan bahwa tambahan kata
svatt dalam hadits tidak benar. Karenanya Al Imam®70 dan Al

666  Khulashah Al Ahkam (1/77).
667 Lihat Al Majmu’(1/281).
668 Ash-Shahhah (1/251).

669 [Q/28].

670 Yajtu Al Juwaini.
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Mawardi®7! serta yang mengikuti keduanya hendaknya mengikutinya
dalam hal ini. ‘

Ibnu Al Atsir bersikap aneh ketika berkata dalam kitab An-
Nihayalf72;, materi syin dan fsa' ia berkata: Dan dalam hadits
disebutkan bahwa Nabi @ melewati bangkai kambing milik Maimunah
lalu beliau bersabda: $5¢ki b Ay L 3 wdl "Bukankah syatt dan
qaradh dapat mensucikannya." Dan hadits 'vang disebutkannya tidak ada -
kata syatt padanya.
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[112]. Telah diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni6’3 dengan isnad

hasan dari- hadits Tonu Abbas sama seperti hadits bab pertama, dan

menambahkan pada bagian akhimya setelah perkataannya:

“Sesungquhnya yang diharamkan itu adalah memakannya, dan

bukankah air dan qarazh dapat mensucikannya’. Diriwayatkannya dari

jalur Yahya bin Ayyub dari Uqail bin Syihab [dari Ubaidillah bin Abdullah
bin Ubaid dari Ibnu Abbas] 674.

671 Lihat A/ Hawi(1/63).

672 An-Nihayah (2/444).

673  As-Sunan (1/41).

674 Apa yang ada diantara dua tanda kurung tidak ada pada manuskrip dan
tertulis pada M di atas garis dengan tulisan yang berbeda tanpa tanda takhrij,
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[113]. Dan diriwayatkan oleh Malik675, Abu Daud®7¢, An-
Nasa“i677, Ibnu Hibban78 dan Ad-Daraquthni®’? dari hadits Al Aliyah
binti Subai’ dari Maimunah bahwa ada sekelompok orang menarik
domba mereka seperti keledai di hadapan Rasulullah @&, Ilalu
Rasulullah g bersabda: “Seandainya saja kalian mengambil kulitnya?”.
Mereka berkata: Sesungguhnya itu adalah bangkai. Maka beliau
bersabda: “Air dan qgarazh dapat mensucikannya”. Dan dinilai shahih
oleh Ibnu As-Sakan dan Al Hakim. |
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dan menetapkannya lebih tepat karena tidak disebutkan sisi isnad
sebelumnya. .

675 [ihat A/ Muwaththa * (2/498) dari hadits Ibnu Abbas 4.

676  As-Sunan (nomor: 4126). :

677 As-Sunan (nomor: 4248).

678 Shahihnya (Al lhsan nomor: 1291).

679 As-Sunan (nomor: 1/45).
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44. [114]. Hadits: “Menyamak kulit itu adalah
pensuciannya”.
Diriwayatkan oleh Ahmad60, Abu Daud®®!, An- Nasa " 1632 Al

Baihaqi®83, Ibnu Hibban®®* dari hadits Al Jaun bin Qatadah dari-
" Salamah bin Al Muhabbaq dengannya, dan ada cerita di dalamnya.

Dan dalam redaksi lain: “menvamaknya adalah pensuciannya.”
Dan dalam redaksi lain: ’?nenyamaknya adalah pensuciannya."”

Dan dalam redaksi lain: "Pensuciannya adalah dengan
menyamaknya. " ' '

Dan dalam redaksi 1ain®8®: “pensucian kulit adalah dengan
menyamaknya”.

Dan isnadnya shahih. Ahmad berkata: Al Jaun, tidak aku
kenal686. Dan telah dikenal oleh yang lainnya, ia dikenal oleh Ali bin Al

680 A/ Musnad (nomor: 15908).

681  As-Sunan (nomor: 4125).

682 As-Sunan (nomor: 4243).

683  As-Sunan Al Kubra (1/21).

684  Shahifrnya (Al Ihsan nomor: 4522).

685 Redaksi Jbnu Hibban.

686 Dinukil darinya oleh Abu Bakar bin Al Atsram dalam kitab An-Nasikh wa Al
Mansukh, seperti yang ada dalam A/ Badr Al Munir (1/609), dan lihat juga Al
Jarh wa At-Ta dil (2/542).

A
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Madini,®87 dan vyang meriwayatkan darinya adalah Al Hasan dan
Qatadah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Sa’d688 dan Ibnu Hazm®8%, dan
banyak pakar yang menilainya ia termasuk salah seorang sahabat. Abu
Bakar bin Mufawwiz mengomentari hal itu atas Ibnu Hazm seperti yang
aku jelaskan dalam kitabku Ash-Shahabal?90.

Dalam bab ini:
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687 [a berkata di tempat yang lain: Orang-orang yang diriwayatkan oleh Al Hasan
dari mereka adalah tidak dikenal, lalu ia menyebutkan mereka dan
menyebutkan diantaranya Jaun bin Qatadah, lihat Tahdzib Al Kamal (5/165). -

688 Ibnu Sa'd tidak menganggapnya seorang sahabat, akan tetapi yang termasuk
sahabat adalah bapaknya yang berdomisili di Basrah, lihat Ath-Thabaqat
(7/62). :

689 Lihat A/ Muhalla (1/120).

690 | ihat Al lshabah (1/556).
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[115). Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®®!

dan Ibnu Syahin®92 dari jalur Falih dari Zaid bin Aslam dari Ibnu Wa’lah

darinya, dengan redaksi: “Menyamak semua kulit adalah pensuciannya”.

Sumbernya ada dalam Muslim®%3 dari hadits Abu Al Khair dari
Tbnu Wa'lah dengan redaksi: “menvamaknya adalah pensuciannya.”

Di dalamnya ada cerita Tbnu Wa'lah bersama Ibnu Abbas ketika
ja bertanya kepadanya tentang bejana kulit yang mereka peroleh dari
orang-orang Majusi. I

Dan diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam kitab A/ Kuna®®* dari
hadits Ishaq bin Abdullah bin Al Harits ia berkata: Aku bertanya kepada
Ibnu Abbas: "Apa hukumnya jubah yang terbuat dari kulit bangkai?" la
menjawab: "Aku pernah mendengar Rasulullah g bersabda: “Pensucian
kesucian semua kulit adalah (dengan) menyamaknya”. _

Diriwayatkan oleh Al Bazzar®%5, Ath-Thabarani®® dan Al
Baihaqi®®7 dari hadits Ya'qub bin Atha" dari bapaknya dari Ibnu Abbas
ia berkata: Seekor domba miik Maimunah mati, lalu

691  As-Sunan (1/46).

692 An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 162).

693 [ ihat Shahih-nya (nomor: 366){106)107).

694 Lihat A/ Kuna karya Ad-Dulabi (1/200/nomor: 686).
695  Lihat Nashb Ar-Rayah (1/ 119).

69 A/ Mu’jam Al Kabir (nomor: 11411).

697  As-Sunan Al Kubra (1/16).
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Rasulullah 4} bersabda:  “Tidakkah kalian manfaatkan kulitnya;
sesungquhnya menyamak kulit adalah pensuciannya”.

Tbnu Atha" dinilai lemah oleh Yahya bin Ma’in dan Abu Zur’ah.

Ibnu Abbas memiliki hadits yang lain:
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[116]. Diriwayatkan oleh Ahmad6%8, Ibnu Khuzaimah®%?, Al
Hakim’%0 dan Al Baihaqi’®! dari jalur Salim bin Abi Al Ja’d dari
saudaranya darinya: Bahwa Rasulullah € hendak berwudhu dari bejana
kulit, lalu dikatakan kepada beliau bahwa ia dari bangkai, maka beliau
bersabda: “Menvamaknya telah menghilangkan kotorannya, atau
najisnya, atau nodanya”.

; of

698  Musnad Imam Ahmad (1/314).

699  Shahihnya (nomor: 114).

700 A/ Mustadrak (1/161) dan ia berkata: Hadits shahih, dan menurutku tidak
ada cacatnya, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi, akan tetapi ia berkata dalam
Mizan Al I'tidat Abdullah ini meskipun telah dinilai fsigat namun masth ada
yang tidak dikenal padanya.

701 As-Sunan (1/17, 110) dan ia berkata: Ini isnad shahih, dan aku bertanya
kepada Ahmad bin Ali Al Asbahani tentang saudara Salim ini? la menjawab:
Namanya adalah Abdullah bin Abu Al Ja'di. Lihat Ghayah Al Maram (nomor:
28). -
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Dan isnadnya shahih, seperti dikatakan oleh Al Hakim dan Al
Baihaqi.
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[117]. Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i’02, Tonu Hibban7b3,
Ath-Thabarani’®, Ad-Daraquthni’® dan Al Baihaqi’% dari hadits
“Aisyah. Dalam redaksi An-Nasa'i berbunyi: "Menyamaknya adalah
pensuciannya. " : o
" Dan dalam redaksi Tbnu Hibban berbunyi: “Menyamak kulit
bangkai adalah (dengan) kesuciannya."”

Dalam bab ini juga:

Dari Al Mughirah bin Syu'bah707, Zaid bin: Tsabit’%8, Abu
Umamah79? dan Ibnu Umar?10, dan ia dari riwayat Ath-Thabarani.

702 As-Sunan (nomor: 4244).

703 Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1290).

704 Diriwayatkan juga dalam A/ Mujam Ash-Shaghir (1/189-190).

705 As-Sunan (1/44)

706  As-Sunan Al Kubra (1/24-25).

707 Al Mu’jam Al Kabir (20/368/nomor: 859). ,

708 |a berkata dalam A/ Badr Al Munir (1/617): Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
dari jalur Al Waqidi, seorang yang terbuka.
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[118]. Dan hadits Ibnu Umar pada Ibnu Syahin’!! dengan
redaksi: “Kulit bangkai, kesuciannya adalah menyamaknya. "2
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 [119]. Dan hadits Zaid bin Tsabit dalam Tarikh Nisabur dan
dalam A/ Kuna karya Al Hakim Abu Ahmad tentang biografi Abu Sahal.
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709 Dialah yang meriwayatkan hadits ini dari Al Mughirah bin Syu’bah, seperti
disebutkan dalam A/ Mujam Al Kabir (20/368/nomor: 859) dan seperti yang
tampak dari redaksi Ibnu Al Mulagqan dalam A/ Badr Al Munir(1/617).

710 Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam  As-Sunan (1/48), dan
dinisbatkannya dalam A/ Badr Al Munir (halaman yang sama). Juga disertai
oleh Al Hafidz kepada Ath-Thabarani, kemudian ia menukil perkataannya: Al
Qasim adalah seorang yang lemah. Dan ini adalah perkataan Ad-Daraquthni,
aku khawatir dalam menisbatkannya kepada Ath-Thabarani terdapat ketidak-
jelasan, dan tidak disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’. Wallahu
A'lam. ' '

711 Lihat An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 164)

712 [Q/29]
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[120]. Dan dari Huzail bin Syurahbil dari seorang isteri

Nabi & yaitu Ummu Salamah atau yang lainnya, ia ada dalam Al
Baihaqi’13.

Dan Ummu Salamah memiliki hadits yang lain diriwayatkan oleh
Ad-Daraquthni’14 dengan redaksi: “Sesungguhnya menyamaknya dapat
mensucikan seperti mensucikan arak yang masam”. Dan diantara
perawinya adalah Al Faraj bin Fadhalah ia dinilai lemah.

Dan dari Anas, Jabir dan Ionu Mas'ud disebutkah oleh Abu Al
Qasim Ibnu Mandah dalam Mustakhrajnya.
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| 45. [121].' Hadits: Ketika Rasulullah & mencukur
rambuinya beliau memberikannya kepada Abu Thalhah;
agar membagikannya kepada para sahabatnya.

' 713 Tidak-aku temukan padanya, demikian pula fbnu Al Mulaqqan dalam A/ Badr
Al Munir (1/616) menisbatkannya kepadanya, dan ia ada di riwayat dalam
~ Ad-Daraquthni (1/48).
714 As-Sunan (1/49) dan berkata: Diriwayatkan oleh Faraj bin Fadhalah seorang
diri, dan ia lemah.

< 181



Talkhishul Habir

Muttafaq ‘alaih’15 dari hadits Anas, dengan redaksi: Memberikan
sisi kanannya kepada tukang cukur lalu beliau memberikannya kepada
Abu Thalhah, kemudian memberikan kepadanya sisi kirinya lalu
memotongnya, lalu bersabda: “Bagikan ia kepada orang-orang”.
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46. [122]. Hadits Hudzaifah: “Janganlah kalian
minum pada bejana (yang terbuat dari) emas dan perak, dan
janganlah kalian makan pada piring (yang terbuat dari)
keduanya”. : ‘
Muttafag ‘alaih’'6 dengan redaksi ini, dengan tambahan:

“Sesungguhnya itu diperuntukkan bagi mereka di dunia, dan
diperuntukkan bagi kalian di akhirat”.

Ibnu Mandah berkata: Disepakati kebenarannya.
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715 Shahih Al Bukhari (nomor: 171) dan Shahih Muslim (nomor: 1305).
716 | ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 5426) dan Shahih Muslim (nomor: 2067)
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47. [123]. Hadits: “Barangsiapa minum pada bejana
emas dan perak, sesungguhnya ia telah membuat api neraka
jahanam bergejolak dalam perutnya”.

Muttafag ‘alaih’'7 dari hadits Ummu Salamah dengan redaksi:
" “dalam perutnya”, dan tidak ada kata: “emas.” .

-

Dan diriwayatkan oleh  Muslim’18  dengan  redaksi:
“Sesungguhnya orang yang makan dan minum pada bejana (vang
terbuat dari) emas dan perak”.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan
Al Walid bin Syuja* dari Ali bin Mus-hir dari Ubaidillah bin Umar dari
Nafi’ dari Zaid bin Abdullah bin Umar dari Abdullah bin Abdurrahman
bin Abi Bakar dari Ummu Salamah.

Yang meriwayatkan tambahan ini adalah Ali bin Mus-hir seorang
diri menurut sebuah pendapat’19.

717 Shahih Al Bukhari (nomor: 5634) dan Shahih Muslim (nomor: 2065).

718 -Shahihnya-(nomor: 2065).

719 Imam Muslim berkata sesudanya: Tidak ada dalam hadits seorang pun yang
menyebut kata ‘makan’ dan ‘emas’ kecuali dalam riwayat Ibnu Mushir.
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la menambahkan dalam riwayat Ath-Thabarani’?0: “Kecuali ia
mau bertaubat”. '

Dalam bab ini:
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[124]). Dari Aisyah diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam A/
Tal dari jalur Syu’bah dan Ats-Tsauri dari Sa’d bin Ibrahim dari Nafi’
dari isteri Ibnu Umar, disebutkan namanya oleh Ats-Tsauri, yaitu
Shafiyah, darinya.

Dan hadits Syu’bah dalam Al Ja’diyat’?!, dan Shahih Abu

Awanah’?? dengan redaksi: “Orang yang minum pada bejana perak
sesungguhnya ia telah membuat api bergejolak dalam perutnya”.

Terdapat perselisihan pendapat padanya atas Nafi’; ada yang
mengatakan: Darinya dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
dalam Ash-Shaghir’23.

720 Al Mu’jam Al Kabir (23/388/nomor: 928).

721 1 jhat hadits Ali bin Al Ju’d pada Abu Al Qasim Al Baghawi (nomor: 1549).

722 [ jhat: Aku tidak menemukannya dalam Shahih Abu Awwanah dan Al Hafidz
Ibnu Hajar tidak menisbatkannya dalam Jthaf Al Maharah (17/713/nomor:
23100) kecuali kepada Imam Ahmad saja, dan ia ada dalam Musnad'nya
(6/98) dari jalur Syu’bah dari Sa’d bin Ibrahim dengannya. -

723 Al Mu’jam Ash-Shaghir (nomor: 563). -
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Dan dianggap cacat oleh Abu Zur'ah dan Abu Hatim724,

Ada vang berpendapat: Darinya dari Abu Hurairah, disebutkan
oleh Ad-Daraquthni dalam A/ 7al, dan menyalahkannya, dari riwayat
Abdul Aziz bin Abu Rawwad. la berkata: Yang benar padanya: Dari
Nafi’ dari Zaid bin Abdullah bin Umar seperti yang tersebut di atas. Dan
kembalilah hadits ini kepada hadits Ummu Salamah. o
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48. [125]. Hadits Abu Wa'il: Aku perang bersama
Umar di Syam, lalu ia singgah di suatu tempat, lalu

datanglah kepala negeri. Lalu ia menyebutkan hadits
tentang larangannya =~ bersujud kepadanya, dan

724 [ihat ‘Jal Al Hadits karya Ibnu Abi Hatim (1/36).

£
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keengganannya memasuki rumahnya karena terdapat
banyak gambar, dan tentang makannya dari makanannya
" dan minumnya dari bejana pelayan minuman anggur yang
dituangi air padanya sebanyak tiga kali, dan berkata: dJika
kalian merasa bimbang atas minuman kalian, maka
lakukanlah seperti ini, kemudian ia berkata: Aku pernah
mendengar  Rasulullah & bersabda: = “Janganiah kalian
memakai kain sutera dan janganlah minum pada bejana
~emas dan perak karena sesungguhnya itu diperuntukkan
bagi mereka di dunia dan bagi kalian di akhirat”. ‘
Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak’?® dari jalur
Muslim Al A’'war dari Abu Wa'il, dan Muslim dinilai lemah. Dan
disebutkan oleh Ad-Daraquthni dalam A/ 7af26 dan berkata:
Diperselisihkan oleh Al A’'masy, ia meriwayatkannya dari Abu Wa'il dari
Hudzaifah secara marfu’darinya, dan ia yang benar. -

Dalam bab ini juga:
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[126]. Dari Ibnu Abbas din'wayatkan oleh Ath-Thabarani dalam
Ash-Shaghir’?’ dengan sanad yang lemah.

725 Al Mustadrak (3/82-83).
726 Al flal (2/161).
727 Lihat Al Mujam Ash-Shaghir (nomor: 319).
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Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la’?8, dan dalam
sanadnya terdapat An-Nadhar bin Arabi, dan redaksinya berbunyi:
“Sesungguhnya orang yang minum pada bejana emas dan perak...”, Al
hadits.
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[127]. Dan dari Anas dmwayatkan oleh Al Baihaqi’?? dengan
sanad yang baik.
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t128]. Dari Ali diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni73° dengan
isnad yang kuat.

Dan dalam Shahih Bukhari-Muslim’3! dari:

s e )

U,As LEy w.m w3l U U s et — [Vva]
[129]. Hadits Al Barra*: "Dan melarang kami untuk memakai
cincin emas, dan minum pada perak atau bejana perak."

728  Musnad-nya (nomor: 2711).

729 As-Sunan Al Kubra (1/28).

730 Sunan Ad-Daraquthni (1/41).

731 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 1239, 5175, 5635) dan Shahih Muslim
(nomor: 2066).

A
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49. [130]. Hadits: Lingkaran piring
Rasulullah & terbuat dari perak. '

Diriwayatkan oleh Al Bukhari’32 dari hadits Ashim Al Ahwal,
aku pernah melihat gelas Rasulullah g ada di tangan Anas bin Malik, ia
retak, lalu ia mengaitnya dengan perak.

Dan dalam riwayatnya yang lain?33: Lalu ia mengait tempat yang
retak dengan perak.

Al Baihagi’3* menyebutkan dari Musa bin Harun atau yang
lainnya: Bahwa yang membuat kaitan dari perak adalah Anas, karena
redaksinya berbunyi: Lalu aku membuat kaitan pada tempat yang retak.

Ibnu Shalah memastikan?3% hal tersebut.

Aku berkata: Dan ada komentar padanya; karena dalam riwayat
Al Bukhari’36 dari Ashim, ia berkata: Dan Ibnu Sirin berkata:

732 Shahih Al Bukhari (nomor: 5638).
733 Jbid (nomor: 3109).

734 As-Sunan Al Kubra (1/30).

735 [Q/30].
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Sesungguhnya yang ada padanya adalah lingkaran dari besi, lalu Anas
hendak menggantinya dengan lingkaran dari emas dan perak, maka AQu
Thalhah berkata: Janganlah engkau merubah sesuatu yang dibuat oleh
Rasulullah .

Dan ini menunjukkan bahwa ia tidak merubah sesuatu pun
padanya. '

Dan aku telah menjelaskan hal ini dalam Syarah Al Bukhari’37.
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50. [131]. Hadits: "Adalah genggamian pedang

Rasulullah & terbuat dari per.

" Diriwayatkan oleh para pengarang kitab Sunan’38 dari hadits
Jarir bin Hazim dari Qatadah dari Anas.

Dan dari jalur Hisyam bin Qatadah dari Sa’id bin Abi Al Hasan
secara mursal.

736  Shahih Al Bukhari (nomor: 5638).

737 Fath Al Bari(10/101).

738  Suynan Abu Daud (nomor: 2584), Sunan An-Nasa'i (nomor: 5375) dan
Sunan At-Tirmidzi (nomor: 1691).
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Dan dinilai kuat oleh Ahmad?3%, Abu Daud, An-Nasa'i, Abu
Hatim740, Al Bazzar, Ad-Darimi’4! dan Al Baihaqi, dan ia berkata’42:
Diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim seorang diri.

Aku berkata: Akan tetapi ia din'wayatkén oleh At-Tirmidzi’43
dan An-Nasa i juga’44 dari hadits Hammam dari Qatadah dari Anas.

Dan ia memiliki jalur lain selain jalur ini, diriwayatkan oleh An-
Nasai74% dari:
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[132]. Hadits Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif. Dan ia
memiliki riwayat. - la berkata: Adalah genggaman pedang
Rasulullah ¢ terbuat dari perak. Dan isnadnya shahih.

PR -, -’
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739 Al ‘llal wa Marifah Ar-Rijal (1/239/nomor: 312).
740 A/ Yla/karta Ibnu Abi Hatim (1/313/nomor: 938).
741  Sunan Ad-Darimi (2/292/homor: 2457, 2458).
742 As-Sunan Al Kubra (4/143).

743 As-Sunan (nomor: 1691).

744 Ag Sunan (nomor: 5374).

745  As-Sunan (nomor: 5373).
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{133]. Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani’46 dari hadits

Muhammad bin Himyar, Abu Al Hakam Ash-Shaiqal menceritaakn

kepada. kami, Marzuq Ash-Shaiqal menceritakan kepadaku: Bahwa ia
mengilapkan pedang Rasulullah & vang bernama Dzulfaqqar, dan ia

memiliki genggaman tangan yang terbuat dari perak. Al hadits.
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[134]. Dan dalam riwayat At-Tirmidzi’47 dari hadits Thalib bin
Hujaiz, Hud bin Abdullah bin Sa'd menceritakan kepada kami dari
kakeknya, Mazidah, ia berkata: Adalah Nabi & menaklukkan Mekah
dan pada pedangnya terdapat emas dan perak. Thalib berkata: Lalu aku -

bertanya tentang perak? la menjawab: Adalah genggaman pedang
beliau dari perak.

At-Tirmidzi berkata: Statusnya hasan gharib.

746 Al Mu’jam Al Kabir (20/360/nomor: 844).
747 As-Sunan (nomor: 1690).
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Catatan

Al Qubai’ah adalah bagian yang ada di ujung kepala pedang,
dan sisi genggamannya, dari perak atau besi.

Dan ada yang mengatakan: Yang ada di bawah dua sisi pedang,
di atas sarungnya. '

Dan ada yang mengatakan: Yang ada di bagian atas
genggaman. Wallahu a’lam. '
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51. [135]. Hadits: Bahwa Nabi & b_ersabda tentang
emas dan sutera: “Keduanya ini diharamkan atas kaum laki-
laki dari umatku”.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi748, An-Nasa'i749, Ahmad’>0 dan
Ath-Thabarani: “Diharamkan memakai emas dan sutera bagi kaum laki-
laki dari umatku dan dihalalkan bagi kaum perempuannya”.

Ini adalah redaksi At-Tirmidzi, dan dinilainya shahih’>1, dan ia
dari jalur Sa’id bin Abi Hind dari Abu Musa Al Asy'ari; Abu Hatim
berkata?52: Sesungguhnya ia tidak pernah bertemu dengannya.

Ad-Daraquthni berkata dalam A/ 7al53: Diriwayatkan oleh
Abdullah bin Sa’id bin Abu Hind dari bapaknya dari Abu Musa.

Dan diriwayatkan oleh Nafi’ dari Sa’id bin Abu Hind, dan
diperselisihkan atas Nafi’; lalu diriwayatkan oleh Ayyub dan Ubaidillah
bin Umar dari Nafi’ dari Sa’id hadits yang sama.

Dan diriwayatkan oleh Abdullah Al Umari dari Nafi’ dari Sa’id
dari seorang laki-laki dari Abu Musa.

Dan riwayat ini dikuatkan: Bahwa Usamah bin - Zaid
meriwayatkan dari Sa’id dari Abu Murrah, pelayan Uqail, dari Abu Musa
‘'suatu hadits tentang larangan bermain dadu, ia berkata: Dan Sa’id bin
Abu Hind tidak pernah mendengar dari Abu Musa.

748 As-Sunan (nomor: 1720)

749 As-Sunan (nomor: 5148)

750 A/ Musnad (4/392,394,407).

751 [a berkata: Hadits hasan shahih. -

752 Al Marasil karya Ibnu Abi Hatim (halaman 75) dan Jami’ At-Tahshil (halaman
158). :

783 Al Mal(7/241).

A
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Aku berkata: Riwayat Ayyub yang ada pada Abdurrazzaq’>* dari
Ma'mar, darinya.

Ibnu Hibban dalam Shahihnya berkata’>5: Hadits Sa’id bin Abu
Hind dari Abu Musa cacat, tidak benar.

Aku berkata: Dan Ibnu Hazm7% mengikuti dzahir isnad, lalu
membenarkannya, padahal ia cacat karena terputus.

Ad-Daraquthni berkata dalam A/ 7/, diriwayatkan oleh Yahya
bin Sulaim dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Ad-
Daraquthni berkata: Dan disertai oleh Baqgiyyah dari Ubaidillah, dan
yang benar: Dari Nafi’ dari Sa’id bin Abu Hind dari Abu Musa.

Dan Thalaq bin Habib meriwayatkan, ia berkata: Aku berkata
kepada Ionu Umar: Apakah engkau pemah mendengar
Rasulullah & bersabda tentang sutera? la menjawab: Tidak. la berkata:
Ini menunjukkan adanya praduga pada Bagiyyah dan Yahya bin Sulaim
dalam isnadnya. - 4

Dalam bab ini:
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754 Al Mushannaf
756 A/ Jhsan (12/250).
. 756 Al Muhalla (10/87).
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[136]. Dari Ali bin Abi Thalib diriwayatkan oleh Ahmad’57,
Abu Daud58, An-Nasa'i759, Ibnu Majah7%® dan Ibnu Hibban’6}. dari
jalur Abdullah bi Zurair dari Ali: Bahwa Nabi @ mengambil sutera lalu
meletakkannya di sisi kanannya, dan mengambil emas lalu
meletakkannya di sisi kirinya, kemudian bersabda: “Sesungguhnya dua
benda ini diharamkan atas kaum laki-laki dari umatku”. Tonu Majah
menambahkan: “Dan itu dihalalkan bagi kaum perempuannya’. -

An-Nasa'i menjelaskan adanya perselisihan pendapat padanya
atas Yazid bin Abi Habib, namun perselisihan ini tidak berpengaruh apa-
apa.

Abdul Haq762 menukil dari Tonu763 Al Madini bahwa ia berkata:
Hadits hasan, dan para perawinya adalah orang-orang yang dikenal.

Ad-Daraquthni’®* menyebutkan adanya perselisihan ‘pendapat
atas Yazid bin Abi Habib.

An- Nasa'i menguatkan riwayat Ibnu Al Mubarak dari Al-Laits
dari Yazid bin Abi Habib dari Tbnu Abi Ash-Sha’bah dari seorang laki-
laki dari Hamadan namanya Aflah, dari Abdullah bin Zurair dengannya,

757 Al Musnad (nomor: 750) -

758  As-Sunan (nomor: 4057).

759  As-Sunan (nomor: 5145,5146,5147).
760  As-Sunan (nomor: 3595).

761  Shahihnya (Al lhsan nomor: 5434)

. 762 Al Ahkam Al Wustha (4/184)

763 [Q/31). ‘

764 ‘fla] Ad-Daraquthni (3/260-262).
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ia berkata: Akan tetapi perkataannya Aflah, yang benar adalah: Abu
Aflah. '

Aku berkata: Dan ini adalah riwayat Ahmad dalam Musnad
nya’6> dari Hajjaj dari Wuhaib, Wallahu A lam.

Dan dinilai cacat oleh Ibnu Al Qaththan’66 karena kondisi para
perawinya tidak diketahui antara Ali dan Yazid bin Abi Habib, adapun
Abdullah bin Zurair, ia dinilai oleh Al Jjli’67 dan Ibnu Sa’d768 sebagai
orang vang fsigah. |

Sedangkan Abu Aflah, ia dikomentari’69.

, Sedangkan Ibnu Abi Ash-Sha’bah, namanya adalah Abdul Aziz
bin Abi Ash-Sha’bah?70.
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765 Al Musnad (nomor: 935). -

766 Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/179) dan perkataannya: Abu Aflah tidak
dikenal, dan Abdullah bin Zurair tidak diketahui kondisinya.

767 Ma'rifah Ats-Tsiqgat (2/30).

768 Ath-Thabaqat (7/510). _

769  Aku berkata: Diriwayatkan darinya oleh Abu As-Sha’bah Abdul Aziz bin Abi
Sha'bah, dan Yazid bin Abu Bakar bin Sawwadah, dan dinilai sigah oleh Al
Ajali dalam Ma'rifah Ats-Tsigat (2/348) dan Adz-Dzahabi berkata dalam A/
Kasyif (2/408), “Ia jujur.” '

770 Disebutkan oleh Tbnu Hibban dalam Ats-Tsigat (7/111) dan Ibnu Al Madini
berkata tentangnya: Tidak ada apa-apa padanya, ia dikenal. Lihat 7ahdzib

" At-Tahdzib (6/304) dan karenanya Al Hafidz berkata tentangnnya dalam At-

Taqrib: “Tidak mengapa.”
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[137]. Dan diriwayatkan oleh Al Baihaqi’’! dari hadits Ugbah
bin Amir hadits yang sama, dan dikomentari dalam isnadnya. Karena ia
dari jalur Yahya bin Ayyub dari Al Hasan bin Tsauban dan Amr bin Al
Harits dari Hisyam bin Abi Rugayyah aku mendengar Maslamah bin
Makhlad berkata kepada Ugbah bin Amir: Bangkit dan beritahukan .
kepada orang-orang tentang apa yang pemah aku dengar dari
Rasulullah ¢, lalu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
“Sutera dan emas diharamkan atas kaum laki-laki dari uamtku”.
Isnadnya hasan, dan Hisyam tidak mereka riwayatkan riwayatnya, dan
diriwayatkan oleh Ibnu Yunus dalam Tarikh Mishr dari jalurnya.
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[138]. Dan diriwayatkan oleh Al Bazzar’’? dan Ath-
Thabarani’?3 dari hadits Qais bin Abi Hazim dari Umar hadits yang
sama dengan hadits Ali.

711 As-Sunan Al Kubra (3/275-276).
772 Musnad Al Bazzar (nomor: 333).
773 Dalam Al Ausath (nomor: 3604) dan A/ Mujam Ash-Shaghir (nomor: 464).
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Dan diantara perawinya adalah Amr bin Jarir Al Bajali, Al

Bazzar mengatakan: Ia seorang yang lemah haditsnya’74.
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[139]. Dan diriwaryatkan oleh Ibnu Majah?72, Al Bazzar, Abu

Ya'la dan Ath-Thabarani dari hadits Abdullah bin Amr sama dengan

hadits Abu Musa.

Dan dalam isnadnya ada Al Ifriqi yang dinilai lemah776.
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[140]. Dan dirwiayatkan oleh Ath-Thabarani’?7, Al Uqaili’’8
dan Ibonu Hibban dalam kitab Adh-Dhu’afa 779 dari hadits Zaid bin

Argam.

774 Perkataannya secara sempuma (perkataan ini telah diriwayatkan dari selain
Umar, dan kami tidak mengetahui ada hadits shahih yang diriwayatkan dalam
hal itu pada para pakar hadits.

Aku berkata: Amr bin Jarir didustkan oleh Abu Hatim Ar-Razi, dan Ad-
Daraquthni berkata: Ditinggalkan haditsnya, lihat Lisan Al Mizan (4/358). \

775 As-Sunan (nomor: 3597). '

776 At-Tirmidzi menyebutkan bahwa Al Bukhari berkata mengenai, “Hadits yang
mendekati keshahihan, hadits yang seperti ini boleh diriwayatkan, berfungsi
sebagai penguat.”

777 Al Mu’jam Al Kabir (nomor: 5125).
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Dan diantara perawinya adalah Tsabit bin zaid. Ahmad berkata:
la memiliki sejumlah kemungkaran.
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[141]. Tonu Abi Syaibah780 berkata: Sa'id bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Ibad menceritakan kepad akami, Sa’id
menceritakan kepada kami, Zaid bin Arqam menceritakan kepada kami,
Anisah binti Zaid memberitahukan kepadaku dari bapaknya secara
marfu* “Emas dan sutera dihalalkan bagi kaum perempuan dari umatku,
dan diharamkan bagi kaum laki-lakinya”.

Ibnu Zaid adalah Tsabit.
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[142]. Dan dirwiayatkan oleh Ath-Thabarani’8! dari hadits
Watsilah bin Al Asga’, hadits yang sama.

7718 Adh-Dhu’afa " (1/174). '

779 Tidak aku temukan dalam kitab A/ Majruhin, pada biografi Tsabit bin Zaid
(1/106) dan tidak ada juga pada buku yang lainnya.

780 Dalam Musnadnya, seperti terdapat pula dalam Nashb Ar-Rayah (4/225).

781 Al Mu’jam Al Kabir (22/97 /nomor: 234).
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Dan isnadnya berdekatan.
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[143]. Dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar
dari Ibnu Abbas dengan sanad yang lemah?52.

Dan diriwayatkan dengan sanad vang lain, ia lebih lemah
darinya’83.
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782 Al Mujam Al Kabir (nomor: 10889) dalam isnadnya terdapat Isma'il bin
Muslim Al Makki, mereka menilainya lemah dan ditinggalkan riwayatnya oleh
An-Nasa i, lihat A/ Kasyif (1/249).

783 Al Mu’jam Al Kabir (nomor: 11333) dalam sanadnya terdapat Muhammad

" bin Al Fadhl bin Athiyah, ia pendusta.
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54. [144]. - Hadits:  Diriwayatkan bahwa
Nabi @& bersabda: “Barangsiapa yang minum pada bejana
emas dan perak atau bejana yang bercampur dengannya,
maka sesungguhnya ia telah membuat api neraka jahanam
bergejolak dalam perutnya”.
Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni’®* dan Al Baihaqi’8® dari jalur
Yahya bin Muhamad Al Jari dari Zakaria bin Ibrahim bi Abdullah bin
Muthi’ dari bapaknya dari Ibnu Umar dengan redaksi ini.

Al Baihaqi’8 menambahkan dalam riwayatnya, dari kakeknya
dan berkata: Sesungguhnya ia praduga.

Al Hakim berkata dalam Ulum Al Hadits’87: Kami tidak
mencatat redaksi ini: “Afau bejana vang bercampur dengannya”, kecuali
dengan isnad ini. ' ‘

Al Baihaqi’88 berkata: Yang masyhur dari Ibnu Umar tentang
bejana yang ditambal perak secara mauquf atasnya.

Kemudian diriwayatkan dengan sanadnya’8? sesuai dengan
syarat shahih: Bahwa beliau tidak mau minum pada gelas yang ada
lingkaran perak dan tambalan perak.

784 As-Sunan (1/40) dan berkata: Isnadnya hasan.
785 As-Sunan Al Kubra (1/28).

786 As-Sunan Al Kubra (1/28).

787 Ma'rifah Ulum Al Hadits (halaman 131).

788 As-Sunan Al Kubra (1/28)

© 789 As-Sunan Al Kubra (1/29)

A
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Kemudian ia meriwayatkan larangan tersebut dari Aisyah dan
Anas’90. '

Pada huruf ba * tunggal dalam A/ Ausath karya Ath-Thabarani’?!
dari:
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[145]. Hadits Ummu Athiyah: Adalah Rasulullah g8 melarang

" kami memakai emas, dan gelas perak, dan ada perempuan yang

bertanya kepada beliau tentang memakai emas, namun beliau enggan
atas kami, dan memberikan keringanan bagi kami pada gelas perak.

Ia berkata: Diriwayatkan oleh Umar bin Yahya dari Mu’awiyah
bin Abdul Hakim seorang diri.

10 bid,
1 Al Mu’jam Al Ausath (nomor: 3311).
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52. [146]). Hadits: “Sesungguhnya semua amal
perbuatan itu bergantung niat, dan sesungguhnya setiap
orang akan diganjar sesuai dengan niatnya”. Dalam riwayat
lain: “Dan setiap orang itu akan diganjar sesuai dengan
niatnya”.

Muttafaq ‘alaih’92, dan memiliki berbagai redaksi, dan berkisar
atas Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi
dari ‘Algamah bin Waqqash dari Umar bin Khaththab.

Dan tidak ada pengarang buku rujukan yang tidak793
mencantumkan hadits ini kecuali Malik, ia tidak meriwayatkannya dalam
kitabnya A/ Muwaththa °, meskipun Ibnu Dihyah menduga dalam hal ini

792 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 1, 54, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953)
dan Shahih Muslim (1907).
793 [Q/32].
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dan mengklaim bahwa ia ada dalam kitab A/ Muwaththa 794, Benar, ia
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan An-Nasa*i7#? dari hadits Malik.

An-Nawawi’% menukil dari Abu Musa Al Madini dan
menetapkannya atasnya, bahwa yang ada dalam kitab As-Syihab:77
<3y JGsl\ "Amalamal perbuatan itu bergantung pada niat” dengan

I

'sesungguhnya”
isnadnya tidak shahih, dan ia berpraduga; telah diriwayatkan juga oleh
Al Hakim dalam A/ Arba’in, dari jalur Malik. Demikian juga diriwayatkan
oleh Tbnu Hibban dari sisi yang lain, di beberapa tempat dalam kitab

pengumpulan keduanya, dengan menghapus kata W)

Shahihnya, diantaranya: Pada nomor sebelas dari dua puluh tiga dan
~dua puluh empat darinya, dan enam puluh enam darinya, ia
menyebutkannya di tempat-tempat ini’?8 tanpa menggunakan kata G\,

Demikian juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalar,n Al
Ma'rifah7%, bahkan dalam Al Bukhari8% dari jalur Malik: &3t Juzli
tanpa menyebut kata W, akan tetapi dengan menggunakan bentuk
tunggal pada kata &3,

794 Benar, ia ada dalam A/ Muwaththa'. Riwayat Muhammad bin Al Hasan
(nomor: 983), dan tidak penting dakwaan Ibnu Dihyah.

795  Lihat Sunan An-Nasa ‘i (nomor: 75, 3437).

796 Dalam kitabnya yang dinamakan Bustan Al Arifin, ia pemah mendiktekan
hadits ini namun tidak menyempumnakannya. Ibnu Al Mulaggan
mengatakannya dalam A/ Badr Al Munir(1/657).

797 Lihat Musnad Asy-Syihab (nomor: 1) dengan redaksi: ...c\cy Jusbn,

798  Shahihnya (Al Ihsan nomor: 388, 389, 4868).

799 Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar (1/nomor: 50).

800  Shahihnya (nomor: 54).
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Al Hafizh Abu Sa’id Muhammad bin Ali Al Khasysyab berkata:
Ini diriwayatkan dari Yahya bin Sa’id dari sekitar dua ratus lima puluh
orang.

Al Hafizh Abu Musa berkata: Aku mendengar Abdul Jalil bin.
Ahmad dalam Al Mudzakarah berkata: Abu Isma'il Al Harawi Abdullah
bin Muhammad Al Anshari berkata: Aku menulis hadits ini dari tujuh
ratus orang dari sahabat Yahya bin Sa’id.

Aku berkata: Aku menelitinya dari berbagai kitab dan bagian,
sampai melewati tiga ribu bagian lebih, namun aku tidak mampu
menyempurnakan tujuh puluh jalur untuknya.

Al Bazzar801, Al Khaththabi, Abu Ali bin As-Sakan, Muhammad

bin Itab, Ibnu ‘Al Jauzi dan yang lainnya berkata: Sesungguhnya hadits
ini tidak benar dari Nabi g, kecuali melalui Umar bin Khaththab.
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[147]. Tonu Asakir meriwayatkan dalam biografi Ibrahim bin

Mahmud bin Hamzah An-Nisaburi8%?2 dengan sanadnya kepadanya, ia

berkata: Abu Hubairah Muhammad bin Al Walid Ad-Dimasyqi

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mushir menceritakan

801  Musnad-nya (1/382).
802 | ihat Tankh Jbnu Asakir(7/219).
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kepada kami, Yazid bin As-Samth menceritakan kepada kami, Al Auza'i
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id dari Muhammad bin
Ibrahim dari Anas, lalu ia menyebutkannya.

Kemudian ia berkata: Sangat janggal, dan riwayat yang
terpelihara adalah dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah dari Umar.
Ibnu Mandah menyebutkan dalam Mustakhrajnya803 bahwa ia
meriwayatkannya dari Nabi g lebih dari dua puluh orang, dan ia

menyebutkannya.

Syaikh kami Abu Al Fadhl bin Al Husain Al Hafizh telah
menyertainya dalam catatan yang dikumpulkannya atas Ibnu Shalah804,
dan menyebutkan bahwa ia tentang niat yang umum, bukan dengan
redaksi ini. iya, dan ia menambahkan atasnya sejumlah hadits yang
. semakna, dan ini bagus, maka silakan merujuk ke sana. -

Lb-)‘_;f’)".b}wmsl.ou\‘_;” " — [V¢A] oF
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53. [148]. Perkataan Ar-Rafi-’i: Diriwayatkan bahwa
Nabi & melihat seorang laki-laki menutupi jenggotnya dalam
shalat, maka beliau bersabda: “Bukalah jenggotmu karena ia
termasuk bagian wajah’.

Tidak aku temukan hadits dengan redaksi ini. Benar, ini
diriwayatkan oleh Al Hazimi dalam Takhrij Ahadits Al Muhadzdzab, lalu
ia berkata: Hadits ini lemah, dan memiliki isnad yang gelap dan tidak
benar sedikitpun bahwa ini bersumber dari Nabi . Dan diikuti oleh Al

803 ihat At-Tagyid wa Al ldhah karya Al Iraqi (halaman 226).
804 bid (halaman 226-229). -
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuc:)

Mundgziri, Ionu Shalah dan An-Nawawi80° dan ia menambahkan: Dan ini
dinukil dari Ibnu Umar, yaitu perkataannya.

Ibnu Dagqiq Al ‘Id berkata: Aku tidak mengetahui isnadnya; tidak
gelap dan tidak terang. Selesai.

Telah diriwayatkan oleh pengarang kitab Musnad Al Firdaus
dari:

R Praces PO HTIY IESFON-SEY (RLY
e S J6 G Ll BB " A o l%al

[149]). Hadits Ibnu Umar dengan redaksi: ‘Janganlah salah
seorang dari kalian menutupi jenggotnya dalam shalat, karena jenggot
termasuk bagian dari waj

Dan isnadnya gelap, seperti dikatakan oleh Al Hazimi.
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805 A/ Majmu’(1/379).
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54. [150]. Hadits: Bahwa Nabi & berwudhu’, lalu
mencedok sekali cedokan untuk membasuh wajahnya, dan
jenggot beliau sangat lebat.

Adapun tentang wudhu, beliau dengan cukup satu gayung air,
telah diriwayatkan oleh Al Bukhari8% dari hadits Ibnu Abbas secara
global dan terperinci.

Sedangkan tentang jenggot beliau yang lebat, Al Qadhi Iyadh
menyebutkan, dan hadits ini terhimpun dalam kumpulan hadits-hadits
sekelompok sahabat dengan isnad-isnad yang shahifB%7.

Demikian perkataannya! Dan dalam Muslim dari:

oy e B0 o &1 055 55 6 e - [hen]

[151]. Hadits Jabir: Adalah Rasulullah 808 rambut jenggotnya
sangat banyak.

08 e s ‘);Lﬁh & el sy = [vey]
| c,‘us‘,_:” rlﬁ,wim wam 3

[152]. Dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam Ad-Dala 1899 dari
hadits Ali: Adalah Rasulullah & berjenggot besar, dan dalam riwayat

lain810: Berjenggot lebat.

806 [ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 140, 157).
807 |jhat Asy-Syifa * karya Al Qadhi lyadh (1/4445)
808 [Q/33).
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g

E & -
o o e el b Gy B a5 5, ) - [Vor]

AR

[153]. Dan di dalamnya®!l; Dari hadits Hind bin Abi Halah,

riwayat yang sama.’

ey 2256 2 1y - [et]

[154]. Dan dari hadits Aisyah, riwayat yang sama812.

B 2 e 3 et 5 - Dee]

[155]. Dan dalam hadits Ummu Ma'bad yang sangat

terkenal®13; Dan jenggot beliau sangat lebat.

809

810
811

812
813

A

Lihat Dala ‘il An-Nubuwwah (1/210,217) dan diriwayatkan oleh Ahmad
dalam A/ Musnad (nomor: 684) dan isnadnya baik.

Lihat Sunan An-Nasa i (nomor: 5232).

Dala il An-Nubuwwah (1/287) dan lhat A/ Mujam Al Kabir (juz
22/155/nomor: 414), Al Ahadits At-Thawali karya Ath-Thabarani (halaman
245/nomor: 39), Ath-Thabagat karya Ibnu Sa’d (1/409) dan tidak benar.
Lihat: At-Tarikh Al Kabir (6/207), Adh-Dhu’afa’ (halaman 392), Tbonu Daud
berkata: Aku khawatir ia maudhu’. Lihat: Tahdzib Al Kamal (30/315).

Lihat Dala ‘il An-Nubuwwah (1/303).

Lihat Dala ‘il An-Nubuwwah (1/277), Al Mustadrak (3/10 cet. Atha*), A/
Mujam Al Kabir (nomor: 3605) dan redaksinya berbunyi: wafi lihyatihi
katsatsah” dengan dua fsa*, dan dalam Ahadits Ath-Thawal (halaman
254 /nomor: 30) disebutkan: kafsafah dengan #sa* dan fa’.
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Catatan

Ar-Rafi’i mengatakan: Tentang membasuh jenggot yang berada
di luar batas wajah814, ada dua pendapat:

Salah satunya: la harus diikut sertakan; sesuai dengan hadits
yang lalu, yaitu hadits yang berbunyi: a0 5 “Jenggot termasuk

bagian wajah”. Dan telah disebutkan, bahwa pengarang kitab A/
Firdaus8'5 meriwayatkannya dari hadits Tonu Umar, dan isnadnya tidak
benar. -
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[156]. Ath—T}‘lahawi-meriwayatk:fm816 dari jalur Qais bin Ar-

Rabi’ dari Al Aswad bin Qais dari Tsa'labah bin Ibad dari bapaknya, ia
berkata: Aku tidak tahu berapa kali Rasulullah @ menyampaikannya
kepadaku, beliau bersabda: “Tidaklah seorang hamba berwudhu dan

814 Dalam buku salinan J tertulis: “had hadza al wajh” (batas wajah ini).

815 Lihat Firdaus Al Akhbar (5/125/nomor: 7702). ‘

816 Lihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/37), dalam isnadnya terdapat Yahya bin
Abdul Hamid Al Hamani, ia ditinggalkan riwayatnya, dan Qais bin Ar-Rabi’,
ja seorang yang jujur tapi hapalannya berubah ketika berusia tua, puteranya
menambahkan dalam haditsnya apa yang tidak termasuk haditsnya lalu
menyampaikannya sebagai hadits, dan Tsa’labah bin Ibad Al Abdi seorang
vang tidak dikenal (majhuj, tidak ada seorang pun yang menilainya #sigah
kecuali Ibnu Hibban. Lihat dalam kitabnya Ats-tsigat (4/98).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

menyempurnakan wudhufnya); membasuh wajahnya sampai air
mengalir atas dagunya”. Al hadits.
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55. [157]. Perkataan Ar-Rafi’i: Diriwayatkan bahwa
Nabi @ jika hendak berwudhu beliau mengalirkan air pada

dua sikunya. Dan diriwayatkan: Bahwa beliau memutar air
pada dua sikunya, kemudian bersabda: “Inilah wudhu (yang
benar), Allah tidak menerima shalat kecuali dengannya”.

~ Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®'7 dan Al Baihaqi®1® dari
hadits Al Qasim bin Muhamad bin Abdullah bin Muhamamd bin Ugqail
dari kakeknya dari Jabir dengan redaksi: Memutar air pada siku.

817 As-Sunan(1/83).
818  As-Surian Al Kubra (1/56).
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Dan Al Qasim ditinggalkan menurut Abu Hatim. Abu Zur'ah
" berkata: Haditsnya munkar8!9. Ahmad820 dan Ibnu Ma’in82! menilainya
lemah. Hanya Ibnu Hibban seorang yang menyebutnya dalam Afs-
Tsiga22, namun hal itu tidak berarti apa-apa.

_ Sementara Al Mundziri, Tbnu Al Jauzi®?3, Ibnu Shalah, An-
Nawawi®24 dan yang lainnya menyatakan bahwa hadits ini lemah.

Hadits yang menolaknya adalah:

-4 /ﬁ./: )’/./O/J / o R0 2 Ao /
fbfiﬁ.ajajbd uﬁr.l.woobj —[\o/\]
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[158]. Riwayat Muslim825 dari hadits Abu Hurairah: Bahwa ia
berwudhu sampai lengan atas, kemudian berkata: Beginilah aku melihat
‘Rasulullah e@ berwudhu®.

819 Lihat Al Jarh wa At-Ta'dil(7/119).

820 [a berkata: Tidak bernilai apa-apa. Lihat: Sumber sebelumnya (7/119).

821 Adh-Dhu'afa * karya Al Uqaili (3/474).

822 Lihat Ats-Tsigat (7/338).

823 Dalam buku salinan J disebutkan terleblh dahulu nama Ionu Al Jauzi atas Al
Mundziri, dan lihat dalam Tahgig At-Tanqgih (1/147) Tonu Al Jauzi memla1
lemah hadits ini.

824 Al Majmu’(1/336-447).

825 Lihat Shahih Muslim (nomor: 246) (34).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Adapun tambahan pada hadits yang kedua, tidak disebutkan
dalam hadits ini, akan tetapi ada dalam hadits yang lain pada akhir Bab
Sunan Al Wudhu ".
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56. [159). - Hadits bahwa Nabi @ bersabda:
“Barangsiapa diantara kalian dapat memanjangkan
ghurrahnya maka hendaklah ia melakukannya”.

Muttafaq ‘alaiff?6 dari jalur Na'im Al Mujmar dari Abu Hurairah
dalam hadits awalnya: “Sesungguhnya umatku kelak akan dipanggil

pada hari kiamat dalam keadaan cerah dan bersinar dari bekas-bekas
wudhu. .. 827

Dalam riwayat Muslim berbunyi: “Maka barangsiapa diantara
kalian dapat memanjangkan cerahnya atau sinarnya’.

826 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 136) dan Shahih Muslim (nomor: 246)
(nomor: 35).

827 Dalam buku aslinya tertulis afsar, ini adalah redaksi Muslim, dan yang
tersebut adalah dari buku-buku salinan.
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Diriwayatkan oleh Ahmad828 dari hadits Na'im, dan menurutnya:
Na'im berkata: Aku tidak tahu perkataannya: “Barangsiapa yang
dapat...” sampai akhir dari perkataan Abu Hurairah atau dari hadits
Nabi €.829 ‘
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828 A/ Musnad (nomor: 8413). ‘

829 Dan redaksinya berbunyi: Lalu Na'im berkata: Aku tidak mengetahui
perkataannya: Jaidi #3 Jdi of W4 g 33 “Barangsiapa yang dapat
memperpanjang “cahayanya” maka hendaklah ia melakukannya”, dari
perkataan Rasulullah ¢} atau dari perkataan Abu Hurairah? Pendapat yang
kuat menyatakan bahwa tambahan ini dari perkataan Abu Hurairah, yang
menyatakan hal ini lebih dari satu ulama diantaranya: Al Mundziri, Tonul
Qayyim dalam kitabnya Hadi Al Arwah, dan Ibnu Hajar sendiri, Al Aini,
Syaikh Nasiruddin Al Albani, pada yang lain terdapat kritik dari sisi bahwa
redaksi Al Bukhari padanya menyebutkan bahwa Abu Hurairah

menyampaikan kepada Abu Na'im di atas masjid dan. menyebutkan hadits
dengan redaksi: ,.'(4 g 4 “maka barangsiapa diantara kalian yang dapat
(mampu).” ia menyebutkan dengan bentuk kata jamak, kemudian juga Al
Bukhari dan Muslim keduanya menyebutkan hadits ini dengan status marfu’,
sekiranya menurut keduanya ia bukan demikian niscaya kami akan
menjelaskannya, dan ini yang saya pahami. Wallahu A’lam.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)
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57. [160]. Hadits: Bahwa Nabi & mengusap ubun-
ubunnya dan ‘imamahnya (serban).
 Diriwayatkan oleh Muslim80 dari riwayat Hamzah bin Al
Mughirah bin Syu’bah dari bapaknya bahwa Rasulullah € mengusap
dua khuff, mengusap bagian depan kepalanya (ubun-ubun) dan
mengusap serbannya. |

Dalam riwayat yang panjang disebutkan:83! Dan mengusap
ubun-ubunnya dan atas serban.

Dan tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari, namun Al Mundziri
menduga atasnya lalu menisbatkannya kepada yang muttafaq ‘alaih,832
dan ini diikuti oleh Tbnu Al Jauzi,833 lalu dikomentari oleh Ibnu Abdul
Hadi.83 Dalam kitab A/ Jam’u baina Ash-Shahihain, Abdul Haq
menyatakan, bahwa hadits ini termasuk riwayat Muslim seorang diri.
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830  Shahih Muslim (nomor: 274) (82).

831 Shahih Muslim (nomor: 274) (81).

832 | shat Mukhtashar Sunan Abi Daud (1/114).
833 At-Tahqgiq fi Ahadits Al Khilaf (1/156).

834 Lihat Tangih At-Tahqiq(1/112).
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[161]. Abu Daud®3® meriwayatkan dari hadits Abu Ma’qil dari
Anas yang mengindikasikan bahwa cukuplah dengan mengusap ubun-
ubun, dan redaksinya berbunyi: Aku melihat Rasulullah g berwudhu
dengan mengenakan " imamah qathariah, lalu beliau memasukkan
tangannya dari mamah dan mengusap bagian depan kepalanya, tanpa
melepaskan ‘imamah. Dan mengenai isnadnya perlu ditinjau ulang836.
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58. [162]. Hadits: “Sesungguhnya Allah bersedekah

kepada kalian maka terimalah sedekah-Ni

Diriwayatkan oleh Muslim337 dari hadits Ya'la bin Umayyah ia
berkata: Aku berkata kepada Umar: Sesungguhnya Allah & berfirman:
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa
kamu meng-gashar sembahyang(mu), jika kamu takut..." (Qs. An-Nisaa®
[4}: 101). Orang-orang telah merasa aman, lalu ia berkata: ‘Aku juga

835 As-Sunan (nomor: 157).

836 Isnadnya lemah, di.dalamnya terdapat Abdul Aziz bin Muslim Al Anshari,
tidak seorangpun menilainya fsigah kecuali Ibnu Hibban yang disebutkannya
dalam Ats-Tsigat (5/123), juga Abu Ma'qil perawinya dari Anas tidak dikenal.

837  Shahih Muslim (nomor: 686).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

heran pada apa yang engkau merasa heran padanya, lalu aku bertanya
kepada Rasulullah g tentang hal itu, maka beliau bersabda: “ltu adalah

sedekah vang Allah sedekahkan kepada kalian maka terimalah sedekah-
Nya”. Dan diriwayatkan oleh para pengarang kitab As-Sunarf38.
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59. [163]. Hadits Nu'man bin Basyir: Adalah
Rasulullah @ memerintahkan kepada kami untuk meluruskan

shaf (barisan shalat), lalu aku melihat seseorang dari_'»jkami

838 [ihat Sunan Abi Daud (nomor: 1199), Sunan An-Nasa'i (nomor: 1433),
Sunan At-Tirmidzi (nomor: 3034) dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 1065).
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menempelkan pundaknya8® dengan pundak saudaranya, dan
mata kakinya dengan mata kakinya.

Diriwayatkan oleh Abu Daud®¥0, Ibnu Khuzaimah®!, Ibnu
Hibban3¥2 dan Al Baihaqi®%3 dari jalur Abu Al Qasim Al Jadali, aku
pemmah mendengar Nu'man bin Basyir berkata: Adalah
Rasulullah & menghadap kepada kami dengan wajah beliau, lalu
bersabda: “Luruskan shaf kalian -tiga kali-, demi Allah, hendalah kalian
meluruskan shaf atau Allah akan mempertentangkan antara hati kalian”,
la berkata: Lalu aku lihat seseorang menempelkan mata kakinya dengan

mata kaki saudaranya dan pundaknya dengan pundak saudaranya. Ini -
redak51 Abu Daud.

Al Bukhan mengomentari sebagiannya.844

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabi®% dan
redaksinya berbunyi: Dan aku lihat seseorang diantara kami
menyentuhkan pundaknya dengan pundak saudaranya$4, lututnya
dengan lututnya, dan kakinya dengan kakinya.

Dan diriwayatkan oleh Al Bukhari®47 dari hadits Anas bin Malik,
dengan redaksi: Salah seorang dari kami menempelkan pundaknya
dengan pundak saudaranya dan kakinya dengan kakinya.

839 1Q/34].

840  Sunan Abi Daud (nomor: 662).

841 Shahih-nya (nomor: 1548)

842 Shahih-nya (nomor: 2176).

843 As-Sunan Al Kubra (3/100-101).

84  Shahih Al Bukhari dalam Bab Adzan, Bab menempelkan pundak dengan
pundak dan kaki dengan kaki dalam barisan shalat.

845 Al Mujam Al Kabir (aku tidak menemukannya).

846 Dalam buku salinan M dan D tertera “yulmisu mankibahu bimankibi akhihi”
(menyentuhkan pundaknya dengan pundak saudaranya).

847  Shahih Al Bukhari (nomor: 725). -
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60. [164]. Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda: “Adapun

aku cukup menyiramkan pada kepalaku tiga siraman,
kemudian menyirami tubuh, dan aku telah menjadi suci’.

Diriwayatkan oleh Ahmad®8 dari hadits Jubair bin Muth’im,
tanpa redaksi: < J-q-\a ui of ‘3\5 “Dan aku telah menjadi suci”, dan ia

dalam Shahih Bukhari-Muslim®*? dengan redaksx lebih singkat dari ini,
dan sabda beliau: &b W ol 39 “Dan aku telah menjadi suci”, tidak ada

sumbernya dari hadits shahih dan dha'if
Ya, hadits ini ada dalam:

p;wa\sugnw},@w(fu» [\ne]
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848  Musnad Imam Ahmad (4/81).
849  Shahih Al Bukhari (nomor: 254) dan Shahih Muslzm {nomor: 327).
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[165]. Hadits Ummu Salamah80 berkenaan dengan
- pertanyaan yang diajukannya kepada Nabi @ tentang menyiram kepala
ketika mandi junub? Maka beliau bersabda kepadanya: “Cukuplah
bagimu menyiramkan air pada kepalamu tiga kali siraman, kemudian
engkau siramkan air pada badanmu, dan engkau telah menjadi suci”.

Dan sumberhya ada dalam Shahih Muslim.8>1
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61. [166]. Diriwayatkan bahwa Nabi @ bersabda:
“Allah tidak menerima shalat seseorang sampai ia
menempatkan kesucian pada tempat-tempatnya (vaitu)
membasuh mukanya, kemudian tangannya, kemudian
mengusap kepalanya, kemudian membasuh kedua kakinya”.

850  Sunan Abi Daud (nomor: 251), Sunan Ibnu Majah (nomor: 603), Tonu Al
Jarud (nomor: 98), Ibnu Khuzaimah (nomor: 246), Ibnu Hibban (nomor:
1198), Ad-Daraquthni (1/114), Al Baihaqi (1/178, 181) dan yang lainnya.

851  Shahih Muslim (nomor: 330) (58).
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Aku tidak menemukannya dengan redaksi ini, dan sebelum Ar-
Rafi'i  menyebutkannya demikian Ibnu As-Sam’ani telah
menyebutkannya dalam A/ IshthilamB52.

An-Nawawi berkata:853 Ia lemah tidak dikenal.

Ad-Darimi dalam Jam’ Al Jawami®* mengatakan: Tidak
dikenal dan tidak benar. -

Ya, ditemukan dalam kitab-kitab Sunan,855 dari:
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852 | jhat Al Ishthilam.

853  ihat A/ Majmu’(1/508).

854 Demikian tertulis dalam seluruh manuskrip yang ada padaku! Dan aku belum
menganalisa siapa yang dimaksud dengan Ad-Darimi di sini. Ada sejumlah
ulama Syafi’iyah yang hidup sebelum Al Hafidz Ibnu Hajar atau yang semasa
dengannya yang mempunyai buku dengan judul ini, diantaranya kitab tentang
Al Furu’ seperti Jam’ Al Jawami’ karya Ahmad bin Muhamad Az-Zauzani
yang dikenal dengan nama Ibnu Al ‘lfris, dan Jam’ Al Jawami’ karya
Sirajuddin Bin Al Mulaggan, dan diantaranya kitab tentang ushul figih seperti
kitab Jam’ Al Jawami’ karya Tajuddin bin As-Sabuki, rahimahumullah
Jjami‘an

855  Sunan Abi Daud (nomor: 861), As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (nomor:
1631) dan Sunan At-Tirmdizi (nomor: 302).
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[167]. Hadits Rifa'ah bin Rafi’ tentang kisah orang yang tidak
sempumna shalatnya, diantaranya: ‘“Jika engkau hendak melakukan
shalat maka berwudhulah sebagaimana Allah memerintahkan
kepadamu”.

Dalam riwayat Abu Daud8%6 dan Ad-Daraquthni®>7 disebutkan:
“Tidaklah sempurna shalat seseorang sebelum ia menyempurnakan
wudhu sebagaimana Allah perintahkan; yaitu membasuh wajahnya dan
kedua tangannya sampai dua siku, dan mengusap kepalanya dan
:membasuh kedua kakinya sampai dua mata kaki”.

2

&

Atas dasar ini maka redaksi yang menggunakan kata a2

(kemudian) tidak ada sumbernya. Dan telah disebutkan oleh Ibnu Hazm -
dalam A/ Muhallz858 dengan redaksi: “Kemudian membasuh wajahnya’,
dan dikomentari oleh Tonu Mufawwiz bahwa ia tidak ada asalnya dalam
berbagai riwayat. '

856  As-Sunan (nomor: 858).
857  As-Sunan (1/95).
858 A/ Muhalla (2/56).
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62. [168]. Hadits: “Siwak itu dapat mensucikan mulut
dan menyebabkan keridhaan Tuhan”.

Hadits ini dinilai mu‘allag oleh Al Bukhari tanpa Isnad®, dan
dijadikan maushul (bersambung) oleh An-Nasa'i,860 Ahmad,861 dan
Ibnu Hibban®62 dari hadits Abdurrahman bin Abi Atiq, aku mendengar
bapakku, aku mendengar Aisyah. Dengan ini Ibnu Hibban berkata:863
Abu Atiq ini adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-
Shiddiq.

859 Lihat Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang Puasa, Bab Siwak basah dan
kering bagi orang yang berpuasa. ' o

860 As-Sunan (nomor: 5).

861 Al Musnad (6/124).

862  Shahihnya (Al Ihsan nomor: 1067).

863 Lihat A/ Ihsan (3/350).

A
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Aku berkata: Ia seperti yang ia katakan, akan tetapi hadits ini
dari riwayat puteranya, Abdullah, darinya; dimana pemilik hadits adalah
Abdurrahman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, redaksi
ini dinisbatkan kepada kakeknya, dan perkataan Ibnu Hibban
mengesankan bahwa ia dari riwayat Abu Atiq sendiri, padahal tidak
demikian. Hal ini telah dijelaskan oleh Al Ma’'mari dalam A/ Yaum wa
Al-Lailah, dan dikuatkan oleh riwayat Ahmad bin Hanbal®64 dari Abdah-
bin Sulaiman dari Ibnu Ishaq, Abdullah bin Muhammad menceritakan
kepadaku, aku mendengar Aisyah, dengannya. Dan diriwayatkan oleh
Svafi'i86% dari Ionu Uyainah dari Ibnu Ishaq dari Ibnu Abi Atiq dari
Aisyah. Dan diriwayatkan oleh Al Humaidi®®® dari Ibnu Uyainah,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami.

. Ada yang mengatakan: Sesungguhnya ia diriwayatkan dari Ibnu

Ishaq dengan perantara Mis’ar, diceritakan oleh Al Baihaqi¢? dari
riwayat bnu Abi Umar dari Sufyan, akan tetapi yang ada dalam Musnad
Ibnu Abi Umar tidak ada Mis’ar di dalamnya, maka kemungkinan ia
memiliki dua sisi.868

Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Atiq dari Al Qasim dari Aisyah.

Ad-Daraquthni berkata dalam A/ 7a/36° Yang beﬁar.bahwa Ibnu
Abi Atiq mendengamya dari Aisyah.

meayatkan oleh Ibnu Khuzalmah87° dari jalur Ubaid bin Umair
dari Aisyah, dan Syaikh Tagiyuddin dalam kitab A/ Imanf7!

864 [ ihat Al Musnad (6/62).
85 Al Musnad (halaman 14).
86 Musnad-nya (nomor: 162).
867 As-Sunan Al Kubra (1/34).
868 1Q/35]. .

869 Al al(1/277).

870 Shahifrnya (nomor: 135).
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memastikan: Bahwa Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak,
dan maksudnya dengan jalur' yang pertama, bukan dengan jalur ini,
sekalipun redaksinya mengesankan selain itu. dan diriwayatkan oleh
Ahmad87? dari jalur Hammad bin Salamah dari Ibnu Abi Atiq dari
bapaknya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. '

Abu Zur'ah, Abu Hatim873 dan Ad—Daraquthni874 berkata: Ia
keliru, yang benar dari Aisyah.

Dalam bab ini:
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[169]. Dari Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban875
dengan redaksi: ‘“Hendaklah kalian bersiwak, karena ia dapat
mensucikan mulut dan menyebabkan keridhaan Tuhan”.

871 Al Imam (1/333) dengan ungkapan penyampaian, dimana ia berkata:
“Demikianlah Al Hakim Abu Abdullah Al Hakim meriwayatkannya dalam A/
Mustadrak seperti yang aku dengar Ia juga mengokogkarmya di dalam A/
Imam (halaman 14). oo

872 Al Musnad (nomor: 7).

873 Lihat A/ Ylalkarya Ibnu Abi Hatim (1/12).

874 Lihat Al Tlal (1/277).

A
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' Diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah dari Ubaidillah bin
Umar dari Sa’id Al Magburi darinya.

Riwayat yang terpelihara (tidak cacat) dari Hammad selain isnad
ini, dari hadits Abu Bakar seperti yang tersebut di atas.

Riwayat yang terpelihara dari Ubaidillah bin Umar dengan isnad
ini dengan redaksi: “Kalau saja aku tidak khawatir...” diriwayatkan oleh
~ An-Nasa 1876 dan Ibnu Hibban.877
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~ [170]. Dan dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ahmad878 dan
dalam sanadnya ada Ibnu Lahi’ah879.
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[171). Dan dari Anas diriwayatkan oleh Abu Na'im880, dan di
dalamnya ada Yazid Ar-Raqasyi, ia sangat lemah.

875  Shahihnya (Al Ihsan nomor: 1070) dan dalam redaksinya: ey B LN i
“Demni meraih ridha Tuhan Azza wa Jalla”.

876 | ihat As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa i (nomor: 3034).

877  Shahihrnya (Al Ihsan, nomor: 1531).

878 A/ Musnad (nomor: 5865).

879 Hal itu tidak mengapa, karena ia dari riwayat Qutaibah bin Sa’id, darinya,
dan hadits-hadits Qutaibah yang berasal dari Ibnu Lahi'ah sesungguhnya ia
ambil dari catatan-catatan Ibnu Wahb, seperti vang telah dijelaskan
sebelumnya, karenanya Imam Ahmad menilai shahih hadits-haditsnya yang
berasal dari Ibnu Lahi’ah.

880 Seperti dalam A/ Imam karya Ibnu Daqiq Al ‘Id (1/336).
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[172). Dan dari Abu Umamah diriwayatkan oleh; .;Ibnu
Majah,881 dan di dalamnya ada Utsman bin Abi Al Atkeh ia

ditinggalkan. Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari dua sisi yang
lain yang lemah juga882 dari Abu Umamah.

881 As-Sunan (nomor: 289), Ath-Thabarani dalam A/ Mujam Al Kabir
(8/220/nomor: 7876) dan ia berkomentar: Mathyabah bukan matharah.

882 Al Mu’jam Al Kabir (nomor: 7744) dari jalur Bagiyyah, dari Ishaq bin Malik Al
Hadhrami, dari Yahya bin Al Harits, dari Al Qasim, dari Abu Umamah,
dengannya. Isnadnya sangat lemah, ada Al Qasim di dalamnya, vaitu Abu
Abdurrahman, pelayan bani Umayyah, ia seorang yang lemah. Ibnu Hibban

"dalam kitabnya A/- Majruhin (2/211) berkomentar tentangnya dan
mengatakan: [a termasuk orang yang meriwayatkan hadits-hadits mu'dhal
dari para sahabat Rasulullah @&, dan meriwayatkan dari para #sigat hal-hal
vang bertolak belakang, sampai diyakini bahwa ialah yang sengaja
melakukannya. Dalam riwayat ini terdapat periwayatan secara ‘an‘anah dari
Bagiyyah, dan syaikhnya Ishaq bin Malik dinilai lemah oleh Al Azdi. Lilrat
Lisan Al Mizan (1/370).

Diriwayatkan pula (nomor: 7846) dari jalur Ubaidillah bin Zahar, dari
Ubaidillah bin Zahar, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah.
Tapi isnad ini juga seperti yang sebelumnya, bersambung dengan orang-
orang yang lemah, yaitu: Al Qasim yang telah disebutkan, Ali bin Yazid Al
Alhani, ia lemah, Uabidilillah bin Zahar, dikatakan oleh Ibnu Hibban dalam A/ -
Majruhin (2/62): la seorang vang sangat munkarul hadits; ia meriwayatkan
hadits maudhu’ dari para tsigat, dan jika meriwayatkan dari Ali bin Yazid ia
membawa bencana, dan jika berkumpul dalam isnad hadits Ubaidillah bin
Zahar, Ali bin Yazid dan Al Qasim Abu Abdurrahman, maka matan hadits
tersebut hanya dilakukan oleh mereka, maka tidak boleh dijadikan sebagai
dalil, bahkan sepatutnya riwayat Ubaidillah bin Zahar dalam segala hal
dlanggap malapetaka.
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[173]. Dan diriwayatkannya juga dari jalur-jalur lemah dari Tonu
Abbas juga®®3, dengan tambahan: “Menerangkan pandangan "
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63. [174]. Hadits: “Sesungguhnya bau mulut orang
vang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada bau
minyak kesturi”.

Hadits muttafag ‘alaitf® dari riwayat Abu Hurairah dalam
hadits. Dan ia memilik sejumlah jalur dan redaksi.
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[175], [176]. Dan diriv;/ayatkan oleh Muslim dari hadits Abu
Sa’id885 dan Al Bazzar886 dari hadits Ali.

883 Lihat A/ Mujam Al Kabir (11/428/nomor: 12215) dan Mujam para
syaikhnya seperti dalam A/ Badr Al Munir(1/692).

884 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 7492) dan Muslim (nomor: 1151, 161,
163, dan 164).

885 | ihat Shahih Muslim (nomor: 1151) (165).
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[177]. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban387 dari hadits Al
Harits Al Asy’ari.
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[178]. Dan diriwayatkan oleh Ahmad888 dari hadits Ibnu
Mas'ud.
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[179]. Dan diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dari hadits
Jabir.

Catatan
Kata 43! dengan huruf kha' berharakat dhammah artinya
perubahan bau mulut. ‘

Iyadh berkata:88% Kami pastikan kebenarannya dari para pakar
dengan dhammah, dan mayoritas ahli hadits dengan fathah, dan ini
keliru.

Al Khaththabi8% menganggapnya sebagai kesalahan para ahli
hadits. ‘

886 Musnad Al Bazzar (nomor:.918) dan da]am riwayat An-Nasa i (nomor 221 1).
887 Lihat Shahihnya (Al [hsan; nomor: 6233).

888 Al Musnad (nomor: 4256).

889 | shat Masvariq Al Anwar (...) dan lkmal Al Mu’allim (4/111).

890 | shat Jshiah Ghalath Al Muhadditsin (halaman 23).
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Para ulama berselisih pendapat tentang makna firman Allah: :11
R J;-f \.ﬁ’j P iﬁé e}‘aﬂ “Kecuali puasa, ia untuk-Ku, dan Aku-lah yang
akan membalasnya”, dalam sejumlah pendapat. Abu Al Khair Ath-
Thaligani menghitungnya sampai ada lima puluh lima (55) pendapat,
dan yang terkenal diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama: Bahwa satu kebajikan dinilai sepuluh kaﬁ lipat sampai
tujuh ratus kali lipat kecuali puasa, ia lebih banyak.

Kedua: Bahwa kelak pada Hari Kiamat para musuhnya akan
mengambil pahala dari seluruh amalnya kecuali puasa mereka tidak
dapat mengambilnya, ini pendapat Ibnu Uyainah891.

Ketiga: Bahwa puasa tidak dilakukan sebagai ibadah untuk .
selain Allah, adapun ibadah-ibadah yang lain mereka lakukan untuk
tuhan-tuhan mereka.

Keempat: Bahwa puasa adalah sabar, dan Allah 7aala
berfirman:

PR I
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"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan
pahala mereka tanpa batas”. (Qs. Az-Zumar [39]: 10).

Terjadi perbedaan pendapat antara dua imam, yaitu Abu
Muhammad bin Abdussalam dan Abu Amr bin Shalah, apakah aroma
wangi ini berlaku di dunia atau di akhirat.

Ibnu Abdussalam berkata, "Khusus di akhirat." Berdasarkan
sebuah riwayat dari Muslim, LU a7 chuoll <) o "Daripada aroma
kesturi pada Hari Kiamat." Dan Ibnu Shalah berkata, "Berlaku umum di

891 ihat As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (4/274, 305).
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dunia dan di akhirat." J]a menggunakan banyak dalil dan meriwayatkan
dari beberapa ulama. la juga menjelaskan dalilr‘mya dengan apa yang
diriwayatkan dari Tonu Hibban dengan lafazh, (il (- ri\:a.‘\ ¢ O s
f\iﬂ o "Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa ketika meninggalkan
makanan..." dan riwayat Jabir dari Musnad Al Hasan bin Sufyan. =

Adapun riwayat yang kedua: Sesungguhnya mereka berjalan dan
bau mulut mereka lebih wangi di sisi Allah892 daripada aroma kesturi",
telah didiktekan oleh Imam Abu Manshur As-Sam'ani dan ia
berkomentar, "Ini hadits hasan."

Ibnu Shalah berkata, "Adapun penyebutan "Hari Kiamat" pada
_ riwayat itu, karena ia adalah hari pembalasan, dan di sana nampak jelas
bau mulut itu lebih dominan (wangi) daripada aroma kesturi yang biasa
digunakan pada saat di dunia. Oleh karena itu dikhususkan pada riwayat
ini dan dimutlakkan pada riwayat-riwayat yang lainnya, menimbang
bahwa keutamaannya telah ditetapkan di dunia dan akhirat,
sebagaimana firman Allah, :n-:d MY e oy O\ "Sungguh, Tuhan
mereka pada hari itu Maha Teliti terhadap keadaan mereka.” (Qs. Al
'Aadiyaat [100}: 11).

892 Dalam naskah asli memang tertera, = "di sisi".
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Catatan Lain:

Para sahabat (kami yang semadzhab) berargumentasi dengan
hadits ini tentang dimakruhkannya orang yang sedang berpuasa untuk
bersiwak setelah matahari tergelincir. Namun berargumentasi dengan
hadits ini untuk memperkuat pendapat tersebut masih perlu ditinjau
ulang. Walau begitu, dalam riwayat Ad-Daraquthni®®3, dinyatakan:

el i i anme al 36 55 e - A,
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[180] Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kamu boleh bersiwak
sampai Ashar. Apabila kamu hendak menunaikan shalat, maka

buanglah ia. Karena sesungguhnya aku permnah mendengar
Rasulullah ¢ bersabda, ‘Sungguh, bau mulut orang yang sedang

"

berpuasa itu lebih wangi di sisi Allah daripada aroma kesturi
Hadits tersebut bertentangan dengan:
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893 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (2/203). Akan tetapi hadits tersebut sangat
dha'if. karena pada sanadnya terdapat ‘Umar bin Qais Sudul, sosok yang
haditsnya ditinggalkan (matrukj, berdasarkan alasan yang akan dikemukakan
nanti. ' :
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[181] Hadits ‘Amir bin Rabi’ah®94, dia berkata, “Aku melihat
Rasulullah @ sering bersiwak saat beliau sedang berpuasa, tanpa
pernah bisa aku hitung.” Hadits ‘Amir bin Rabi’ah tersebut diriwayatkan
oleh Abu Daud®% dan yang lainnya8%¢, dan sanadnya Aasar97. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu’allag. At-Tirmidzi8%8
mengutip bahwa Asy-Syafi'i berkata, “Tidak masalah orang yang
berpuasa bersiwak pada pagi hari maupun sore hari.”

Pendapat (boleh bersiwak pada pagi dan sore hari) inilah yang
dipilih oleh Abu Syamah, Ibnu Abdissalam dan An-Nawawi. An-Nawawi
mengatakan bahwa pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama,
antara lain Al Muzani. | '

Pada bab ini juga terdapat: -

894 Pada naskah asli tertulis: “Hadits tersebut bertentangan dengan hadits yang
lebih tegas darinya, yaitu hadits...” Lalu, penyalin naskah asli memberi garis
pada kalimat tersebut yang tertera pada naskah z dan tercetak di sana,

namun garis ini tidak tertera pada naskah ¢, < dan ».

895 [sihat Sunan Abu Daud (no. 2364)

8% Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 725). At-Tirmidzi menganggap hadits ini /asan.
Lihat juga Musnad Imam Ahmad (3/445) dan Musnad Abi Ya’a (no. 7193)

897 Sanadnya dha'f, karena di dalam sanad ini terdapat Ashim bin ‘Ubaidillah bin
Ashim Al Adawi, seorang periwayat yang lemah. Lihat komentar Ibnu
Khuzaimah mendatang, tepatnya pada no. 244.

898 | shat Sunan At-Tirmidzi (3/104) setelah hadits no. 725.
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[182] Hadits 'Ali: “Apabila kalian berpuasa, maka bersiwaklah
kalian pada pagi hari, dan janganlah kalian bersiwak pada sore hari.
Sebab, tidak ada seorang pun yang berpuasa, yang kering kedua
bibimya pada sore hari, melainkan keduanya akan menjadi cahaya di
kedua matanya, pada Hari Kiamat kelak.” Sanad hadits ini dha’f Hadits
ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi.899

Pasal

Segolongan ulama menyanggah keabsahan argumentasi dengan
hadits Abu Hurairah tentang dimakruhkannya bersiwak bagi orang yang
sedang berpuasa, saat mulutnya bau. Di antara para ulama tersebut
adalah Ibnu Al Arabi%%. Dia berkata, “Bau itu terjadi karena
pencernaan yang kosong, dan bersiwak tidak akan menghilangkan bau
tersebut. Bersiwak hanya akan menghilangkan kotoran gigi.” ‘

899 Lihat As-Sunan Al Kubra (4/274), dan pada sanadnya terdapat Kaisan Al
Qashshar Abu ‘Umar, seorang periwayat yang dha’if haditsnya. Di dalam
sanad hadits ini juga terdapat Yazid bin Bilal Al Fazari Al Kufi. Ibnu Hibban
berkomentar tentang dirinya di dalam kitab A/ Majruhin (3/105), “(Dia)
adalah seorang yang diingkari haditsnya. Dia meriwayatkan dari Ali sesuatu
vang tidak menyerupai hadits Ali. Haditsnya (Yazid) tidak boleh dijadikan
argumentasi jika dia meriwayatkan hadits tersebut seorang diri. Tapi jika ada
orang yang membuat haditsnya dipertimbangkan, itu karena haditsnya sama
dengan yang diriwayatkan para periwayat fsigah, tapi tidak menjadikannya
sebagai dalil, maka menurutku haditsnya itu tidaklah bermasalah.”

900 Lihat 'Aridhah Al Ahwadzi (3/256-257).
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Ibnu Al Arabi juga berkata, “Hadits tersebut tidak muncul untuk
memakruhkan bersiwak. Hadits tersebut muncul hanya untuk
memakruhkan ‘tidak bergaul’ dengan orang yang sedang berpuasa.”

Demikianlah yang dikatakannya. Namun, apa yang dikatakannya
itu masih .perlu dikaji ulang, berdasarkan alasan vyang telah
dikemukakan, yaitu perkataan Abu Hurairah, periwayat hadits (tentang
bau mulut orang yang sedang berpuasa) ini.

Demikian pula dengan perkataan Ibnu Al Arabi: “Dan bersiwak
tidak akan menghilangkan bau tersebut.”

Apa vang dikatakannya itu masih perlu ditinjau ulang. Sebab,
siwak itu bisa menghilangkan bau yang naik ke gigi, yang muncul akibat
pencernaan yang kosong.
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64. (183]. Hadits: “Seandainya aki1 tidak khawatir memberatkan
ummatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap -
kali akan menunaikan shalat.” Hadits ini disepakati keshahihannya oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim®9, yang bersumber dari hadits Abu
Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah. Hadits ini diriwayatkan juga
oleh Imam Bukhari dari hadits Malik dan diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari hadits Ibnu Uyainah —redaksi hadits tersebut adalah redaksi
milik Muslim—, dan keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah. Ibnu
Mandah berkata, “Sanadnya telah disepakati keshahihannya.” An-
Nawawi?2 berkata, “Sebagian imam besar telah melakukan kekeliruan
karena mengklaim Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut. Ini
merupakan kekeliruan dari mereka. Hadits tersebut tidak ada di dalam
kitab A/ Muwaththa * melalui jalur ini.?03 Akan tetapi, hadits tersebut
terdapat- di dalam kitab tersebut melalui jalur yang ‘lain, yaitu jalur
periwayatan Ibnu Syihab dari Humaid, dari Abu Hurairah, dimana dia
berkata, ‘Seandainya tidak [akan] memberatkan ummatnya, niscaya
beliau perintahkan mereka untuk bersiwak bersama " setiap kali
 berwudhu. 2°* Namun Abu Hurairah tidak menegaskan status marfu’
hadits ini.” Ibnu Abdil Barr%9% berkata, “Hukum hadits tersebut marfu’
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i?0¢ dari Malik secara marfu'”

901 L ihat Shahih Al Bukhari (no. 887) dan Shahih Muslim (no. 252).

902 Lihat kitab A/ Majmu’(1/335)

903 Sebaliknya, hadits ini terdapat dalam kitab A/ Muwaththa * (1/335, riwayat
Yahya Al-Laitsi), hanya saja cuma terbatas sampai kalimat: ;ll:,—:-J\E iy Pl
“Niscaya akan aku perintahkan mereka.” '

904 | jhat kitab A/ Muwaththa * (1/66).

905 Lihat At-Tamhid (7/194). }

906 Dalam Musnadnya (halaman 13) dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dengan
redaksi tersebut. Aku katakan: Nama Malik tidak tertera di antara nama
Sufyan dan Abu Az-Zinad (dalam sanadnya).
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Pada bab ini juga terdapat hadits:

Sy Ty tsda Bl oy, A o M5 OB - VAE
[184] Hadits dari Zaid bin Khalid yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi??? dan Abu Daud.
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[185-190] Hadits dari 'Ali yang dikeluarkan oleh Imam
Ahmad?08. hadits dari Ummu Habibah yang juga diriwayatkan oleh
Imam Ahmad?0%; hadits dari Abdullah bin Amr, Sahl bin Sa’d, Jabir dan
Anas yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam “Kitab As-Siwak”, dan
sebagian sanadnya hasan.
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907 Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 23) dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah
hadits hasan shahih.” Al Bukhari berkata, “Sesungguhnya hadits tersebut
merupakan hadits paling shahih dari hadits Abu Hurairah.” Lihat A/ ffal Al
Kabir karya At-Tirmidzi (halaman 30-32/ no. 413 dan 414)

908 [ jhat A/ Musnad (1/80).

909 | jhat A/ Musnad (6/325).
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[191-193] Hadits dari Ibnu Az-Zubair yang diriwayatkan oleh
Ath-Thabarani?1%; hadits dari bnu ‘Umar?!l dan Ja'far bin Abi Thalib
yang juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.
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65. [194]. Hadits: “Bahwa Rasulullah @ apabila
bangun pada sebagian malam, maka beliau bersiwak.”

Dalam sebuah riwayat, dinyatakan: “Apabila
Rasulullah @ bangun dari tidur, maka beliau menggosok mulutnya
dengan siwak.” Hadits ini telah disepakati keshahifannya oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim,%!2 yang bersumber dari hadits Hudzaifah:
“Bahwa Nabi @ apabila bangun dari tidur, maka beliau menggosok
mulutnya dengan siwak.”

910 [ihat Al Mujam Al Kabir (13/129/no. 325). Ibnu Al Mulaggan berkata
dalam kitab A/ Badr Al Munir(1/703), “Sanadnya majhul (tidak diketahui).”
911 Lihat A/ Mujam Al Kabir (12/375/no. 13389) dan (halaman 435/no.
- 13592). .
912 Lihat Shahih Al Bukhari(no. 245) dan Shahih Muslim (no. 255).
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Dalam riwayat Muslim?13, dinyatakan: “Rasulullah g apabila -
bangun untuk bertahajjud, beliau menggosok mulutnya dengan siwak.”
Ibnu Mandah mengganggap janggal akan adanya redaksi tambahan ini.
Redaksi tambahan ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani®4 dari jalur lain,
vaitu dengan redaksi: “Kami diperintahkan untuk bersiwak apabila kami
bangun pada sebagian malam. ”

Adapun redaksi yang pertama (yaitu):
@ P - P [ d R }} 0’ M
Bt Jl 7ye SREE 13 0187 QI e d L i
“Bahwa Rasulullah @ apabila bangun pada sebagian malam,
maka beliau bersiwak.”

913 | shat Shahih Muslim (no. 255) (46).

914 Redaksi hadits ini sebenarnya diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 1622) dari
hadits Hudzaifah 4, dan kepada An-Nasa'ilah Ibnu Al Mulaqgan
menisbatkan redaksi tersebut dalam kitab A/ Badr Al Munir(1/706).

Adapun redaksi Ath-Thabarani dalam A/ Ausath (no. 2927) adalah:

iy 8 o o o 0 5 56
“Rasulullah @ selalu menggosok mulutnya dengan siwak.” Seperti itulah
vang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mulaggan.
Boleh jadi faktor yang membuat Al Hafizh Ibnu Hajar melakukan kekeliruan
ini adalah adanya redaksi yang tidak tercantum sebagian pada susunan
kalimat yang ada di dalam naskah kitab A/ Badr A/ Munir. Karena redaksi
vang tercantum dalam kitab ini adalah seperti ini: “Pada riwayat Ath-
Thabarani tidak disebutkan bangun pada sebagian malam, dan inilah redaksi
hadits yang bersumber dari Hudzaifah: Kami diperintahkan untuk
bersiwak....”” Redaksi yang sempurna tertera dalam naskah A/ Mahmudiyyah.
Hal ini sebagaimana yang telah disinggung oleh Muhaqqiq kitab A/ Badr A/
Munir. Lihat kitab A/ Badr Al Munir (1/705-706) dan catatan hasil tahqgiqnya
pada halaman 706/no.2.
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[195] Redaksi tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim?1%, Abu
Daud916, Ibnu Majah917 dan Al Hakim918 dari hadits Ibnu ‘Abbas
tentang kisah bangun tidumya di tempat Nabi g, dimana ketika beliau
bangun tidur tersebut beliau mendatangi air wudhunya, lau beliau
mengambil siwaknya dan bersiwak.

Pada riwayat Abu Daud terdapat penegasan mengenai
berulangnya hal itu.

Pada riwayat Ath-Thabarani”??, dinyatakan:
“Rasulullah g senantiasa melakukan siwak pada®?° malam hari
sebanyak dua atau tiga kali.” Demikian, dengan redaksi yang ringkas.

Pada riwayat Ath-Thabarani®2! dari’ Al Fadhl bin ‘Abbas,
dinyatakan: “Nabi @} tidak pernah bangun untuk shalat pada malam
hari melainkan beliau bersiwak (terlebih dahulu). ”

915 [ ihat Shahih Muslim (no. 256).

916 | ihat Sunan Abu Daud (no. 58).

917  Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 288).
918 | ihat A/ Mustadrak (3/535-536).

919 Lihat A/ Mu’jam Al Kabir (no. 4055).
920 Lihat naskah 3/37.
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[196] Juga diriwayatkan oleh Abu Daud”?? dari jalur Sa’d bin
Hisyam, dari ‘Aisyah: "Bahwa Nabi @ senantiasa dipersiapkan siwak

dan air wudhunya, kemudian apabila beliau bangun pada sebagian
' malam maka beliau menuju tempat sepi, lalu bersiwak.

Hadits ini dishahitkaan oleh Ibnu Mandah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah923 dan Ath-

Thabarani®24 dari jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, dari ‘Aisyah. Hadits
ini diriwayatkan oleh Al Hakim925 dan Ibnu As-Sakan.

921 Lihat Al Mu’jam Al Kabir (18/no. 763).

922 | ihat Sunan Abu Daud (no. 56).

923 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 361).

924 | jhat Al Mujam Al Ausath (no. 828).

925 Lihat A/ Mustadrak karya Al Hakim (no. 828).
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud926 dari jalur ‘Al bin
Zaid, dari Ummu Muhammad, dari ‘Aisyah: “Bahwa Rasulullah £,
tidaklah beliau tidur pada malam maupun siang hari, kemudian beliau
bangun, melainkan beliau bersiwak sebelum berwudhu.” Sayangnya 'Ali
bin Zaid itu adaléh'seorang vang dha'if

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nua'im%27 dari hadits
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari ‘Aisyah, Bahwa
Rasulullah g8 tidur, Jalu apabila beliau bangun maka beliau bersiwak,
kemnudian baru berwudhu.

Dalam bab ini, terdapat hadits:
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_ [197], [198] Dari Ibnu ‘Umar vang diriwayatkan oleh
Ahmad®?8; dari Mu'awiyah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?2?
dengan redaksi: ‘“Rasulullah gh memerintahkan aku untuk tidak
menggauli istriku pada saat awal terbit Hilal, (luga memerintahkan aku)

agar bersiwak setiap kali aku bangun dari tidurku).” Namun sanadnya
dha'if

926  Lihat Sunan Abu Daud {no. 57).

927 Ibnu Dagiq Al ‘Id menisbatkan hadits tersebut kepadanya dalam kitab A/
Imam (1/379).

928. Lihat Musnad Imam Ahmad (2/117).

929 Lihat A/ Mujam Al Kabir (19/no. 811).
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[199] Dari Shafwan bin Al Mu'aththal dalam Zawa ‘id Al
Musnad?30. ' :
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[200] Dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Baihagqi.931

Hadits tersebut juga masih memiliki dua jalur periwayatan yang
lain, yang terdapat dalam kitabkitab milik Abu Nua'im pada
pembahasan Siwak.?32

w\.@.lfjl.@f A f.x.pu_,ﬁ f:;o}—[\‘.\]

[201] Dari Abu Ayyub yang juga terdapat dalam kitab milik Abu
Nua'im.933 .

Namun semua jalur periwayatannya itu dha'if.

930 Lihat A/ Musnad (5/312).

931 [ihat As-Sunan Al Kubra (1/140).

932 Kedua jalur periwayatan ini adalah fonu Dagiq Al ‘Id dalam A/ /mam (1/ 377-
379).

933 Hadits dari Abu Ayyub ini dituturkan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id dalam kitab A/
Imam (1/377-378)
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66 [202] Hadits: ;‘Seandainya tidak  akan
memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka

untuk mengakhirkan shalat Isya dan bersiwak pada setiap
kali berwudhu.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim93* dari hadits
Abdurrahman bin As-Saraj, dari Sa’id Al Magburi, dari Abu Hurairah,
dengan redaksi: “Niscava aku wajibkan mereka bersiwak bersamaan
dengan wudhu, dan aku tangguhkan shalat Isya sampai tengah malam.”

Bagian pertama dari hadits tersebut diriwayatkan oleh An-
Nasa 'i935, juga oleh Al Uqaili%36, Abu Nu'aim dan Al Baihaqi®* dari
beberapa jalur yang lain dari Sa'id dengan redaksi tersebut. Sedangkan

934 | ihat kitab Al Mustadrak (1/146)

935 | jhat As-Sunan Al Kubra (no. 3032)

936 | jhat Adh-Dhu'afa " (2/246)

937 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/36) (janggal, penerjemah)
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Abu Daud?® dan Muslim?®® meriwayatkannya dengan redaksi:
“Seandainya tidak- akan memberatkan kaum mukminin, niscaya aku
perintahkan mereka untuk menangguhkan shalat Isya dan bersiwak
pada setiap kali akan menunaikan shalat.”
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[203] Hadits tersebut juga diriwayatkan Ahmad®0, Abu

Daud®¥! dan At-Tirmidzi**? dari hadits Zaid bin Khalid, dan redaksinya
adalah: “Dan aku akan akhirkan shalat Isya sampai sepertiga malam.”
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[204] Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar?3 dan Ahmad®%*
dari hadits 'Ali seperti hadits sebelumnya.

Bagian pertama dari hadits tersebut:

938 | ihat Sunan Abu Daud (no. 46)
939 | ihat As-Sunan (no. 252) (42)
940 | ihat A/ Musnad (no. 17032)

941 | ihat Sunan Abu Daud {no. 47)
942 | hat Sunan At-Tirmidzi (no. 23)
943 | shat Musnad Al Bazzar (no. 478).
944  Lihat Al Musnad (no. 968).
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[205] juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi**®, Ibnu Majah946, |
Ahmad?¥7, Abu Daud?48 dan Ionu Hibban%4? dari hadits Abu Hurairah
juga. Redaksi At-Tirmidzi adalah: “Sampai sepertiga (pertama) malam,
atau separuhnya.” Sedangkan redaksi Ahmad dan Ibnu Hibban adalah:
“Sampai sepertiga (pertama) malam.” la tidak merasa ragu. |

Adapun bagian kedua dari hadits tersebut, diriwayatkan oleh An-
Nasa ‘950, Ahmad?5! dan Ibnu Khuzaimah952 dari hadits Abu Hurairah.
" Bagian kedua ini pun diriwayatkan Al Bukhari secara mu‘allaq. Hal ini
sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu.
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945 [ihat Sunan At-Tirmidz (no. 168).

946 | ihat Sunan lbnu Majah (no. 287).

947 Lihat A/ Musnad (no. 967).

948 Lihat Sunan Abu Daud (no. 46).

949  Lihat Shahih Ibnu Hibban (Al lhsan, no. 1531).
950  Lihat As-Sunan (no. 7).

951 Lihat A/ Musnad (2/245 dan 250).

952 | jhat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 139).
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[206] Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahihnya®>3 dari
hadits ‘Aisyah: bahwa Rasulullah g bersabda, “Seandainya tidak akan
memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk

bersiwak bersama dengan wudhu, pada setiap kali akan menunaikan
shalat.” '
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[207] Ibnu Khaitsamah meriwayatkan dalam 7arik/rnya dengan

sanad yang hasan dari Ummu Habibah, ia berkata, “Aku mendengar
Nabi g bersabda, ‘Seandainva tidak akan memberatkan ummatku,

niscaya aku perintahkan mereka bersiwak pada setiap kali akan

rn

menunaikan shalat, sebagaimana mereka berwudhu'.

Catatan:

An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al- Muhadzdzab®?,

“Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab An-Nihayah dan Al - .

Wasith?9, yaitu: ‘ ,
G J§ i Sy agiil S B 5l of 4y
| S it ) s &3

953 Lihat A/ /hsan no. 1068.
954 Lihat A/ Majmu’(3/9).
955  Lihat A/ Wasith karya Al Ghazali (2/18).
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‘Seandainya tidak akan memberatkan ummatku, niscaya aku
perintahkan mereka untuk bersiwak berbarengan setiap kali akan
menunaikan shalat, dan akan aku tangguhkan shalat Isya sampai
separuh malam.’ Hadits ini, dengan redaksi (seperti) ini merupakan
hadits mungkar, yang tidak dikenal.”

Demikianlah redaksi An-Nawawi berikut kata-katanya. Dalam
masalah ini, nampaknya ia mengikuti Ibnu Ash-Shalah. Sebab Ibnu ash-
Shalah berkata saat mengomentari kitab A/ Wasith, “Aku belum pernah
menemukan apa yang dituturkannya (Al Ghazali), yaitu ucapannya:
‘Sampai separuh malam,’ terdapat dalam kitab-kitab hadits, meskipun
sudah berusaha keras. Dari itu, hendaklah ia berargumentasi dengan
hadits Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah g} bersabda,

Jl i i st &)
‘Waktu Isya sampai separuh malam'.”

Hal ini lebih mengejutkan bersumber dari Ibnu Ash-Shalah
ketimbang dari An-Nawawi. Sebab kedua orang ini, meskipun sama-
sama jarang mengutip dari kitab Mustadrak Al Hakim, sebenamya [bnu
Ash-Shalah sering mengutip dari Sunan Al BaihagP®®. Sementara hadits
ini terdapat di dalam Sunan Al Baihaqi.

Hadits ini (awalnya) diriwayatkan oleh Al Hakim. Di dalam hadits
ini dinyatakan:

Jil',dlaséz

956  Sampai-sampai dikatakan, Ibnu Ash-Shalah hampir henghapd Sunan Al
Baihagqikarena sering mengutip dari kitab ini dan begitu memprioritaskannya.
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“Sampai separuh malam,” dengan redaksi penegasan (shighat
Jjazm). Sedangkan pada pembahasan terdahulu sudah dijelaskan bahwa
At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan nada ragu.

Faedah
Tentang?37 keberadaan Siwak dari kayu Arak, terdapat:

&‘w&‘dy)&fwbwd‘ub [Y.A]
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[208] Hadits Ibnu Mas'ud yang menyatakan: “Aku memetik
siwak untuk Rasulullah @ dari kayu Arak.” '

Dalam Tarikh Al Bukharf® dan yang lainnya??, terdapat
hadits yang diriwayatkan dari hadits Abu Khairah Ash-Shubahi: “Aku
berada di dalam utusan, lalu Rasulullah @ membekali kami dengan kayu

arak dan bersabda, ‘Bersiwaklah kalian dengan (kayu) ini'."

v
-

957 Pada naskah asli, tertulis: “Yakni, ada (hadits) yang diriwayatkan tentang
keberadaan.”

958 Lihat At-Tarikh Al Kabir (Al Kuna, halaman 28), dan redak51 yang
dicantumkan tersebut terdapat dalam kitabnya Ibnu Sa’d.

959 Lihat Thabagat Ibnu Sa’d(7/426)

A
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Sedangkan tentang keberadaan siwak yang dianggap cukup (sah)
hanya dengan menggunakan jari-jemari, terdapat:

-t g,_J‘;w, e oy, ‘,, et - [Y1 ] (Jr. 4]
S B e el e BN

[209], [210] hadits Anas vang diriwayatkan oleh Al Baihaqi®60
dan Ath-Thabarani?1 dalam A/ Ausath dari pengertian (substansi) hadits
‘Aisyah.
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67 [211] Perkataannya: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah @ bersabda, “Bersiwaklah  kalian  secara

mendatar.”

960 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/40)
961 Lihat A/ Mu’jam Al Ausath (no. 6678)
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud%? dalam Marasitnya dari
jalur ‘Atha, dengan redaksi: “Apabila kalian minum, maka minumlah
kalian dengan menghisapnya. Dan jika kalian bersiwak, maka

bersiwaklah kalian secara mendatar.”

Dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Khalid Al
Qurasyi. Ibnu Al Qaththan%3 berkata, “Dia (Muhammad bin Khalid)
tidak dikenal.”

Aku katakan: Dia dianggap fsigah oleh [bnu Ma’in dan Ibnu
Hibban.
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962 | ihat A/ Marasil li Abi Daud (halaman 74)

963 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/42) dan redaksinya adalah: “Dan
Muhammad bin Khalid itu kondisinya tidak diketahui. Tidak diketahui juga
ada yang meriwayatkan hadits darinya selain Husyaim.” '
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[212] Hadits ini juga- diriwayatkan oleh Al Baghawi, Al
Uqaili?®4, Tbnu Adiy%65, Ibnu Mandah, Ath-Thabarani®®®, Ibnu Qani®67
dan Al Baihaqi®®8 dari hadits Sa'id bin Al Musayyib dari Bahz dengan
redaksi: “Dahulu Nabi @ bersiwak secara mendatar.”

Pada sanadnya terdapat Tsabit bin Katsir; seorang periwayat
yang dha'if, dan Al Yaman bin Adiy, seorang periwayat yang lebih dha'if
daripada Tsabit bin Katsir.

Abu An-Nu’aim menuturkan dalam Ash-Shahabah%69 penjelasan
yang menunjukan bahwa hadits ini bersumber dari Sa’id bin Al Musayyib
dari Bahz bin Hakim bin Mu’awiyah Al Qusyairi. Jika berdasarkan hal
ini, maka hadits itu merupakan hadits munqathi’. Hadits ini termasuk

riwayat para senior dari para yunior.

Ibnu  Mandah meriwayatkan adanya keterangan vyang
memperkuat hal ini, vyaitu bahwa Mukhayyis bin Tamim

94 Saya tidak menemukan hadits ini dalam kitab Adh-Dhu'afa ", dan hadits ini
pun tidak dinisbatkan kepada Al Uqaili oleh Ibnu Al Mulaggan dalam kitab A/
Badr Al Munir (1/724), tapi Ibnu Al Mulagqan menisbatkannya kepada Al
Baihagi. '

965  Lihat A/ Kamil(7/181).

966 Al Mu’jam Al Kabir (no. 5308).

967  Lihat Mujam Ash-Shahabah (1/105/no. 110).

98  Lihat As-Sunan Al Kubra (1/40).

969  Lihat Ma rifah Ash-Shahabah (1/440-441/no. 242).
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meriwayatkannya dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya,
sedangkan Al Baihaqi®7® dan Al Uqaili®’! juga meriwayatkannya dari
hadits Rabi’ah bin Aktsam, tapi sanadnya dhaif sekali.

Selain itu, di dalamnya juga terjadi perbedaan riwayat-pada
sosok Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin Al Musayyib, dimana Tsabit bin
Katsir meriwayatkan darinya (dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin Al
Musayyib), lalu Tsabit bin Katsir berkata: “Bahz.” Sedangkan 'Ali bin
Rabi'ah Al Qurasyi meriwayatkan darinya (dari Yahya bin Sa’id dari
Sa'id bin Al Musayyib), lalu 'Ali berkata, “Rabi’ah bin Aktsam.” Padahal
Ibrnu Abdil Barr berkata, “Rabi’ah terbunuh dalam perang Khaibar dan
Sa’'id (bin Al Musayyib) tidak pernah bertemu dengannya.” Ibnu Abdil
Barr juga berkata dalam At-Tamhid®’?, “Keduanya tidak shahih dari
aspek sanadnya.”
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[213] Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam
kitab As-Siwak dari hadits ‘Aisyah, ia (‘Aisyah) berkata,
“Nabi @ bersiwak dengan mendatar (dari kanan ke kiri atau sebaliknya),
dan tidak bersiwak dengan menurun (ke atas dan ke bawah).” Namun

pada sanad hadits ini terdapat Abdullah bin Hakim, seorang yang
haditsnya ditinggalkan (matruk).

970 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/40).
971 Lihat Adh-Dhu'afa " (3/229).
972 | ihat At-Tamhid(1/395).
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Catatan:

Ketentuan ini hanya berlaku untuk gigi. Sedangkan untuk lidah,
ia dibersihkan dengan siwak secara menurun (ke atas dan ke bawah)
Hal ini berdasarkan:

/)G/
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[214] Hadits Abu Musa yang terdapat dalam Ash-Shahihain®73

(Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim). Redaksi hadits riwayat

Ahmad®74 adalah: “Ujung siwak berada di lidahnya, ia bersiwak dengan

menariknya ke atas.”

Periwayat?’® berkata, “Nampaknya beliau bersiwak (dengan
menarik siwak) ke atas dan ke bawah.”

3y yad of o,.c, L ol 13 U 0% - [1A]
b Y e \,r\...." 108 Ly e ‘161...,(_,_“0?

68. Perkataan Ar-Rafi’i: Nukilan dari penulis Atf-
Tatimmah dan vyang lainnya, bahwa ada hadits vyang
diriwayatkan, bahwa Rasulullah  bersabda, “Bersiwaklah
kalian secara mendatar, bukan turun naik.”

973 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 244) dan Shahih Muslim (no. 254) dengan
redaksi yang sangat ringkas.

974  Lihat Al Musnad (4/417).

975 Yaitu Ghailan bin Jarir.
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Jalur periwayatan hadits ini telah dikemukakan pada uraian
terdahulu, namun di sana tidak disebutkan: ¥ sb Y “Bukan turun naik.”

Namun demikian, pada hadits ‘Aisyah digunakan redaksi kata kerja '
(lafzh £i’}) dan bukan redaksi perintah (lafzh amr).

e 03 538 85 - [14]

69. Perkataan Ar-Rafi’i: “Hadits-hadits tentang hal ini
banyak sekali.”

Di antaranya adalah:

4 M l° Pl o a0 - 4 -
Ol Gk adl i a1y Y R ROWSIE LAV

2 . 0%, 2.0 )//")/‘J/Ja/ﬁ/)/ P
(ﬁ:lffj‘ju\.vjo‘j) C&J‘JJM‘)S“;‘J‘J
[215] Hadits Abu Ayyub: “Empat perkara yang termasuk

Sunnah para rasul: khitan, bersiwak, memakai wewangian, dan
menikah. " Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad®76 dan At-Tirmidzi.977
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976 | ihat A/ Musnad (5/421).
977 Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 1080), namun hadits ini dianggap dha'if oleh
Al Albani.
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[216] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah978
dan yang lainnya dari hadits Malih bin Abdillah, dari ayahnya dari
kakeknya, dengan redaksi yang sama dengannya.

g,tj; O o Ty f;,;s’,;u; Ay - [v1v]

[217] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani®?? dari
hadits Ibnu ‘Abbas.

Di antaranya adalah:

950 s " 1 5 g Lo [
| LA,

[218] Hadits ‘Aisyah: “Sepuluh perkara termasuk fitrah

(kesucian)...” Lalu periwayat menuturkan siwak di dalam hadits ini.
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim980.

JL"’ Gl e 13413 y oy — [" V4]

[219] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud?8! dari hadits
Ammar.

978 Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Mu’jam Al Kabir
(22/293/n0. 749) dan Ibnu Abi Ashim dalam A/ Ahad wa Al Matsani (no.
2208)

979 Lihat Al Mu’jam Al Kabir (no. 1 1445)

980 Lihat Shahih Muslim (no. 223).

981 Lihat Sunan Abu Daud (no. 54).
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Di antaranya adalah:
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[220] Hadits Abu Hurairah: “Thaharah (kesucian) itu ada
empat: memangkas kumis, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku,
dan bersiwak. ”Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar?82.

o153 ‘;,f G e f,-s;us Wy - [Yy]
[221] Hadits ini juga dmwayatkan oleh Ath-Thabarani?®3 dari
hadits Abu Ad-Darda.

Di antaranya:
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[222] Hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan secara marfu'
“Jibril senantiasa mewasiatiku agar bersiwak, hingga aku khawatir itu

akan membuatku ompong.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani®®4 dan Al Baihaqi%85.

982 [ihat Mukht'ashar Zawa 'id Al Bazzar (no. 1225) dari Abu Ad-Darda -
semoga Allah meridhainya-.

983 Al Haitsami menisbatkan hadits ini kepada Ath-Thabarani dalam Majma’ Az-
Zawa 'id (5/168).

984 Lihat A/ Mujam Al Kabir (23/251/no. 510).
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[223-229] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah%86 dari

hadits Abu Umamah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani?87 dari hadits Sahl bin Sa’d.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari hadits Jubair
bin Muth'im, Abu Ath-Thufail, Anas dan Al Muthalib bin Abdillah.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad988 dari hadits Ibnu. ‘Abbas.

gl s e SCN 533555 - [rr]

[230] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan dari
hadits ‘Aisyah. '
Diantaranya:

985 | ihat As-Sunan Al Kubra (7/49).

986 Lihat Sunan /bnu Majah (no. 289).

987 Lihat Al Mujam Al Kabir (no. 6018).

988 | ihat Musnad Ahmad (1/218, 275, 350 dan 373).
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[231] Hadits ‘Aisyah: “Apabila Rasulullah $ bepergian, -beliau

)

membawa siwak, sisir, celak, botol dan cermin.’

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Uqaili®8? dan Abu Nu’aim?%0,
namun Ibnu Al Jauzi®®! menganggapnya cacat dari berbagai jalur

periwayatannya.
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| [232] Hadits ‘Aisyah &: “Aku selalu meletakkan tiga bejana
tertutup untuk Rasulullah g@9: bejana untuk bersuci beliau, bejana untuk

bersiwak beliau, bejana untuk minum beliau.” Hadits ini diriwayatkan
oleh Ibnu Majah?92, namun sanadnya dhaif

989  Lihat Ad-Dhu'afa* karya Al Uqaili (1/115 dan A/ Mu’jam Al Ausath karya
Ath-Thabarani (no. 5242).

990 Hadits ini dikemukakan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id dengan menggunakan sanad

~ Abu Nu'aim dalam A/ Imam (1/346).

91 Lihat A/ Tlal Al Wahiyat (2/688-689).

992 Lihat Sunan lbnu Majah (no. 361 dan 3412).
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Ibnu Ath-Thahir meriwayatkan dalam kitab Shafwah At
Tashawwuf??3 dari Abu Sa’id, seperti hadits ‘Aisyah tadi.

Di antaranya:
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[233] Hadits ‘Aisyah «&: “Keutamaan shalat yang dilakukan

siwak padanya, atas shalat yang tidak dilakukan siwak padanya, adalah
tujuh puluh kali lipat. ” '

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?%4, Ibnu Khuzaimah995, Al
Hakim9%, Ad-Daraquthni?®7, Ibnu Adiy998, Al Baihagi dalam Asy-

993 Kitab ini disebutkan oleh Ibnu Al Qayyim dalam kitab Ad-Da * wa Ad-Dawa ',
tepatnya pada bagian akhirnya, dan Ibnu Al Qayyim juga menuturkan bahwa
di dalam kitab Shafwah At-Tashawuf ini Tbnu Thahir terlalu memberikan
kemudahan tentang hadits-hadits tasawuf.

994 Lihat Al Musnad (6/272).

995 Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 137).

99  Lihat Al Mustadrak (1/244).

997 Saya tidak menemukan hadits ini di dalam kitab Sunan Ad-Daraqathni yang
sudah tercetak, dan Al Hafizh Ibnu Hajar pun tidak menisbatkan hadits ini
kepada Ad-Daraqgathni dalam kitab /thaf Al Maharah (17/180-181/no.
22095). '

998 Lihat A/ Kamil (6/399).

Y
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Sy'ab%?? dan Abu Nu'aiml®00. Dan yang menjadi sumber
diriwayatkannya hadits ini menurut mereka adalah Ibnu Ishaq dan
Mu'awiyah Ash-Shadafi, keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari
Urwah.

Hanya saja, Abu Nu'aiml®0! meriwayatkan hadits ‘Aisyah
tersebut (hadits no. 233) dari jalur Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari Az-
Zuhri. Akan tetapi, sanadnya kepada Ibnu Uyainah dalam hadits ini
masih perlu diteliti. Sebab ia berkata, “Abu Bakar Ath-Thalhi
‘meriwayatkan kepada kami, Sahl Al Marzuban meriwayatkan kepada
kami dari Muhammad At-Tamimi Al Farisi, dari Al Humaidi, dari Ibnu
Uyainah.”

Dengan demikian, sanad-sanadnyal®?2 masih perlu diteliti lagi.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Khathib dalam A/ Muttafiq wa Al
Muftariq993 dari hadits Sa’id bin Ufair, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Al
Aswad, dari Urwah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Harits bin Abi Usamah
dalam Musnad'®4-nya melalui jalur yang lain dari Abu Al Aswad. Hanya
saja, pada jalur yang lain ini terdapat Al Waqidi.

Hadits tersebut juga memiliki jalur periwayatan yang lain lagi,
vang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim1095 dari jalur Faraj bin Fadhalah,
dari Urwah, dari Ruwaim, dari ‘Aisyah. Hanya saja, Faraj itu lemah.

999 Lihat Syu'ab Al Iman (no. 2773 dan 2774).

1000 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagiq Al ‘Id dalam kitab A/ /mam (1/365).

1001 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id dalam A/ Jmam (1/366)

1002 Saya tidak mendapatkan kejelasan mengenai identitas sebagian periwayat
yang ada di dalam sanad-sanadnya.

1003 | jhat A/ Muttafiq wa Al Muftariq (2/949/no. 576).

1004 [ihat Bughyah Al Bahits (no. 160).
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Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Adh-
Dhu'afal® dari jalur Maslamah bin 'Ali dari Al Auza’i, dari
Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari ‘Aisyah. Namun
Maslamah itu dha'’if

Ibnu Hibban berkata, “Sesungguhnya hadits ini hanya
diriwayatkan dari Al Auza'i, dari Hassan dari Athiyah secara mursal.”

Aku katakan: Bahkan hadits ini diriwayatkan secara mu'dhal. -

Yahya bin Ma’in berkata, “Hadits ini, sanadnya tidak shahih.
Bahkan batil.

Aku katakan:

/ o » 2 or 8
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[234-236] Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari hadits

Ibnu ‘Umar, hadits Ibnu ‘Abbas dan hadits Jabir. Tapi sanad-sanadnya
cacat.1007 .

Di antaranya:

1005 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id dalam kitab A/ Imam (1/368-
369).

1006 I jhat kitab A/ Majruhin (3/33).

1007 Semuanya dituturkan oleh Ibnu Dagiq Al ‘Id dalam kitab A/ mam (1/. 366 dan
367)
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[237] Hadits Jabir: “Apabila salah seorang dari kalian _bangun

pada sebagian malam 'unt’uk menunaikan shalat, maka hendaklah dia
bersir,{/als'.loo8 Karena ketika dia berdiri melaksanakan shalat, malaikat
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mendatanginya lalu meletakkan mulutnya di mulutnya, sehingga tidak
ada sesuatu pun yang keluar dari mulutnya melainkan masuk ke dalam
mulut malaikat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, dan para periwayatnya
adalah para periwayat yang tsigah. Demikianlah yang dikatakan oleh
Ibnu Dagqiq Al ‘Id.1009

Dalam bab ini pun terdapat hadits:

S5 85 e e - [Yeal
[238] dari 'Ali yang diriwayatkan oleh Bazzar.

1008 Sepertl itulah redaksi yang tercantum dalam naskah manuskrip, kitab A/ Badr
Al Munir dan Al Imam karya Tonu Daqiq Al ‘Id.

1009 | ihat A/ Imam fi Ma rifati Ahadits Al Ahkam (1/372) dan redaksinya adalah:
“Transkrip Al A'masy dari Abu Sufyan, dari Jabir yang diriwayatkan oleh
Muslim, Al Hadhrami, ‘Utsman dan Syuraik. Mereka dianggap tsigah.” Yang
dimaksud dengan Al Hadhrami adalah Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami,
‘Utsman adalah Ibnu Abi Syaibah, dan Syuraik adalah Ibnu Abdillah Al
Qadhi. Dengan demikian, sanad tersebut, sebagaimana yang Anda lihat, tidak
luput dari unsur dha'if

A
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Di antaranya,
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[239] Hadits ‘Aisyah: “Semua ini merupakan sunah bagi kalian
dan merupakan kewajiban bagiku: siwak, witir dan givamul lail (shalat
malam).” ' ‘

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqil®l%. Namun pada
sanadnya terdapat Musa bin Abdirrahman Ash-Shan’ani, seorang
periwayat yang haditsnya ditinggalkan (tidak diriwayatkan oleh periwayat
lainnya). Al Baihaqi berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang shahih
dalam masalah ini.”1011

SO 5 T 0% GG Wk G sl - [re]

de s o B0 of ks o 8w e b fadh

s . et 7 ,/a/. ° e # 7 ,.’// ”" ° ,0 L%

ER WIS TC IR T P Ty i gy
20 bp N o2 o s e 57 e L0 Dol oo

Al

1010 | shat As-Sunan Al Kubra (7/39).
-1011 Ungkapan Al Baihagi adalah: “Hadits ini dha if sekali. Dan pada sanad yang
shahihi dalam hal ini. Wallahu A’lam.”
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[240] Tbnu Khuzaimah1012, [bnu Hibban1013, Abu Daud1014, Al
Hakim1915 dan Al Baihaqil®1® meriwayatkan dari hadits Abdullah bin
Hanzhalah: “Bahwa Rasulullah g& diperintahkan untuk berwudhu setiap
kali akan menunaikan shalat, apakah beliau dalam keadaan suci atau
pun tidak suci. Lalu, manakala hal itu memberatkan beliau, maka beliau
pun diperintahkan untuk bersiwak pada setiap kali akan menunaikan
shalat dan wudhu pun digugurkan (tidak diwajibkan) atas beliau, kecuali
karena adanya hadats.”

G Ay e G RN by - [ven]
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(241] Sedangkan Ahmadl©l7 dan Ath-Thabaranil®l8
meriwayatkan dari hadits Watsilah bin Al Asqa: “Aku diperintahkan
untuk bersiwak, hingga aku khawatir hal itu akan diwajibkan kepadaku.”
Namun pada sanad hadits ini terdapat Laits bin Abu Sulaim, seorang
periwayat yang dha if :

Di antaranya:

1012 | shat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 15, 138).

1013 Saya tidak menemukan hadits yang akan diriwayatkan ini dalam A/ /hsan, dan
Al Hafizh pun tidak menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dalam kitab /thaf A/
Maharah (6/582-583). Hadits ini tertera dalam Musnaa' Ahmad (5/225)

1014 [ jhat Sunan Abu Daud (no. 38).

1015 | that A/ Mustadrak (1/258).

1016 | shat As-Sunan Al Kubra (1/37).

1017 [ shat A/ Musnad (16007).

1018 [ jhat A/ Mujam Al Kabir (22/no. 189 dan 190).
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[242] Hadits Rafi’ bin Khudaij dan yang lainnya: “Bersiwak itu

wajib.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim!91%, namun sanadnya
lemah.
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[243] Ibnu Majahl020 meriwayatkan dari jalur Abu Umamah:
“Seandainya tidak akan memberatkan ummatku, niscava aku
perintahkan mereka untuk bersiwak.” Sanadnya dha’if Hadits ini telah
dikemukakan di atas dari beberapa jalur periwayatan yang shahih.

Di antaranya:
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1019 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagiq Al ‘Id dalam A/ Imam (1/352).
1020 [ shat Sunan /bnu Majah (no. 289).
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[244] Hadits ‘Amir bin Rabi'ah: “Aku melihat Rasulullah &,
tanpa terhitung, bersiwak saat beliau sedang berpuasa.” Hadits tersebut

diriwayatkan!92! oleh para penyusun kitab Sunan'9?2, juga oleh Ibnu
Khuzaimah1923 serta Al Bukhari secara mu ‘allagl924.

Namun di dalam sanad hadits Rabi’ah tersebut terdapat Ashim
bin ‘Ubaidillah, sosok vang dha’if925. Ibnu Khuzaimahl026 berkata,
“Aku membebaskan diri darinya.” Namun seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, selain Ibnu Khuzaimah menganggap hadits ini hasan.

Di antaranya:
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[245] Hadits ‘Aisyah: “Di antara hal terbaik yang dimiliki oleh
orang yang berpuasa adalah siwak.”

1021 [3/40).

1022 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abu Daud (no.2364)
dan At-Tirmidzi dalam Sunan At-Tirmidzi (no. 725) dan At-Tirmidzi
menganggapnya hasan.

1023 | shat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 2007)

1024 | shat Shahih Al Bukhari (4/158) dengan ungkapan yang mengindikasikan
pendapat lemah (shighat tamridh).

1025 pada uraian di atas, penulis (lbnu Hajar) sudah menganggap hadits ini Aasan.
Lihat 181, halaman 152 (versi Arab). Akan tetapl apa vang dikemukakan
penulis di sini adalah lebih tepat.

1026 [ ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (3/247).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1027, akan tetapi hadits
ini dha’if Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari dua jalur
periwayatan lain, dari ‘Aisyah.
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[246] Sementara itu, An-Nasa'i meriwayatkan dalam kitab A/
Kuna, juga Al Uqailil%28 dan Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu’afa *1029,
serta Al Baihaqil03C dari jalur Ashim dari Anas: “Orang vang berpuasa
boleh bersiwak di pagi dan sore hari, baik dengan siwak yang basah
maupun yang kering. ” Anas meriwayatkannya secara marfu’

Namun pada sanad hadits ini terdapat Ibrahim bin Baithar Al
Khawarizmi. Al Baihaqgi berkomentar tentangnya, “Ibrahim bin Baithar
meriwayatkan hadits ini sendirian. la juga disebut Ibrahim bin
Abdirrahman, Qadhi Khuwarzim. Dia adalah sosok yang haditsnya
diingkari.”

1027 1 ihat Sunan Ibnu Majah (no. 1677, no. 15, no. 138).
1028 | jhat Adh-Dhu'afa” (1/ 56).

1029 | jhat kitab A/ Majruhin (1/102).

1030 [ shat As-Sunan Al Kubra (4/272).
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Tonu Hibban193! berkata, “Hadits itu tidak shahih. Bahkan tidak
ada dasarnya dari hadits Nabi &%, bahkan dari hadits Anas sekalipun.

Hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab A/
Maudhu’at!032.”

Saya katakan, hadits tersebut memiliki hadits penguat, yaitu:

,&Js o gt,.us oy 3h ¢uss - [Yev]

[247] Hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
dalam A/ Kabir.1033 '
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[248] Ahmad bin Mani' berkata dalam Musnad'%34-nya, “Al
Haitsam bin Kharijah meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Hamzah
meriwayatkan kepada kami dari An-Nu’man bin Al Mundzir, dari ‘Atha,
Thawus dan Mujahid, dari [bnu ‘Abbas: “Bahwa Nabi @ bersiwak ketika
beliau sedang berpuasa.” .

1031 spid

1032 Lihat A/ Maudhuat (20/no. 133).

1033 | jhat A/ Mujam Al Kabir (20/no. 133).

1034 Lihat'A/ Mathalib Al 'Alivah (1/414/no. 1089).
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[249] Al Baihaqil®35 meriwayatkan dari ‘Atha, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Kamu boleh bersiwak sampai ‘Ashar. Apabila
kamu telah menunaikan shalat ‘Ashar, maka buanglah siwak itu. Karena
sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah g bersabda,

‘Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah
daripada minyak misik"" ‘

Hadits ini telah dikemukakan pada uraian di atas. Pada sanad
hadits ini terdapat ‘Umar bin Qais Sandal, seorang yang matruk.
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[250] Ibnu Abi Syaibah1936 dan Abdurrazzaq!937 meriwayatkan
hadits yang serupa dengan hadits tersebut, yaitu dari hadits Qatadah,
dari Abu Hurairah, namun sanadnya terputus (munqathi’)

Di antaranya: .

1035 | jhat As-Sunan Al Kubra (4/274).
1036 | jhat A/ Mushannafkarya lbnu Abi Syaibah (2/295).
1037 | ihat Al Mushannafkarya Abdurrazzaq (no. 7486).
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[251] Hadits Muhriz: “Bahwa Rasulullah @ tidek pernah tidur

pada malam mana pun hingga beliau bersiwak. 1038 Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Ma rifah Ash-Shahabah039.
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[252] Diriwayatkan dalam kitab As-Siwak dari hadits Abu Atiq,
dari Jabir, bahwa dia senantiasa melakukan siwak jika sudah berbaring
di atas tempat tidurmya, jika bangun malam, dan jika keluar hendak
melaksanakan shalat. Aku (Abu Atiq) berkata kepadanya, “Sungguh,
kamu telah menyusahkan dirimu.” Jabir berkata, “Sesungguhnya
Usamah pemah mengabariku bahwa Nabi g& senantiasa bersiwak
dengan siwak ini.” Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Haram
bin ‘Utsman, seorang periwayat yang haditsnya 'ditinggalkan (tidak
diriwayatkan oleh periwayat lainnya).

Di antaranya:

1038 | jshat Shahih Al Bukhari (no. 3109).
1039 | shat Ma rifah Ash-Shahabah (5/2592/no. 6247).
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[253] Hadits Abdullah bin Amr: “Seandainya tidak akan

memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak

' -’

pada waktu sahur.”

, Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim. Namun pada sanadnya
terdapat Ibnu Lahi’ah.

Di antaranya:
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[254] Hadits Al ‘Abbas: "Mereka (para sahabat) sering
menemui Nabi @, lalu beliau bersabda, 'Kalian menemuiku dalam

rn

keadaan gigi yang kuning. Bersiwaklah kalian.. .
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar1%40, Al Baghawil®4!, Ath-
Thabaranil®¥2 dan Ibnu Khaitsamah. Abi 'Ali bin As-Sakan berkata,
"Hadits ini mengandung unsur idhtirab.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1%43 dari hadits Tamam
bin Al ‘Abbas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabaranil%44 dari hadits
Ja'far bin Tamim atau Tamam, dari ayahnya.

Menurut satu pendapat, dari Tamam bin Qutsam atau Qatsam
atau Qutsam bin Tamam dalam Musnad Ahmadl%45.

Ath-Thabaranil®6 dan Al Baihaqil%47 meriwayatkan dari hadits
Ibnu ‘Abbas, dia berkata, "Dua orang lelaki datang kepada
Nabi & dengan keperluan yang sama, [lalu salah seorang dari keduanya
berbicaral, lalu beliau menemukan bau yang tidak sedap dari mulutnya,
sehingga beliau pun bertanya, ‘Apakah kamu tidak bersiwak?' Lelaki itu

menjawab, Benar.."."

Di antaranya:

1040 | jhat Kasyf Al Astar (no. 497).

- 1041 [ ihat Ma'rifah Ash-Shahabah sebagalmana vang tercantum dalam Bayan A/
Wahm wa Allham (5/122).

1042 | jhat A/ Mulam Al Kabir (no. 1301, 1302, dan 1303).

1043 | jhat A/ Musnad (no. 1835).

1044 [ shat A/ Mujam Al Kabir (no. 1301, 1302, dan 1303).

1045 [ jhat A/ Musnad (15656).

1046 Lihat A/ Mujam Al Kabir (12/107/n0.-12611).

1047 | shat As-Sunan Al Kubra (1/39).

< 273




Talkhishul Habir

ol b Jo A5t g Lk o Cus - [ree]

NPRCrA

[255] Hadits Abu Musa tentang menyiwak ujung lidah yang .
telah disepakati keshahihannya dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim.1048

Di antaranya:
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[256] Hadits ‘Aisyah o&: "Nabi g} senantiasa bersiwak,
kemudian beliau memberikan siwak itu kepadaku untfuk mencucinya,
maka aku pun mulai (dengan mencucijnya kemudian bersiwak, lalu

mencucinya kembali dan memberikannya kepada beliau.” Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud1049,

Di antaranya:
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1048 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 24) dan Shahih Muslim (no. 254). ,
1049 | jhat Sunan Abu Daud (no. 53), dan sanad hadits ini dianggap jayyid oleh
Ibnu Al Mulagqan dalam kitab A/ Badr Al Munir(3/194).
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[257] Hadits yang tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Musliml950 dari ‘Aisyah tentang kisah siwak Abdurrahman bin Abi
Bakar, dimana ‘Aisyah berkata, “Lalu aku pun mengambilnya siwak itu,
lalu menghaluskannya, lalu memberikannya kepadanya.”

Di antaranya
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[258] Hadits Ibnu ‘Umar yang diriwayatkannya secara marfu”-
"Aku melihat diriku sedang bersiwak dengan kayu siwak, lalu dua orang
lelaki mendatangiku, salah satunya lebih tua daripada yang lainnya. Lalu
aku memberikan siwak itu kepada yang paling kecil dari keduanya, lalu
dikatakan kepadaku, ‘Berikanlah kepada vang besar’ "

Hadits ini telah disepakati!®®! keshahihannya dalam Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim.1052
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1050 [ jhat Shahih Al Bukhari (no. 890), namun dalam Shahih Muslim (no. 2443)
tidak ada tema/kisah siwak seperti ini.
1051 | jhat 3/41.

1052 Hadits ini dituturkan oleh Al Bukhari secara mu‘allag (no. 246), dan hadits ini
pun diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahiinya (no. 2271), (19) (3003) dan
(70).
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[259] Hadits seperti hadits tersebut yang diriwayatkan oleh Abu
Daud!953 dengan sanad hasan dari ‘Aisyah.

Di antaranya:
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[260] Hadits Abu Sa'id #&: "Mandi pada hari Jum‘at itu wayjib,

juga bersiwak, dan menyentuh wewangian jika mampu.” Hadits ini telah
disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan Muslim1054,

Pada bab ini juga terdapat hadits dari Abu Hurairah19%® dan
Tbnu ‘Abbas1056,

Di antaranya:
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[261] Hadits 'Ali: "Sesungguhnya mulut kalian adalah jalan
(keluarnya bacaan) Al Qur an, maka sucikanlah ia dengan bersiwak.”

1053 | jhat Sunan Abu Daud (no. 50).

1054 | shat Shahih Al Bukhari (no. 880) dan Muslim (no. 846, 7).

1055 | shat Shahih Muslim (no. 849). ,

1056 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 845, cetk. Al Bugha) dan Shahih Muslim (no.
848).

276 ' —>




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu Majah1957 secara mauquf.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Muslim Al ‘Kaji dalam As-
Sunan dan Abu Nu'aim dari hadits Al Wadhin. Namun pada sanadnya
terdapat Mindall958, seorang periwayat dhaif.

Di antaranya:
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[262] Hadits ‘Aisyah a@: "Dahulu, apabila Rasulullah ¢ sudah

masuk ke dalam rumah beliau, maka yang mulai beliau lakukan adalah
bersiwak."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih?%nya,
dan substansi pokok hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim?960.

Di antaranya:

1057 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 291), namun dalam sanad hadits ini terdapat
Bahr bin Kunaiz As-Siq. Ad-Daraquthni berkata (tentang dia), "Dia adalah
seorang perawi vang matruk (haditsnya ditinggalkan)." Di dalam sanad hadits
ini juga terdapat keterputusan sanad antara ‘Utsman bin Saja, seorang

. periwayat yang dha'if, dan Sa'id bin Jubair.

1058 Dja adalah Mindal bin 'Ali Al Anazi, seorang yang dha’if Lihat biografinya

* dalam kitab Adh-Dhu‘afa’ karya Al Uqaili (4/266) dan A/ Majruhin karya
Ibnu Hibban (3/24) serta Tahdzib Al Kamal (28/493).

1059 ihat A/ Ihsan (no. 1074).

1060 | shat Shahih Muslim (no. 253) (43) dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya
dia berkata, "Aku bertanya kepada ‘Aisyah. Aku katakan, 'Sesuatu apakah
yang beliau mulai lakukan setelah beliau masuk ke dalam rumahnya?' ‘Aisyah
menjawab, 'Bersiwak."
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[263] Had.its Anas @: "Aku sering berpesan kepada kalian agar '
bersiwak. "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukharil%6!.
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[264] Hadits tersebut juga dituturkan oleh Ibnu Hatim dalam A/

71ah%2 dari hadits Abu Ayyub, dengan redaksi: "Hendaklah kalian
bersiwak. "Namun Abu Zur'ah menilainya cacat dengan alasan mursal.

SE o L o> L u,,.J\ RO [\"\0]
[265] Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/
Muwaththa 1963 dari hadits Ubaid bin As-Sibaq secara mursal.

Di antaranya:

1061 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 888).

1062 | shat A/ Hal (1/55).
1063 [ jhat A/ Muwaththa * dengan riwayat Al-Laitsi (1/65)
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[266] Hadits Anas #: Bahwa Rasulullah @ selalu bersiwak
dengan sisa air wudhunya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthnil®4, namun pada sanadnya terdapat Yusuf bin Khalid As-
Samti, seorang periwayat yang haditsnya 'ditinggalkan (matruk). Hadits
ini juga diriwayatkannya dari jalur yang lain1%65 dari Al A'masy dari
Anas, namun sanadnya terputus. .

1064 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/40)

1065 | jhat Sunan Ad-Daraquhtni (1/40). Ungkapan Al Hafizh Ibnu Hajar di atas

" mengesankan bahwa jalur periwayatan yang pertama, vaitu dari As-Simti
seakan-akan tersambung (mutfashi) dan tidak terputus (mungathi), serta
bahwa keterputusan itu hanya terdapat pada jalur yang lain yang telah
disinggungnya, padahal sebenarnya tidaklah demikian. Sebab Khalid As-Simti
(jalur periwayatan pertama) meriwayatkan hadits tersebut dari Al A'masy, dari
Anas, dan jalur ini pun terputus, karena Al A'masy tidak pernah mendengar
hadits dari Anas.
Adapun jalur periwayatan lainnya, yaitu jalur periwayatkan dari Sa'id bin Ash-
Shalt (terjadi kesalahan tulis dalam naskah yang telah dicetak, sehingga yang
.tertulis adalah: Sa'id, bukan Shalt, dan perbaikan ini berdasarkan merujuk
kitab /thaf Al Maharah (2/335), jalur ini bersumber dari Al A'masy dari
Muslim Al A'war, dari Anas, dan sanad ini sebenarmnya muttashi/
(tersambung), hanya saja sanad ini lemah, karena Muslim bin Kaisan Al A'war
itu lemah. Lihat kitab Ma‘ifah Ats-Tsigat (2/279) dan Al Majruhin (3/8) serta
Al Jarh wa At-Ta'dil (8/95).
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Dalam Shahih Al Bukhari vyang diriwayatkan secara
mu’allagl966, dinyatakan bahwa Jarir memerintahkan hal demikian
(berwudhu dengan sisa air wudhu) kepada keluarganya. Keterangan ini
juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul.

Di antaranya:
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[267] Hadits: "Cukuplah jarijemari untuk bersiwak." Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Adiy'%67, Ad-Daraquthnil%8 dan Al Baihaqil0%

1066 | shat Shahih Al Bukhari pada pembahasan wudhu, Bab
Menggunakan/Memanfaatkan Sisa Air Wudhu Orang-orang (1/80, cet. Al
Bugha). Ad-Daraquthni berkomentar dalam As-Sunan (1/40), "Sanadnya -
shahih." Hanya saja, pada sanadnya terdapat Ibrahim bin Mahsyar Al
Baghdadi, seorang periwayat yang dha’if. Lihat Lisan Al Mizan (1/95).

1067 [ ihat A/ Kamil (5/334) dari jalur Isa bin Syu'aib, dari Abdul Hakam Al -
Qasmali, dari Anas. Sanad ini merupakan sanad yang mungkar, karena yang
menjadi masalah adalah Al Qasmali. Al Bukhari berkomentar tentangnya,
"Dia adalah seorang yang haditsnya diingkari (munkar al hadits)."

1068 Jika memang hadits ini terdapat dalam Sunan Ad-Daraquthni, sebagaimana
ungkapan Al Hafizh tersebut yang bersifat mutlak, mengapa saya tidak
menemukan hadits ini di dalam Sunan Ad-Daraquthni. Bahkan, saya tidak
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dari hadits Abdullah bin Al Mutsanna dari An-Nadhr bin Anas, dari
Anas. Namun sanadnya masih perlu diteliti lebih lanjut1070,

Namun Adh-Dhiva Al Maqdisi!®71 berkata, "Menurut saya,
sanadnya tidak bermasalah." '

Al Baihaqil®72 berkata, "Yang shahih adalah dari Tonu Al
Mutsanna, dari sebagian keluarganya, dari Anas, dengan redaksi seperti
di atas." :

Hadits tersebut jugal973 diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur
Ibnu Al Mutsanna dari Tsumamah dari Anas.
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[268] Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim1974, Ath-

Thabaranil®75 dan Ibnu Adiy1076 dari hadits ‘Aisyah. Namun di dalam
sanadnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabbah1077,

menemukan hadits ini dalam Jthaf Al Maharah karya Al Hafizh Ibnu Hajar
(2/354) satu pun hadits Ad-Daraquthni yang diriwayatkan dari jalur Thariq
bin Anas dari Anas. Wallahu alam. ‘

1069 | shat As-Sunan Al Kubra (1/40)

1070 Hadits tersebut dianggap dha'if oleh Mughalthai sebagaimana yang tertera
dalam kitab Faidh Al Qadir (6/485), juga oleh Al Albani dalam frwa' A/
Ghalil (1/108). _

1071 | ihat A/ Mukhtarah, sebagaimana yang tertera dalam Faidh Al Qadir (6/485).

1072 | shat As-Sunan Al Kubra (1/40)

1073 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/41), dan dia berkata, "Hadits dha if"

1074 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagqiq Al ‘Id dalam A/ fmam (1/398)
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[269] Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim1%78 dari hadits
Katsir bin Abdillah bin Amr bin ‘Auf, dari ayahnya, dari kakeknya.
Namun Katsir ini dianggap dhaif oleh para ulama hadits.

Hadits yang' lebih shahih dari hadits tersebut adalah:

——
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1075 Rjwayat yang tertera dalam kitab Ath-Thabarani bukanlah bersumber dari
jalur ini (Al Mutsanna bin Ash-Shabbah). Hal ini sebagaimana dinyatakan
dalam kitab A/ Badr Al Munir(2/58). Lihat juga catatan kaki setelah ini.

1076 Saya tidak menemukan hadits ini pada kitab Ath-Thabarani dan kitab Ibnu
Adiy yang bersumber dari jalur Al Mutsanna bin Ash-Shabbah. Ath-Thabarani
memang meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mujam Al Ausath (no. 6687),
begitu pula dengan Ibnu Adiy dalam A/ Kamil (5/253-254), namun
bersumber dari jalur Al Walid bin Muslim: Isa bin Abdillah Al Anshari
menceritakan kepada kami dari ‘Atha bin Abi Rabah, dari ‘Aisyah. Penulis
(Tonu Hajar) juga akan menyebutkan jalur periwayatan ini tidak lama setelah
ini.

1077 Pada naskah asli, tertera: Tonu Al Mutsanna bin Ash-Shabbah. Redaksi ini
keliru. Redaksi_yang tepat adalah redaksi yang tertera pada naskah salinan
lainnya.

1078 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagiq Al ‘Id dengan mengutip darinya dalam
kitab A/ Imam (1/398), dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/
Mu'tam Al Kabir (no. 6438) dengan sanad ini.
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[270] Hadits yang diriwayatkan oleh - Ahmad dalam
Musnad'®’9nya dari hadits 'Ali bin Abi Thalib: ”..bahwa ia meminta
seember air, lalu ia membasuh wajahnya dan telapak tangannya tiga
kali, berkumur dan memasukkan sebagian jarijemarinya ke dalam
mulutnya...."” pada bagian akhir hadits ini, 'Ali berkata, "Inilah wudhu
Rasulullah 8. " :

Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab Ath-Thahur!%80 dari
‘Utsman, bahwa ia senantiasa berwudhu seraya menyiwak/menggosok
mulutnya dengan jari-jemarinya.

1079 Lihat Musnad Ahmad (no. 1356), hanya saja sanadnya dha’f Karena di
dalam sanadnya terdapat Al Mukhtar bin Nafi'.- Al Bukhari berkomentar
tentangnya, begitu pula Abu Hatim dan An-Nasa'i: "Dia adalah sosok yang
haditsnya diingkari (munkar Al hadits).” Bahkan An-Nasa'i berkomentar
tentangnya, "Dia bukanlah periwayat yang fsigah." Lihat biografinya dalam
kitab Tahdzib At-Tahdzib (10/62). Selain itu, di dalam sanadnya juga terdapat
Abu Mathar Al Bashrini. Abu Hatim berkomentar tentangnya, "Dia seorang
‘vang tidak diketahui identitasnya, tidak dikenal." Hafsh bin Ghiyats
meninggalkan haditsnya. Lihat kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil (9/445) dan A/
Ikmal fi Dzikri Man Lahu Riwayat fi al Musnad (halaman 551).
1080 | jhat no 298, namun sanad riwayat ini dha’if Mengenai Az-Zubair bin
Abdillah, maula keluarga ‘Umar, Abu Hatim berkomentar tentangnya dalam
Al Jarh (3/581), "Dia adalah seorang yang baik haditsnya." Namun ITbnu
Hibban berkata dalam Afs-Tsigat (6/332), "Akan tetapi Ibnu Adiy berkata
dalam kitab A/ Kamil (3/228), 'Hadits-hadits riwayat Zubair ini mungkar, baik
dari segi matan (redaksi) mapun sanadnya. Haditsnya ini hanya diriwayatkan
dari jalur ini.' Sedangkan Adz-Dzahabi berkomentar dalam kitab A/ Mizan
(2/68), 'Tidak demikian." '
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[271] Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausath'%81.dari
' hadits ‘Aisyah @: "Aku ( Aisyah) berkata, 'Wahai Rasulullah g8, seorang
vang sudah tidak memiliki gigi, apakah dia dianjurkan untuk bersiwak?’
Beliau menjawab, 'Ya.' Aku bertanya, 'Bagaimana cara dia bersiwak?’
Beliau menjawab, la memasukkan jarinya ke dalam mulutnya'." Hadits
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur Al Walid bin Muslim: Isa
bin Abdillah Al Anshari menceritakan kepada kami, dari ‘Atha, dari
‘Aisyah. Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan melalui
jalur ini."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Isa dianggap dha'f oleh Ibnu
Hibban1982, dan Ibnu Adiy juga menuturkan bahwa hadits ini termasuk
salah satu hadits mungkar Isa. ’

Di antaranya:

1081 [ shat A/ Muam Al Ausath (no. 6687), dan Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini
tidak diriwayatkan dari ‘Atha melainkan oleh Isa bin Abdillah, dimana Al
Walid hanya seorang dirinya dalam periwayatannya. Hadits ini tidak
diriwayatkan dari ‘Aisyah melainkan hanya melalui sanad ini."

1082 | jhat kitab A/ Majruhin (2/121), dimana Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah
orangtua vang meriwayatkan hadits dari Nafi' tanpa ada yang meriwayatkan
hadits pendukungnya. Hadits yang diriwayatkannya secara sendirian, tidak
layak dijadikan hujjah, karena bertentangan dengan riwayat-riwayat yang tsabt
(shahih)."
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[272] Hadits Jabir: "Siwak di telinga Nabi @ seperti tempat
pena adalah telinga bagi seorang penulis.” Hadits ini diriwayatkan oleh
Ath-Thabaranil®83 dari hadits Yahya bin Al Yaman, dari Sufyan, dari
Muhammad bin Ishaq, dari Abu Ja'far, dari Jabir. Ath-Thabarani
berkata, "Hanya Yahya bin Al Yaman vyang memonopoli
periwayatannya."

Abu Zur'ah pemah ditanya tentang Yahya bin Yaman,
sebagaimana yang tercantum dalam A/ #af%% lalu dia menjawab,
"Yahya bin Yaman telah melakukan kekeliruan di dalamnya.
Sesungguhnya hadits itu terdapat pada Ibnu Ishaq dari Abu Salamah,
dari Zaid bin Khalid, yakni dari perbuatannya."

Saya katakan, seperti itu pula yang tertera dalam Sunan Abi
Daud?985 dan Sunan At-TirmidziA080,

1083 Saya belum pernah menemukannya. Hadits ini justru diriwayatkan oleh Ibnu
Adiy dalam A/ Kamil (7/236) dan Ibnu Adiy berkata, "Hadits ini, dengan
sanad seperti ini, diriwayatkan dari Ats-Tsauri. Dari Ats-Tsauri, hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Yaman."

1084 | shat A/ Tla/(1/55).

1085 [ shat Sunan Abu Daud (no. 47).
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[273] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Khathib dalam kitab

Ar-Ruwah an Malik pada biografi Yahya bin Tsabit dari Malik, dari Abu

Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Dahulu, para
sahabat Rasulullah @,1087 kayu siwak mereka senantiasa terselip di balik

telinga mereka. Mereka senantiasa bersiwak dengan kayu siwak tersebut
setiap kali akan melaksanakan shalat."

- Di antaranya:
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[274] Hadits bnu ‘Abbas yang diriwayatkan secara marfu'

"Siwak itu bisa menghilangkan dahak, menyenangkan malaikat, dan
sesuai dengan Sunnah. "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim.1088

1086 [ jhat Sunan At-Tirmidz (no. 23). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah
hadits hasan shahih." '

1087 L jhat 3/42. _

1088 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id dalam A/ /mam (1/349), namun
sanadnya dhaif sekali. Lihat A/ Badr Al Munir(2/23). :
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Faedah

Al Qusyairi menuturkan tanpa sanad dari Abu Ad-Darda, dia
berkata, "Hendaklah kalian bersiwak, dan janganlah kalian
melalaikannya. Karena pada siwak itu terdapat dua puluh empat
perkara, dan yang paling utama adalah memperoleh keridhaan Ar-
Rahman (Dzat yang Maha Pengasih), sesuai dengan Sunnah,
melipatgandakan pahala shalat menjadi dua puluh tujuh kali lipat,
mewariskan kelapangan dan kecukupan, membuat wangi mulut,
menahan dahak, menenteramkan pikiran, menghilangkan sakit gigi, dan
berjabat tangan dengan malaikat karena cahaya yang ada di wajahnya
dan kemilau giginya.... Lalu Al Qusyairi menyebutkan hal-hal lainnya.

Riwayat itu tidak ada dasamya, baik dari jalur " vang shahih
maupun yang lemah. '
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Tidak
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[275] Ibnu Ash-Shalah berkata, "Aku menemukan tulisan Abu
Mas'ud Ad-Dimasyqi Al Hafizh, dari Abul Hasan Ad-Daraquthni...." Lalu
Ibnu Ash-Shalah menyebutkan sebuah hadits, yaitu hadits yang dikutip
dari A/ Mu *talaf wa Al Mukhtalaf dengan sanadnya yang sampai kepada
Abu Khairah Ash-Shubahi, yang menyatakan bahwa ia (Abu Khairah)
berada dalam sebuah utusan, yakni utusan kabilah Abdul Qais yang
datang kepada Rasulullah @ beliau kemudian memerintahkan untuk

memberikan kayu Arak kepada kami, dan beliau bersabda, "Bersiwaklah
kalian dengan ini."

Ibnu Makula berkata, vakni dalam kitab A/ lkmal,298% "Tidak ada
vang meriwayatkan (hadits) milik Abi Khairah ini kecuali dia (sendiri).

1089 [ shat A/ lkmal (5/161). Ibnu Makula berkata, "...Abu Khairah herMayatkan
sebuah hadits dari Nabi ¢§."
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Dan tidak ada yang meriwayatkan dari kabilah Ash-Shabah dari
Nabi € kecuali dia sendiri."”

Jonu Ash-Shalah berkata, "Hadits inilah yang menjadi dasar
penulis kitab A/ Idhah, Al Hawi dan At-Tanbih, yang menganjurkan hal
tersebut (bersiwak dengan kayu arak)."

Ibnu Ash-Shalah berkata, "Saya belum menemukan hadits
tentang masalah ini di dalam kitab-kitab hadits selain hadits ini."
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Saya (lbnu Hajar) katakan, penulis kitab A/ Hawil0%0
berargumentasi dengan hadits Abu Khairah tersebut, namun dengan
redaksi yang lain, yaitu: “Nabi g senantiasa bersiwak dengan kayu
Arak. Jika tidak bisa, maka beliau bersiwak dengan ranting kecil pohon

1090 | shat A/ Hawi karya Al Mawardi (1/86).
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kurma. Jika tidak bisa, maka beliau bersiwak dengan apapun yang
beliau temukan.”

Hadits Abu Khairah dengan redaksi seperti itu, belum pernah
saya temukan. Hadits Abu Khairah dicantumkan oleh Al Bukhari dalam
Tarikh1991 nya, Ath-Thabarani dalam A/ Kabir!092, Abu Ahmad dalam
Al Kuna’993, Abu Nu'aim dalam A/ Ma'rifah, 1994 dan yang lainnya.

Pada sebagian redaksi yang diriwayatkan dari Abu Khairah,
dinyatakan: "Kami berjumlah empat puluh orang. Beliau kemudian

membekali kami dengan kayu arak, agar kami dapat bersiwak
dengannya. Kami berkata, 'Wahai Rasulullah g8, kami memiliki pelepah '

(kurma), dan kami merasa cukup dengannya. Akan tetapi, kami akan

menerima penghormatan dan pemberian Anda.” Beliau kemudian
mendoakan baik bagi mereka." ’

Dalam redaksi lain, dinyatakan: ‘Kemudian  beliau
memerintahkan membawa kayu Arak untuk kami. Beliau bersabda,
Bersiwaklah kalian dengan ini"" Dalam hadits ini, dinyatakan bahwa
beliau mengangkat kedua tangan beliau dan mendoakan kebaikan bagi
mereka. ‘

Catatan A
Lafazh 8% 4 dibaca dengan fathah pada huruf kha dan sukun
pada huruf ya. '

1091 | shat At-Tarikh Al Kabir, Kitab Al Kuna thalaman 28).
1092 | jhat A/ Mu’am Al Kabir (22/368/no. 922).

1093 | shat A/ Asami wa Al Kuna (4/361-362).

1094 Lihat Marifah Ash-Shahabah (5/2877-2878).
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Sedangkan lafazh &\l dibaca dengan dhammah pada huruf
shad, setelahnya huruf ya yang tidak berfasydid.
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‘[276] Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan bersiwak dengan
kayu arak. Hadits itu terdapat dalam Musnad Abu Ya'a Al Mushili0%
yang bersumber dari hadits Abu Mas'ud, dimana dia berkata, "Aku
memetik kayu siwak untuk Rasulullah g8 dari kayu arak."” Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ibnu Hibbanl0%, juga Ath-Thabaranil®®?, dan

dishahitkan oleh Adh-Dhiya dalam kitab Ahkamnya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara
mauquf!998 pada Ibnu Mas'ud, bahwasannya ia memetik kayu siwak dari

kayu arak. Namun dalam hadits ini ja tidak mengatakan bahwa ia
memetiknya untuk Nabi 8.

1095 [ that Musnad Abi Ya%a, fo. 5310 dan 3565).
1096 | jhat A/ Jhsan (no. 7069).

1097 Lihat A/ Mujam Al Kabir (no. 8452 dan 8453).
1098 [ jhat A/ Musnad (no. 3991).
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[277] Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ma'ifah Ash-
Shahabah?99%, pada biografi Abu Zaid Al Ghafiqi, secara marfu* "Kayu

siwak itu ada tiga: kayu arak, jika tidak ada kayu arak maka kayu anam
atau buthm. "Periwayatnya berkata, "Kayu anam adalah kayu zaitun.”
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[278] Abu Nu'aim juga meriwayatkan dalam kitab As-Siwak!100
dan Ath-Thabarani dalam A/ Ausath!10l dari hadits Mu'adz secara
marfu" "Benar, kayu siwak adalah kayu zaitun yaitu pohon yang
diberkahi, vang dapat mengharumkan mulut dan menghilangkan lubang
(pada gigi). Ia adalah siwakku dan siwak pada Nabi sebelumnku.” Namun
pada sanadnya terdapat ‘Ahmad bin Muhammad bin Muhayadh!102

1099 |ihat Ma'rifah Ash-Shahabah(5/2903/no. 6811).

1100 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id dalam kitab A/ /mam (1/395).

© 1101 | jhat A/ Mujjam Al Ausath (no. 678).

1102 Demikianlah redaksi yang tertera pada semua naskah salinan. Yang benar
adalah Muhammad bin Muhshan, sebagaimana yang tertera dalam kitab A/
Mujam Al Ausath. Dia adalah Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim bin
Muhammad bin Ukasyi bin Muhshan. Dia dinisbatkan kepada kakeknya yang
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yang meriwayatkan hadits ini seorang diri dari Ibrahim bin!103 Abi
Ablah. :

Dalam hadits ‘Aisyah tentang kisah siwaknya Abdurrahman bin
Abi Bakar yang tertera dalam Shahih Al Bukhari'1%%, dinyatakan bahwa
kayu siwak itu adalah pelepah kurma yang basah. Sedangkan yang
- tertera dalam Mustadrak Al Hakim!105, dinyatakan bahwa kayu siwak
itu terbuat dari kayu arak yang basah. Wallahu afam.
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[279] Mengenai sesuatu yang tidak dapat dijadikan kayu SiWak,
Al Harits berkata dalam Musnad!l%nya: Al Hakim bin Musa
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami
dari Abu Bakar bin Abi Maryam, dari Dhamrah bin Habib, dia berkata,
"Rasulullah & melarang bersiwak dengan kayu raihan. Beliau bersabda,

paling tinggi. Dia adalah seorang vang banyak berdusta dan haditsnya
ditinggalkan (tidak diriwayatkan). Lihat biografinya dalam kitab 7ahdzib A/
. Kamal(16/372-374)

1103 | shat 3/43. _
1104 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 1474).
1105 | shat A/ Mustadrak (1/145).
1106 | ihat Bughyah Al Bahits (no. 162), dan perawi menambahkan setelah kayu

Raihan: Dan kayu delima. Lihat juga A/ Mathalib Al Aliywah (1/67, no. 68).
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'Sesungguhnya ia menggerakkan akar penvakit kusta'® Hadits ini
merupakan hadits mursal, bahkan juga dha'if

Di atas sudah dijelaskan pembahasan mengena: hadits yang
menjelaskan bersiwak dengan jari.

*kk
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i 2
Bab: Sunah-Sunah Wudhu
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70 [280] Hadits: "Tidak ada wudhu bagi orang vang

tidak menyebutkan nama Allah padanya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh” Ahmad!197, Abu Daud!108, At-
Tirmidzi dalam A/ #2199, Tonu Majah!110, Ad-Daraqgathnill1l, [bnu As-
Sakan, Al Hakim1112 dan Al Baihaqil113 dari jalur Muhammad bin Musa

1107 | shat A/ Musnad (no. 9418).

1108 | shat Sunan Abu Daud (no. 101).
1109 | shat A/ Tlal Al Kabir(1/111).

1110 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 399).
1111 [ shat Sunan Ad-Daraqathni (1/79).
1112 § shat A/ Mustadrak (1/146).
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Al Makhzumi, dari Ya'qub bin Salamah, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dengan redaksi: “Tidak ada shalat bagi orang vang tidak
memiliki wudhu, tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebutkan
nama Allah padanya. "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim melalui jalur ini,
dimana ia berkata, "Ya'qub bin Abi Salamah." Al Hakim mengklaim
bahwa Ya'qub tersebut adalah Ibnu Al Majisyun. Al Hakim
menshahifkan pendapatnya itu. Dengan begitu, sebenamya ia telah
melakukan kekeliruan.1114

Yang benar, Ya'qub tersebut adalah Al-Laitsi. Al Bukharilll®
berkata, "la tidak diketahui pemah mendengar hadits dari ayahnya. Dan
ayahnya juga tidak pemah diketahui mendengar hadits dari Abu
Hurairah."

Mengenai ayah Ya'qub (yaitu Abu Salamah), namanya
dicantumkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigafi116, Namun Ibnu
Hibban berkata, "Terkadang ia melakukan kesalahan." Ini merupakan
ungkapan tentang kelemahan ayah Ya'qub. Sebab ia adalah seorang
vang sangat sedikit sekali haditsnya. Dan haditsnya - pun hanya
diriwayatkan oleh puteranya. Jika ia memang terkadang melakukan
kesalahan, sementara hadits riwayatnya juga sedikit, maka bagaimana
mungkin ia disifati dengan sifat #sigah.

1113 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/43).

1114 Redaksi Al Hakim adalah: "(Hadits ini) shahih sanadnya. Imam Muslim telah
menjadikan (riwayat) Ya'qub bin Abi Salamah Al Majisyun sebagai dalil.”

1115 Demikianlah yang dinukil oleh At-Tirmidzi dari Al Bukhari dalam kitab A/ Tlal
Al Kabir(1/111)

1116 [ jhat Ats-Tsigat (4/317).
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[bnu Ash-Shalah berkata, "Sanad hadits tersebut terbalik jika
berdasarkan kepada pendapat Al Hakim, sehingga keshahihannya tidak
dapat dijadikan argumentasi berdasarkan takhrijnya terhadap hadits
tersebut." Pendapat Ibnu Ash-Shalah tersebut diikuti . oleh An-
Nawawil117.

Ibnu Dagiq Al ‘Id1118 berkata, "Seandainya pendapat Al Hakim
vang menyatakan bahwa Ya'qub tersebut adalah Ya'qub bin Abi
Salamah Al Majisyun, dan nama Abu Salamah adalah Dinar, maka
kondisi Abu Salamah ini tetap perlu diketahui, sementara namanya tidak
pemah sedikit pun disebutkan di dalam kitab yang memuat nama para
periwayat hadits, sehingga hadits tersebut pun tidak bisa menjadi
shahih." |

Hadits itu juga memiliki jalur periwayatan yang lain, yang
terdapat dalam kitab Sunan Ad-Daraqathnil??? dan Sunan Baihaqi'1?0
dari jalur Mahmud bin Muhammad Azh-Zhafri dari Ayyub An-Najjar, dari
Yahya, dari Abu Salamah bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah, dengan
redaksi:
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"Tidaklah berwudhu seseorang yang tidak men)ebuz‘kan nama

" Allah padanya, dan tidaklah shalat seseorang vang belum berwudhu.”

Sedangkan Mahmud bukanlah periwayat yang kuat. Adapun Ayyub,

Yahya bin Ma'in pemah mendengarnya berkata, "Aku hanya mendengar
satu hadits dari Yahya bin Abi Katsir, yaitu hadits:

117 Lihat A/ Majmu'(1/344).

1118 | jhat A/ Imam (1/443-444). Di sini, penulis ([bnu Hajar) mengutip substansi
ucapan Ibnu Dagiq Al ‘Id secara ringkas.

1119 [ jhat Sunan Ad-Daragathni (1/71).

1120 | jhat As-Sunan Al Kubra{1/44).
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[281] Perintah untuk berwudhu pun terdapat dalam hadits Abu
Hurairah yang tertera dalam kitab A/ Ausath???! karya Ath-Thabarani
dari jalur 'Ali bin Tsabit, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah,
dia berkata, "Rasulullah @ bersabda, Wahai Abu Hurairah, apabila
engkau berwudhu, maka ucapkanlah bismilllah walhamdulillah (a'engan
menyebut nama Allah; segala puji hanya milik Allah). (Jika engkau
melakukan itu), maka sesungguhnya malaikat yang mencatat (amal)mu
akan senantiasa mencatatkan kebaikan untukmu hingga engkau
berhadats dari wudhu tersebut’.” A

1121 Saya tidak menemukan hadits ini di dalam kitab A/ Muliam Al Ausath. Hadits
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab A/ Muam Ash-Shaghir (no.
196). Penulis (Ibnu Hajar) berkata dalam Lisan Al Mizan (1/98), "Hadits ini)
mungkar."
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Ath-Thabarani berkata, "Hanya Amr bin Salamah sendiri yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Ibrahim bin Muhammad dari Abu

Hurairah."
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[282] Di dalam kitab tersebut!1?2 juga terdapat hadits yang

- diriwayatkan dari jalur Al A'raj, dari Abu Hurairah secara marfu”

"Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidumya, maka janganlah

ia- memasukkan tangannya ke dalam bejana (berisi air), hingga ia
membasubnya dan membaca basmalah sebelum memasukkannya.”

Hadits tambahan ini hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin

Muhammad bin Yahya bin Urwah secara sendirian. Sedangkan Abdullah

bin Muhammad ini adalah seorang yang haditsnya ditinggalkan, yakni
haditsnya yang berasal dari Hisyam bin Urwah dari Abu Az-Zinad dari

" Abu Hurairah.

Dalam Bab ini juga terdapat hadits dari Abu Sa'id, Sa'id bin
-Zaid, ‘Aisyah, Sahl bin Sa'd, Abu Sabrah, Ummu Sabrah, 'Ali dan Anas.

1122 Maksudnya, di dalam kitab A/ Mujam Al Ausath (no. 9130).
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[283] Adapun hadits Abu Sa'id, hadits ini diriwayatkan oleh

- Ahmad!123, Ad-Darimi!'l24, At-Tirmidzi dalam A/ %125, Ibnu

Majah!126, Ibnu Adiy!!27, Ibnu As-Sakan, Al Bazzar, Ad-

Daraqathnill28, Al Hakim!129 dan Al Baihaqi!130 dari jalur Katsir bin

Zaid, dari Rabih bin Abdirrahman bin Abi Sa'id, dengan redaksi hadits
yang sama dengan redaksi hadits bab ini. '

Tonu Adiy mengklaim bahwa Zaid bin Al Habbab meriwayatkan

hadits ini seorang diri dari Katsir, padahal tidaklah demikian. Sebab

sebenamyal13l Ad-Daraquthnil132 meriwayatkan hadits tersebut dari

1123 | jhat Al Musnad (no. 11371).

1124 | jhat Sunan Ad-Darimi (no. 691).

" 1125 ihat A/ flal Al Kabir(1/112-1 13).
1126 | jhat Sunan bnu Majah (no. 397).
1127 jhat A/ Kamil (3/173).

1128 | hat Sunan Ad-Daragathni (1/71).
1129 | jhat Al Mustadrak (1/ 147).

1130 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/43).
131 | jhat 3/44.

1132 | shat Sunan Ad-Daraquthni(1/71).
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hadits Abu ‘Amir Al Aqadi, dan Ibnu Majah!133 pun meriwayatkannya
dari hadits Ahmad Az-Zubairi.

Adapun kondisi Katsir bin Zaid, Ibnu Ma'in berkata, "Dia
bukanlah orang yang kuat."

Abu Zur'ah berkata, "Dia adalah orang yang sangat jujur, namun
terdapat unsur kelemahan pada dirinya." Abu Hatim berkata, "Dia
adalah seorang yang baik haditsnya, namun bukanlah orang kuat yang
haditsnya boleh dicatat."1134

Adapun Rabih, Abu Hatim113% berkata (tentangnya), "Dia adalah

seorang syaikh."

At-Tirmidzi mengutip dari Al Bukhari, "Dia seorang periwayat
yang mungkar haditsnya." 1136 :

Al Marwazil137 berkata, "Ahmad tidak menganggapnya shahih.

Dia berkata, 'Tidak ada sesuatu pun yang shahih padanya'.

Al Bazzar berkata, "Haditsnya (Rubaih) diriwayatkan oleh Fulaih
bin Sulaiman, Katsir bin Zaid, Katsir bin Abdillah bin Amr bin ‘Auf, dan
semua hadits yang diriwayatkan dalam bab ini bukanlah hadits yang
kuat." Selanjutnya, Al Bazzar menyebutkan bahwa hadits tersebut
diriwayatkan dari Katsir bin Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu
Hurairah. ' :

Al Uqaili!138 berkata, "Sanad-sanad dalam bab ini, semuanya
mengandung unsur kelemahan."

1133 | shat Sunan /bnu Majah (397).

1134 [ jhat pendapat mereka itu dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil(7/150-151).

1135 [ shat A/l Jath wa At-Ta'dil (3/113).

1136 [ shat A/ Tlal Al Kabir(1/113).

1137 Demikianlah yang dinukil oleh Tbnu Al Jauzi dalam A/ Tla/ Al Mutanahiyah
(1/337). '
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Namun Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa hadits tersebut
merupakan hadits terbaik dalam bab ini.1139

As-Sa'dill40 berkata, "Ahmad pernah ditanya tenfang tasmiyah

" (membaca basmalah), lalu dia menjawab, 'Saya tidak mengetahui satu
hadits shahih pun yang lebih kuat daripada hadits Katsir bin Zaid dari
Rubaih."

Ishaq bin Rahwaih berkata, "Hadits tersebut adalah hadits paling
shahih dalam bab ini." '

Adapun hadits Sa'id bin Zaid, hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi!14!, Al Bazzar, Ahmadll42, Jbnu Majahl43, Ad-
Daraqathnil144, Al Uqaili1145 dan Al Hakim!146 dari jalur Abdurrahman
bin Harmalah dari Abu Tsifal dari Rabah bin Abdirrahman bin Abi
Sufyan bin Huwaithib, dari neneknya, dari ayah neneknya, dia berkata,
"Aku pernah mendengar Rasulullah g bersabda..., (Lalu periwayat
menyebutkan hadits dengan lafazh milik At-Tirmidz). At-Tirmidz
berkata, "Muhammad berkata, 'Hadits terbaik dalam bab ini adalah
hadits Rabah'." '

Ibnu Majah memiliki redaksi tambahan, yaitu:

1138 | jhat Adh-Dhu'afa * karya Al Uqaili (1/177).

1139 jpid.

1140 | jhat A/ Kamil (3/173).

1141 | shat Sunan At-Tinmidzi (no. 25).

1142 | jhat A/ Musnad (no. 16651; 5/381; 6/382).

1143 |ihat Sunan Ibnu Majah (no. 398).

1144 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/72-73).

1145 [ ihat Adh-Dhu'afa " (1/177).

1146 | jhat A/ Mustadrak (4/60), dalam kitab ini Al Hakim melakukan kesalahan
tulis, dimana ia menulis Abu Tsifal menjadi Abu Biqal.
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"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak memiliki wudhu.”

Al Ugaili dan Al Hakim menegaskan bahwa sebagian dari
mereka (para periwayat) mendengar hadits ini dari sebagian lainnya, dan

ia menambahkan:
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"Dan tidak beriman kepada Allah orang yang tidak beriman
kepadaku, dan tidak beriman kepadaku orang vang tidak mencintai
kaum Anshar.” ~

Al Hakim menambahkan dalam riwayatkan: "Nenekku (Rabah
bin Abdirrahman) yaitu Asma’ binti Sa'id bin Zaid bin Amr menceritakan
kepadaku bahwa ia pemah mendengar Rasulullah ¢ bersabda.... Al

Hakim tidak menyebutkan: "Ayah neneknya (Rabah bin Abdirrahman)".

Ad-Daraqathni berkata dalam Al Jlal, "Terjadi perbedaan sanad
mengenai hadits tersebut. Wuhaib dan Bisyr bin Al Mufadhdhal serta
yang lainnya mengatakan demikian. Sedangkan Hafsh bin Maisarah,
Abu Ma'syar dan Ishaq bin Hazim mengatakan: Dari Ibnu Harmalah,
dari Abu Tsifal, dari Rabah, dari neneknya, bahwa neneknya
mendengar....1147 Mereka semua tidak menyebutkan: "Ayah neneknya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darawardi dari Abu Tsifal,
dari Rabah, dari Ibnu Tsauban, secara mursal.

1147 pada naskah asli tertulis: Aku mendengar Rasulullah g. Selanjutnya,
penyalin hadits melakukan penyesuaian pada redaksi ini.
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Abu Bakar bin Huwaithib tersebut adalah sosok Rabah itu.
Demikianlah yang dikatakan oleh At-Tirmidzil148.

Ad-Daraqathni berkata, "Pendapat yang shahih adalah pendapat
Wuhaib, Bisyr Al Mufadhdhal dan orang-orang yang mengikuti pendapat
keduanya."

Dalam kitab A/ Mukhtarah karya Adh-Dhiya yang mengutip dari
Musnad Al Haitsam bin Kulaib?149, terdapat hadits yang diriwayatkan
- dari jalur Wuhaib dari Abdurrahman bin Harmalah, ia mendengar Abu
Thalib: Aku mendengar Rabah bin Abdirrahman (berkata): Nenekku
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar ayahnya. Demikianlah
yang dikatakan Haitsam bin Kulaib.

Adh-Dhiya berkata, "Yang dikenal adalah Abu Tsifal, bukan Abu
Ghahb " Hal ini memang seperti yang dikatakan oleh Adh-Dhiya.

Dalam kitab A/ 7af150, Abu Hatim dan Abu Zur'ah juga
menshahifkan riwayat keduanya dibandingkan dengan riwayat orang -
yang berseberangan dengan keduanya. Hanya saja, keduanya berkata,
"Sebenamya hadits ini tidak shahih, karena Abu Tsifal dan Rabah adalah
dua sosok periwayat yang tidak dikenal identitasnya."

Ibnu Al Qaththan!151 menambahkan, "Sesungguhnya nenek
Rabah juga tidak diketahui siapa nama dan bagaimana keadaannya."

Demikianlah yang dikatakan oleh Tbnu Al Qaththan. Mengenai
nama nenek Rabah, sebenamya nama neneknya dapat diketahui dari

1148 Demikianlah yang dikatakan oleh At-Tirmidzi seusai mengemukakan takhrij
hadits tersebut.

1149 [ shat Musnad Al Haitsam bin Kulaib Asy-Syasyi (1/275-276).

1150 Lihat A/ Tl (1/52).

1151 | shat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/314).
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riwayat Al Hakim. Al Baihaqil1%2 juga meriwéyatkan haditsnya dengan

menegaskan siapa nama neneknya.

Adapun kondisi nenek Rabah, dia disebut-sebut termasuk salah
seorang sahabat. Kalau pun status kesabatannya belum dapat
dipastikan, sebenarnya orang seperti dia ini tidak perlu dipertanyakan
lagi mengenai keadaannya

Adapun Abu Tsifal sendiri, haditsnya diriwayatkan oleh
segolongan periwayat hadits1153, Al Bukharill®* berkata, "Pada
haditsnya terdapat hal yang perlu diteliti." Ini merupakan salah satu
kebiasaan Al Bukhari berkenaan dengan seseorang yang dianggapnya
dha'if

Namun Abu Tsifal memang dicantumkan oleh Ibnu Hibban
dalam Afs-Tsigat!155. Hanya saja, Ibnu Hibban berkata, "Riwayatnya
(Abu Tsifal) yang hanya diriwayatkan olehnya' seorang diri, bukanlah
termasuk riwayat yang dapat dijadikan pedoman."1156 Nampaknya Ibnu
Hibban tidak menganggap Abu Tsifal sebagai periwayat yang fsigah.

1152 | shat As-Sunan Al Kubra (1/43). Adapun ucapan Al Hafizh (Ibnu Hajar):
"Dengan menegaskan siapa nama neneknya,” maksudnya adalah: Al Baihaqgi
menegaskan siapa nama nenek Rabah tersebut di akhir riwayatnya, dimana
Al Baihaqi berkata, "Nenek Rabah adalah Asma" binti Sa'id bin Zaid bin
‘Umar bin Nufail." Sebab jika ini bukan yang dimaksud oleh Al Hafizh, maka
sesungguhnya di dalam sanad yang ada kitab As-Sunan Al Kubra ini tidak ada
penegasan mengenai siapa nama nenek Rabah tersebut. Hal seperti ini pula
yang tertera di dalam kitab A/ Hakim (Al Mustadrak).

1153 Lihat Al Jarh wa At-Ta'dil (2/467).

1154 Demikianlah yang dikutip Al Uqaili dari Al Bukhan di dalam kitab Adh-
Dhu'afa * miliknya (1/177) dari jalur Adam bin Musa.

1155 [ jhat Ats-Tsiqat (8/157).

1156 Ungkapannya seperti yang tertera dalam kitab Afs-Tsigat, setelah Ibnu
Hibban mencantumkan hadits tersebut, adalah: "...akan tetapi, terdapat
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Adapun Rabah, ia adalah periwayat yang tidak diketahui
identitasnya. Ibnu Al Qaththanl157 berkata, "Dengan demikian, hadits
inil158 sangat dha’if"

Al Bazzar berkata, "Abu Tsifal itu periwayat yang masyhur.
Sedangkan Rabah dan neneknya, kami belum pemah mengetahui
bahwa kedua orang ini meriwayatkan hadits kecuali hanya hadits ini -
saja. Selain itu, tidak ada yang meriwayatkan hadits dari Rabah kecuali
Abu Tsifal ini. Dengan demikian, dari aspek periwayatan hadits ini tidak
dapat dianggap tsabt (kuat/shahih)."
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[284] Adapun hadits ‘Aisyah, hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bazzar!159 dan ‘Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam Musnad masing--
masing, serta diriwayatkan oleh Ibnu Adiy!160, Namun pada sanadnya
terdapat Haritsah bin Muhammad, seorang periwayat yang dha’if
Hadits ini dianggap dha'if karena keberadaan Haritsah bin Muhammad

ini.

ketertukaran pada hadits ini. Sebab telah terjadi perbedaan riwayat atas Abu
Tsifal di dalam hadits ini...."

1157 | jhat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/313).

1158 | jhat G/45.

1159 Lihat Kasyf Al Astar (no. 261).

1160 jhat A/ Kamil (2/198).
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Tbnu Adiy116! berkata, "Aku menerima berita dari Ahmad bahwa
dia melihat dalam kitab ffami162 milik Ishaq bin Rahwaih, dan hadits
yang pertama kali dikeluarkan Ishaq adalah hadits ini. Ahmad sangat
mengingkari hal ini dan dia berkata, '(Mungkinkah) hadits pertama yang
terdapat dalam A/ Jami’ adalah bersumber dari Haritsah?"™

Al Harabi meriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia berkata, "Orang
ini mengklaim bahwa dia memilih hadits paling shahif dalam bab ini,
padahal hadits ini adalah hadits paling dha’if dalam bab ini."
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[285] Adapun hadits Sahl bin Sa'd, hadits ini diriwayatkan oleh

Tbnu Majah!163 dan Ath-Thabarani!1é4, dan hadits ini bersumber dari

jalur Abdul Muhaimin bin ‘Abbas bin Sahl, dari ayahnya, dari kakeknya.

Sedangkan dia adalah periwayat yang dhaif 1165

1161 1bid (2/198-199).

1162 Pada naskah asli dan naskah g, tertera: Musnad Ishag. Sedangkan redaksi
vang tertera di atas adalah redaksi yang tertera dalam naskah ¢, <, > dan
kitab A/ Kamil karya Ibnu Adiy.

1163 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 400).

1164 Lihat A/ Mujam Al Kabir (no. 5699).

1165 Bahkan dia adalah periwayat yang sering keliru, sebagaimana dikatakan oleh
Adz-Dzahabi.
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Namun demikian, haditsnya itu diperkuat oleh saudaranya yaitu
Ubay bin ‘Abbas secara mutaba‘'ah, namun Ubay bin ‘Abbas pun
seorang yang masih diperselisihkan kedudukannya.
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[286] Adapun hadits Abu Sabrab [dan Ummu Sabrah]!166, Ad-

Dulabi meriwayatkan(nya) dalam A/ Kunall67, Al Baghawi

meriwayatkan{nya) dalam Ma'’rifah - Ash-Shahabah, Ath-Thabarani

meriwayatkan(nya) dalam A/ Ausath!168, dari hadits Isa bin Sabrah bin

Abi Sabrah, dari ayahnya, dari kakeknya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Musa dalam A/ Ma rifah,
lalu Abu Musa berkata, “Dari Ummu Sabrah." Hadits ini adalah hadits
yang dha'if

1166 Kalimat yang ada di dalam tanda [} tidak tertera pada naskah asli, dan saya
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada naskah ¢, » dan ».

1167 | jhat A/ Kuna wa Al Asma (1/36. _

1168 | shat A/ Mujam Al Ausath (no. 1119) dan Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini
tidak diriwayatkan dari Ibnu Sabrah kecuali dengan sanad ini."
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A [287] Adapun hadits ‘Ali, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Adiy1169 pada biografi Isa bin Abdillah bin ‘Umar bin 'Ali dari ayahnya,
dari kakeknya, dari 'Ali. ‘
Tbnu Adiy berkata, “Sanadnya tidak lurus (tidak shahih).”
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[288] Adapun hadits Anas, hadits ini diriwayatkan oleh Abdul

Malik bin Habib Al Andalusi dari Asad bin Musa, dari Hammad bin
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, der_ngan redaksi: “Tidak ada keimanan
bagi orang vang tidak beriman kepadaku, tidak ada shalat kecuali

dengan wudhu, dan tidak ada wudhu bagi orang vang tidak menyebut
nama Allah (padanya).”

Namun Abdul Malik adalah periwayat yang sangat dha if

1169 | shat A/ Kamil (5/243).
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Secara lahiriyah, keseluruhan hadits-hadits tersebut dapat
menciptakan kekuatan yang menunjukan bahwa pada dasarmya hadits
tersebut ada sumbernya.

Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata, “Terbukti bagi kita bahwa
Nabi £ memang mengatakan hadits tersebut.”

Al Bazzar berkata, “Akan tetapi hadits tersebut perlu
ditakwilkan. Dan makna hadits tersebut adalah, tidak ada keutamaan
bagi wudhu orang yang tidak menyebut nama Allah pada wudhunya,
dan bukan maksudnya tidak sah wudhu orang yang tidak menyebut
nama Allah padanya.”1170

Al Baihagi berargumentasi . tentang - tidak diwajibkannya
menyebut nama Allah/membaca basmalah dengan hadits:

FAtA S AREAT FRVECHROIES MY
' Wieo o %y oA N L E LT s sy T 0 2
.l%)MN‘f\wgﬂj\cﬂg

1170 pepafsiran hadits tersebut dengan niat diriwayatkan dari Rabi'ah Ar-Ra’yi.
Dalam Sunan Abu Daud (no. 102) dengan sanad yang shahih, diriwayatkan
dari Ad-Darawardi, dia berkata, "Rabi'ah menuturkan bahwa penafsiran
hadits Nabi §-

e o FUie i agy 0
Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama. Allah pada
wudhunya,' adalah orang yang berwudhu dan mandi, namun ia tidak berniat
untuk berwudhu untuk shalat, juga tidak berniat untuk mandi karena junu N
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[289] Rifa'ah bin Rafi’, veitu: “Tidak sempuma shalat salah
seorang dari kalian hingga ia menyempurmakan wudhu sebagaimana
vang Allah perintahkan, dimana ia membasuh wajahnya.... 1171

An-Nasa'ill7’2, Ibnu Khuzaimah!173 dan Al Baihaqill74
berargumentasi tentang dianjurkannya membaca basmalah dengan
hadits:
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[290] Ma’mar dari Tsabit dan Qatadah, dari Anas, dia berkata,
“Sebagian sahabat Nabi g8 mencari air wudhu, namun mereka tidak
menemukan(nya). Maka beliau pun bertanya, . ‘Apakah salah seorang

- dari kalian membawa air?’ Beliau kemudian meletakkan tangannva di
dalam bejana (vang berisi air), lalu beliau bersabda, ‘Berwudhu]ah kalian
dengan menyebut nama Allah’ "

1171 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/340), Abu Daud (no. 858), An-
Nasa'i (no. 1313 dan 1314), Ibnu Majah (460), Ibnu Hibban (no. 1787) dan
vang lainnya dengan sanad yang shahih.

1172 { that Sunan An-Nasa ‘i (no. 87), dan redaksi hadits tersebut adalah milik An-
Nasa'i.

1173 1 shat Shahih Ibnu Khuzaimah (no 144).

1174 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/43), dan Al Baihaqi berkata, "Hadlts ini adalah
hadits paling shahih tentang membaca basmalah."
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Substansi hadits tersebut terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan
Shahih Muslim'175, npamun bukan dengan redaksi seperti itu.
Sayangnya, di dalamnya tidak terkandung petunjuk tegas atas maksud

mereka.
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[291] Hadits seperti itu pun diriwayatkan oleh Ahmad1176 dari
hadits Nubaih Al Anazi dari Jabir.

An-Nawawill77 berkata, “Dalam masalah ini, hadits Abu
Hurairah mungkin dapat dijadikan sebagai dalil. Yaitu haditsnya: Setiap
perkara vang memiliki kedudukan yang tidak dimulai dengan basmalah

rn

padanya, maka perkara itu terpotong (cacat)’
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1175 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 169) dan Shahh Muslim (no. 2279).
1176 | jhat Musnad Imam Ahmad (no. 1411).
1177 | jhat A/ Majmu’(1/344).
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71 [292] Perkataan Ar-Rafi’i: “Diriwayatkan pada
sebagian riwayat: “Tidak ada wudhu yang sempurna bagi
orang vang tidak menyebut nama Allah padanya.”

Saya belum pernah melihatnya dengan redaksi seperti itu.
Namun demikian, pengertian hadits ini terkandung pada hadits setelah

ini.

08 oy e I Jo i Gy Ea — [Ya¥] vy

o33 Lo ) 404 g 1) 53 08" B i (Lt 7855 B o
gy sCabl 1 b 0 L dn sy

g AL, LB O B B e 2B

A 2 Gl s b (el (RS G5 el o
| RIPEAY f.sgf‘fﬂ‘ ﬁ'

72 [293] Hadits: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah § bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu dan
menyebut nama Allah atas wudhunya tersebut, maka
wudhunya itu menjadi penyuci bagi seluruh tubuhnya. Dan
barangsiapa yang berwudhu namun tidak menyebutkan
nama Allah atas wudhunya tersebut, maka wudhunya itu
menjadi penyuci bagi anggota wudhunya.”

A
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Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i untuk tidak
mewajibkan membaca basmalah. Namun pendapatnya ini telah lebih
dulu dikemukakan oleh Abu ‘Ubaid di dalam kitab Ath-Thahurl178,

Ad-Daraquthnil17® dan Al Baihaqil180 meriwayatkan1181 (hadits
tersebut) dari hadits Ibnu ‘Umar, namun di dalam sanadnya terdapat
Abu Bakar Ad-Dahiri, seorang periwayat yang matruk (haditsnya
ditinggalkan/tidak diriwayatkan oleh periwayat lainnya).1182
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[294] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni!183 dari
hadits Abu Hurairah dengan redaksi: “Tidak suci kecuali tempat
wudhunya saja.” '

1178 | jhat kitab Ath-Thahur (halaman 150).

1179 Lihat Sunan Ad-Daraquthni(1/74-75).

1180 [ jhat As-Sunan Al Kubra (1/44), dan Al Baihaqi berkata, "Hadits ini pun
dha'if, karena Abu Bakar Ad-Dahiri itu tidak fsigah menurut para ulama
hadits." ‘

1181 Demikian redaksi yang tertera pada semua naskah salinan, kecuali naskah g,
karena yang tercantum di dalam naskah ini adalah: &3 v "Dan diriwayatkan,"

yakni dengan tambahan huruf wau pada awal kata. Boleh jadi redaksi yang
tepat adalah: %) "meriwayatkannya.”

1182 penulis kitab Nata “j Al Afkar (1/238) berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan
seorang diri oleh Abu Ad-Dahiri. Nama aslinya adalah Abdulllah bin Hakim,
seorang periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk)."

1183 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/74).
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Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Mirdas bin
Muhammad!!8¥ dan Muhammad bin Abban [dan keduanya adalah
periwayat yang dha 1185, ’
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[295] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnill86 dan
Al Baihaqil187 dari hadits Abu Mas'ud!188 dengan tambahan: “Apabila

1184 Dalam Mizan Al I'tidal (4/88), penulisnya mengutip pendapat Adz-Dzahabi,
"Saya tidak mengetahui hadits ini. Hadits Mirdas bin -Muhammad tentang
membaca basmalah saat berwudhu adalah mungkar.”

1185 Kalimat yang tertera di dalam tanda [} diambil dari naskah <, 3, dan ¢, yakni
kalimat dhaifani (dua periwayat yang dha’}) saja, tidak kalimat wafuma (dan
keduanya).”

1186 [ shat Sunan Ad-Daraquthni (1/74), dan Adh-Daraquthni mendha'ikan hadits
ini karena adanya Yahya bin Hisyam As-Simsar.

~— 315



Talkhishul Habir

dia selesai dari bersuci/wudhunya, maka hendaklah dia besaksi bahwa
tidak ada Tuhan vang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Apabila dia mengucapkan

1189
itu, maka dibukalah pintu-pintu langit ~ (baginya).”

Dalam riwayat Al Baihaqi dinyatakan: “Pintu-pinfu rahmat.”
Namun pada sanadnya terdapat Yahya bin Hasyim As-Simsar, seorang
periwayat yang matruk.1190

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Malik bin Habib dari
Isma’il bin Ayyasy dari Abban, dan hadits ini pun merupakan hadits

mursal dan sangat dha'if

Abu 'Ubaid berkata dalam kitab Ath- Thahur1191 “Aku pernah
mendengar dari Khalaf bin Khalifah sebuah hadits yang diceritakannya
dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Bakar, namun menurutku
aku tidak mengetahuinya.” Selain mu'dhal, hadits ini pun mauquf!1%2.

1187 [ jhat As-Sunan Al Kubra (1/44), dan Al Baihagi berkata, "Hadits ini juga
dha'if Saya tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan dari Al A'masy kecuali
oleh Yahya bin Hasyim, sedangkan Yahya bin Hasyim itu seorang periwayat
vang haditsnya ditinggalkan (matruk)."

1188 | jhat 3/46.

1189 [ ihat revisi Sunan Ad-Daraquthni dan Sunan Al Baihagi.

1190 Bahkan dia adalah seorang pendusta yang kerap membuat hadits palsu. Lihat
biografinya dalam kitab Adh-Dhu'afa * karya Al Uqaili (4/432), Al Jarh wa At-
Ta'dil (9/195) dan Al Kamil (7/251).

1191 | jhat kitab Ath-Thahur (halaman 151).

1192 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (no. 17)
dari jalur Khalaf bin Khalifah, dari Laits, dari Husain bin Ammar, dari Abu
Bakar secara mauquf Laits dalam sanad ini adalah fbnu Salim, seorang
periwayat yang dha if
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“73 [296] Hadits: “Bahwa Rasulullah & membasuh
kedua tangannya sampai kedua pergelanganhya sebelum
wudhu.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1!93 pada hadits ‘Utsman
yang masyhur, di mana di dalam hadits ‘Utsman yang terdapat pada
Sunan Abi Daud ini, dinyatakan: “Beliau menuangkan (air) dengan
tangan kanannya ke tangan kirinya, kemudian beliau membasuh kedua
tangannya sampai kedua pergelangannya.” ’

Substansi hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan
Shahih Muslim'194 serta kitab lainnya. - i
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[297-298] Substansi hadits itu, vang terdapat pada Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim tersebut!1%5 adalah berasal dari hadits

Abdullah bin Zaid. Sedangkan substansi hadits tersebut yang terdapat
pada Sunan Abi Daud?19 adalah berasal dari hadits 'Ali.

1193 [ jhat Sunan Abu Daud [no. 109].
+ 1194 L ihat Shahih Al Bukhari (no. 159) dan Shahih Muslim (no. 226).
1195 | shat Shahih Al Bukhari (no. 186) dan Shahih Muslim (no. 235).
1196 | jhat Sunan Abu Daud (no. 111).

< : : 317




Talkhishul Habir
ub&éé:uiuwl M}uﬁ‘.f"‘hﬁ.::.oﬂ:\" Culs *
.9\:»\;,551 |

* Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian bangun
dari tidumya...” Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan

tentang berbagai jenis najis. 1197
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* Hadits: "Bahwa Rasulullah @ berkumur dan
menghirup air ke hidung di dalam wudhunya.”

Hadits ini akan dikemukakan pada beberapa hadits shahih yang
bersumber dari Abdullah bin Zaid, ‘Utsman dan yang lainnya.
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1197 | ihat hadils no. 23.
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74 [299 dan 300] Hadits: “Sepuluh perkara termasuk
Sunnah.” Beliau menyebutkan diantaranya berkumur dan
menghirup air ke hidung.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1198 dari hadits ‘Aisyah, juga
oleh Abu Daud!19 dari hadits Ammar, dengan redaksi: “Sepuluh
perkara termasuk fitrah (yang menyucikan). ” Hadits ini dishahifkan oleh
. Tbnu As-Sakan. Padahal sebenamya hadits ini cacat. ' '

'Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakiml200 dan Al
Baihaqgil2?! dari hadits Ibnu ‘Abbas secara mauquf pada penafsiran
firman Allah:

“Dan (ingatlah), ketika lbrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
 kalimat. ” (Qs. Al Bagarah [2]: 124)

Ionu ‘Abbas berkata, “Lima di kepala, dan lima di tubuh.” Lalu
dia menyebutkannya. ’ ' -

1198 | shat Shahih Muslim (no. 261).

1199 | jhat Sunan Abu Daud (no. 54).

1200 | jhat Mustadrak Al Hakim (2/266), dan Al Hakim berkata, "Hadits ini telah
memenubhi kriteria hadits shahif imam Bukhari dan Muslim, namun keduanya
tidak mengeluarkannya.” PendapatAlHakunuudlsepakaholdlAdz-Dmhah

1201 § jhat As-Sunan Al Kubra (1/149). '
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Catatan

Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i bahwa berkumur
dan menghirup .air ke hidung merupakan perkara Sunnah. Namun
hadits tersebut tidak mengandung petunjuk apapun untuk memperkuat
pendapainya ini. Sebab redaksi hadits tersebut: §adlt o “Termasuk
* fitrah, " bahkan ada juga yang menyatakan: &t (s “Termasuk sunnah,”
tidak dapat dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa berkumur dan
menghirup air ke hidung itu tidak waijib, karena yang dimaksud dengan
"Sunnah” di sini adalah cara (kebiasan Rasulullah ), bukan sunah
menurut terminologi para ulama Ushul Figh.

Pada bab ini terdapat:
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[301] Hadits [bnu ‘Abbas yang diriwayatkan secara marfu
“Berkumur dan menghirup air ke hidung itu Sunnah. ”
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- Daraquthmlz"2 namun hadits
ini dhaifA203,

1202 | shaat Sunan Ad-Daraquthni (1/101), dan Ad-Daraquthni berkata, "Isma'il bin

Muslim #tu dha’if Demikian pula dengan Al Qasim bin Ghusn. la mendapat

~ tentangan dari ‘Ali bin Hisyam. 'Ali bin Hisyam meriwayatkannya dari Isma'il

bin Muslim Al Maki, dari ‘Atha, dari Abu Hurairah. Hadits ini pun tidak
shahih®

1203 Bahkan hadits ini mungkar, karena dalam sanadnya terdapat Al Qasim bin

Ghusn. Imam Ahmad dan Abu Hatim berkata tentangnya, "Dia
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75 [302] Perkataan Ar-Rafi’i: Diriwayatkan dari
Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya, ia
berkata, “Aku pernah melihat Nabi @ memisah antara
berkumur dan menghirup air ke hidung.”
Menurut satu pendapat, ‘Utsman dan 'Ali juga meriwayatkan hal -
seperti itu.
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menceritakan/meriwayatkan hadits-hadits mungkar." Demikian pula dengan
Isma'il bin Muslim Al Makki. Dia ini seorang periwayat yang dha’if. Lihat A/
Jarh Wa At-Ta'dil (7/166), Adh-Dhu'afa * karya Al Uqaili (3/472 dan Tahdzb
Al Kamal (3/198).

- 321



Talkhishul Habir

[303] Diriwayatkan dari 'Ali mengenai sifat wudhu
Rasulullah : bahwa beliau berkumur berbarengan dengan menghirup
air ke hidung dengan satu air (satu cidukan).

ArRafi'i juga menukil riwayat seperti itu dari penggambaran
Abdullah bin Zaid dan riwayat darinya. Juga dari ‘Ali dan ‘Utsman dalam
berbagai bab yang berbeda-beda. '

Diriwayatkan dari 'Ali dalam haditsnya: Bahwa Nabi mengambil
(air) satu cidukan, lalu ja berkumur darinya sebanyak tiga kali. Lalu ia
mengambil (air) satu cidukan lagi, lalu ia menghirup air ke hidung
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[304] Diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid dalam haditsnya:
bahwa ia mengambil air satu cidukan, kemudian ia berkumur darinya,
kemudian menghirup air ke hidung. Lalu ia mengambil air satu cidukan
lagi, kemudian berkumur darinya, kemudian menghirup air ke hidung.
Lalu ia mengambil air satu cidukan lagi untuk kali ke tiga, lalu ia
_ berkumur darinya, kemudian menghirup air ke hidung.

Wy h oo ° 'uf u”’ ;’-Eu.\’-bf- Y.o
3P odr ,F 4 u’

5:23 fil:ﬁ;:-l.!b M‘:;J,ﬂg’@;}u d...s.b- “éajb )5
R 333"-1—*‘; s




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

& 0 -
U&.L@au;‘jdwiu;@ugjﬁubuﬁw.jmau.ﬁ\

| }3 M i uuu

[305] Adapu;'l hadits Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari
kakeknya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!2% dalam sebuah
hadits yang di dalamnya disebutkan: “Aku melihat Nabi g memisah

antara berkumur dan menghirup air ke hidung.”

Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Laits bin Abi Sulaim,
seorang periwayat yang dha'if.

Ibnu Hibbanl295 berkata, "Laits bin Abi Sulaim itu sering
membolak-balikkan sanad dan menyatakan marfu’ terhadap hadits
mursal. Ta juga menukil dari para periwayat fsigah yang bukan
merupakan hadits mereka. Haditsnya tidak diriwayatkan oleh Yahya Al
Qaththan, Ibnu Mahdi, Ibnu Ma'in dan Ahmad bin Hanbal.”

An-Nawawi berkata dalam Tahdzib Al Asma *1206 "Para ulama
sepakat atas kedha‘ifannya."

Hadits tersebut juga memiliki cacat lain yang disebutkan oleh
Abu Daud dari Ahmad!207, dimana Ahmad berkata, "Ibnu Uyainah

mengingkari tersebut. Jbnu Uyainah berkata, siapa Thalhah bin
Mushanif yang meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya ini?"

1204 [ jhat Sunan Abu Daud (no. 139).

1205 1 shat A/ Majruhl'n (2/231).

1206 | ihat Tahdzib Al Asma* wa Al-Lughat (2/75).
1207 | shat Sunan Abu Daud setelah hadits no. (132).
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Komentar seperti itu pula yang diriwayatkan oleh ‘Utsman Ad-
Darimi!208 dari 'Ali bin Al Madini. la menambahkan: "Aku bertanya
kepada Abdurrahman bin Mahdi tentang nama kakek Thalhah? Lalu
Abdurrahman menjawab, 'Amr bin Ka'b atau Ka'b bin Amr. Dia adalah
seorang sahabat'."1209

Ad-Dauri!?1® mengutip dari Ibnu Ma'in, "Para ulama hadits
mengatakan bahwa Thalhah memang pemah melihat Nabi &, namun
keluarganya mengatakan bahwa ia bukanlah seorang dari kalangan
sahabat'.”

Al Khallal mengutip dari Abu Daud: "Aku pemah mendengar
seorang lelaki dari keturunan Thalhah berkata, 'Sesungguhnya kakek
Thalhah itu seorang sahabat'.”

Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ #a/211: "Aku pernah bertanya
kepada ayahku (yaitu Abu Hatim) tentangnya (Thalhah), dan beliau
menganggapnya tidak fsabt. Beliau berkata, Thalhah inil212 disebut-
sebut merupakan seorang lelaki Anshar. Di antara mereka juga ada yang
menyebut{nya) sebagai Thalhah bin Musharrif.! Ayahku meneruskan,
'Seandainya Thalhah itu adalah Thalhah bin Musharrif, mscaya ia tidak
akan dxpersehslhkan

-

1208 | ihat Sunan Al Baihaqi (1/51).

1209 | shat Jami’ At-Tahshil (halaman 247).

1210 Lihat Tarikh Ad-Dauri(3/30), dan pada riwayat Ibnu Al Junaid (halaman 446)
dinyatakan: "Yahya berkata, 'Aku mendengar (riwayat) Thalhah bin Musharrif
dari ayahnya dari kakeknya, namun kakeknya bukanlah seorang sahabat.
Orang tua Thalhah bin Musharrif berkata, "Kakek kami tidak pernah bertemu
Nabi §'." '

1211 | jhat A/ Yla/karya Ibnu Abi Hatim (1/52).

1212 | ihat 3/47.
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Ibnu Al Qaththanl?13 berkata, "Menurut saya, cacat hadits
tersebut adalah karena tidak diketahuinya identitas Musharrif bin Amr,
ayah Thalhah."

Nama Thalhah bin Musharrif juga ‘ditegaskan oleh Ibnu As-
Sakan, Ibnu Mardawaih dalam kitab Aulad Al Muhadditsin, Ya'qub bin
Sufyan dalam Tarikh!?4-nya, Ibnu Abi Khaitsamah, dan yang lainnya.

Adapun riwayat 'Ali dan ‘Utsman yang memisahkan antara
berkumur dan menghirup air ke hidung, dalam hal ini Ar-Rafi'i
mengikuti imam (Al Ghazali) dalam kitab An-Nﬂ)ayah. Akan tetapi hal
itu diingkari oleh Ibnu Ash-Shalah dalam komentarnya atas kitab A/
Wasith. ‘

Ibnu Ash-Shalah berkata, "Hal itu tidak diketahui dan tidak
terbukti. Bahkan Abu Daud meriwayatkan dari 'Ali hal yang sebaliknya."

Saya katakan, Abu 'Ali bin As-Sakan- meriwayatkan dalam
beberapa kitab Shahihnya dari jalur Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, dia
berkata, "Aku pemah melihat 'Ali bin Abi Thalib dan ‘Utsman bin Affan
berwudhu tiga kali tiga kali, dan keduanya memisahkan antara berkumur
dari menghirup air ke hidung. Kemudian - keduanya berkata,
'Demikianlah kami melihat Rasulullah g berwudhu'."

Hadits ini menegaskan tentang dipisahkannya berkumur dari
- menghirup air ke hidung. Dengan demikian, maka terbantahlah
pengingkaran Ibnu Ash-Shalah tersebut.

1213 | jhat Bayan Al Wahm wa Al [ham (3/318).

1214 Yakni dalam A/ Ma'ifah wa At-Tarikh, namun saya belum menemukan
pernyataan ini dalam kitab ini yang sudah tercetak. Boleh jadi pernyataan ini
termasuk bagian yang hilang atau tidak tercantumkan. :
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[306] Diriwayatkan juga dari 'Ali bin Abi Thalib penyatuan
_antara berkumur dan menghirup air ke hidung. Dalam Musnad
Abmad'?15 terdapat hadits yang diriwayatkan dari 'Ali, bahwa Rasulullah
meminta air, lalu beliau membasuh wajahnya dan kedua telapak
tangannya tiga kali, kemudian beliau berkumur dan memasukkan
sebagian Jan (tangan)nya ke dalam mulutnya, dan menghirup air ke
hidung sebanyak tiga kali. ,

Bahkan di dalam kitab Sunan Jbnu Majah!?1¢ terdapat hadits

yang lebih tegas daripada hadits dalam Musnad Ahmad ini, yaitu dengan
lafazh: “Rasulullah @ berwudhu kemudian beliau berkumur tiga kali dan

menghirup air ke hidung tiga kali dari satu telapak tangan.”
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1215 | jhat Al Musnad (no. 1356). Namun pada sanadnya terdapat Al Mukhtar bin
Nafi'. Pada pembahasan hadits no. 91 sudah dijelaskan mengenai cacatnya.
1216 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 404). .
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[307] Abu Daud!217 meriwayakan dari jalur Ibnu Abi Mulaikah,
dari ‘Utsman, bahwa dia melihat ‘Utsman meminta air, lalu ia diberikan
air wudhu, lalu dia menyiramkannya ke tangan kanannya, kemudian dia
memasukkan tangan kanannya ke dalam air, kemudian dia berkumur
tiga kali, dan beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) tiga kali.”

Dalam hadits ini, ‘Utsman meriwayatkannya secara marfu"
Hadits ini jelas menunjukan tentang dipisahkannya berkumur dari

menghirup air ke hidung.
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1217 | ihat Sunan Abu Daud (no. 108).
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{308] Adapun hadits 'Ali tentang sifat (tata-cara) wudhu, hadits
tersebut diriwayatkan darinya melalui beberapa jalur periwayatan:

Pertama, dari Abu Hayyah (i:r—dengan huruf ha, kemudian

huruf ya yang berfasydid. Dia berkata, “Aku pernah melihat Ali -
berwudhu, dan ia membasuh kedua telapak tangannya hingga bersih,
kemudian dia berkumur tiga kali, menghirup air ke hidung tiga kali,
membasuh wajahnya tiga kali, (membasuh) kedua lengannya tiga kall,
menyapu kepalanya sekali, kemudian membasuh kedua telapak kakinya
sampai kedua mata kakinya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil?18, dan redaksi
tersebut adalah redaksi milik At-Tirmidzi. Juga diriwayatkan oleh Abu
Daud!219 dengan redaksi yang ringkas, dan Al Bazzar!220,

Redaksi hadits Al Bazzar adalah: “Kemudian ia memasukkan
tangannva ke dalam bejana, lalu memenuhi muluinya (dengan air) dan
berkumur, lalu menghirup air ke hidung dan beristinsyar (mengeluarkan
air dari hidﬁng dengan tangan kirinya sebanyak tiga kali.”

Kedua, dari Zirr bin Hubaisy dari 'Ali. Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Daud!22! dari hadits Al Minhal bin Amr dari Zirr bin Hubaisy.

1218 | shat Sunan At-Tirmidzi (no. 48).
1219 | shat Sunan Abu Daud (no. 116).
- 1220 | jhat Musnad Al Bazzar (no. 736 dan 737).
1221 | shat Sunan Abu Daud (no. 114).
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Namun Abu Zur'ah!222 menganggap hadits ini cacat karena hadits ini
hanya diriwayatkan dari Mmhal dari Abu Hayyah dari 'Ali.

Ketiga, dari Abd Khair dari 'Ali: “Ja (Alj) diberikan bejana berisi
air dan baskom. Lalu ia menuangkan air dari bejana tersebut ke tangan
kanannya, lalu membasuh kedua tangannva tiga kali, lalu berkumur dan
beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) dengan telapak tangan yang
digunakannya untuk mengambil air tersebut, kemudian membasuh
wajahnya tiga kali, membasuh tangan kanannya tiga kali, membasuh
tangan kirinva tiga kali menyapu kepalanya sekali, kemudian
membasuh kaki kanannya tz:gé kali dan kaki kirinya tiga kali.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!223 dan An-Nasa'il224,
Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majahl225, dinyatakan: “Lalu ia
berkumur tiga kali dan menghirup air ke hidung tiga kali dari satu
telapak tangan.”

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban1226, hanya saja ia
tidak mengatakan: “Dari satu telapak tangan.” Juga diriwayatkan oleh
Al Bazzarl??7, dan ia menambahkan di bagian akhimya: “Lalu ia
membasuh kedua telapak kakinya dengan tangan kirinya.”

Keempat, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, “Aku
_permnah melihat 'Ali berwudhu, dan dia membasuh wajahnya tiga kall,
membasuh kedua lengannva tiga kali, dan menyapu kepalanya sekall.”

Dia meriwayatkannya secara marfu'

1222 | jhat kitab A/ 7la/karya Ibnu Abi Hatim (1/21).
1223 Lihat Sunan Abu Daud (no. 111).

1224 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 93 dan.94).

1225 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 404).

1226 | jhat A/ /hsan (no. 1056). -

1227 | ihat Musnad Al Bazzar(no. 791).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!228 dengan sanad yang
shahih.

Kelima, dari Ibnu ‘Abbas, dari 'Ali. Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Daud1229 dengan redaksi yang panjang. Juga diriwayatkan oleh Al
Bazzar!230 dan dia berkata, “Saya tidak mengetahui seorang pun yang
meriwayatkan hadits ini seperti ini kecuali dari hadits ‘Ubaidullah Al
Khaulani. Saya juga tidak mengetahui bahwa ada seseorang yang
meriwayatkannya dari ‘Ubaidullah kecuali Muhammad bin Thalhah bin
Yazid bin Rukanah."

Ibnu Ishaq menegaskan tentang adanya pendengaran pada
periwayatan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tbnu
Hibban!23! melalui jalur periwayatannya dengan redaksi yang ringkas.
Namun Al Bukhari mendhaifkannya, menurut nukilan At-Tirmidzil232
dari Al Bukhari.

Keenam, dari An-Nazzal bin Sabrah, dari 'Ali yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban1233, |

Dalam hadits ini dinyatakan: ‘Kemudian ‘Ali mengambil (air)
dengan telapak tangan, lalu berkumur dan menghirup air ke hidung.”

Dan di bagian akhimyal234, dinyatakan: “Kemudian 'Ali berdiri
dan meminum sisa aimya seraya berdiri. ”

1228 { jhat Sunan Abu Daud (no. 115).
1229 | jhat Sunan Abu Daud (no. 117).
1230 | that Musnad Al Bazzar (no. 464).
1231 | shat A/ Ihsan (no. 1080). ,
1232 Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muhammad Al Mundziri dalam
: Mukhtashar As-Sunan (1/95).
1233 1 shat A/ Ihsan (no. 1057).
1234 | jhat 3/48.
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Substansi hadits tersebut tertera dalam Shahih Al Bukharil?35
dengan redaksi yang ringkas.
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[309] Adapun hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim, haditsnya
ini pun telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan Muslim1236
Haditsnya ini memiliki beberapa jalur periwayatan, antara lain: “Lalu ia
(Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur dan menghirup air ke hidung
dari satu telapak tangan. Dia melakukan itu sebanyak tiga kali. 1237

Redaksi haditsnya vang tertera dalam Shahih Al Bukhari?38
adalah: “Lalu ia (Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur dan menghirup
air ke hidung sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan.”

1235 | shat Shahih Al Bukhari (no. 5615 dan 5616).

1236 1 shat Shahih Al Bukhari (no. 185) dan Shahih Muslim (no. 235).
1237 [ shat Shahih Al Bukhari (no. 191) dan Shahih Muslim (no. 235) (18).
1238 | shat Shahih Al Bukhari (no. 192) dan redaksmya adalah:
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Redaksi yang tertera pada riwayat Al Bukhari dan Muslim!239
adalah: “Lalu ia (Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur, menghirup air
ke hidung dan beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) dengan tiga

4

cidukan.”’

Redaksi yang tertera dalam riwayat Ibnu Hibbanl240 adalah:
“Lalu ia (Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur dan menghirup air ke
hidung tiga kali dari tiga cidukan (telapak tangan).”

Pada redaksi Al Bukharil?4l tertera: “Lalu ia berkumur dan
menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali dari satu cidukan.”

Dengan demikian, maka jelaslah perbedaan redaksi yang ada
untuk hadits tersebut, persis seperti yang dikatakan oleh pengarang
kitab.
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[310] Adapun hadits ‘Utsman mengenai sifat (tata-cara) wudhu,
haditsnya ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan

"Kemudian beliau berkumur, menghirup air ke hidung dan beristinsyar
{(mengeluarkan air dari hitung) sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan dari
_ air...." Nampaknya, kata 4y "dan beristinsyar (menghirup air ke hidung)"

tidak tercantumkan oleh penulis (Ibnu Hajar), Wallahu alam.

1239 |ihat Shahih Al Bukhari (no. 186) dan Shahih Muslim (1/221) (no. 235)
(218).

1240 | jhat A/ Ihsan (no. 1077).

1241 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 199).
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Muslim?242. Hadits ‘Utsman ini memiliki beberapa redaksi dan beberapa
jalur periwayatan yang tertera di dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim. Di éntaranya: “Kemudian ia (Utsman) memasukkan tangan
kanannya ke dalam bejana (yang berisi air), lalu berkumur dan
menghirup air ke hidung.” o
Redaksi yang tertera dalam Shahih Al Bukhari adalah:
“Kemudian ia (Utsman) berkumur, menghirup air ke hidung dan
beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) sebanyak tiga kall. 1243

Dalam bab ini terdapat hadits:
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[311] Dari Ibnu ‘Abbas: “Bahwa Nabi g berwudhu satu kali

satu kali, dan beliau menyatukan berkumur dengan menghirup air ke
hidung.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimil244, Ibnu Hibban1245
dan Al Hakim1246,

1242 | shat Shahih Al Bukhari (no. 159) dan Shahih Muslim (no. 226).

1243 Dj sini, pada naskah asli dan naskah g, terjadi percampuran dalam urusan
hadits-hadits tersebut. Dan susunan yang kami sebutkan tersebut diambil dari
urutan yang tertera pada naskah <. Adapun naskah p dan 3, pada keduanya
hadits ‘Utsman disebutkan lebih dahulu daripada hadits Abdullah bin Zaid.
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Hadits tersebut juga tertera dalam Shahih Al Bukhari dengan
redaksi: “Kemudian beliau mengambil seciduk air, lalu berkumur darinya

dan menghirup air ke hidung.”

Hadits ini sebagaimana yang telah dikemukakan di atas.
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76. Adapun perkataan Ar-Rafi’i: “Lalu beliau
berkumur dari cidukan itu tiga kali, dan menghirup air ke
hidung dari cidukan lainnya tiga kali,” itu karena ’Ali
meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi seperti itu.

Itu merupakan salah satu dari dua kemungkinan yang berlaku
untuk hadits Abu Hayyah dari 'Ali yang terdapat dalam kitab hadits Al
Baihaqi'?#’ dan yang lainnya. Redaksinya adalah: - “Kemudian beliau
. berkumur tiga kali dan menghirup air ke hidung tiga kali.”

Demikian pula dengan hadits Thalhah bin Musharrif dari
ayahnya, dari kakeknya, karena di dalam hadits ini pun dinyatakan:

1244 | shat Sunan Ad-Darimi (no. 697).
1245 | jhat A/ Ihsan (no. 1076).

1246 | jhat A/ Mustadrak (no. 1/150).
1247 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/75).
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“Kemudian beliau berkumur tiga kali dan menghirup air ke hidung tiga
k a]l’_ »”
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77. Adapun Perkataan Ar-Rafi'i: “Beliau mengambil
air satu cidukan, lalu beliau berkumur dengannya kemudian
menghirup air ke hidung, lalu beliau berkumur kemudian
menghirup air ke hidung, lalu beliau berkumur kemudian
menghirup air ke hidung.”

Ucapan itu diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid. Ini merupakan
salah satu dari dua kemungkinan hadits Thalhah bin Musharrif yang
dikeluarkan oleh Al Bukhari dengan redaksi: “Kemudian beliau
berkumur dan menghirup air ke hidung tiga kali dari satu cidukan.”
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78. Adapun Perkataan Ar-Rafi’i: “Beliau mengambil

satu cidukan dimana beliau berkumur dengannyal?48

sebanyak tiga kali, dan menglm'up air ke bldung sebanyak
tiga kali.”

Itulah yang diriwayatkan pada beberapa riwayat. Itu mexﬁpakan
salah satu dari dua kemungkinan yang terdapat pada hadits Ibnu ‘Abbas,
yang tertera dalam Shahih Al Bukhari “Beliau mengambil satu cidukan
air, kemudian beliau berkumur dengannya dan menghirup air ke
hidung.”

Dan yang tertera pada kitab A/ Mustadrak milik Al Hakim:
“Beliau berwudhu satu kali satu kalj, dan beliau menyatukan berkumur
dengan menghirup air ke hidung.”

Riwayat yang lebih tegas daripada riwayat tersebut adalah
riwayat Abu Daudl?4? dari 'Ali: “Kemudian beliau berkumur dan
menghirup air ke hidung, mengkumur-kumurkan dan menghirupkannya
ke hidung dari telapak tangan vyang digunakannya untuk
mengambilnya. ”

Sedangkan riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi1256 adalah:

“Kemudian beliau berkumur tiga kali bersamaan dengan menghirup air
ke hidung, dengan air yang sama.”

1248 pPada naskah asli dan naskah ¢, tertera . Kata yang dicantumkan di atas
diambil dari naskah lainnya.
"1249 | shat Sunan Abu Daud {no. 111).
1250 | jhat Musnad Ath-Thayalisi (no. 149).
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79 [312] Hadits Lagith bin Shubrah: “Aku berkata,

‘Wahai Rasulullah, beritahukanlah aku tentang wudhu!’
Nabi @ kemudian bersabda, ‘Sempurnakanlah wudhu, sela-

selalah di antara jari-jemari, bersungguh-sungguhlah dalam
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s ”

menghirup air ke hidung kecuali jika kamu sedang
berpuasa’. :

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi’il251, Ahmadl252, fonu Al
Jarud1253, Ibnu Khuzaimah!254, Ibnu Hibban!255, Hakim!2%6, Al
Baihaqil257 dan penyusun kitab Sunan yang empat!258 dari jalur Isma'’il
bin Katsir Al Makki, dari Ashim bin Laqith bin Shubrah, dari ayahnya,
baik dengan redaksi yang panjang maupun redaksi yang ringkas.

Al Khallal mengutip dari Abu Daud: “Ashim tidak terdengar
memiliki banyak riwayat.”

Ada juga vang berpendapat bahwa hadits Ashim hanya
diriwayatkan oleh Isma’il. Namun pendapat ini bukan apa-apa. Sebab
hadits Ashim pun diriwayatkan oleh yang lainnya.

Hadits (Lagith bin Shubrah) tersebut dianggap shahih oleh At-
Tirmidzi, Al Baghawil259 dan Ibriu Al Qaththan!260,

Dan menurut mereka, redaksi hadits yang tertera di  sini

bersumber dari riwayat Waki’, dari Ats-Tsauri, dari Isma il bin Katsir,
dari Ashim bin Lagith bin Shubrah, dari ayahnya.

1251 | shat A/ Umm (1/27).

1252 | jhat Musnad Al Imam Abmad (no. 16380 dan 16381).

1253 [ jhat A/ Muntaga (no. 80).

1254 | shat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 150 dan 168).

1255 | shat A/ Ihsan (no. 1087).

1256 | shat A/ Mustadrak (1/147 dan 148), dan hadits ini dishahifkan oleh Adz-
Dzahabi.

1257 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/51-52).

1258 | shat Sunan Abu Daud fo. 2366), Sunan Abu Daud (no. 788), Sunan At-
Tirmidz (no. 788), Sunan An-Nasa i fo. 87) dan Sunan lbnu Majah (no.
407). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih."

1259 Lihat Syarh As-Sunnah (1/415 dan 416).

1260 [ ihat Bavan Al Wahm wa Al lham (5/592).
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Ad-Dulabi meriwayatkan dalam Hadits Ats-Tsauri’261 orang
vang menvatukannya dari jalur Ibnu Mahdi dari Ats-Tsauri, dan
redaksinya adalah: “Dan bersungguh-sungguhlah dalam berkumur dan
menghirup air ke hidung kecuali jika kamu sedang berpuasa.” .

‘Sedangkan pada riwayat Abu Daudl262 dari jalur Abu Ashim
dari Ibnu Juraij dari Isma’il bin Katsir, dengan redaksi: “Apabila kamu
berwudhu, maka berkumurlah.” o

Catatan

Hadits tersebut dijadikan dalil oleh ArRafii tentang
bersunggung-sungguh ketika berkumur dan menghirup air ke hidung.
Padahal hadits vang - dicantumkannya itu hanya memuat kalimat
" menghirup air ke hidung. Ar-Rafi'i menyamakan berkumur dengan
menghirup air ke hidung berdasarkan qiyas (analogi).

Al Mawardil263 berkata, “Tidak disunahkan (bersungguh-
sungguh) dalam berkumur, karena tidak ada hadits yang menyatakan hal
itu.”

- Namun riwayat Ad-Dulabil?64 menolak pendapat Al Mawardi
tersebut. Demikian pula dengan riwayat Abu Daud.

Dalam bab ini pun terdapat:

1261 Demikian yang dinukil oleh Tbnu Al Qaththan dari Ad-Dulabi dalam Bayan A/
Wahm wa Al Tham (1/593).

1262 [ jhat Sunan Abu Daud (no. 144).

1263 [ jhat A/ Hawi (1/103).

1264 | jhat 3/49.
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[313] Hadits Ibnu ‘Abbas: ‘Ben'sbhsyarlah kalian dua Kali
dengan sungguh-sungguh, atau tiga kali.” ’
Hadits ini dishahifkan oleh Ibnu Al Qaththan.1265 Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud!2%6, Tonu Majah1267, bnu Al Jarud1268 dan
Al Hakim1269,

1265 [ ihat Bayan Al Wahm wa Al lham (5/316). Tonu Al Qaththan menuturkan
demikian pada bab: "Penuturan hadits-hadits yang dianggap dha'if oleh dia
(maksudnya, Ibnu Abdil Haq), padahal hadits-hadits tersebut shahih atau pun
hasan, dan cacat yang dikemukakannya sebenamya bukanlah cacat’ yang
sesungguhnya.”

1266 | jhat Sunan Abu Daud (no. 141).

1267 | jhat Sunan /bnu Majah (408).

1268 | jhat Al Muntaga (no. 77).

1269 | shat A/ Mustadrak (1/148).
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80. [314] Perkataan Ar-Rafi’i: “Diriwayatkan' bahwa
Rasulullah € berwudhu tiga kali tiga kali, lalu beliau
bersabda, ‘Ini adalah wudhuku dan wudhu para Nab1
sebelumku, serta wudhu kekasihku, Ibrahim’.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majahl270 dari hadits
Mu’awiyah bin Qurrah, dari Ibnu ‘Umar dengan redaksi yang lebih
sempurna dari itu. '

Ibnu ‘Umar berkata di dalamnya, “Kemudian beliau
mengucapkan setelah selesai dari wudhunya: .‘Aku bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah' "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/
Ausathl?7l dari jalur Muawiyah bin Qurrah, dari ayahnya, dari
kakeknya.

Demikianlah yang dikatakan Ath-Thabarani. Pusat periwayatan
hadis ini terkonsentrasi pada Abdurrahim bin Zaid Al Ami dari ayahnya.
Padahal telah terjadi perbedaan riwayat dari Abdurrahim bin Zaid Al
Ammi, dan dia adalah periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk),
dan ayahnya pun seorang yang dhaif

Ad-Daraquthni berkata dalam A/ 7lat “Hadits ini diriwayatkan
oleh” Abu Isra‘il Al Mula'i dari Zaid Al Ammi, dari Nafi’ dari Ibnu

1270 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 419).
1271 | ihat A/ Mu’jam Al Ausath (no. 6288).
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‘Umar.” Dengan demikian Ad-Daraquthni telah melakukan kekeliruan.
Yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa hadits tersebut
diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Qurrah dari Ubaid bin Umair dari
Ubaid bin Ka'd. '

Ini adalah riwayat Abdullah bin Aradah Asy-Syaibani. leayat ini
terdapat dalam Sunan fbnu Majah?72 juga.

Mu’awiyah bin Qurrah belum pemnah bertemu Ibnu ‘Umar.
Sedangkan Abdullah bin Aradah, meskipun riwayatnya muttashil,
namun dia adalah periwayat yang haditsnya ditinggalkan.

Abu Hatim1273 berkata, “Hadits ini tidak shahih dari
Rasulullah &.”

Ibnu Abi Hatim1274 berkata, "Aku berkata kepada Abu Zur'ah
(vang tepat, ayahku): 'Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Asad bin Musa menceritakan kepada kami dari Sallam bin Sulaim, dari
Zaid bin Aslam1275, dari Muawiyah bin Qurrah, dari Ibnu ‘Umar?' Dia

1272 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 420).

1273 Lihat Wal Ibni Abi Hatim (1/45): @fl &8 "Aku berkata kepada ayahku,”
merupakan - pengganti dari kalimat: 3} %ﬁ & "Aku berkata kepada Abu
Zurah.” »

1274 pid

1275 Demikianlah redaksi yang tertera pada semua naskah. Sedangkan pada kitab
Ylal milik Ibnu Abi Hatim tertera: Zaid bin Aslam. Pada pembahasan
mendatang akan dijelaskan bahwa Zaid ini adalah Zaid Al Ammiy. Zaid Al
Ammiy adalah Ibnu Al Hawari. Nama ayahnya adalah Murrah. Hal ini
sebagaimana tertera dalam beberapa kitab yang memuat biografi tokoh.
Dalam hal ini, saya belum pemmah menemukan ada penulis kitab biografi
tersebut yang menyebutkan bahwa nama ayah Zaid adalah Aslam. Kesalahan
dalam menyebut Zaid dengan Ibnu Aslam bersumber dari Salam Ath-Thawil.
Sebab sebagaimana yang Anda lihat, Salam adalah orang yang sangat lemah.
Wallahu a'lam.
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menjawab, ‘Dia adalah Salam Ath-Thawil (si jangkung). Dia seorang
yang matruk (haditsnya ditinggalkan).  Zaid adalah Zaid Al Ammiy (si
buta). Dia juga orang yang haditsnya ditinggalkan (matruk)."

Hadits Tbnu ‘Umar itu pun memiliki jalur periwayatan yang lain,
yang disebutkan oleh Ad-Daraquthnil?76 dari jalur Al Musayyib bin
Wadhih, dari Hafsh bin Maisarah, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu
‘Umar, seperti hadits di atas, namun pada bagian akhirnya tidak
tersebut: " Wudhu kekasih Allah, Ibrahim.”

Ad-Daraquthni berkata, "Al Musayyib seorang diri dalam
periwayatan hadits ini, dan dia adalah periwayat vang dha'if"

Abdul Haq1277 berkata, "Ini adalah yang terbaik dari beberapa
jalur periwayatan hadits (Tbnu ‘Umar tersebut)." _

Saya (lbnu Hajar) katakan, itu memang seperti yang dikatakan
oleh Abdul Haq, andai Al Musayyib menghapal sanad tersebut. Akan
tetapi ia terbalik dalam menyebutkan sanad tersebut.

Ibnu Abi Hatim!278 berkata, "Al Musayyib adalah” orang yang
sangat jujur, hanya saja ia sering melakukan kekeliruan."

Al Baihaqil?7? berkata, "la (Al Musayyib) tidak dapat dijadikan -
hujjah (riwayatnya tidak dapat dijadikan argumentasi)."

1276 | jhat Sunan Ad-Daraquthni(1/80).

1277 Lihat Al Ahkam Al Wustha (1/183).

1278 Lihat Al Jarh wa At-Ta'dil (8/294), dan Ibnu Abi Hatim menambahkan:
"...Apabila dikatakan kepadanya, niscaya ia tidak akan menerima (apa yang

- akan dikatakan itu)."

1279 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/80), dan ungkapan Al Baihagi adalah: "Hadits
ini, dari jalur ini, hanya diriwayatkan oleh Al Musayyab bin Wadhih,
sedangkan Al Musayyab bukanlah periwayat yang dianggap kuat. Hadits ini
juga diriwayatkan dari jalur periwayatan yang lain dari Ibnu ‘Umar."
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Riwayat yang terpelihara (valid) adalah riwayat Mu'awiyah bin
Qurrah dari Tbnu ‘Umar, namun riwayat ini munqathi’. Selain itu, riwayat
ini pun hanya diriwayatkan oleh Zaid Al Armiy dari Mu'awiyah bin
Qurrah.
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[315] Hadits Ibnu ‘Umar itu pun memiliki jalur periwayatan
yang lain, yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ 7a#2%0.

Tonu Abi Hatim berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu
Zur’ah tentang hadits Yahya bin Maimun dari Ibnu Juraij, dari ‘Atha,
dari ‘Aisyah, seperti hadits di atas, yang redaksinya menjelaskan téntang
sifat (tata-cara) wudhu yang dilakukan satu kali-satu kali. Abu Zur’ah
kemudian menjawab, ‘(Redaksinya adalah): ‘“lniah (wudhu) vang

1280 | shat T/ lbnu Abi Hatim (1/57)
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difardhukan Allah atas kalian. ” Kemudian beliau berwudhu dua kali-dua
kali, dan bersabda, “Barangsiapa yang melipatgandakan (wudhu), maka
Allah akan melipatgandakan (pahalanya) baginya.” Kemudian beliau
mengulanginya untuk kali ketiga (dengan tiga kali-tiga kali). Lalu beliau
bersabda, “Inilah wudhu kami, semua Nabi.” Abu Zur'ah meneruskan,
‘Hadits ini dha’f lemah dan mungkar.” Suatu ketika, Abu Zur’ah
berkata, 'Hadits ini tidak ada dasamya. Dan hadits ini terlarang untuk

membacanya'."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada “Ghara “ib
Malik” dari jalur ‘Ali bin Hasan Asy-Syami, dari Malik, dari Rabi’ah, dari
Ibnu Al Musayyib, dari Zaid bin Tsabit, dari Abu Hurairah. Sanad ini
_ tertukar, karena Malik belum pemah meriwayatkannya sama sekali.
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[316] Hadits (bnu ‘Umar) tersebut juga diriwayatkan oleh Abu
‘Ali bin As-Sakan dalam Shahifrnya dari hadits Anas, dan redaksinya
adalah: ‘“Rasulullah @8 meminta air wudhu, lalu beliau membasuh
wajahnya, kedua tangannya satu kali dan kedua kakinya satu kali, dan
beliau bersabda, ‘Inilah wudhu orang yang Allah tidak akan menerima
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darinya selain wudhu ini.” Setelah itu beliau terdiam selama beberapa
saat. Beliau meminta air wudhu (lagi), lalu beliau membasuh wajahnya
dan kedua tangannya dua kali dua kali, lalu bersabda, ‘Inilah wudhu
orang vang pahalanya akan dilipatgandakan oleh Allah.’ Setelah itu
beliau terdiam selama beberapa saat, kemudian beliau meminta air
wudhu (lagi), lalu beliau membasuh wajahnya tiga kali dan kedua
tangannya tiga kali, kemudian bersabda, ‘Inilah wudhu Nabi kalian dan
wudhu para Nabi sebelumnya,’ atau beliau mengatakan, ‘Sebelumku'"

Pada sebuah riwayat Ad-Daraquthnil?8l juga terdapat hadits
dengan redaksi seperti ini. Hal ini menunjukan bahwa hal itu terjadi
dalam satu majelis!?82. Namun demikian, Al Qashi Husain
meriwayatkan adanya perbedaan pendapat di kalangan para sahabat
(penganut madzhab Asy-Syafi’)) dalam masalah ini. Ar-Ruyani lebih
mengunggulkan bahwa hal itu terjadi dalam satu majelis.

An-Nawa\_Azi1283 berkata, “Secara lahiriyah, silang pendapat itu
muncul bukan karena riwayat tersebut, akan tetapi karena ijtihad. Dan
zahir riwayat Ibnu Majah dan yang lainnya menunjukan bahwa hal itu
terjadi dalam satu majelis. Ibnu Majah berkata, “Inilah nampaknya yang
nyata. Sebab peinbelajéran itu tidak mungkin diperoleh kecuali dalam
satu majelis.”

\m’“t:-p”;.\:.;wwg.m\ & — [Fiv] Ay
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1281 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/80).
1282 1 jhat ¢/50.

1283 [ ihat Al Majmu'(1/430).
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81 [317] Hadits: "Bahwa Rasulullah @ berwudhu tiga

kali-tiga kali, lalu beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang lebih

dari (tiga kalz) ini, maka dia telah berbuat kesalahan dan
berlaku zhalim’."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1284, An-Nasa  i1285, Ibnu
Khuzaimah1286 dan Ibnu Majahl287 dari beberapa jalur yang shahih,
dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, baik dengan redaksi
hadits yang panjang maupun dengan redaksi hadits yang singkat.

Redaksi hadits riwayat Abu Daud adalah: “Bahwa seorang lelaki
datang kepada Nabig@, llu ia berkata, " “Wahai Rasulullah,
bagaimanakah cara bersuci itu?’ Beliau kemudian meminta air dalam
bejana, lalu beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian

1284 | jhat Sunan Abu Daud (no. 135).

1285 [ jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 140).

1286 | shat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 174).
1287 | ihat Sunan /bnu Majah (no. 422).
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membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya
tiga kali kemudian menyapu (mengusap) kepalanya, kemudian
memasukkan jarijemarinya ke kedua (daun) telinganya, kedua ibu
jarinya (masing-masing) mengusap bagian luar kedua (daun) telinganya,
sementara kedua telunjuknya mengusap bagian dalam kedua (daun)
telinganya, kemudian membasuh kedua kakinya (masing-masing) tiga
kali-tiga kali kemudian beliau bersabda, ‘Seperti itulah berwudhu
Barangsiapa vang lebih dari (tiga kali) ini atau kurang (darinya), maka
sungquh ia telah berbuat kesalahan dan berlaku zhalim.”

Redaksi hadits riwayat An-Nasa'i adalah: “Maka sungguh dia
telah berbuat kesalahan, melampaui batas, dan berlaku zhalim.”

Catatan

Berbuat salah, berlaku zhalim dan berbagai hal lainnya yang
telah disebutkan di atas, mungkin saja semua itu merupakan perkara
yang secara kolektif diperuntukkan orang yang berwudhu kurang dari
tiga kali atau lebih dari tiga kali.

Mungkin juga semua itu merupakan perkara yang diperuntukkan
baginya secara variatif, yakni berbuat salah merupakan perkara vang
diperuntukkan bagi orang yang berwudhu kurang dari tiga kali,
sedangkan berlaku zhalim merupakan perkara yang diperuntukkan bagi
orang yang berwudhu lebih dari tiga kali. Kemungkinan yang kedua ini
sangat sesuai dengan berbagai kaidah yang ada, sedangkan
kemungkinan vang pertama sangat sesuai dengan alur redaksi hadits.
Wallahu a’lam ) _
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82. Hadits: “Bahwa Nabi @ mengusap (rambut)
kepalanya satu kali.” Tidak lama kemudian, Ar-Rafi’i
berkata, “Dari ‘Utsman, bahwa ketika ia menjelaskan sifat
(tata-cara) wudhu Rasulullah &, (dia menyatakan bahwa)
beliau menyapu (rambut) kepalanya satu kali satu kali.”
Setelah itu Ar-Rafi’i berkata, “Dari Ali.” Ar-Rafi’i juga
meyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya. Selesai.
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[318] Adapun hadits ‘Utsman, hadits ini diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni dengan redaksi yang panjang. Di dalam hadits ini,

dinyatakan: “Wudhu tiga kali.”

Di dalam hadits ini juga dinyatakan: “Dan beliau menyapu
(rambut) kepalanya satu kali-satu kali.”

Hadits. tersebut tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim dengan redaksi yang mutlak, bukan terkait/terbatas.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Juga tertera dalam kitab A/ Ausath1288 karya Ath-Thabarani dari
jalur Abdullah bin Ja'far, dari ‘Utsman, dengan redaksi seperti di atas.
Hadits ini juga tertera pada biografi ‘Umar bin Sinan.

‘:)A 49-1:- :):‘ ;‘3;9 %:L;;} :FLG u-.l:- ch_, - [T‘\ﬁ]
h Sé:é;l.ﬂ)d;:mé.pd‘dyjd ‘;L’G:;Gbgsﬂub

&
[319] Adapun hadits Ali, haditsnya sudah dikemukakan di atas.

Haditsnya juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu
Hayyah1289 dari Ali: “Bahwa Rasulullah g8 menyapu (rambut) kepalanya
satu kali.” |

w;;@sdau;’ns,,;— [vy.]

(320] Diriwayatkan dari Salamah bin Al Akwa (hadits) seperti
itu (hadits inti no. 82).1290 '

0 s

e o oA 0¥ =[]

[321] Diriwayatkan dari Tbnu Abi Aufa (hadits) seperti itul?91
[hadits inti no. 82).

. 1288 | jhat A/ Mu’am Al Ausath (no. 8499) pada biografi Mu'adz bin Al Mutsanna.

1289 pPada naskah asli, tertera: Ibnu Abi Hayyah. Redaksi yang dicantumkan di
atas (Abu Hayyah) diambil dari naskah salinan lainnya.

1290 | shat Sunan /bnu Majah (no. 437).
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[322] Hadits [seperti hadits inti no. 82] tersebut juga'
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausathl292 dari hadits Anas
tentang sifat (tata-cara) wudhu tiga kali-tiga kali. Di dalam hadits ini,
disebutkan: “Dan beliau menyapu (rambut) kepalanya satu kali.”
Sanadnya baik.
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[323] Hadits [seperti hadits inti no. 82] tersebut juga
diriwayatkan oleh Abu ‘Ali As-Sakan dari hadits Zuraiq bin Hakim
secara sekaligus, dari seorang lelaki Anshar, seperti hadits sebelumnya.

Dalam bab ini juga terdapat hadits:

56 9,p,Js e 4 @ Suath o s,u.ds e - [rye]
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1291 1 jhat Sunan fbnu Majah (no/ 416), namun pada sanadnya terdapat Sufyan
bin Waki', seorang periwayat jujur vang rusak dan tercemarkan oleh
pendengarannya sendiri. Sedangkan Fa'idah bin Abdirrahman Abul Warqga
{periwayat yang ada dalam sanad hadits ini), adalah seorang yang haditsnya -
ditinggalkan (matruk).

1292 | jhat Al Mu’jam Al Ausath (no. 2905).
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[324] dari Al Migdam bin Ma'diykarib tentang sifat (tata-cara)
wudhu tiga kali tiga kali. Di dalam hadits ini dinyatakan: “Kemudian
beliau menyapu (rambut) kepalanya dan (mengusap) kedua telinganya,
baik bagian luar maupun bagian dalamnya. " Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Daud293.
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[325] Demikian pula dengan hadits Abdullah bin Zaid yang
tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim’?*, yang
menyebutkan (basuhan) terhadap anggota wudhu sebanyak tiga kali tiga
kali kecuali untuk kepala. Redaksi hadits tersebut bersifat mutlak.

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: "Dan beflau menyapu
(rambut) kepalanya satu kali.”
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[326] Hadits [seperti hadits inti no. 82] tersebut juga
dirwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu ‘Abbas dari jalur lkrimah bin

1293 hat Sunan Abu Daud (no. 121). ' ‘
1294 Hadits tersebut telah dikemukakan pada halaman 206 (naskah Arab).
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Khalid dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas: "Dan beliau mengusap
(rambut) kepalanya dan kedua telinganya dengan satu usapan.”
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83 [327]. Hadits Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz:
"Rasulullah @ menyapu (rambut) kepalanya dua kali."”

Abu Daud!?%® meriwayatkan dengan redaksi ini, dan di
dalamnya terkandung sifat (tata-cara) wudhu yang dilakukan tiga kali-tiga
kali.

b s P s

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Timmidzi,129 Ibnu
Majah1297 dan Ahmad12%8,

Hadits yang diriwayatkan dari Ar-Rubayyi’ binti Mu'awwidz itu
memiliki beberapa jalur periwayatan dan beberapa redaksi hadits. Pusat
konsentrasi periwayatan hadits Ar-Rubayyi binti Mu'awwidz itu terdapat

1295 | jhat Sunan Abu Daud (no. 126).

1296 | shat Sunan At-Tirmidz (no. 33), dan At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah-
hadits hasan. Hadits Abdullah bin Zaid lebih shahih dari hadits ini dan
sanadnya pun lebih baik (dari sanad hadits ini)."

1297 | jhat Sunan Jbnu Majah (no. 438).

1298 | jhat Musnad Ahmad (6/no. 358).
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pada Abdullah bin Muhammad bin Agqil, dan dia adalh seorang
periwayat yang masih diperdebatkan.
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84. Hadits ‘Utsman: “Bahwa Nabi # berwudhu,
kemudian beliau menyapu (rambut) kepalanya tiga kali.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud12?9, Al Bazzarl300
dan Ad-Daraquthnil30! dari jalur Abu Salamah, dari
Humran, dari ‘Utsman dengan redaksi seperti tadi. Namun
pada sanadnya terdapat Abdurrahman bin Wardan. Abu
Hatim1302 berkata, “Tidak ada masalah padanya.”

Ibnu Ma'ini303 berkata, “(Abdurrahman bin Wardan) adalah
seorang Vvang shalih.” Nama Abdurrahman bin Wardan juga
dicantumkan oleh Ibnu Hibban1304 dalam Afs-Tsigat!305.

E \
-—h\

1299 | shat Sunan Abu Daudi (no. 107).

1300 | shat Musnad Al Bazzar (no. 418), dan Al Bazzar berkata, “Kami tidak
mengetahui Abu Salamah meriwayatkan (hadits) dari Abu Himran kecuak
hadits ini.” Hadits ini juga diriwayatkan. oleh banyak periwayat dari Himran
tanpa disebutkan tiga kali sapuan pada saat menyapu kepala. Lihat rincian
riwayat mereka dan fakhrif atau penelusuran haditsrya pada tahqgiq Syaikh
Masyhur atas kitab A/ Khilafivat karya Al Baihaqi (1/313 - 315).

1301 | shat Sunan Ad-Daraquthni(1/1/91).

1302 | shat Al Jarh wa At-Ta'dil (5/295).

1303 jpid.
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Hadits Abu Salamah ini juga diperkuat secara mutaba'ah oleh
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari Humran, yang diriwayatkan oleh
Al Bazzar!3%6. Hadits ini jugal307 dikeluarkan oleh Al Bazzar dari jalur
Abdul Karim, dari Humran, tapi sanadnya dhaif '

Hadits ini jugal308 diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits
Alqamah maula Tbnu Abas dari ‘Utsman, namun hadits ini dha’.

Hadits ini 'juga diriwayatkan oleh Abu Daud!309, Ibnu
Khuzaimah1310 dan Ad-Daraquthnil3!! juga dari jalur ‘Amir bin Syaqiq,
dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata,

1304 [ jhat G/51.

1305 Lihat Ats-Tsiqat (5/114).

1306 | shat Musnad Al Bazzar (no. 423), namun di dalam hadits Mutaba ah ini tidak
disebutkan jumlah sapuannya. Hadits mutaba’ah juga diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (1/62) dengan redaksi:

“Utsman berwudhu di atas bangku tiga kali (basuhan).” Selanjutnya, Al
Baihagi berkata, “..kepada hadits inilah Asy-Syafi'i berpatokan dalam
mengulangi sapuan kepala. Riwayat ini merupakan riwayat yang mutlak.
Namun riwayat-riwayat shahih yang menafsirkan riwayat dari Himran,
menunjukan bahwa pengulangan terjadi pada selain menyapu kepala. Untuk
kepala, ‘Utsman hanya menyapunya sekali saja.” -

1307 | ihat Musnad Al Bazzar (no. 441), dan di dalam hadits ini disebutkan:

G G oy byl iy
“Dan beliau menyapu (rambut) kepalanya dan membasuh kedua kakinya tiga
kali tiga kali.”

1308 | shat Musnad Al Bazzar (no. 443), namun di dalam hadits ini tidak disebutkan
bilangan sapuan. Seperti itu pula yang terterap pada Sunan Abu Daud (307),
Sunan Ad-Daraquthni (1/58) dan As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi
(1/47). A ‘

1309 | jhat Sunan Abu Daud (no. 110).

1310 | jhat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 151).

1311 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (1/91).

Y
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“Aku melihat ‘Utsman membasuh kedua lengannya tiga kali, dan
menyapu (rambut) kepalanya tiga kali, kemudian berkata, ‘Aku melihat
Rasulullah @ melakukan seperti ini'.” Namun ‘Amir bin Syaqiq adalah
periwayat yang diperselisihkan.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad!312, Ad-Daraquthnil313
dan Ibnu As-Sakan dari hadits Ibnu Darah dari ‘Utsman. Namun Ibnu
Darah adalah seorang yang tidak diketahui identitasnyal314.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi!31® dari hadits ‘Atha
bin Abi Rabah, dari ‘Utsman, namun hadits ini munqathi’.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil316 dari jalur Ibnu Al
Bailamani dari ayahnya dari ‘Utsman. Sedangkan Ibnu Al Bailamani itu
seorang periwayat yang sangat dha’f Ayahnya juga seorang periwayat
yang dha'if :

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil317 dari hadits
Abdullah bin Ja’far, dari ‘Utsman. Namun di dalam sanad hadits ini
terdapat Ishaq bin Yahya, dan dia bukanlah periwayat yang kuat.

1312 [ shat Musnad Ahmad (no. 436).

1313 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/91-92).

1314 | shat Ta il Al Manfa’'ah (halaman 533).

1315 [ jhat As-Sunan Al Kubra (1/62). Al Baihaqi menyebutkannya dengan isyarat.
Al Baihagi menyebutkan hadits tersebut berikut sanadnya dalam kitab A/
Khilafiyat (no. 131).

1316 | shat Sunan Ad-Daraquthni(1/92).

1317 1 jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/91).
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: Al Bazzar!318 meriwayatkan dari jalur Kharijah bin Zaid bin
Tsabit, dari ayahnya, dari ‘Utsman:
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“Bahwa Nabi g8 berwudhu tiga kali tiga kali.”

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga tertera dalam kitab milik
Muslim dan Al Baihaqi dari jalur periwayatan yang lain, tanpa
menyinggung/menyebutkan menyapu kepala. '

Abu Daud!319 berkata, “Hadits-hadits ‘Utsman yang shahih,
semuanya menunjukkan bahwa menyapu (rambut) kepala itu satu kali.
Sebab mereka menuturkan bahwa berwudhu itu dilakukan tiga kali tiga
kali, namun mereka berkata mengenai menyapu (rambut) kepala, ‘Dan.
dia (Utsman) mengusap (rambut) kepalanya.” Mereka tidak menyebutkan
jumlah bilangan sapuan tersebut, sebagaimana mereka menyebutkan
jurnlah bilangan pada yang lainnya.”

Al Baihaqil320 berkata, “(Hadits tersebut) diriwayatkan dari
‘Utsman melalui beberapa jalur periwayatan yang asing, dan di dalam
hadits tersebut dinyatakan bahwa menyapu (rambut) kepala itu tiga kali.
Namun karena hadits tersebut bertentangan dengan hadits yang
diriwayatkan dari para hafizh yang terpercaya, maka hadits tersebut
bukanlah hujjah menurut orang-orang yang memiliki pengetahuan (para
pakar hadits), meskipun sebagian sahabat kami menyatakan bahwa
hadits tersebut dapat dijadikan hujjah.”

1318 | shat Musnad Al Bazzar (no ...).
1319 | shat Sunan Abu Daud setelah hadits no. (108).
1320 fihat As-Sunan Al Kubra (1/62).
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Ibnu Al Jauzi dalam Kasyf Al Asykal32! cenderung untuk
menshahibkan hadits tentang mengulangi sapuan rambut kepala.

Pengulangan menyapu rambut kepala juga tercantum dalam
hadits ‘Ali yang diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, antara
lain:

- Dari jalur Abd bin Khair yang tertera dalam Sunan Ad-
Daraquthni!322. Hadits ini bersumber dari riwayat Abu Yusuf Al Qadhi
dari Abu Hanifah, dari Khalid bin Algamah dari Ali. Abu Yusuf berkata,
“Sesungguhnya Abu Hanifah menyalahi para penghapal hadits dalam
masalah menyapu rambut kepala itu, dimana Abu Hanifah mengatakan
tiga kali, padahal menyapu rambut kepala itu hanya satu kali. Demikian
pula dengan yang bersumber dari jalur Abdul Malik binSal’ dari Abd bin
‘Khair juga yang tertera dalam Sunan Ad-Daraquthni:

Y A:::f’, 4..»‘:,; -y

“Dan ia (Alj) menyapu (rambut) kepalanya dan (mengusap) kedua
telinganya tiga kali.”

- Dari jalur Abu Hayyah dari ‘Ali yang tertera dalam kitab A/
Khilafiyaf323 karya Al Baihagi. Jalur periwayatan ini pun dikeluarkan
oleh Al Bazzar!324 juga.

1321 Lihat Kasyf Al Musykil(1/ ....).

1322 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/89-90), dan Ad-Daraquthni menyebutkan
secara rinci siapa saja dari kalangan hafizh yang berbeda pendapat dengan
Abu Hanifah dalam hal tidak menyebutkan “tiga kali” dalam menyaﬁu rambut
kepala.

1323 | jhat A/ Khilafiyat (no. 120)

1324 ¥ shat Musnad Al Bazzar (no. 793).
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- Dari jalur Muhammad bin ‘Ali bin Al Husain dari ayahnya
dari kakeknya dari ‘Ali tentang sifat (tata-cara) wudhu yang tertera dalam
As-Sunan Al Kubral325 karya Al Ba1haq1

Al Baihagi berkata, “Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu
Wahb dari Ibnu Juraij dari Ali. Sedangkan Ha]]a] mengutip dari Ibnu
Juraij:
td U/ 2/ ,
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‘Dan ia Wl) menyapu (rambut) kepalanya satu kali’ "

- Dari jalur ‘Utsman bin Sa’id Al Khuza'i dari ‘Ali tentang sifat
(tata-cara) wudhu yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Musnad
Asy-Syami”/in. Namun dalam jalur periwayatan ini terdapat Abdul Aziz
bin ‘Ubaidillah, seorang periwayat yang dha it

Faedah

Abu Ubaid bin Al Qasim bin Sallam1326 berkata, "Kami tidak
mengetahui seorang pun dari kalangan Salaf yang diriwayatkan darinya
menyapu kepala secara sempurna sebanyak tiga kali, kecuali dari
Ibrahim At-Taimi."

Saya katakan, menyapu kepala tiga kali itu juga diriwayatkan
dari Ibnu Abi Syaibah!327 dari Sa'id bin Jubair, ‘Atha dan Zadzan serta
Maisarah.

1325 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/63).

1326 | jhat Ath-Thahur(1/361).

1327 | jhat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 149) dan A/ Ausath karya
Ibnu Al Mundzir (1/396).
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Menyapu kepala tiga kali juga diriwayatkan!328 dari jalur Abu Al
‘Ala dari Qatadah dari Anas.

Namun ada pendapat aneh yang disebutkan di sini, yaitu bahwa
Syaikh Abu Hamid Al Asfarini meriwayatkan dari sebagian Salaf bahwa
dia mewajibkan menyapu kepala tiga kali.

Hukum wajib tersebut juga diriwayatkan oleh penulis Al Ibanah
dari Ibnu Abi Lailal329,
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85 [329] Hadits ‘Utsman: "Bahwa Nabi  menyela-
' nyela janggutnya.”

_ Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil330, Ibnu Majah!331,
Ibnu Khuzaimah!332, Al Hakim!333, Ad-Daraquthnil33% dan Ibnu

1328 [ jhat A/ Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah (no. 140)
1329 [ shat A/ Binayah Syvarh Al Hidayah (1/179).

1330 | shat Sunan At-Tirmidzi (no. 31).

1331 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 430).
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Hibban133% dari riwayat ‘Amir bin Syaqiq, dari Syaqgiq bin Salamah dari
‘Utsman dan ‘Amir. Al Bukharil336 berkata, "Haditsnya hasan." Al
Hakim berkata, "Kami tidak mengetahui adanya cacat padanya dari jalur
periWayatan mana pun."

Hal tersebut tidak seperti yang mereka katakan. Sebab hadits
tersebut dianggap dha'if oleh Yahya bin Ma'in. Sementara itu, Al Hakim
meriwayatkan beberapa syahid (hadits pendukung) untuk hadits tersebut,
yang diriwayatkan dari Anas, ‘Aisyah, ‘Ali dan Ammar337.

Saya katakan, di dalamnya juga terdapat hadits yang
diriwayatkan dari Ummu Salamah, Abu Ayyub, Abu!338 Umamah, Ibnu
‘Umar, Jabir, Jarir, Ibnu Abi Aufa Ionu ‘Abbas, Abdullah bin Ukbarah,
dan Abu Ad-Darda.
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[330] Adapun hadits Abu Ad-Darda, hadits ini diriwayatkan
oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Adiy!339 dengan redaksi:

g

1332 | jhat Shahih Jbnu Khuzaimah (no. 151 dan 152).

1333 | jhat A/ Mustadrak karya Al Hakim (1,/49).

1334 Lihat Sunan Ad-Daraquthni(1/86).

1335 [ shat A/ Jhsan (no. 1081).

1336 | ihat A/ fla/ Al Kabirkarya At-Tirmidzi (1/115).

1337 Lihat beberapa hadits syahid (pendukung) untuk hadits .ini di dalam A/
Mustadrak (1/149 dan 150).

13381 jhat 3/52.

1339 ihat A/ Kamil (2/83).
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"Rasulullah @ berwudhu dan beliau mezvyé]a-nyela Jjanggutnya dua kali.
Beliau bersabda, 'Seperti inilah yang diperintahkan oleh Tuhanku'"
Namun pada sanad hadits ini terdapat Tamam bin Najih, seorang

periwayat yang lemah haditsnya.
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[331] Adapun hadits Abdullah bin Ukbarah, hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir’3%, dan
redaksinya adalah: "Dari Abdullah bin Ukbarah, yang merupakan
seorang sahabat, dia berkata, ‘Menyela-nyela itu sunnah””

- Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Abdul Karim Abu
Umayyah, seorang periwayat yang dha if
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[332] Adapun hadits Ammar, hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzil3! dan Ibnu Majah!32. Namun hadits ini cacat. Jalur

1340 [ shat A/ Mujam Ash-Shaghir (2/149/ no. 941).
1341 | jhat Sunan At-Tirmidzi (no. 29).
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periwayatannya yang paling baik adalah yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzil343 dan [bnu Majah1344 dari ITbnu Abi ‘Umar, dari Sufyan, dari
Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Hassan bin bilal, dari Ammar.
Hassan adalah seorang yang fsigah, namun haditsnya tidak didengar
oleh Ibnu Uyainah melalui Sa'id dan tidak pula didengar oleh Qatadah
melalui Hassan.
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[333] Adapun hadits Anas, hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud.134> Namun pada sanadnya terdapat Al Walid bin Zarwan,
seorang periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Redaksinya adalah:
"Dulu, apabila Nabi @ berwudhu, maka beliau mengambil segenggam
air kemudian memasukkannya ke bawah rahangnva, lalu beliau
menyela-nyela jangguinya dengan air tersebut. Beliau bersabda, Seperti
inilah yang diperintahkan oleh Tuhanku.”

Hadits tersebut juga memiliki beberapa jalur periwayatan lain
dari Anas, namun dhaif

Di antaranya adalah jalur periwayatan yang telah kami sebutkan
dalam Fawa ‘id Abu Ja'far Al Bakhtari dan Mustadrak Al Hakim!13%6,

1342 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 429).
1343 | hat Sunan At-Tirmidz (no. 30).
1344 [ shat Sunan Ibnu Majah (no. 429).
1345 | ihat Sunan Abu Daud (no. 145).
1346 | ihat Al Mustadrak (1/86).
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yaitu dari Musa bin Abi ‘Aisyah, dari Anas. Para periwayatnya
merupakan orang-orang yang fsigah, namun cacat. Sebab Musa bin Abi
‘Aisyah hanya meriwayatkannya dari Zaid bin Abi Anisah, dari Yazid Ar-
Ragasyi, dari Anas. Hadits dengan jalur periwayatan ini dikeluarkan oleh
Tbnu Adiy!347 pada Tarjamah Ja'far bin Al Harits Abu Al Asyhab. Hadits
ini dishahitkan oleh Tbnu Al Qaththan!348 melalui jalur periwayatan
vang lain. Adz-Dzuhli berkata dalam Az-Zuhriyat: "Muhammad bin
Khalid Ash-Shaffar menceritakan kepada kami dari induk (sanad)nya,
dan dia seorang yang sangat jujur. Muhammad bin Harb menceritakan
kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari
Anas, bahwa Rasulullah & berwudhu, kemudian beliau memasukkan
jari-jemarinya ke bawah janggutnya dan menyela-nyela (janggutnya)
dengan jarijemarinya itu. Beliau bersabda,
o ol 11

Seperti inilah yang diperintahkan oleh Tubanku'" Para
periwayatnya adalah orang-orang yang fsigah, hanya saja cacat.

Adz-Dzuhli berkata, "Yazid bin Abdirabbih menceritakan kepada
kami, Muhammad Ibnu Harb menceritakan kepada kami dari Az-
Zubaidi, bahwa dia menyampaikan kepadanya dari Anas. Hadits dengan
jalur periwayatan ini telah lebih dahulu dishahifkan oleh Al Hakim

sebelum Tonu Al Qaththan jugal3#®. Dan cacat ini, menurut mereka
berdua, tidaklah menjadi cela padanya.

1347 ihat A/ Kamil (2/137).

1348 | jhat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/220).

1349 Adz-Dzuhli berkata setelah menyebutkan riwayat Yazid bin Abdu Rabbuh:
"Yang diunggulkan oleh kami, bahwa hadits Yazid bin Abdu Rabbih dan
hadits Ash-Shaffar itu lemah."
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[334] Adapun hadits ‘Aisyah, hadits ini diriwayatkan oleh Imam

'Ahmad1_35° dari riwayat Thalhah bin ‘Ubaidillah bin Kuraiz, dari ‘Aisyah.
Sanadnya hasan.

Akan tetapi Ibnu Al Qaththan berkata setelah menyebutkan riwayat Ash-
Shaffar, "Sanad ini shahih, [dan (hal) ini telah membahayakan hadits ini.
Sebab yang tidak hapal bukanlah Aujah bagi yang hapal. Dan Ash-Shaffar
sudah menentukan sosok Syaikh Az-Zubaidi dalam hadits ini, bahkan ia juga
sudah menerangkan bahwa sosok Az-Zubaidi tersebut adalah Az-Zuhri.
Sehingga, kalau pun kita berpendapat bahwa Muhammad bin Harb kadang
menwayatkan kepadanya (Ash-Shaffar), lalu berkata kepadanya di dalam
hadits riwayatnya: Dari Az—Zubaidi: aku (Az-Zubaid;) menerima berita dari

. Anas, 'maka hal tersebut tidak membahayakan hadits]. Karena kitabnya dapat

dirujuk, sehingga dapat diketahui bahwa orang yang menceritakan hadits
tersebut kepadanya adalah Az-Zuhri, lalu dia menceritakan hadits tersebut,
lalu hadits tersebut diambil oleh Ash-Shaffar. [Demikianlah]...."

Lihat Bayan Al Wahm wa Al lham (5/220). Kalimat yang ada di dalam tanda
[} tidak tertera pada kitab Bayan Al Wahm wa Al lham vang sudah tercetak,
dan saya menyisipkannya dengan merujuk kepada kitab Tahdzib As-Sunan
karya Ibnu Al Qayyim. Akan tetapi, Ibnu Al Qayyim membantah Ibnu Al
Qaththan dalam kitab Tahdzib As-Sunan (1/109) dengan menyatakan:
"Penetapan shahih yang dilakukan oleh Tonu Al Qaththan terhadap hadits
Anas dari jalur Adz-Zuhli masih perlu diteliti." Selanjutnya, Ibnu Al Qayyim
menyebutkan hadits tersebut, juga pemyataan Adz-Dzuhli dan Ibnu Al
Qaththan terhadapnya. Setelah itu, Ibnu Al Qayyim berkata, "Kemungkinan-
kemungkinan seperti ini tidak dilirik oleh para imam ahli hadits dan para
pakar cacat hadits. Mereka tahu bahwa hadits ini cacat karena Az-Zubaidi
meriwayatkannya secara mursal. Mereka memiliki intuisi yang tidak akan
terhalang oleh kemungkinan-kemungkinan seperti ini."

1350 | shat A/ Musnad (6/234).
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[335] Adapun hadits Ummu Salamah, hadits ini- diriwayatkan
oleh Ath-Thabaranil351l Al ‘Uqaili!352 dan Al Baihaqil353 dengan
redaksi: "Dulu, apabila Rasulullah @ berwudhu, beliau menyela-nyela
Jjangquinya. " Pada sanadnya terdapat Khalid bin Ilyas seorang periwayat
yang haditsnya diingkari.
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[336] Adapun hadits Abu Ayyub, hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Majah!354, Al ‘Uqailil®55, Ahmadl356 dan at-Tirmidzi dalam A/
2l 1357 Pada hadits ini terdapat Abu Surah seorang vang tidak
dikenall358,

1351 [ shat Af Mu'iam Al Kabir (23/298/no. 664).

1352 | ihat Adh-Dhu'afa * (2/3).

1353 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/54).

1354 | shat Sunan lbnu Majah (no. 433).

1355 Lihat Adh-Dhu'afa * (4/237).

1356 | jhat Musnad Al Imam Ahmad (5/417).

1357 Lihat A/ Ylal Al Kabir (1/115).

1358 At-Tirmidzi berkata, "Aku pernah bertanya kepada Muhammad tentang hadits
ini, lalu ia menjawab, 'Ini bukan apa-apa.' Lalu aku bertanya, 'Bagaimana
dengan Abu Surah? Siapa namanya?' Muhammad menjawab, 'Aku tidak tahu
apa yang dilakukannya. fa memiliki beberapa hadits mungkar, dan dia tidak
diketahui pernah mendengar hadits dari Abu Ayyub." '

A
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[337] Adapun hadits Abu Umamabh, hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam Mushannaf11ya1359 dan Ath-
~ Thabarani dalam A/ Kabirl360, namun sanadnya dha'if
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[338] Adapun hadits Ibnu ‘Umar, hadits ini diriwayatkan oleh

Ath-Thabarani dalam A/ Ausath!361 dari jalur Mu'amal bin Isma'il dari Al
‘Umari, dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar. Namun sanadnya dha'if

Dari Ibnu ‘Umar, dalam masalah menyela-nyela janggut ini, juga
terdapat hadits dengan redaksi yang lain, yang akan dikemukakan
nanti.1362
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Pada sanad hadits ini juga terdapat Washil bin As-Sa*ib Ar-Raqasyi, seorang
yang haditsnya ditinggalkan (matruk).

1359 | jhat Mushannaf fbnu Abi Syaibah (1/22/no. 110).

1360 | jhat A/ Mujam Al Kabir (no. 8070).

1361 [ that A/ Mu’jam Al Ausath (no. 1363).

" 1362 1 jhat hadits tersebut pada no. 181 nanti. -
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[{339] Adapun hadits dJabir, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Adiy dalam A/ Kaamilt363 dari jalur Ashram bin Ghiyats: Mugatil bin
Hibban menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Jabir, dia
berkata, "Aku  sering menuangkan air wudhu  kepada
Rasulullah & bukan hanya sekali, dua kali atau tiga kali. Aku lihat beliau
menyela-nyela janggutnya dengan jarijemari beliau, seakan-akan jari-
Jjemari beliau itu adalah cakar sisir."”

Namun Ashram adalah seorang yang matruk. Demikianlah yang
dikatakan oleh An-Nasa'il364. Sanad hadits tersebut juga terputus
(mungqathi’).
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[340] Adapun hadits Ali, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-

Thabarani dalam kitab Fima Infagahu ‘alaihi Ibnu Mardawaih!365.
Namun sanadnya dha if dan mungathil366,

1363 | shat A/ Kamil (1/403).

1364 [bid.

1365 Dj dalam kitab ini terdapat sekumpulan hadits yang telah diseleksi/diteliti oleh
Abu Bakar Ahmad bin Musa Ibnu Mardawaih atas kitab hadits milik Ath-
Thabarani (no. 52).
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" [341] Adapun hadits Jarir, hadits ini diriwayatkan oleh Tbnu
Adiy!367, Dalam sanad hadits ini terdapat Yasin Az-Zayyat, seorang
periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk).
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[342] Adapun hadits Ibnu Abi Aufa, hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thahur1368 Pada sanadnyal®6?® juga

1366 Karena di dalam sanadnya terdapat Husyaim bin Basyir, seorang mudallis,
dan ia pun meriwavatkannya secara ananah. Adapun Abu Al Bakhtari,
periwayat hadits tersebut dari Ali, namanya adalah Sa'id bin Fairuz. Sejatinya
ja tidak pernah mendengar hadits tersebut dari Ali. Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Ma'in. Lihat Tahdzb Al Kamal (11/33).

1367 | jhat A/ Kamil (7/184), akan tetapi redaksinya adalah:

b o b Bl o gl ol o dn 00 L)
"Aku menuangkan air wudhu kepada Rasulullah g setelah turun surah Al
Maa “idah, kemudian beliau mengusap kedua khuffnya.” Dalam hadits ini
tidak disebutkan penyela-nyelaan janggung. Hadits ini juga dinisbatkan
kepada Ibdu Adiy oleh Ibnu Al Qayyim dalam Tahdzib As-Sunan (1/ 111). Ini
mungkin saja karena kalimat yang menjelaskan tentang penyela-nyelaan
janggut tidak tercantumkan dalam kitab A/ Kamil yang sudah dicetak. Wallahu
alam.

1368 | jhat kitab Ath-Thahur (no. 82 dan 313).

1369 [ ihat 3/53. ‘
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terdapat Abu Al Warqa, seorang periwayat yang dhaift370. Hadits ini
juga tercantum di dalam kitab Ath-Thabarani. 1371
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[343] Adapun hadits Ibnu ‘Abbas, hadits ini diriwayatkan oleh
Al ‘Uqaili pada biografi Nafi’ Abu Hurmuz1372, seorang periwayat yang
dha'if Hadits ini juga tercantum dalam kitab Ath-Thabaranil373.

Dalam bab ini juga terdapat hadits mursal.
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1370 Bahkan ia adalah periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk).

1371 Lihat A/ Muiam Al Ausath (no. 9362). ‘ ,

1372 | jhat Adh-Dhu'afa* (4/285) pada biografi Nafi’ maula Yusuf bin Abdillah Al
Bashri, dan Al ‘Uqaili berkata, "Sanad hadits riwayatnya ini tidak diperkuat
secara mutabaah ..." Nafi’ maula Yusuf adalah Abu Hurmuz. Demikianlah
keduanya diterangkan dengan jelas oleh Al ‘Uqaili. Sedangkan Ibnu Adiy
menyatakan bahwa keduanya adalah sosok yang sama dalam A/ Kami/
(7/48).

1373 | that Al Mujam Al Ausath (no. 2298), dan Ath-Thabarani berkata, "Redaksi
ini tidak diriwayatkan dari ‘Atha dari Tbnu ‘Abbas dari Nabi g tentang
menyela-nyela janggut dalam wudhu. Kecuali Nafii Abu Hurmuz
(meriwayatkan sebuah riwayat yang menyatakan hal ini), (dan riwayatnya)
hanya diriwayatkan oleh Syaiban seorang diri."
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[344] Hadits mursal tersebut diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur, dari Al Walid, dari Sa'id bin Sinan, dari Abu Azh-Zhahiriyah,

dari Jubair bin Nufair, dia berkata, "Dahul, apabila
Rasulullah g berwudhu, maka beliau menyela-nyelakan jarijemarinya

ke jangguinya. Para sahabat beljau juga menyela-nyela janggutnya,

-~

apabila mereka berwudhu.”
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86. Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan: ‘bahwa
Rasulullah € menyela-nyela janggqutnya dan menggosok

rn

kedua pelipisnya dengan setengah gosokan’.

~ Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1374, Ad-Daraquthnil375
dan Al Baihaqil376. Hadits tersebut dishahibkan oleh Ibnu As-Sakan dari -

1374 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 432).
1375 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (1/106).
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hadits Al Auza'i dari Abdul Wahid bin Qais, dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar,
dia berkata, "Dulu, apabila Rasulullah & berwudhu, maka beliau
menggosok kedua pelipisnya dengan sebagian gosokan. Setelah itd,
beliau mengusap janggutnya dengan jari-jemarinya dari arah bawahnya."

Namun Abdul Wahid adalah periwayat yang masih
diperselisihkan. Selain itu, terjadi perbedaan jalur sanad yang
diriwayatkan dari Al Auza’i, dimana Abdurrahman bin Abi Al Isyrin
'meriwayatkan sanadnya seperti itu, sedangkan Abu Al Mughirah
meriwavatkannya dengan sanad yang berbeda. Dia meriwayatkannya
dari Al Auza’i dengan [sanad]'377 ini tapi secara mauquf Ad-
Daraquthnil378 berkata, "Inilah (perkataan Abu Al Mughirah) yang

Sementara Al Walid meriwayatkannya dengan sanad yang
berbeda dengan keduanya. la meriwayatkannya dari Al Auza'i, dari
Abdul Wahid, dari Yazid Ar-Raqasyi dan Qatadah secara mursal. Jalur
periwayatan ini dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ 7/a/ 1379

Catatan:

Pada sebagian naskah Ar-Rafi'i, tertera hadits yang diriwayatkan
dari ‘Utsman dan Ibnu ‘Umar:

1376 | shat As-Sunan Al Kubra (1/55).

1377 Pada naskah asli, tertera: 4.&3. Redaksi yang kami cantumkan di atas (i)
diambil dari naskah salinan lainnya.

1378 | jhat As-Sunan (1/106).

1379 L jhat kitab A/ 7/a/karya Tonu Abi Hatim (1/31).
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"Bahwa  Nabi @ selalu  menyela-nyela  janggutnya  dan
menggosok pelipisnya."
Namun pada sebagian naskah lainnya, terdapat hadits ‘Utsman

saja, setelahnya baru tercantum hadits Ibnu ‘Umar dengan redaksi
seperti itu.

Yang tepat adalah, bahwa pada hadits ‘Utsman tidak tercantum
kata menggosok, sedangkan dalam hadits Tonu ‘Umar tidak tercantum
kata menyela-nyela secara tegas. Wallahu alam.

Faedah

Abdulah bin Ahmad rﬁeriwayatkan dari ayahnya: "Tentang

menyela-nyela janggut, tidak ada satu pun hadits yang shahih."1380

Jbnu Abi Hatim1381 mengutip dari ayahnya, "Tidak ada satu
hadits pun vang diriwayatkan dari Nabi g} secara shahih tentang

menyela-nyela janggut."

r‘“ AJ.C-MGL&M J ey O el — [ren] AV
g.,,l.ﬁ‘_‘,f,a:.n Wity i‘i}"}g’u‘""g“ Jfg" u.n\.:“ g,ou

o -~

.bulﬁfd} La 4y Ol it ey

1380 Kata shahih tidak tercantum dalam naskah ¢, dan s.
1381 1 jhat kitab A/ Ta/karya Ibnu Abi Hatim (1/45).
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87. [346] Hadits: "Rasulullah @ suka mendahulukan
yang sebelah kanan dalam hal apapun, hingga dalam
berwudhu dan memakai sandal.” Hadits ini telah disepakati
keshahihannya oleh imam Al Bukhari dan Imam Muslim1382
Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Hibban1383 dan Ibnu
Mandah. Hadits ini memiliki beberapa redaksi.

Redaksi milik Ibnu Hibban adalah: “Beliau suka mendahulukan
vang sebelah kanan dalam hal apapun, hingga dalam menyisir dan
memakai sandal. "

Redaksi milik Ibnu Mandah adalah: “Beliau suka mendahulukan
vang kanan dalam berwudhu dan memakai sandal.”

Dalam riwayat Abu Daud!384, redaksinya adalah: "Beliau suka
mendahulukan yang kanan semampu beliau, dalam semua urusan
beliau."”

1382 | jhat Shahih Al Bukhari (No. 168) dan Shahih Muslim (no. 268) dari hadits
‘Aisyah o.

1383 | jhat A/ Ihsan (no. 5456)

1384 | shat Sunan Abu Daud (no. 4140).
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8.. [347] Hadits Abu Hurairah: "Apabila kalian
berwudhu, maka mulailah dengan sebelah kanan kalian."”

Hadits ini dmwayatkan oleh Ahmad1385, Abu Daud386, Tonu
Majah1387, Ibnu Khuzaimah!388, Ibnu Hibban!38% dan Al Baxhaq1139°

semuanya meriwayatkan dari jalur Zuhair dari Al A'masy, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah.

Tonu Hibban, Al Baihaqi dan Ath—Thabaram1391 menambahkan
"Apabila kalian mengenakan pakaian.”

.

1385 | jhat Musnad Ahmad (no. 8652).

1386 | shat Sunan Abu Daud (no. 4141).

1387 [ jhat Sunan fbnu Majah (no. 174).

1388 [ jhat Shahih lbnu Khuzaimah (no. 178).

1389 | jhat A/ /hsan (no. 1090).

1390 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/86).

1391 | shat A/ Mujam Al Ausath (1 101). Tambahan yang disebutkan tersebut
terdapat pada semua orang yang disebutkan oleh Ibnu di atas, vakni di dalam
masing-masing kitabnya, kecuali Ibnu Majah saja.
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Ibnu Daqiq Al ‘Id1392 berkata, "Hadits tersebut layak untuk
dishahibkan." k

An-Nasa'il3% dan At-Tirmidzi!39* meriwayatkan dari Abu
Hurairah: "Bahwa INAbi g apabila mengenakan gamis, maka beliau

memulai dengan sebelah kanannya."
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1392 | shat A/ Imam fi Ma'rifah Al Ahkam (no. 1/528).
1393 | jhat As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa i (no. 9669).
1394 | shat Sunan At-Tirmidzi (no. 1766).
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89 [348] Perkataan Ar-Rafi’i: "Diriwayatkan dari ’Ali:
"Aku tidak peduli memulai dengan sebelah kanan atau
sebelah kiriku apabila aku menyempurnakan wudhu’.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil3%® dari riwayat

Ziyad maula Bani Makhzum, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada
- Ali, lalu ia bertanya kepada ‘Ali tentang wudhu. Dia berkata, ‘Aku mulai

dengan yang sebelah kiri atau sebelah kanan?' ‘Ali merapatkan kedua
bibimya lalu mengeluarkan suara seperti suara kentut karena
(menyepelekan pertanyaan) itu. Lalu dia meminta air, kemudian dia
memulai dengan sebelah kiri sebelum yang sebelah kanan'"

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqil3%¢ melalui jalur ini.
‘Ali berkata, "Aku tidak peduli memulai dengan yang kiri sebelum yang
kanan apabila aku berwudhu.”

Redaksi ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 1397

Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab Ath-Thahur!3%8, bahwa
Abu Hurairah memulai dengan sebelah kanannya. Hal itu kemudian
terdengar oleh Ali, tapi ia malah memulai dengan yang sebelah kiri.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal!3% dari Al
-Ansharil400, dari ‘Auf dari Abdullah bin Amrl40! bin Hindun, dari Al
i
namun sanadnya terputus (munqathi?).

1395 Lihat Sunan Ad-Daraquthni(1/78).

1396 [ jhat As-Sunan Al Kubra (no. 418).

1397 Lihat A/ Mushannaf (no. 418).

1398 [ jhat kitab Ath-Thahur (no. 322).

1399 Demikianlah yang dituturkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra
(1/87). ‘Auf berkata, "Dia [maksudnya, Abdullah bin Amr] tidak mendengar
dari ‘Ali #."

1400 p5da catatan kaki naskah pokok, tertera: Muhammad bin Abdillah, dan

- Muhammad ini adalah guru Imam Ahmad.
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90 [349] Hadits: "Sesungguhnya ummatku akan
dipanggil pada Hari Kiamat kelak dengan diselubungi
cahaya dari bekas wudhu.” Abu Hurairah berkata, "Maka

setelah itu kami pun membasuh tangan kami sampai ke
ketiak."

Saya (Ibnu Hajar) belum pemah melihat hadits dengan redaksi
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1401 { jhat 3/54.
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[350] Dalam Shahih Al Bukharil®02 terdapat hadits yang
diriwayatkan dari Abu Zur'ah: “bahwa Abu Hurairah meminta bejana
berisi air, lalu dia membasuh kedua tangannya hingga mencapai kedua
ketiaknya. Aku berkata, 'Wahai Abu Hurairah, apakah itu sesuatu yang
pernah engkau dengar dari Rasulullah?' Abu Hurairah menjawab, {(Ini

rn

adalah) tempat berakhirya perhiasaan’

Muslim1493 meriwayatkan dari hadits Abu Hazim, dia berkata,
"Aku pernah berada di belakang Abu Hurairah saat dia sedang
berwudhu untuk shalat Dia menjangkaukan tangannya hingga ke
ketiaknya. Aku berkata, 'Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?’ Abu
Hurairah menjawab, 'Wahai Bani Farukh, kalian berada di sini?
Seandainya aku tahu bahwa kalian berada di sini, niscaya aku tidak akan

berwudhu dehgan- wudhu ini.' Abu Hurairah meneruskan, ‘Aku pernah
mendengar kekasihku, (Rasulullah) @ bersabda, "Perhiasaan seorang

ru

mukmin akan menjangkau sejauh yang dapat dicapai wudhunya’

Catatan:

Ibnu Baththal mengklaim dalam Syarh Al Bukhari’4%4, dan ia
diikuti oleh Al Qadhi Iyadh1405, bahwa Abu Hurairah hanya seorang diri
dalam meriwayatkan hadits tersebut. Pendapat ini tidak baik. Sebab
segolongan Salaf juga mengemukakan hadits tersebut, juga para sahabat

Asy-Syafi’i.
Ibnu Abi Syaibah1496 berkata,

1402 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 5953).

1403 [ shat Shahih Muslim (no. 250) (40).

1404 | shat Syarh Shahih Al Bukhari karya Ibnu Baththal (1/221 dan 9/177).
1405 | jhat Jkmal Al Mu'allim bi Fawa “id Muslim (2/44).

1406 | jhat A/ Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah (no. 604).
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"Waki' menceritakan kepada kami dan Al ‘Umari, dari Nafi’,
bahwa Ibnu ‘Umar terkadang menyampaikan air wudhunya ke kedua
ketiaknya pada musim panas."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ubaid1407 dengan sanad
yang lebih shahih dari ini. Abu Ubaid berkata, "Abdullah bin Shalih
menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ajlan, dari Nafi’."

Yang lebih mengagumkan dari ini, Abu Hurairah
meriwayatkanya secara marfu'kepada Nabi dalam riwayat Muslim.

Al Qadhi Husain dan yang lainnya dengan tegas menganjurkan
hal ini (menyampaikan air wudhu ke ketiak).
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* Hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat (tata-cara)
wudhu: "Bahwa Rasulullah @ menyapu (rambut) kepalanya
dengan kedua tangannya, lalu beliau menarik kedua
tanganva ke bagian depan (kepala) dan (menariknya lagi) ke
bagian belakang (kepala). Beliau memulai dengan bagian

1407 1 jhat kitab Ath-Thahur (no. 24).

v |
A}
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depan kepalanya, kemudian menarik kedua tangannya ke
tengkuknya, lalu mengembalikan lagi kedua tangannya ke
tempat dimana beliau memulai darinya (tempat semula).”

Hadits tersebut telah disepakati keshahihannya oleh Imam Al
Bukhari dan Imam Muslim.1408 Hadits ini telah dikemukakan pada
pembahasan terdahulu.

2los e
* Hadits: "Bahwa Rasulullah & mengusap ubun-
ubunnya dan di atas serbannya.”

Hadits ini telah dikemukakan di awal bab ini.

Hadits ini dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i dalam menyembumakan
menyapu bagian atas serban.

Dalam bab ini juga terdapat:

uug;ss oo 1y of ol s - [ren]
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1408 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 185) dan Shahih Muslim (no. 235).
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[351] Hadits Tsaubah: "Rasulullah g memerintahkan mereka
agar mengusap ashaa 'ib dan tasaakhiin (penghangat=khufl/jaurab [kaos
kaki tebal]).”

Abu Ubaidl409 berkata, "A/ Ashaa'ib adalah Al Amaa'im
(serban).” '

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1410 dari jalur Rasyld bin
Sa'd dari Tsauban, namun mungathi’.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim!41l dan Ath-
Thabaranil412 dari jalur yang lain dari Tsauban, dengan redaksi: “Aku
melihat Rasulullah g§ berwudhu dan beliau mengusap kedua khuff dan
khimar, yakni ser

s o uf"' o e oL A Jaalh 13wy — [roy]
[352] Redaksi hadits tadi pun tertera dalam Shahih .Mushm1413
dari hadits Ka'b bin Ujrah.

1409 | ihat Gharib Al Hadits karya Abu Ubaid (1/88).

1410 | jhat Sunan Abu Daud (no. 146).

1411 [ shat A/ Mustadrak (1/169).

1412 | jhat Al Mujam Al Kabir (no. 1409).

1413 | shat Shahih Muslim (no. 275) (84), hadits tersebut bersumber dari Ka'b bin
Ujrah dari Bilal. .
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[353] Hadits mengusap serban yang terdapat dalam Sunan Abu
‘Daud?#14, yang bersumber dari hadits Bilal, yang diriwayatkan dengan

sanad hasan.

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh An-Nasai.1415
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[354] Dalam Shahih Al Bukhari’#1¢ dari hadits Amr bin
Umayyah, bahwa dia melihat Nabi g berwudhu, dan beliau mengusap

di atas serban dan (juga mengusap) kedua kbuff.
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1414 ihat Sunan Abu Daud (no. 153).
1415 [ ihat Sunan An-Nasa ‘i (no. 104).
1416 |ihat Shahif Al Bukhari (no. 205).
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91. [355] Hadits: "Bahwa Rasulullah @ mengusap
dalam wudhunya (rambut) kepala dan kedua telinganya, baik
bagian luar maupun bagian dalam kedua (telinga)nya, dan
memasukkan jarinya ke dalam lubang kedua telingannya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!417 dan Ath-Thahawil418
dari hadits Al Migdam bin Ma'di Karib. Sanadnya hasan.

An-Nawawil419 menisbatkan hadits tersebut -mengikuti Ibnu
Ash-Shalah— kepada riwayat An-Nasa ‘i, dan itu keliru.

Dalam bab ini terdapat hadits:

w o B . A2 . JHoa ° L3, o - )
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[356] dari Ar-Rubayyi’ binti Mu'awwidz dalam As-Sunan kecuali
Sunan An-Nasa 'i.1420 '

J’ :w) Nyl cr{ \QJB ‘;Lﬁ]fm A 9«573 - [rov]
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[357] Dari Anas yang terdapat dalam Sunan Ad-Daraquthnil#21
dan Al Mustadrak!¥22 karya Al Hakim. Yang tepat, hadits ini mauquf
pada Ibnu Mas'ud.

1417 | jhat Sunan Abu Daud (no. 122 dan 123).

1418 | jhat Syarh Ma‘ani Al Atsar (1/32).

1419 [ shat A/ Majmu’(1/411).

1420 | shat Sunan Abu Daud (no. 129 dan 131), Sunan At-Tirmidz (no. 33) dan
Sunan Ibnu Majah (no. 144). V
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[358] Dari ‘Utsman yang diriwayatkan oleh Ahmadl423, Al
Hakim!424 dan Ad-Daraquthnil425. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thahawil426 dari hadits Amr bin Syu'aib, daril*?? ayahnya, dari
kakeknya.

Di sini juga dinyatakan bahwa hadits tersebut bersumber dari
Ibnu ‘Abbas. Hadits ini akan dikemukakan nanti.
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1421 1 shat Sunan Ad-Daraquthni (1/106).
1422 | jhat Al Mustadrak (1/150).

1423 | jhat A/ Musnad (no. 489).

1424 | jhat Al Mustadrak (1/150).

1425 | jhat Sunan Ad-Daraquthni(1/86).
1426 | jhat Syarh Al Ma'ani Al Atsar (1/33).
1427 | jhat /55.
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92. [359] Hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat (tata-
cara) wudhu Rasulullah @: "Bahwa beliau berwudhu dan
mengusap kedua telingannya dengan air yang berbeda
dengan air yang digunakan untuk menyapu [rambut]
kepalanya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim!428 dengan sanad yang
secara lahiriyahnya shahih, dari jalur Harmalah, dari Tbnu Wahb, dari
Amr bin Al Harits, dari Hibban bin Wasi', dari ayahnya, dari Abdullah
bin Zaid.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqil42? dari jalur ‘Utsman
Ad-Darimi, dari Al Haitsam bin Kharijah, dari Ibnu Wahb, dengan
redaksi: "Lalu beliau mengambil untuk kedua telinganya air yang
berbeda dengan air yang diambilnya untuk (meriyapu rambut)
kepalanya. " Baihaqi berkata, "Ini adalah sanad yang shahih."

Akan tetapi syaikh Tagiyyuddin Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata dalam
Al Imam?430, bahwa dia melihat pada riwayat Ibnu Al Mugri dari Ibnu
Qutaibah, dari Harmalah —dengan sanad ini— redaksi: "Dan beliau
mengusap (rambut) kepalanya dengan air yang bukan sisa (membasuh)
. kedua tangannya. "la tidak menyebutkan kedua telinga.

1428 | shat Al Mustadrak (1/151 dan 152).
1429 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/65).
1430 [ ihat A/ mam (1/580).
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Saya (lbnu Hajar) katakan, séperti itu pula yang tertera dalam
Shahih Ibnu Hibban'431 dari Ibnu Sallam, dari Harmalah.

Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzil432 dari ‘Ali
bin Khasyram dari Ibnu Wahb.

Abdul Haq433 berkata, "Perintah untuk memperbarui air yang
akan digunakan untuk mengusap kedua telinga muncul dalam hadits
Nimran bin Jariyah, dari ayahnya, dari Nabi." '

Namun Ibnu Al Qaththan mengkritk Abdul Haq dengan
menyatakan bahwa hadits yang tertera pada riwayat Jariyah dengan
redaksi:

e . % 26 .y %2
Il sle UJ\J.U, S

"Ambillah air baru untuk menyapu rambut kepala,” sebenarnya
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabaranil434.

oy 13 01 J’,;‘;u,tupgg\:upw,d 5y - [r1.]
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[360] Dalam kitab A/ Muwaththa 1435 tertera: Dari Nafi’, dari
Ibnu ‘Umar: "Bahwa beliau apabila berwudhu, maka beliau mengambil
air dengan kedua jarinya untuk mengusap kedua telinganya.”

1431 [ shat A/ Jhsan (no. 1085).

1432 | jhat Sunan At-Tirmidzi (no. 35)
1433 | ihat Al Ahkam Al Wustha (1/171)
1434 | jhat Majma' Az-Zawa "id (1/234).
1435 | jhat A/ Muwaththa * (1/34),
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93. [361] Hadits: meayatkan 'Bahwa
Rasulullah @ menyentuhkan kedua telunjuk dan kedua

jempolnya ke (rambut) kepalanya, lalu beliau mengusap
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kedua telinganya: beliau mengusap bagian dalam kedua
telinganva dengan kedua telunjuknya dan bagian luar kedua
telinganya dengan kedua ]empolnya

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 5hah1h1435—nya
dari hadits Ibnu ‘Abbas: "Bahwa Rasulullah g berwudhu, beliau
menciduk (air) satu cidukan dan membasuh(kannya ke) wajahnya, lalu
menciduk air satu cidukan dan membasuh(kannya ke) tangan kanannya,
lalu menciduk air satu cidukan dan membasuh(kannya ke) tangan
kirinva, lalu menciduk air satu cidukan dan mengusap(kannya ke rambut)
kepalanya dan kedua telinganya, bagian dalam telinganya diusap dengan
kedua telunjuknya, sedangkan bagian luar telingannya berbeda karena
diusap dengan kedua jempolnya, beliau mengusap bagian luar dan
bagian dalam kedua telinganya; lalu beliau menciduk air satu cidukan
dan membasuh(kannya ke) kaki kanannya, lalu beliau menciduk air satu
cidukan dan membasuh(kannya ke) kaki kirinya."

Hadits tersebut dishahifkan oleh Ibnu Khuzaimah437 dan Ibnu
Mandah. A

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'il438, Ibnu
Majah1439, Ibnu Khuzaimah!440, Al Hakim!441 dan Al Baihaqil442,

Redaksi milik An-Nasa'i adalah: "Kemudian beliau mengusap
kepala dan kedua telinganya, bagian dalam kedua telinganya dengan
kedua telunjuknya dan bagian luar kedua telinganya dengan jempolnya.”

1436 | jhat A/ Ihsan (1086).

1437 | jhat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 148).
1438 | jhat Sunan An-Nasa ‘i {no. 102).

1439 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 439).

1440 { shat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 148).
1441 | shat A/ Mustadrak (1/147).

1442 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/37)
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Redaksi milik Ibnu Majah adalah: "Beliau mengusap kedua
telinganya, dan beliau memasukkan kedua telunjuknya ke kedua
telinganya, dan mengeluarkan kedua jempolnya untuk mengusap bagian
luar kedua telinganya. Beliau mengusap bagian luar dan bagian dalam
kedua telinganya.”

Redaksi milik Al Baihaqi adalah: "Kemudian mengamibil sedikit
air dan menyapukannya ke (rambut) kepalanya, dan beliau mengarahkan
kedua jari tengahnya ke bagian dalam kedua telinganya dan jempolnya
ke belakang kedua telinganya."”

Para sahabat kami berkata, "Nampaknya beliau memisahkan dua
jari dari masing-masing tangan untuk digunakan mengusap kedua
telinganya." -

' Ibnu Mandah berkata, "Mengusap kedua telinga tidak diketahui

diriwayatkan dari jalur yang shahih kecuali dari jalur ini."

A Demikian dikatakan oleh Ibnu Mandah. Nampaknya, maksud -
Ibnu Mandah adalah: (Mengusap telinga) tidak diketahui dengan rincian

dan tata-cara seperti ini (kecuali dari jalur ini). '
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[362] dalam A/ Mustadrak!**® dari hadits Ar-Rubayyi’ bin
Mu'awwidz: "Aku pernah melihat Rasulullah @ berwudhu, lalu beliau
mengucap bagian depan kepalanya dan bagian belakangnya. Beliau
mengusap kedua pelipis dan kedua telinganya, baik bagian luar, bagian
dalam maupun antara keduanya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al HAkim1444 dari hadits Anas
secara marfu’ Dan jalur periwayatan yang terpercaya (kuat) adalah
bersumber dari Anas ddari Ibnu Mas'ud. Jalur ini disebutkan oleh Ad-
Daraquthnil#45,

A e o3l OF 333150 cups Y 5
Hadits-hadits yang diriwayatkan bahwa kedua telinga
itu termasuk bagian dari kepala.1446 |

tdadry Sys L dry, doul & Y ﬂs - [*1v]

wo/a/ s 2o

JJ@@K@&_}&iiﬁW JJjnb-LouJU

[363] Pertama, hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh
Abu Daud!447, At-Tirmidzi!44® dan Ibnu Majahl449. Saya telah

1443 | jhat Al Mustadrak (1/152).

1444 | jhat Al Mustadrak (1/150)

1445 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/106).

1446 Untuk memperluas wawasan mengenai fakhrif hadits-hadits tentang hal ini,
juga berbagai jalur periwayatan dan berbagai hadits syahid-nya, silakan rujuk
Silsiah Al Ahadits Ash-Shahihah karya Al ‘Allamah Nashiruddin Al Albani
(no. 36) dan tahgiq kitab A/ Khilafiyat karya Al Baihaqi yang ditahqiq oleh
Syaikh Masyhur Hasan Alu Sulaiman (1/348 dan 439).
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menjelaskan di dalam kitab saya, bahwa sesungguhnya hadits tersebut
merupakan sisipan di dalam hal itu.
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[364] Kedua, hadits Abdullah bin Zaid14%0 yang dikuatkan
oleh Al Mundziri dan Ibnu Daqiq Al ‘Id. Saya juga telah. menyebutkan
bahwa hadits tersebut merupakan sisipan.
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[365] Ketiga, hadits Ibnu ‘Abbas yang diriwayatkan oleh Al

Bazzar. Hadits ini dianggap cacat oleh Ad-Daraquthni karena idhthirab

(kacau). Ad-Daraquthnil45! berkata, "Sesungguhnya itu (riwayat Tbnu

‘Abbas) merupakan kekeliruan. Yang benar merupakan riwayat Ibnu
dJuraij dari Sulaiman bin Musa secara mursal”

1447 | jhat Sunan Abu Daud (no. 134).

1448 | shat Sunan At-Tirmidz (np. 37).

1449 | sha Sunan fbnu Majah (no. 444).

1450 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam As-Sunan (no. 433).
1451 | ihat Sunan Ad-Daraquthni (1/98/99). ' '
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[366] Keempat, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah1452. Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Amr bin Al
Hushain, seorang periwayat yang matruk. '
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[367] Kelima, hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthnil4®3, Terjadi silang pendapat mengenai status mauquf atau
marfu™nya hadits ini, dan yang dianggap tepat adalah mauquf Hadits
ini juga munqathi454,
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[368] Keenam, hadits Ibnu ‘Umar yang diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthnil455, dan ia pun menganggap hadits ini cacat.

1452 | jhat Sunan Ibnu Majah (no 299).

1453 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (1/102-103).

1454 | jhat 3/56.

1455 L jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/97). Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni dari hadits Usamah bin Zaid dari Ibnu ‘Umar: "Bahwa
Rasulullah @ bersabda, '..." Lalu dia menyebutkan haditsnya. Setelah itu,
Ad-Daraquthni berkata, "(Sanad) ini adalah keliru dan tidak benar. Yang
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[369] Ketujuh, hadits ‘Aisyah yang diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthnil456, namun di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Al
Azhar, seorang periwayat yang dianggap telah berdusta oleh Imam
Ahmad. '
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[370] Kedelapan, hadits Anas yang' diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthnil457 dari jalur Abd [Al Hakam|!458, dari Anas, dan hadits ini
pun dha'if

benar adalah Usamah bin Zaid dari Hilal bin Usamah Al Fihri, dari bnu
‘Umar secara mauquf.” '

1456 | ihat Sunan Ad-Daraquthni (1/100).

1457 | shat Sunan Ad-Daraquthni (1/104).

1458 Pada semua naskah salinan yang saya miliki tertera Abd Al Hakim. Yang
benar adalah Abd Al Hakam. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam Sunan
Ad-Daraquthni. la adalah Abd Al Hakam bin Abdillah Al Qasmali Al Bashri,
seorang periwayat vang dianggap dha’f oleh para ulama hadits. Lihat
biografinya di dalam kitab Adh-Dhu'afa * karya Al Uqaili (3/105), A/ Jarh wa
At-Ta'dil (6/35), Al Kamil karya Tbnu Adiy (5/333), Al Majruhin (2/142) dan
Tahdzib Al Kamal (16/402).
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94. [371] '~ Hadits: . Diriwayatkan: "Bahwa
Nabi @ bersabda, ’Mengusap leher itu merupakan
pengaman dari belenggu’.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Muhammad Al Juwaini, dan ia
berkata, "Para imam ahli hadits tidak meridhai sanadnya, sehingga
muncullah kebimbangan apakah perbuatan ini merupakan Sunnah atau
etika." '

Al Imam (Ar-Rafi'i) mengkritiknya dengan mengatakan yang
kesimpulannya adalah: sesungguhnya tidak ada kebimbangan di
kalangan para sahabat (penganut madzhab Asy-Syafi’) mengenai
hukumnya, di samping dha ifwya hadits yang ditunjukkannya itu.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Tidak ada Sunnah shahih
vang diriwayatkan berkenaan dengan hal i

Al Qadhi Husain berkata, "Tidak ada Sunnah yang diriwayatkan
berkenaan dengan hal itu."

Al Faurani -berkata, "Tidak ada khabar (Sunnah/hadits) yang
diriwayatkan berkenaan dengan hal itu."
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Hadits tersebut juga dicantumkan oleh Al Ghazali dalam kitab A/
Wasith!459, namun Ibnu Ash-Shalah mengkritiknya. Ibnu Ash-Shalah
berkata, "Hadits ini tidak diketahui bersumber dari Nabi . Itu

merupakan ucapan sebagian Salaf."

An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab?#69, "Hadits ini
merupakan hadits palsu dan bukan merupakan sabda Nabi g." Di
tempat vang lain1461, An-Nawawi menambahkan, "Tidak ada sesuatu
pun vang diriwayatkan dari Nabi & berkenaan dengan hal itu. Itu
bukanlah Sunnah, tetapi merupakan bid'ah. Asy-Syafi'i belum pernah
menyebutkannya, demikian pula dengan mayoritas sahabatnya. [tu
hanya diucapkan oleh Ibnu Al Qash dan sekelompok kecil ulama.”

Ibnu Ar-Rif'ah mengkritik An-Nawawi, "Bahwa Al Baghawi yang
termasuk imam dalam bidang hadits, mengatakan bahwa hal tersebut
(mengusap leher) disunahkan. Sementara tidak ada dasar untuk
disunahkannya hal itu kecuali berdasarkan khabar (hadits) atau atsar.
Karena disini qiyas tidak dapat digunakan.

BolehA jadi yang menjadi landasan Al Baghawi untuk
menganggap Sunnah mengusap leher adalah:

LY o 7. %7 P . . 2.0 E s, .
9#0{%%;&}@)3‘)}??}1&!;Ujb— [\"V\’]

2 )/;/ }/9//‘// o7 '\,y ‘/ s @ f/ J./ ¥, o - £o . "
@'}M‘Jwrl‘d Qﬁm‘&egﬂgjbﬁ:ghy%\&c

FAE UGS Lanlo B (G A3 e 4 B JIAE) &

. .
L

1459 | ihat Al Wasith karya Al Ghazali (1/287-288).

1460 | jhat A/ Majmu'(1/465).

1461 Yakni pada komentarnya atas kitab A/ Wasith sebagaimana yang tertera
dalam A/ Badr Al Munir(2/222).
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[372] Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad!462 dan Abu
Daud dari hadits Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya,
bahwa ia pernah melihat Nabi €} mengusap lehernya hingga mencapai
bagian belakang kepala dan apa yang ada dekatnya, yaitu bagian depan
- leher. Namun sanad hadits ini, sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas, 1463 adalah dha'if.

Adapun "ucapan sebagian salaf' yang dikatakan oleh Ibnu Ash-
Shalah di atas, ada kemungkinan maksudnya adalah apa vyang
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thahur dari Abdurrahman
bin Mahdi, dari Al Mas'udi, dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari Musa
bin Thalhah, dia berkata, .

//..° /0/’ °/n 2/// /.://./0/
Lu pl JA () 4l o 0B s o

"Barangsiapa yang mengusap tengkuknya beserta kepalanya,
maka dia terlindungi dari belenggu pada Hari Kiamat kelak."

Menurut saya (Ibnu Hajar), meskipun sebenarnya hadits ini
mauquf, namun mungkin untuk dikatakan bahwa hadits ini marfu’
Sebab ungkapan seperti ini tidak mungkin bersumber dari nalar logika
semata. Maka jika berdasarkan kepada hal ini, hadits ini merupakan
hadits yang mursal.

Ld
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1462 | jhat A/ Musnad (15951).
1463 | jhat hadits no. 119.
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95 [373] hadits Ibnu ‘Umar: "Bahwa
Nabi @ bersabda, ’'Barangsiapa -yang berwudhu dan
mengusap lehernya, maka dia dllmdung1 dari belenggu pada
Hari Kiamat kelak."

Abu Nu'aim berkata dalam Tarikh Ashbahanl464, "Muhammad
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdurrahman -bin Daud
menceritakan kepada kami, ‘Utsman bin Khirzadz1465 menceritakan
kepada kami, ‘Umar bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Amr Al Anshari menceritakan kepada
kami, dari Anas bin Sirin, dari Ibnu ‘Umar, bahwa apabila dia berwudhu,
maka dia mengusap lehemya dan berkata, 'Rasulullah g bersabda,

g a7 Juely J,u,: i oy o

"Barangsiapa yang berwudhu dan mengusap lehernya, maka dia
tidak akan dibelenggu déngan belenggu pada Hari Kiamat kelak'."

Sedangkan dalam kitab A/ Bahr karya Ar-Ruyani dinyatakan:
"Asy-Syafi’i tidak menyebutkan mengusap leher." Sebagian sahabat
kami berkata, "ltu merupakan Sunnah, dan aku telah membaca
sebagiannya diriwayatkan oleh Abu Al Husain Ibnu Faris dengan
sanadnya, dari Fulaih bin Sulaiman, dari Néfi’, dari Ibnu ‘Umar, bahwa
Nabi € bersabda,

s s
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1464 | shat Tarikh Ashbahan (2/115).
1465 pada naskah « dan s tertera: 313 (khirzad) dengan huruf da/ di akhir kata.

Adapun kata yang kami cantumkan di atas (khirzadz = 31;,#) diambil dari
naskah asli, dan naskah g, dan g. Dia adalah ‘Utsman bin Khirzadz Al
Anthaki.
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'Barangsiapa vang berwudhu dan mengusapkan . kedua
tangannya ke lehernya, maka dia dilindungi dari belenggu pada Hari
Kiamat kelak' " Sebagian sahabat kami itu berkata, "Ini, insya Allah,

merupakan hadits yang shahih."

Menurut saya (Ibnu Hajar), diantara Ibnu Faris dan Fulaih
terdapat celah, maka hal ini perlu dijadikan pertimbangan.
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* Hadits Laqith:. "Apabila kamu berwudhu, maka sela-
selalah jemari."

Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan di atas.
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96. Perkataan Ar-Rafi’i: "Yang lebih disukai pada
tata-cara menyela-nyela jari-jemari kaki adalah dengan
memasukkan kelingking tangan kiri (ke sela-sela) jari kaki,
mulai dari kelingking jari kaki yang kanan dan berakhir pada
jari kelingking kaki vang kiri. Ada hadits mengenai hal jtu
dari Rasulullah €."
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Tata-cara tersebut tidak ada dasamya. Namun Imam Al
Haramain berkata di dalam kitab An-Nihayah, "Tata-cara menyela-nyela
(jari-jemari) seperti yang akan kami sebutkan berikut ini telah shahih di
dalam Sunnah: Hendaknya penyela-nyelaan itu dilakukan dari bawah
jarijemari, dan dimulai dengan keliling jari tangan. Namun menurut
mereka tidak ada satu hadits pun yang shahih mengenai penentuan
salah satu dari kedua tangan tersebut."

Konsekwensi ucapan Imam Al Haramain itu adalah: bahwa
penyela-nyelaan yang dimulai dengan kelingking merupakan perkara
yang sudah shahih, dan itu memang seperti yang dikatakannya. Sebab
~ Abu Daud1466 dan At-Tirmidzi'467 meriwayatkan dari:
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[374] hadits Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, "Aku
melihat Nabi @) apabila berwudhu, maka beliau menggosok jari-jemari
kakinya dengan kelingkingnya. "

1466 | jhat Sunan Abu Daud (no. 148).
1467 | shat Sunan At-Tirmidzi (no. 40).
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Dalam riwayat Ibnu Majah1468 dinyatakan: :j-tq’. "Menyela-nyela,”
sebagai ganti: &4 “menggosok. " Namun pada sanadnya terdapat Ibnu

Lahi'ah1462. Walau begitu, hadits ini diperkuat secara mutaba‘ah oleh
Laits bin Sa'd bin Amr bin Al Harits yang diriwayatkan oleh Al
Baihaqil470, Abu Bisyar Ad-Dulabil4?! dan Ad—Daraduthni dalam
Ghara 'ib Malik dari jalur Ibnu Wahb dari tiga orang.

Hadits tersebut juga dishahitkan oleh Ibnu Al Qaththanl472.

Dalam kitab A/ Wasith karya Al Ghazali, dinyatakaﬁ: "Bahwa
dasar mereka dalam menentukan tangan kiri (maksudnya, jari tangan kiri

yang digunakan menyela-nyela jari kaki) adalah istinja."

Dalam bab ini terdapat:
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1468 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 446).

1469 Aky katakan: Akan tetapi hadits tersebut bersumber dari riwayat Qutaibah bin
Sa'id dari Ibnu Lahi'ah, sedangkan hadits Qutaibah bin Sa'id dari Ibnu Lahi'ah
itu shahih. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Sebab,
pendengaran Qutaibah bin Sa'id tersebut bersumber dari kitab Abdullah bin
Wahb, dan Abdullah bin Wahb itu shahih kitabnya dari Ibnu Lahi'ah.

1470 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/77).

1471 Hadits ini diceritakan oleh Ad-Daraquthni dalam Ghara 'ib Malk dari Abu
Ja'far Al Aswani dari Ad-Dulabi, sebagaimana yang tertera dalam A/ Badr Al
Munir (2/229). Akan tetapi, redaksi yang digunakan oleh Ibnu Hajar yang
mengathafkan (merangkaikan) kata Ad-Daraquthni kepada Ad-Dulabi
mengindikasikan hal yang berbeda dengan itu.

1472 | jhat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/264).
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[375] Hadits ‘Utsman: bahwa dia menyela-nyela jari-jemari
kakinya tigna kali. Dia berkata, "Aku pemah melihat
Rasulullah g melakukan seperti yang aku lakukan (tadi)."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil473 dengan redaksi
seperti itu.
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[376] Hadits Ar-Rubayyi’ binti Mu'awwidz yang diriwayatkan
oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath1474, namun sanadnya dhaif
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[377] Hadits ‘Aisyah vang diriwayatkan oleh -Ad-
Daraquthnil4?5, namun di dalam sanadnya terdapat ‘Umar bin Qais,

seorang periwayat yang haditsnya diingkari oleh para ulama hadits
(munkarul hadits). ' ’

1473 | shat Sunan Ad-Daraquthni (1/86).
1474 | ihat A/ Mujam Al Ausath (no. 7309).
1475 | shat Sunan Ad-Daraquthni (1/95).
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[378] Hadits Wa'il bin Hujr yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dalam A/ Kabirl#76,- namun hadits ini dha’f dan
munqathi'1477.
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97. [379]: Hadits Ibnu ‘Abbas: “Jika kamu berwudhu,
maka sela-selalah jari-jemari kedua tangan dan kedua
kakimu."

1476 | jhat Al Mu'jam Al Kabir (3 22/49-50/no. 118).

1477 Hadits tersebut bersumber dari riwayat Muhammad bin Hujr bin Abdil Jabbar
bin Wa il Al Hadhrami: pamanku dari pihak ayah yaitu Sa'id bin Abdil Jabbar
bin Wa'il bin Hujr menceritakan kepadaku, dari ibunya, dari ayahnya, dari
Wa*il bin Hujr. Muhammad bin Hujr dan Sa'id bin Abdil Jabbar adalah doa
periwayat yang dha'if. Sedangkan Abdul Jabbar bin Wa'il, menurut satu
pendapat dia tidak mendengar apapun dari kedua orangtuanya. Lihat kitab Al
Majruhin (2/273) dan Tahdzib Al Kamal (16/393).
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Ar-Rafi'i berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil478."

Menurut saya (Ibnu Hajar), hadits tersebut memang seperti yang
dikatakan Ar-Rafi'i. Juga hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad479, Ionu
Majah1480 dan Al Hakim1481. Namun di dalam sanad hadits ini terdapat
Shalih maula At-Tau'amahl482, seorang periwayat yang dha’if Akan
tetapi, hadits tersebut dinilai hasan oleh Al Bukharil483 karena
bersumber dari riwayat Musa bin Uqgbah dari Shalih, dan pendengaran
Musa bin Ugbah dari Shalih itu terjadi sebelum Shalih mengalami
kekacauan hapalan.

1478 | jhat Sunan At-Tirmidzi (no. 39).

1479 Lihat A/ Musnad (no. 2604).

1480 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 447).

1481 | jhat A/ Mustadrak (1/182-183). -

1482 Penetapan status dha’f terhadap Shalii maula At-Tau'amah adalah tidak
tepat. Sebab dia adalah seorang periwayat vang fsigah. Hanya saja ia
mengalami kekacauan hapalan di penghujung hidupnya. Dalam hadits ini,
Musa bin Ugbah mendengar hadits ini darinya sebelum dia mengalami
kekacauan hapalan. Hal ini sebagaimana vang akan dikemukakan oleh Ibnu
Hajar sendiri. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk melemahkan hadits ini.
Bahkan sanad hadits ini hasan karena adanya Ibnu Abi Az-Zinad. Sebab ia’
adalah seorang periwayat yang hasan haditsnya. At-Tirmidzi berkata, "(Hadits
ini adalah) hadits hasan gharib." A

1483 At-Tirmidzi berkata dalam A/ T/ A/ Kabir (halaman 34), "Aku pernah
bertanya kepada Muhammad (Al Bukhari) tentang hadits ini, lalu dia
menjawab, 'Hadits ini adalah hadits hasan. Musa bin Ugbah telah mendengar
hadits ini dari Shalih maula At-Tau *amah sejak lama. Imam Ahmad berkata,
"Siapa saja yang mendengar hadits dari Shalih sejak lama, maka apa yang
didengarnya itu hasan. Dan barangsiapa yang mendengar hadits dari Shalih
belakang ini, maka apa yang didengarmya itu dhaif."

A
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. [380] Zaid bin Abi Az-Zarqa meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari
Abu Miskin, dan namanya adalah [Hurr1484] bin Miskin, dari Hudzail bin
Syurahbil, dari Abdullah bin Mas'ud secara marfu’ "Hendaklah salah

seorang dari kalian menyela-nyela jari-jemarinya sebelum jarijemarinya
disela-selai oleh api neraka. 1485

Abu Hatim1486 berkata, "Penetapan status marfu’ terhadap
hadits ini dianggap sebagai perkara mungkar."

Hadits tersebut juga tercantum dalam kitab Jami’ karya Ats-
Tsauri secara mauquf Demikian pula, hadits itu pun tertera dalam
Mushannaf Abdurrazzag?#57. Begitu pula, hadits itu pun diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibahl488 dari Abu Al Ahwash dari Abu Miskin secara
mauquf. Hadits tersebut juga diriwayatkan dari ‘Ali dan Ibnu ‘Umar
secara mauquf. »

1484 Pada naskah asli, naskah < dan ¢, tertera: yw> "hasan'. Ini merupakan
kesalahan tulis. Adapun kata yang kami cantumkan di atas (> "hurr"), kata
tersebut diambil dari naskah ¢ dan 5. Dan kata inilah yang tepat.

1485 Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab A/ Jghraab (no. 198) dari
jalur Sufyan Ats-Tsauri secara marfir’.

1486 | jhat A/ Ylal karya Ibnu Abi Hatim (1/70). ,

1487 | shat kitab A/ Mushannaf (no. 68) dari Ats-Tsauri secara mauquf.

1488 | jhat A/ Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah (no. 86).

Y
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* Hadits: "Bahwa Rsulullah # berwudhu dengan cara
muwalat (continue/terus menerus). Beliau bersabda, ’Inilah
wudhu vang Allah tidak akan menerima shalat kecuali
dengannya.”

, Hadits yang bersumber dari hadits Tbnu ‘Umar, Ubay bin Ka'b
dan yang lainnya itu telah dikemukakan pada uraian sebelumnya.
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98. [381] Hadits: "Bahwa seorang lelaki berwudhu

dan meningqgalkan bulatan di tumitnya (tidak terbasuh).
Setelah itu, Nabi @ memerintahkannya untuk membasuh

tempat tersebut dan tidak memenntahkannya untuk
mengulangi wudhunya dari awal.”

A
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil489 dari hadits Salim
dari Ibnu ‘Umar, dari Abu Bakar dan ‘Umar, keduanya berkata,
"Seorang lelaki datang dalam keadaan telah berwudhu, namun ada
sebesar kuku jempolnya di punggung telapak kakinya yang tersisa
(belum terbasuh). Maka Nabi & bersabda kepadanya, ‘Kembalilah, dan
sempurnakaniah wudhumu.' Maka lelaki itu pun melakukan (perintah
“beliau tadi)."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/
Ausath1490 dari jalur ini, hanya tetapi ia tidak menyebutkan ‘Umar. Ad-
Daraquthni berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan seorang diri oleh Al -
Mughirah bin Siglab, dari Al Wazi' bin Nafi’. Ibnu Abi Hatim!4!
bérkata, "Dari ayahnya ini batil. Karena Al Wazi' adalah seorang
periwayat yang dhaif" '

Hadits tersebut juga dituturkan oleh Al Udqaili dalam Adh-
Dhu’afa 1492 pada biografi Al Mughirah. Al Uqgili berkata, "Riwayatnya
tersebut tidak diperkuat secara mutabaah kecuali oleh riwayat yang
serupa dengannya."

Sabda Rasulullah #:

?J;,:'pj’:f'

"Sempurnakaniah wudhumu," menunjukan bahwa beliau tidak -
memerintahkan lelaki tersebut untuk kembali berwudhu dari awal. Akan
tetapi, redaksi yang dituturkan oleh Ar-Rafi'i lebih menegaskan hal

»

1489 | jhat Sunan Ad-Daraquthni(1/109).
1490 | jhat A/ Mu’jam Al Ausath (no. 2219).
1491 | shat A/ Tal (1/67). ‘

1492 | jhat Adh-Dhu'afa " (4/182).
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tersebut. Demikianlah perhatian (catatan) yang disebutkan oleh Ibnu
Dagiq Al ‘Id.
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[382] Dalam kitab A/ Ausath?493 terdapat hadits yang diambil

dari hadits Ibnu Mas'ud: "Bahwa seorang lelaki beﬂanya kepada

Rasulullah & tentang seorang lelaki (lainnya) yang mandz jmabah,

lalu ia luput menyiramkan air ke sebagian tubuhnya. Beliau bersabda,
'Hendaklah dia membasuh tempat yang terluput itu, kemudian silakan
dia shalat' " '

Namun pada sanad hadits tersebut terdapat Ashim bin Abdul
Aziz Al Asyja'i, periwayat yang meriwayatkan hadits ini hanya seorang
diri.

Faedah .
soy Ly B S Lo U ol G - [rav]

1493 Lihat Al Mulam Al Ausath (no. 8084).
1494 | jhat 3/58.
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[383] Diriwayatkan bahwa Nabi @ memerintahkan untuk
mengulangi wudhu (dari awal).

Ionu Abi Hatim berkata dalam A/ 7af995, "Ayahku
menceritakan kepada kami, Qurad Abu Nuh menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada kami, Isma'il bin Muslim yaitu Al Abdi
menceritakan kepada kami, Abu Al Mutawakkil menceritakan kepada ‘
kami, dia berkata: ‘Umar berwudhu dan ada bulatan di bagian punggung
kakinya yang masih tersisa, belum terbasuh air. Maka Rasulullah g pun

memerintahkannya untuk mengulangi wudhu (dari awal)".”

Ibnu Abi Hatim menilai cacat hadits tersebut dengan mursal
Namun substansi hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim!4% dari
hadits Jabir dari Ibnu ‘Umar. Akan tetapi ‘Umar menyamarkan nama
orang 9ar:g berwudhu tersebut. Redaksinya adalah: "Kembalilah, maka
perbaikilah wudhumu.”

Al Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui seorang pun yang
menyandarkan hadits tersebut kepada ‘Umar kecuali dari jalur ini."

1495 | hat kitab 72/ karya Tbnu Abi Hatim (1/54).
1496 Lihat Shahih Muslim (no. 243).
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Abu Al Fadhl Al Harawi berkata, "Sesungguhnya (penyandaran)
ini hanya diketahui dari hadits Ibnu Lahi'ah. Dan periwayatan marfu’
‘vang dilakukan Ibnu Lahi'ah tersebut merupakan sebuah kekeliruan.
Karena Al A'masy meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Sufyan dari
Jabir, dari ‘Umar secara mauguf. Demikian pula hadits tersebut
diriwayatkan oleh Husyaim dari Abdul Malik dari ‘Atha dari Ubaid bin
‘Umar, dari ‘Umar, seperti redaksi hadits di atas, berkenaan dengan
kisah yang maugquftersebut."”

Pada bab ini juga terdapat hadits:
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[384] dari Anas: ‘Bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi g@.

Saat itu lelaki tersebut sudah berwudhu, namun dia meninggalkan

bagian sebesar kuku di atas telapak kakinya. Maka
Rasulullah @ bersabda (kepadanya), 'Kembalilah, maka perbaikilah

wudhumu' "
Hadits ini. diriwayatkan oleh Ahmad!497, Abu Daud!498, Ibnu
Majah1499, Ibnu Khuzaimah!5% dan Ad-Daraquthnil501. Ad-Daraquthni

1497 | shat A/ Musnad (no. 12487).
1498 { shat Sunan Abu Daud (no. 173).
1499 | jhat Sunan fbnu Majah (no. 665). -
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berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dari
Qatadah, dan Jarir adalah seorang yang tsigah."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud!%02 dari jalur Khalid
bin Ma'dan, dari sebagian sahabat Nabi, {dengan redaksi) seperti hadits
-di atas.

Al Baihaqil503 berkata, "Hadits tersebut mursal.” Seperti itu pula
yang dikatakan oleh Ibnu Al Qaththan.1504

Apa vyang dikatakan tersebut perlu dianalisa lagi. Sebab Al
Atsram berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ahmad, 'Sanad ini
jaywid? Ahmad menjawab, 'Ya.' Aku berkata, 'Jika ada seorang tabi'in
berkata, "Seorang lelaki dari kalangan sahabat menceritakan sebuah
hadits kepadaku," sementara si tabi'in tersebut tidak menyebutkan siapa
nama sahabat itu, apakah hadits tersebut shahifi?' Ahmad menjawab,
'Ya'." -

Al Mundziril®%% menganggap cacat hadits tersebut karena pada
sanadnya terdapat seorang periwayat yang bermama Bagiyyah. Al
. Mundziri berkata, "(Dia meriwayatkan) dari Buhair, seorang mudallis.”
Akan tetapi di dalam kitab A/ Musnad'5% dan kitab A/ Mustadrak
ditegaskan oleh Baqiyah mengenai periwayatan hadits tersebut. Di

1500 | jhat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 164).

1501 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/108).

1502 | shat Sunan Abu Daud (no. 175).

1503 | shat As-Sunan Al Kubra (1/83).

1504 | shat Bayan Al Wahm wa Al Tham (2/595).

1505 | shat Mukhtashar Sunan Abu Daud (1/128).

1506 | jhat A/ Musnad (no. 15495). Imam Ahmad menegaskan periwayatan antara
Bagiyyah dan gurunya saja, sementara gurunya dituduh melakukan fadlis
taswivah.
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dalamnya juga dinyatakan bahwa hadits tersebut bersumber dari
sebagian istri Nabi.

An-Nawawi hanya membahas secara gIoBal tentang masalah ini,
dimana dia berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab!%7, "Hadits
tersebut merupakan hadits yang sanadnya dha if"

Pemyataan yang bersifat mutlak tersebut masih perlu diteliti lagi,
karena adanya berbagai jalur periwayatan tersebut.

L s e A - [rAe] e
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99. [385] Perkataan Ar-Rafi’i: "Dari Ibnu ‘Umar
bahwa dia memecah ...."

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Asy-Syafi'il508 dari Malik, dari
Nafi', dari Ibnu ‘Umar, sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam
Taghliq At-Ta liq.1599
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- 1507 [ shat Al Majmu'(1/481).
1508 Lihat A/ Umm(1/31).
1509 [ shat Taghliq At-Ta'liq (2/157).
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100. [386] Hadits bahwa Rasulullah £ bersabda,
"Aku tidak meminta bantuan dalam wudhuku kepada
seorang pun.” Demikian dikatakan beliau kepada ‘Umar
ketika hendak menuangkan air ke kedua tangan beliau.

An-Nawawi berkata dalam Svarh Al Muhadzdzab’®10, "Ini
merupakan hadits yang batil, tidak ada dasarnya." Seperti itu pula yang
dikemnukakan oleh Al Mawardil511 dalam A/ Hawi dengan redaksi yang
lain. Al Mawardi berkata, "Diriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq
pemah hendak menuangkan air ke tangan Rasulullah, lalu beliau
bersabda, ‘Aku tidak suka bila ada seseorang yang menyertaiku dalam
wudhuku.’ Aku tidak menemukan kedua hadits tersebut. ”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut telah disebutkan oleh
penulis dalam Syarh Al Bukhari, akan tetapi penetapan bahwa sosok
yang akan menuangkan air tersebut adalah Abu Bakar merupakan
sebuah kekeliruan. Karena yang benar sosok itu adalah ‘Umar.

Demikian diriwayatkan oleh Al Bazzarl®12 dalam kitab Ath-
Thaharah dan Abu Ya'la dalam Musnad?5?3nya dari jalur An-Nadhr bin
Manshur, dari Abu Al Janub, dia berkata,

1510 | shat A/ Majmu'(1/382).

1511 | shat A/ Hawi karya Al Mawardi (1/134).

1512 | shat Musnad Al Bazzar (Kasf Al Astar no. 260).
1513 [ that Musnad Abi Ya'’a (no. 231).
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"Aku melihat ‘Ali meminta kucuran air vang suci, maka aku

*\ :,C\

bergegas untuk mengucurkan air kepadanya, lalu ‘Ali berkata, “Jangan
wahai Abu Al Janub, karena sesungguhnya aku pernah melihat ‘Umar
meminta kucuran air, maka aku pun bergegas untuk mengucurkan air
kepadanya, lalu Urnar berkata, "Jangan wahai Abu Al Hasan, karena
sesungguhnya pernah melihat Rasulullah g8 meminta kucuran air, lalu
aku bergegas untuk mengucurkan air kepada beliau, namun beliau
berkata, ‘Jangan wahai ‘Umar, karena sesungguhnya aku tidak ingin ada

rn

seseorang yang membantuku atas wudh

Utsman Ad-Darimil514 berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Ibnu Ma'in, 'An-Nadhr bin Manshur meriwayatkan hadits dari Abu Al
Janub, dari hadits An-Nadhr diriwayatkan oleh Abu Ma'syar, apakah
engkau mengenalnya? Ibnu Ma'in menjawab, 'Mereka adalah para

pembawa kayu bakar'.

1514 | shat Su “alat Ad-Darimi (no. 828).
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Catatan
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[387] Ibnu Majah!515 dan Ad-Daraquthnil5!6 meriwayatkan
dari hadits Tbnul®l7 ‘Abbas: "Nabi @ tidak menyerahkan suciannya
kepada seorang pun...”" Namun di dalam sanad hadits ini terdapat
Muthahhar bin Al Haitsam, seorang periwayat yang dha'if1518
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1515 | jhat Sunan Jbnu Majah (362).

1516 Penisbatan para ulama hadits terhadap hadits tersebut kepada Ad-Daraquthni
perlu diteliti lagi. Demikian pula penisbatan hadits tersebut kepadanya di
dalam kitab A/ Badr Al Munir (2/245). Sebab saya tidak pernah menemukan
hadits tersebut di dalam Sunan Ad-Daraquthni. Penisbatan kepada Ad-
Daraquthni pun tidak dituturkan oleh Ibnu Hajar dalam Ithaf Al Maharah
(8/118).

1517 Lihat 3/59.

1518 A} Hafizh Ad-Dzahabi berkata dalam A/ Kasyif (2/271), "Lemah.”

416 >




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

101. [388] Haditsi "Bahwa Rasulullah @ meminta
bantuan Usamah dalam menuangkan air ke kedua
tangannya."”

" Hadits ini telah disepakati keshahifannya oleh Al Bukhari dan
Muslim!519 berkenaan dengan kisah bertolaknya Usamah bersama
Nabi €& dari Arafah pada pelaksanaan haji wada’.

Redaksi hadits tersebut milik Muslim adalah: "Kemudian beliau
datang, maka aku pun menuangkan air wudhu kepada beliau. "

Namun di dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kata
menuangkan. 1520
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1519 | jhat Shahih Al Bukhari (No. 1669) dan Shahih Muslim (no. 1280).
1520 Yang benar, kata menuangkan itu pun tertera dalam Shahih Al Bukhari pada
tempat yang dianggap mustahil.
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102. [389] Hadits: "Bahwa Rasulullah & meminia
bantuan Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz dalam menuangkan air
ke kedua tangan beliau.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi!52!, Ibnu Majah!522 dan
Abu Muslim Al Kiji dari hadits Ar-Rubayyi’ binti Mu'awwidz. Tbnu Ash-
Shalah menisbatkan hadits tersebut kepada takhrij Abu Daud!5?3 dan
At-Tirmidzil524, padahal pada riwayat Abu Daud hanya. disebutkan
bahwa Ar-Rubayyi’ hanya memberikan air tersebut kepada beliau.

Adapun At-Tirmidzi, ia tidak menyinggung air itu di dalam hadits
riwayatnya secara keseluruhan.

Benar, di dalam kitab Al Mustadrak!525 dan Sunan Abi Muslim
Al Kiji memang terdapat hadits yang diriwayatkan dari jalur Bisyr bin Al

Mufadhdha! dari Ibnu Uqail dari Ar-Rubayyi’ binti Mu'awwidz: "Aku
menuangkan air kepada Rasulullah ¢, lalu beliau berwudhu dan

bersabda kepadanya, ‘Tuangkanlah untukku,' maka aku pun
menuangkan (air untuk beliau)."

1521 | shat Sunan Ad-Darimi (no. 690).

1522 { shat Sunan Ibnu Majah (no. 390).

1523 [ihat Sunan Abu Daud (no. 126), dan lafazhnya adalah: "Rasulullah @@
mendatangi kami." Lalu Ar-Rubayyi’ menceritakan kepada kami, bahwa
Rasulullah ¢ bersabda, *Tuangkanlah untukku air wudhu...."

1524 | shat Sunan At-Tirmidzi (no. 33).

1525 | shat Al Mustadrak (1/152).
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103. [390] Hadits: "Bahwa Rasulullah g meminta Al
Mughirah bin Syu’bah (menuangkan air) karena lengan
jubah yang sempit yang beliau kenakan, yang menyebabkan
beliau kesulitan untuk menyempurnakan wudhu secara
sendirian."” _

Hadits ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan
Muslim1526 dari hadits Al Mughirah, dengan lafazh: “Aku pemah
bersama Nabi g} dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau bersabda,
‘Wahai Al -Mughizah, tolong ambilkan ember.! Maka aku pun
mengambilnya, lalu keluar dengan membawa ember (untuk beliau).
Beliau kemudian pergi hingga tak terlihat olehku. Setelah menyelesaikan
hajatnya, beliau datang dengan mengenakan jubah syamiyyah vang
sempit pada bagian kedua ]ehgannya. Beliau berusaha mengeluarkan
tangannya dari lengan jubah tersebut, namun sempit, sehingga beliau

1526 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 182) dan Shahih Muslim (no. 274) (77).
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mengeluarkan tangannya dari bagian bawah (ujung) lengan jubah
tersebut. Lalu aku menuangkan air wudhu kepada beliau, dan beliau pun
berwudhu dengan wudhunya untuk shalat. Lalu beliau mengusap kedua
khuffnya. 1527 Redaksi tersebut adalah redaksi milik Muslim.

Catatan

- Apa vang disebutkan di atas, yakni bahwa permintaan tolong itu .
terjadi karena lengan baju yahg sempit, dikemukakan oleh Al Imam dan
Al Ghazali’528. Namun Ibnu Ash-Shalah membantah hal itu dan
berkata, "Hadits tersebut menunjukan bahwa Rasulullah g meminta
tolong secara mutlak. Sebab Rasulullah g juga membasuh wajah beliau

dengan air yang dikucurkan oleh Al Mughirah kepada beliau."

Sebagian ahli fikih menyebutkan bahwa permintaan tolong itu
terjadi dalam perjalanan. Itu terjadi karena beliau tidak ingin tertinggal
rombongan. Namun pendapat ini masih perlu diteliti lagi. -
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* Perkataan Ar-Rafi’i: "Diriwayatkan bahwa beliau

kadang meminta bantuan ...." :

Hadits mengenai hal itu telah dikemukakan dari tiga orang
{(sahabat).

1527 Dalam Shahih Muslim, di sini tertulis: JLe o "Kemudian beliau shalat."
1528 | jhat A/ Wasith karya Al Ghazali (1/290).
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[391] Hal itu juga diriwayatkan dari ‘Amr bin Al ‘Ash,

Umaimah maulah Rasulullah g dan seorang lelaki dari kabilah Qaisy,
yang disebutkan oleh Asy-Syaikh1529 dalam A/ Imam?530. '

Dalam hal itu, diriwayatkan juga:
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[392] Dari Shafwan bin Asal, dia berkata, "Aku menuangkan air
. kepada Rasulullah @ baik dalam keadaan mukim maupun musafir,
ketika beliau berwudhu.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah!531
dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir!532, namun dalam sanad
hadits ini terdapat sisi kelemahan (dha'if).
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1529 Maksudnya, Tbnu Dagiq Al ‘1d.
1530 ihat A/ Imam (2/50 dan 51).
1531 | jhat Sunan lbnu Majah (no. 391).
1532 | shat At-Tarikh Al Kabir (3/96).
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[393] Dari Ummu ‘Ayyasy, dia berkata, "Aku menuangkan air
wudhu kepada Rasulullah g sambil berdiri, sementara beliau sambil

 duduk.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah1533, namun

sanadnya dha if
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104. [394] Hadits: Diriwayatkan dari Anas: "Bahwa
Nabi @ tidak mengelap/mengeringkan anggoia Wudbunya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al
Mansukh153%. Ahmad bin Salman vaitu An-Najad menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdillah yaitu Muthayyan menceritakan kepada
kami, Ugbah bin Mukrim menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Maisarah, dari Anas: "Bahwa

1533 [ ishat Sunan Ibnu Majah (no. 392).
1534 | jhat An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman 145).
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Rasulullah tidak mengusap wajahnya dengan sapu tangan/handuk
setelah berwudhu. Tidak pula Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ali dan Ibnu Mas'ud.”
~ Namun sanad hadits ini dha’f. Pada Sunan At-Tirmidzi terdapat hadits
yang bertentangan dengannya yang diriwayatkan dari jalur yang lain,
namun hadits ini pun dha ifjuga.

Hadits ini akan dikemukakan nanti.
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105. [395] Hadits ‘Aisyah: "Nabi @ pernah memasuki

pagi hari dalam keadaan junub, lalu beliau mandi, lalu keluar
untuk shalat, dan saat itu kepalanya masih menitikkan air."

Sayai katakan, hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa i133% pada
pembahasan puasa dari jalur Asy-Sya'bi, dari ‘Aisyah.

255
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[396] Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahlh Muslim1536
terdapat hadits seperti itu yang berasal dari hadits Abu Hurairah.

1535 | jhat Sunan An-Nasa ‘i Al Kubra (no. 2990).
1536 | shat Shahih Al Bukhari (no. 1925) dan Shahih Muslim (no. 1109) (75).
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106 [397] Hadits: "Bahwa Rasulullah @ mandi, lalu
beliau diberikan selimut/handuk yang dicelup dengan waras
(tumbuhan seperti simsim), lalu beliau berselimut dengannya,
sehingga bekas waras terlihat pada lipatan lemak beliau.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah!537 dari hadits Qais bin
Sa'd, dia berkata, "Rasulullah @8 mendatangi kami, lalu kami meletakkan
air untuk beliau, maka beliau pun mandi, lalu kami memberi beliau
selimut/handuk vang dicelup dengan waras, dan beliau pun berselimut
dengannya, sehingga seakan-akan aku melihat bekas waras itu ada pada

1538
lipatan ~ lemak beliau. "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud1®39 dari hadits Qais
bin Sa'd dengan redaksi yang panjang. Demikian pula, hadits tersebut

1537 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 466).
1538 1 jhat 3/60.

1539 | jhat Sunan Abu Daud (no. 5158).
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juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam “Amal Al Yaum wa Al-
Lailah1540. Namun terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah hadits

itu maushul atau mursal.

Para periwayat yang ada dalam sanad Abu Daud adalah para
periwayat yang ada dalam kitab Asf-Shahih. Dan di dalam sanad Abu
Daud ini, Al Walid menegaskan tentang pendengarannya terhadap
hadits ini. Wallahu a’lam. Namun demikian, An-Nawawi mencantumkan
hadits itu dalam A/ Khulashah pada bagian yang dha'if. Wallahu a’lam.
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107. [398] Perkataan Ar-Rafi’i: "Diriwayatkan: 'Dj
antara perbuatan Nabi @ adalah mengelap (anggota tubuh)

s

dan membiarkannya’.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim!®#1 dari hadits ‘Aisyah,
dia berkata, "Nabi g memiliki handuk yang biasa beliau gunakan untuk
mengelap/mengeringkan (anggota tubuh) setelah berwudhu."” Namun di

1540 Bagian dari kitab As-Sunan Al Kubra (no. 10157).
1541 | shat A/ Mustadrak (1/154).
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dalam sanad hadits ini terdapat Abu Muadz, seorang periwayat yang
dha'if. '
Al Hakim berkata, "Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Anas."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzil®42 dari jalur ini,
dan dia berkata, "Hadits itu tidak kuat, dan tidak ada sesuatu yang
shahih dalam masalah ini."
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[399] At-Tirmidzil543 meriwayatkan dari hadits Mu'adz: "Aku
melihat. Rasulullah g apabila berwudhu, beliau mengusap wajahnya
dengan ujung bajunya."Hadits ini dha'if

Dalam bab ini terdapat hadits:

et s efond ne - o]

[400] Dari Salman yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 154

1542 [ ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 53). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ‘Aisyah tidak
kuat dan tidak sesuatu pun vang diriwayatkan dari Nabi g dalam bab ini.
Adapun Abu Mu'adz, para ulama hadits ‘mengatakan bahwa ia adalah
Sulaiman bin Arqam, seorang periwayat yang dha'if menurut para ulama ahli
hadits."

1543 { jhat Sunan At-Tirmidzi (no. 54).

1544 [ jhat Sunan Ibnu Majah (no. 468).
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[401] Tbnu Abi Hatim menuturkan dalam -A/ Tlal5%5; "Aku
mendengar ayahku menuturkan sebuah hadits vang diriwayatkan oleh
Abdul Warits dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, seperti ini." Ibnu
Abi Hatim meneruskan, "Aku melihatnya pada sebagian riwayat dari
Anas secara mauquf, dan inilah yang lebih representatif. Namun tidak .
memungkinkan hadits ini dijadikan sandaran. ”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Baihaqil®46 dari jalur Abu Yazid dari Abu ‘Amr bin Al ‘Ala, dari Anas,
dari Abu Bakar.

Al Baihaqgi berkata, "Yang terpelihara adalah riwayat Abdul

Warits dari Abu ‘Amr, dari lyas bin Ja'far secara mursal.”

Al Baihaqil%47 meriwayatkan hadits Anas juga.
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* 1545 | jhat A/ Tlalkarya Ibnu Abi Hatim (1/29).
1546 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/185).
1547 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/185).
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[402] Pada musnad Ibnu Abi Syaibahl548 dari jalur Laits dari
Zuraiq dari Anas, dinyatakan bahwa ia berwudhu dan mengusap wajah
dan kedua tangannya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalur Laits secara
marfu’.
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108. [403] Hadits: Bahwa Rasulullah g bersabda,

"Apabila  kalian berwudhu, maka janganlah kalian
mengibaskan kedua tangan kalian, karena sesungguhnya itu

- menyenangkan setan."”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab A/.
728549 dari hadits Al Bakhtari bin Ubaid, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah.

Ibnu Abi Hatim menambahkan pada bagian awalnya:’ "Apabila
kalian berwudhu, maka masukkanlah air ke dalam mata kalian.”

1548 | jhat A/ Mushannaf (no. 1582).
1549 | jhat A/ Tla/karya Ibni Abi Hatim (1/36).
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Hadits* ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Adh-
Dhu’afa '1550 pada biografi Al Bakhtari bin Ubaid, dan Ibnu Hibban
menganggapnya dha’if karena keberadaan Al Bakhtari bin Ubaid. Ibnu
Hibban berkata, "la (Al Bakhtari bin Ubaid) tidak dapat dijadikan hujjah."

Al Bakhtari tidak meriwayatkan hadits tersebut seorang diri.
Karena hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Thahir pada Sifah
At-Tashawwuf dari jalur Tonu Abi As-Sari, dia berkata, "‘Ubaidullah bin
Muhammad Ath-Tha'i menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
Abu Hurairah." Sanad ini merupakan sanad yang tidak dikenal. Mungkin
saja hal itu disebabkan Ibnu Abi As-Sari menceritakan hadits tersebut
dari hapalah yang diperolehnya dalam sebuah diskusi, kemudian dia
keliru mengenai nama Al Bakhtari bin Ubaid. Wallahu aam.

Ibnu Abi Ash-Shalah berkata dalam komentarnya atas kitab A/
' Wasith, "Saya sama sekali belum menemukan (seseorang) dalam
golongan orang-orang itu yang menaruh perhatian untuk meneliti hadits
sepertil®51 jtu."

Pendapat Ibnu Ash-Shalah tersebut diikuti oleh An-Nawawi.1552

1550 Ljhat Adh-Dhu'afa (1/203) dan Ibnu Hibban berkata, "Dia (Al Bakhtari bin
Ubaid) meriwayatkan beberapa naskah yang mengandung hal-hal aneh dari
~ ayahnya, dari Abu Hurairah. Riwayatnya tidak halal dijadikan Aujiah jika dia
hanya meriwayatkan hadits seorang diri, karena riwayatnya sering menyalahi
riwayat para periwavat yang fsabt (kokoh), padahal sifat 'adalahnya tidak

_ dapat diandalkan."
1551 Pada naskah », tertera: 4= "keadaannya", dan ini merupakan redaksi vang

keliru.
1552 | jhat A/ Majmu’(1/485) dan A/ Khulashah (1/125).
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~ * Hadits Ali: "Aku tidak peduli apakah dengan bagian
kananku aku memulai, ataukah dengan bagian kiriku, jika
aku menyempurnakan wudhu.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari ‘Ali dengan
redaksi ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni juga dari ‘Ali
dengan redaksi yang lain. Bahkan hadits tersebut diriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud, seperti redaksi yang pertama.1553
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1553 Takhrijnya sudah dikemukakan pada uraian terdahulu. Lihat hadits no. 154.
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109 [404] Hadits Ibnu ‘Umar: "Bahwa Ibnu ‘Umar
sedang berwudhu di pasar Madinah, lalu ia diundang untuk
(mengiringi) jenazah. Saat itu yang tertinggal dari wudhunya
adalah kewajiban (membasuh) kedua kaki. Maka ia pun pergi
untuk mengiringi jenazah tersebut ke mushalla, kemudian ia
mengusap kedua khuffnya, dan saat itu ia sedang memakai
(kedua khuff).

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik1®%¢ dari Nafi’, dari Ibnu
‘Umar, seperti di atas.

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'il555 juga.

Al Bukhari!556 meriwayatkannya secara mu ‘allag dengan redaksi
yang lain.

Dalam kitab A/ Bayan karya Al Umrani, dinyatakan bahwa atsar
tersebut diriwayatkan secara marfu' Pendapatnya itu dikuti oleh Tonu
ArRifah. Wallahu a'lam.
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1554 | jhat A/ Muwaththa * (1/36-37).

1855 Lihat A/ Umm (1/31).

1556 | ihat Shahih Al Bukhari, pembahasan mandi, Bab Membedakan Mandi
dengan Wudhu (1/446—Fath Al Bari).
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110. [405] Perkataan Ar-Rafi’i: Di antara perkara
yang termasuk sunnah adalah memelihara doa-doa yang ada
 dalam wudhu. Seseorang membaca saat membasuh muka:
"Ya Allah, putihkanlah wajahku pada hari dimana wajah-
wajah memutih dan wajah-wajah- menghitam.” Saat
membasuh tangan kanan: "Ya Allah, berikanlah kitabku
kepadaku melalui tangan kananku dan hisablah aku dengan
hisab vang mudah.” Saat!557 membasuh tangan kiri: “Ya
Allah, jangan berikan kitabku kepadaku melalui tangan
kiriku atau dari arah belakangku.” Saat menyapu (rambut)
kepala): "Ya Allah, haramkanlah rambut dan kulitku atas api
neraka.” Diriwayatkan: "Ya Allah, peliharalah kepalaku dan
apa vang tercakup padanya, juga perutku dan apa yang ada
di dalamnya.” Diriwayatkan: "Ya Allah, berikanlah
pertolongan kepadaku dengan rahmat-Mu, turunkanlah

1557 Lihat 3/61.
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kepadaku keberkahan-Mu, dan naungilah Aku di bawah
Arasy-Mu pada hari dimana tiada naungan selain naungan-
Mu.” Saat mengusap kedua telinga: "Ya Allah, jadikanlah
aku termasuk orang-orang yang mau mendengarkan
perkataan dan mengikuti yang baiknya.” Saat membasuh
kedua kaki: "Ya Allah, teguhkanlah telapak kakiku di atas
titian (Shiraat), pada hari dimana berbagai telapak kaki
mengqgalami ketergelinciran.”

Ar-Rafi'i l;erkata, "Doa-doa tersebut terdapat di dalam atsar yang
diriwayatkan dari orang-orang shalih."

An-Nawawi berkata dalam kitab Ar-Raudhah, 7558 "Doa ini tidak
ada dasamya. Asy-Syafi’i dan mayoritas ulama tidak menyebutkannya."

An-Nawawi juga berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab’®5%, "Para
-ulama terdahulu tidak menuturkannya."

Ibnu Ash-Shalah berkaty, "Tidak ada hadits yang shahih dalam
hal itu.” :

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Dalam hal itu ada riwayat yang
dinukil dari ‘Ali melalui jalur periwayatan yang sangat lemah. Riwayat
tersebut dicantumkan oleh Al Mustaghfiri dalam kitab Ad-Da‘awat dan
Ibnu Asakir dalam kitab Amalinya. Riwayat tersebut bersumber dari
riwayat Ahmad bin Mush'ab Al Marwazi dari Habib bin Abi Habib Asy-
~ Syaibani, dari Abu Ishaq As-Subai’i, dari 'Ali. Namun pada sanadnya
terdapat orang-orang yang tidak dikenal.

| Hal tt-arsebut juga diriwayatkan oleh penulis Musnad A/
Firdaus1560 dari jalur Abu Zur'ah Ar-Razi, dari Ahmad bin Abdillah bin

1558 | shat Raudhah Ath-Thalibin (1/62).
1559 | shat Al Majmu’(1/526).
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Daud: Mahmud bin Al ‘Abbas menceritakan kepada kami, Al Mughits
bin Budail menceritakan kepada kami dari Kharijah bin Mush'ab, dari
Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan1561 dari Ali, seperti redaksi di atas.
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[406] Hal tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
Adh-Dhu'afa 1562 dari hadits Anas seperti ini. Namun di dalamnya
terdapat Abbad bin Suhaib, seorang periwayat yang haditsnya
ditinggalkan.
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1560 | jhat Firdaus Al Akbar karya Ad-Dailami (no. 8830) dan Musnad Al Firdaus
karya puteranya. Di dalam kitab ini, sang anak menyebutkan sanad riwayat
vang dihimpun ayahnya dalam kitab tersebut.

1561 Pada catatan kaki naskah asli, tertera: Maksudnya Hasan Al Bashri,
sebagaimana vang disebutkan oleh penulis dalam kitab Amalinya atas kitab
Al Adzkar, yakni Nata ‘ij Al Afkar.

1562 | jhat Kitaab Al Majruhin dan Adh-Dhuafa’ (2/164-165). Ibnu Hibban
berkomentar tentang Abbad bin Shuhaib, periwayat hadits tersebut, "Dia
adalah seorang penganut qadariyah sekaligus penyeru untuk mengikuti aliran
tersebut. Selain itu, ia juga seorang periwayat yang meriwayatkan hadits-
hadits mungkar dari para periwayat terkenal, yang apabila hal itu terdengar
oleh pemula terkait dengan perbuatannya itu, maka ia akan mengemukakan
hadits syahid untuk memperkuat riwayat mungkar tersebut dengan membuat
hadits palsu.”
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[407] Al Mustaghfiri meriwayatkan dalam Ad-Daawat dari
hadits Al Barra bin Azb, namun bukan dengan redaksi yang
panjangnya. Tapi sanad hadits ini lemah. '

S ol GG R e 16 AR

11_1. Perkataan Ar-Rafi’i: "Terbilang sunnah
membiasakan mengusap bagian pinggiran kedua mata yang
dekat ke hidung dengan kedua ibu jari."
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[408] Tbnu Majah!%63 meriwayatkan dari hadits Abu Umamah:
"Bahwa Rasulullah @ bersabda, 'Kedua telinga itu termasuk bagian
kepala.' Dan beliau mengusap pinggiran kedua mata yang dekat ke
hidung.” |

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad!564 dengan redaksi:
"Dan beliau membiasakan (mengusap} pinggiran kedua mata yang dekat
ke hidung.”

1563 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 444).
1564 [ jhat A/ Musnad (5/268) akan tetapi dengan redaksi:
ot g ‘.1‘,4,19%,‘\;«\,),-,0\{3
"Dan Rasulullah g} senantiasa mengusap pinggiran kedua mata yang dekat
ke hidung."
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112. [409] Perkataan Ar-Rafi’i: "Terbilang sunnah
membiasakan mengusap bagian bawah cincin.”

Hadits tersebut dituturkan oleh Al Bukharil®5 secara muallaq
dari Ibnu Sirin, dan diriwayatkan secara maushul oleh Tbnu Abi
Syaibah1566.
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(410} Diriwayatkan dari Ionu Majah dari Abu Rafi’, "Bahwa
Rasulullah g menggerak-gerakkan cincinnya saat berwudhu.”

S Lo @ Il a6 o e S8 ATE — 11y
113. Perkataan Ar-Rafi’i: “Terbilang Sunnah adalah
tidak berlebihan dalam menuangkan air.”

[
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1565 | ihat Shahih Al Bukhari(no. 165).
1566 | jhat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 424).
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[411] Ibnu Majahl%67 meriwayatkan dari hadits Abdullah bin
Amr: “Bahwa Rasulullah g bertemu dengan Sa'd yang sedang
berwudhu. Kemudian beliau bertanya, ‘Berlebihan apa ini?’ Sa'd balik
bertanya, ‘Apakah dalam wudhu ada berlebihan?’ Beliau menjawab,

rn

‘Ya, ada, meskipun engkau (berwudhu) di sungai yang mengalir'
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‘[412] At-Tirmidzil%8 dan yang lainnya meriwayatkan dari
hadits Ubay bin Ka’b secara marfu" “Sesungguhnya pada wudhu itu
terdapat setan yang disebut Walhan. Maka takutlah kalian terhadap

1567 | shat Sunan Ibnu Majah (425).
1568 | shat Sunan At-Tirmidz (no. 57). At-Tirmidzi berkata; “Hadits gharib (janggal)
. dan sanadnya pun tidak kuat. Inilah yang tepat menurut para ulama hadits.
Sebab kita tidak mengetahui seorang pun vang meriwayatkannya secara
tersambung kecuali Kharijah. Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur
periwavatan vang lain dari ucapan Al Hasan. tidak ada sesuatu pun yang
diriwayatkan secara shahih dari Nabi dalam masalah ini. Kharijah bukanlah
periwayat yang kuat menurut para sahabat kami. Ia juga dianggap dhaif oleh
Ionu Al Mubarak.”
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waswas menyangkut air.” Namun sanadnya dha’ift569.

Al Baihagil570 meriwayatkan hadits seperti itu dengan sanad
yang dha'if dari hadits Imran bin Hushain.
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114. [414]. Perkataan Ar-Rafi’i: “Di antara perkara
yang dianjurkan’ adalah membaca doa (berikut) setelah
selesai berwudhu seraya menghadap kiblat: ‘Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah

1569 Yang tepat, hadits tersebut sangat dha'if karena pada sanadnya terdapat
Kharijah bin Mush’ab As-Sarakhsi, seorang yang matruk, kerap melakukan
tadlis, dan sosok tercela yang meriwayatkan hadits dari orang-orang yang
suka berdusta.

1570 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/197) dan Al Baihaqi menganggap dha'if
terhadap hadits tersebut.
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semata, tiada sekutu baginya, dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari
orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku bagian dari
orang-orang yang menyucikan diri. Maha suci Engkau ya
Allah, dan dengan memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan vang berhak disembah kecuali Engkau. Aku
memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat
‘kepadamu’.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1571, Abu Daud!572 dan Ibnu
Hibban1573 dari hadis Ugbah bin ‘Amir, dari ‘Umar. Pada sebagiannya,
tertera: “Barangsiapa yang berwudhu kemudian dia berdoa: ‘Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah
semala, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya, maka dibukakan baginya pintu-pintu
surga, dia dapat masuk (ke dalamnya) melalui pintu mana pun yang
dikehendakinya' "
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[415] Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!57* dari
jalur yang lain dari ‘Umar, dan ia menambahkan di dalamnya: “Ya

1571 | jhat Shahih Muslim (no. 234).

1572 | jhat Sunan Abu Daud (no. 169).
1573 | shat Shahih Ibnu Hibban (no. 1050).
1574 | jhat Sunan At-Tirmidzi (no. 55).
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Allah, jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang bertaubat dan
jadikanlah aku bagian dari orang-orang vang menyucikan dir.” At-
Tirmidzi berkata, “Pada sanadnya terdapat kekacauan, dan tidak ada
sesuatu yang besar yang shahih!®75 di dalamnya.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi riwayat Musim luput dari
kritikan ini dan tambahan yang terdapat padanya:
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[416] diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam
kitab A/ Ausath'576 dari jalur Tsauban, dengan redaksi: “Barangsiapa
yang meminta air wudhu, kemudian dia berwudhu, dan ketika selesai
dari wudhunya dia berdoa, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang-orang
vang bertaubat dan jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang
menyucikan diri.... ” Al hadits. 7

U“"‘ u.l:- U" 4:-\.; U"‘ ;‘333 - [i\V]

1575 [ ihat 3/62.
1576 |ihat Mujam Al Ausath (no. 4895).
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[417] dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah!577 dari hadits Anas.

05T JI el s g G - Ve

e SE 3 s A (50 e B Sy
e L 106 B 1t kedl 0 ale f

s °i‘,

VJOJL‘;QJJJ‘ uy‘_,J:A;:»fufY‘ U‘Yu\ ..Lg..w‘ J..L.«:u)
uw}:gg:&f;bgtbcb

115. Adapun perkataan Ar-Rafi’i: “Maha suci Engkau
ya Allah ....” Hingga akhir. '

Ucapan ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam ‘Amal Al Yaum
wa Al Lailah578 dan Al Hakim dalam A/ Mustadrakl57% dari hadits
Abu Sa’id dengan redaksi: “Barangsiapa yang berwudhu, kemudian dia
berdoa: ‘Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan vang berhak disembah kecuali Engkau,
-aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu,

1577 Lihat Sunan Jbnu Majah (no. 469), tapi pada sanadnya terdapat Zaid bin Al

' Hawari Abul Hawari Al ‘Ammi, seorang yang dha’if, bahkan Ibnu Hibban
berkomentar tentangnya: “la meriwayatkan dari Anas hadits-hadits palsu
vang tidak ada dasamya, hingga terbetik dalam hati bahwa dia memang
sengaja melakukan itu. Sementara Yahya menganggap lemah komentar
tentangnya. Menurut saya, haditsnya tidak dapat dijadikan hujjiah dan tidak
boleh ditulis, kecuali untuk dx)adlkan pelajaran/pertimbangan.” Lihat kitab A/
Majruhin (1/309).

1578 Bagian dari kitab As-Sunan Al Kubra (no. 9909).

1579 Lihat Al Mustadrak (1/564), dan Al Hakim berkata, “Shahih karena telah
memenuhi kriteria syarat Muslim.”

- ’ a1



Talkhishul Habir

niscaya hal itu akan ditulis dalam lembaran kemudian dicap dengan
stempel, dan tidak akan dirusak sampai Hari Kiamat.”

Namun terjadi silang pendapat mengenai status marfu’ atau
mauqufnya hadits tersebut. An-Nasa*i1580 menshahifkan riwayat yang
maugquf. :

Sementara Al Hazimi mendha'ikan riwayat yang marfu’ Sebab
Ath-Thabarani berkata dalam A/ Ausath!®81, “Tidak ada yang
meriwayatkan secara marfu’dari Syu'bah kecuali Yahya bin Katsir.”

_ Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Abu Ishaq Al Muzakki pada juz kedua Takhrij Ad-Daraquthni karyanya
dari jalur Rauh bin Al Qasim, dari Syu’bah. Abu Ishaq berkata, “Hadits
ini hanya diriwayatkan oleh Isa bin Syu’aib dari Rauh Al Qasim.”

Saya katakan, Ad-Daraquthni lebih mengunggulkan dalam A/
Tlal riwayat yang maugquf juga.

Dua Catatan:

Pertama: Perkataan Ar-Rafi’i: “Serava menghadap kiblat,”
tidak pemnah tercantum di dalam hadits-hadits yang telah kami
kemukakan. Namun ucapan tersebut dapat disimpulkan dari sebuah
hadits berdasarkan keterangan yang terdapat dalam riwayat Al Bazzar
dari Tsauban:

9\2.23\‘_;1:\3};/&;3‘ cs.}p}“ tfﬁ” A

1580 | jhat As-Sunan Al Kubra (no. 9910).
1581 | shat A/ Mu’jam Al Ausath (no. 1455).
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“Barangsiapa yang berwudhu dan memperbaiki wudhunya,
kemudian ia menengadahkan pandangannya ke langit ...”

Ibnu Daqiq Al °‘ld berkata dalam Syarh Al Imam,
“Menengadahkan pandangan ke langit adalah untuk ber-fawajuh
(menghadap) ke kiblat saat berdoa, tempat turunnya wahyu dan tempat
asal tindakan malaikat.”

Kedua: An-Nawawi berkata dalam kitab A/ Adzkar'®82 dan A/
 Khulashah!583, “Hadits Abu Sa'id ini merupakan hadits yang dha'if”

An-Nawawi juga berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab'>%,
“Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam ‘Amal Al Yaum wa Al-
Lailah dengan sanad yang gharib dan dha'if Hadits ini diriwayatkan oleh
An-Nasa i, baik secara marfu’ maupun mauquf dari Abu Sa’id, namun
keduanya sama-sama dhaif. Inilah redaksinya.”

Adapun riwayat yang marfu’, sejatinya riwayat yang marfu’ ini
dapat didha'ikan karena adanya perbedaan riwayat dan berbagai
kejanggalan.

Sedangkan riwayat yang mauquf, sejatinya keshahihannya tidak
diragukan dan tidak disangsikan lagi. Sebab An-Nasa'il5® berkata
tentangnya, “Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami, Abu Hasyim menceritakan kepada kami.”

1582 | jhat Al Adzkar (halaman 57-58).
1583 | shat A/ Khulashah (1/120),

1584 | shat Al Majmu’(1/244).

1585 | shat As-Sunan Al Kubra (no. 9910).
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Ibnu Abi Syaibah!%86 berkata, “Waki’ menceritakan kepada
kami dari Abu Hasyim Al Wasithi, dari Abu Mijlaz, dari Qais bin Abbad,
dari Abu Sa’id.” :

Mereka merupakan para periwayat yang terdapat dalam Shahih
Al Bukhari dan Shahih Muslim. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk
mendha ‘ifkannya. Wallahu a’lam.

*hk

1586 | jhat Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah (no 19).
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Bab Istinja
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116. [419] Hadits: Bahwa Rasulullah ¢ bersabda,
“Hendaklah kalian beristinja dengan tiga batu.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'il>87 dari hadits Abu
Hurairsh dalam sebuah hadits yang bagian awalnya adalah:
“Sesungguhnya aku bagi kalian itu seperti orangtua. Apabila salah
seorang dari kalian pergi ke tempat buang air besar, maka janganlah ia
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya, baik saat buang

air besar maupun buang air kecil. Dan hendaklah ia beristinja dengan
tiga batu.”

1587 | jhat Musnad Asy-Syafi’i
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah!588, Tbnu
Hibban1%82 Ad-Darimil®?%0, Abu Daud!®d!, An-Nasa'il®92 dan Abu
Awanah dalam Shahih!%93-nya.
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117. [420). Hadits Abu Hurairah: Bahwa
Rasulullah g& bersabda, “Barangsiapa yang hendak buang
hajat (buang air besar), maka hendaklah ia
bertabir/menutupi diri. Jika ia tidak mendapatkan selain
mengumpulkan gundungan pasir (untuk menutupi dirinya),
maka hendaklah dia melakukan (itu).”

1588 | shat Shahih fbnu Khuzaimah (80).

1589 | shat Shahih Ibnu Hibban (no. 1428).

1590 [ shat Sunan Ad-Darimi (no. 674)

1591 | jhat. Sunan At-Tirmidzi (seharusnya, Sunan Abu Daud) (no. 8),
1592 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 40).

1593 | shat Shahih fbnu ‘Awanah (no. 509).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad!®%4, Abu Daud!5%%, Ibnu
Majah15%, Tbnu Hibban!597, Al Hakim!598 dan Al Baihaqil>®® dalam
sebuah hadits, di bagian akhimya, dinyatakan: “Barangsiapa yang
melakukan (itu), berarti ia telah melakukan yang baik. Dan barangsiapa
vang tidak, maka tidak ada dosa baginya.”

Pusat periwayatan hadits ini tertumpu pada Abu Sa’d Al Hubrani
Al Himshi, seorang perawi yang masih diperdebatkan. Menurut satu
pendapat, ia adalah seorang sahabat. Namun pendapat ini tidak valid.
Orang yang meriwayatkan hadits tersebut darinya adalah Hushain Al
Hubrani, séprang periwayat yang tidak diketahui identitasnya. ”

Abu Zur'ah16% berkata, “Dia adalah seorang syaikh.”

Namanya dicantumkan Ibnu Hibban dalam Afs-Tsigat!60L.
Namun Ad-Daraquthni menuturkan adanya silang pendapat mengenai
dirinya dalam kitab A/ 7al.
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1594 | jhat Musnad Ahmad (no. 8838).
1595 Lihat Sunan Abu Daud (no. 35),

1596 | shat Sunan /bnu Majah (no. 338).
1597 | shat Shahih fbnu Hibban (n. 1410).
1598 [ shat Al Mustadrak (4/137).

1599 | shat As-Sunan Al Kubra (1/94, 104).
1600 | shat A/ Jarh wa At-Ta'dil(3/199).
1601 | jhat Ass-Tsiqat (6/211),
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118. [421] Perkataan Ar-Rafi’i: “Ada larangan
menghadapkan kemaluan ke arah matahari dan bulan.”

An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab?6%Z, “Hadits ini
merupakan hadits batil yang tidak dikenal.”1603

Ibnu Ash-Shalah berkata, “Tidak dikenal, dan hadits itu dha’if”
Diriwayatkan di dalam kitab A/ Manaahi secara marfu’”-
“Rasulullah @b melarang seorang lelaki buang air kecil, sementara
kemaluannya nampak bagi matahari. Beliau juga melarang seorang
lelaki buang air kecil, sementara kemaluannya nampak bagi bulan.”

Saya (lbnu Hajar) katakan, kitab A/ Manaahi itu (hadits-
haditsnya) diriwayatkan oleh Muhammad bin ‘Ali Al Hakim At-Tirmidzi -
dalam satu juz tersendiri. Pusat periwayatan hadits tersebut tertumpu
pada Abbad bin Katsir dari ‘Utsman Al A’raj dari Al Hasan: tujuh orang
sahabat Nabi g menceritakan kepadaku, di antara mereka adalah Abu’
Hurairah, Jabir, Abdullah bin Amr, Imran bin Hushain, Ma'qil bin
Yasar, Abdullah bin ‘Umar dan Anas bin Malik, di mana sebagian dari
mereka memberikan keterangan tambahan atas sebagian lainnya dalam
hadits tersebut:

1602 | jhat A/ Majmu’(2/110).
1603 Lijhat 3/63.
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“Bahwa Nabi @ melarang buang air kecil di tempat pemandian,
melarang buang air kecil di air yang menggenang, melarang buang air
kecil di jalanan, mela(ang seorang lelaki buang air kecil sementara
kemaluannya nampak kepada matahari dan bulan.” Setelah itu, Al
Hasan menyebutkan hadits yang panjang, kira-kira lima lembar, dengan
redaksi seperti ini pada keumuman hukum-hukumnya. Hadits tersebut

merupakan hadits batil yang tidak ada dasarmya. Bahkan hadlts tersebut
merupakan karangan Abbad semata.

s,g;\;;,gsdfgizij‘ ,’;m@ g - 114
| Sy JUELY

119. Perkataan Ar-Rafi'i: “Pada hadits tersebut
terkandung keterangan bahwa larangan itu bersifat umum,
baik larangan menghadap maupun membalakangi.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu memang seperti yang
dikatakannya. Sebab beliau memutlakkan larangan tersebut. Sedangkan
Ibnu Daqiq Al ‘Id memiliki pembahasan tersendiri mengenai masalah
tersebut, yang terdapat dalam kitab Syarh A/ ‘Umdahl6%¢. Silakan
merujuk kitab ini.

1604 [ ihat A/ Ahkam Syarh ‘Umdah Al Ahkam karya Ibnu Daqiq Al ‘Id (1/51-7)
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" [120] Hadits: “Janganlah kalian menghadap kiblat
saat buang air besar dan buang air kecil, akan tetapi
menghadaplah ke timur atau ke barat.”

Hadits ini telah disepakati keshahifannya oleh Imam Mushm dari
hadits Ayyub, melalui jalur Az-Zuhri, dari ‘Atha bin Yazid dari Abu
Ayyub.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik!6%5 dan An-Nasa'i1606
melalui jalur yang lain dari Abu Ayyub, namun di dalam sanadnya .
terdapat Mishr sebagai pengganti dari Syam.

Pada bab ini juga terdapat hadits
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1605 | shat A/ Muwaththa * (1/193).
1606 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 20).
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[423-426] dari Salman vyang terdapat dalam Shahih
Muslim697; dari Abdullah bin Al Harits bin Juz yang terdapat dalam
Sunan Ibnu Majah1698 dan Shahih Ibni Hibban?6%%; (dari) Ma’qil bin Abi
Ma’qil yang terdapat dalam Sunan Abi Daud?®19, dan (dari) Sahl bin
Hunaif yang tertera dalam Sunan Ad-Darimi’¢11,
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121. [427] Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian
pergi ke tempat buang air besar ....”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!612, An-Nasa'i1613 dan
yang lainnya dari hadits Abu Hurairah.
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1607 | ishat Shahih Muslim (no. 262),

1608 [ jhat Sunan lbnu Majah (no. 317).
1609 [ shat Shahih Ibnu Hibban (no. 1419).
1610 [ ihat Sunan Abu Daud (no. 10).

1611 | jhat Sunan Ad-Darimi (no. 664).
1612 | jhat Sunan Abu Daud (no. 8).

1613 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 40).
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122. [428]. Hadits Ibnu ‘Umar: “Aku menaiki loteng

pada suatu  ketika, kemudian aku melihat
Rasulullah @ sedang duduk (buang air) di antara dua batu

bata, seraya menghadap ke Baitul Maqdis.”

Hadits ini telah disepakati keshahifannya oleh Al Bukhari dan
Muslim1614. Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan.

Pada riwayat Ibnu Hibban'615, dinyatakan: “Menghadap kiblat
dan membalakangi Syam.” Ini jelas salah. Riwayat ini dianggap 1616
sebagai riwayat yang mengalami ketertukaran pada matan atau
redaksinya. :
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1614 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 145) dan Shahih Muslim (no. 266)
1615 [ jhat A/ Jhsan (no. 1418)
1616 Pada naskah asli dan naskah s, tertulis dengan menggunakan huruf ya ().

Redaksi yang kami cantumkan di atas, diambil dari naskah ¢, < dang.
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123. [429] Hadits Jabir: “Rasulullah g melarang kami

menghadap kiblat dengan kemaluan kami, kemudian aku
melihat beliau setahun sebelum beliau wafat, menghadap
kiblat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmadl6l7, Al Bazzarl618 Abu
Daud61?, at-Tirmidzi'629, Ibnu Majah!62l Ibnu Al Jarud!22, Ibnu
Khuzaimah!623, Ibnu Hibbanl624, Al Hakim!625 dan Ad-
Daraquthnil®26. Redaksi tersebut adalah milik Ibnu Hibban. Bahkan
Ibnu Hibban menambahkan: “Dan membelakanginya.”

Hadits tersebut dishahifkan oleh Al Bukhari menurut nukilan At-
Tirmidzil627 yang mengutip darinya. Sementara At-Tirmidzi sendiri
hanya menilainya Aasan, demikian pula dengan Ibnu Al Bazzar. Hadits
ini juga dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan. Sedangkan An-Nawawi

1617 | jhat Musnad Ahmad (no. 14872).
1618 | jhat Sunan Abu Daud (no. 13),

1619 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 325).
1620 | shat Sunan At-Tirmidzi (no. 9).

1621 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 325).

1622 [ jhat Al Muntaga (no. 31).

1623 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 58).

1624 | jhat A/ Jhsan (no. 1420), '

1625 | jhat A/ Mustadrak (1/154), dan Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih karena
telah memenubhi kriteria syarat Muslim.”

1626 | shat Sunan Ad-Daraquthni(1/58-59).

1627 [ shat A/ flal Al Kabir (halaman 23).
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bersikap tawaqquf (abstain) terkait hadits ini, karena faktor ‘an‘anah Ibnu
Ishaq dalam méxiwayatkan hadits ini. Namun demikian, Ibnu Ihsaq telah
menegaskan penerimaannya terhadap riwayat hadits tersebut dengan
lafazh fahdits (haddatsana) pada riwayat Ahmad dan yang lainnya.

Hadits tersebut dianggap dha'if oleh Tbnu Abdil Barr1628 karena
adanya Abban bin Shalih, dan dengan ini Ibnu Abdil Barr telah
melakukan kekhilafan. Sebab Abban bin Shalih adalah periwayat yang
tsigah berdasarkan kesepakatan. Sementara Tbnu Hazm1629 mengklaim
bahwa Abban bin Shalih itu sosok yang tidak diketahui identitasnya.

Dengan pendapat seperti ini, [bnu Hazm pun telah melakukan
kekeliruan.

Catatan: .

Menjadikan bagian terakhir hadits tersebut sebagai dalil
(diperbolehkannya buang air besar dan buang air kecil sambil
menghadap atau membelakangi kiblat) masih perlu diteliti ulang. Karena
riwayat tersebut hanya menceritakan tentang perbuatan
Rasulullah @ yang sama sekali tidak menunjukan keumuman. Sehingga,
ada kemungkinan perbuatan beliau (yang buang air sambil menghadap
kiblat) tersebut dilakukan karena suatu uzur, dan ada kemungkinan pula
perbuatan beliau tersebut dilakukan di dalam sebuah bangunan atau

yang lainnya.

1628 | shat At-Tamhid (1/312).
1629 | shat Al Muhalla (1/198).
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- 124. Perkataan Ar-Rafi’'i: “Disebutkan bahwa
larangan (buang air kecil dan buang air besar sambil
menghadap kiblat) di gurun pasir (tempat terbuka) adalah
karena di sana tidak pemah sepi dari sosok yang sedang
shalat, baik itu malaikat, manusia, atau pun jin, sehingga
mungkin saja pandangannya akan tertuju pada aurat orang
yang buang air itu.” Setelah itu, Ar-Rafi’i berkata, “Namun
hal itu (buang air di gurun pasir/tempat terbuka sambil
menghadap kiblat) diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar dan Asy-
Sya’bi.”
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" [430] Mengenai riwayat dari Ibnu ‘Umar, Abu Daudl630

meriwayatkan dari jalur Marwan Al Ashfar, dia berkata, “Aku melihat
Ibnu ‘Umar menderumkan tunggangannya dalam keadaan menghadap

1630 | hat Sunan Abu Daud (no. 11).
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kiblat, kemudian ia buang air kecil dengan menghadap ke
tunggangannya itu. Aku bertanya, ‘Wahai Abu Abdirrahman, bukankah
perbuatan ini telah dilarang?’ Ibnu ‘Umar menjawab, ‘Sesungguhnya
larangan itu hanya untuk di tempat terbuka (tidak ada penutupnya). Tapi
jika antara dirimu dan kiblat terdapat sesuatu yang menutupimu, maka
tidak mengapa (buang air sambil menghadap kiblat)." Pada konteks
atsar ini tidak ada tujuan untuk dijadikan alasan. ’
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[431] Mengenai riwayat dari Asy-Sya’bi, Al Baihaqil63!
meriwayatkan dari jalur Isa Al Hayyath1632. [sa berkata, “Aku berkata
kepada Asy-Sya’bi, ‘Aku sangat heran!%33 atas perbedaan!63* riwayat
antara Abu Hurairah dan Ibnu ‘Umar. Nafi’ mengutip dari fbnu ‘Umar:

1631 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/93) dan Al Baihaqi mendha'ikan hadits ini
karena keberadaan Isa bin Abi Isa Al Khayyath, seorang periwayat yang
haditsnya ditinggalkan (matruk). Dengan demikian, atsar tersebut sangat
dha'if.

1632 Pada naskah p, dan » tertera: b —dengan huruf Aa pada awalnya kemudian
huruf mun. Redaksi ini juga tepat. Lihat biografinya dalam kitab Tahdzib A/
Kamal (23/15)

1633 [ jhat 3/64.

1634 Pada naskah «, ¢, dan s tertera: J¥=¥i (silang pendapat).
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“Aku masuk ke dalam rumah Hafshah, lalu aku tiba-tiba saja menoleh.
Aku melihat tempat buang air Rasulullah g menghadap kiblat.”
Sementara Abu Hurairah berkata, “Apabila kalian pergi ke tempat
buang air besar, maka janganlah menghadap kiblat dan jangan pula
membelakanginya. ”

Asy-Sya’bi berkata, ‘Keduanya (Abu Hurairah dan Ibnu ‘Umar)
sama-sama benar. Ucapan Abu Hurairah itu berkenaan dengan kondisi
di gurun pasir (tempat terbuka). Ini karena Allah memiliki hamba-hamba
yang berupa malaikat dan jin, yang shalat (di sana). Dari itu, janganlah
seseorang menghadap ke arah mereka saat buang air kecil atau buang
air besar, atau membelakangi mereka. Adapun tempat buang air (WC)
kalian ini, ini merupakan tempat yang dibangun, dimana tidak ada kiblat

padanya'.

Atsar ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah163% dengan redaksi
yang ringkas.
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125. Perkataan Ar-Rafi’i: “Adapun (jamban) di dalam
bangunan, maka jamban itu hanya dihuni oleh setan.”

1635 | jhat Sunan /bnu Majah (no. 323).
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Nampaknya Ar-Rafi'i menyinggung hadits Zaid bin Argam
secara marfu’- “Sesungquhnya jamban ini ada penghuninya. Maka
apabila salah seorang dari kalian mendatangi jamban, maka hendaklah
dia mengatakan: ‘Aku berlindung kepada Allah dari setan laki-laki dan
selan perempuan’. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud636, An-Nasa i1637 dan
vyang lainnya.

’
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126. Perkataan Ar-Rafi’i: “Alasannya bukan semata-
mata menghormati Ka’bah.” '
_ Nampaknya, ArRafii menyinggung hadits Suragah vyang
diriwayatkan secara marfu" “Apabila salah seorang dari kalian

mendatangi tempat buang air basar, maka hendaklah dia menghormati
kiblat Allah dan jangan menghadap kepadanya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimil638 dan yang lainnya,
namun sanadnya dha if

1636 | jhat Sunan Abu Daud (no. 6),

1637 | shat Sunan An-Nasa “i(no. 9903, 9904, 9905 dan 9906).

1638 Saya merasa risih untuk menisbatkan hadits tersebut kepada Ad-Darimi,
sementara Ad-Darimi dan yang lainnya termasuk penghapal hadits.
Kekhawatiran itu dipicu karena saya tidak menemukan hadits tersebut dalam
Sunan Ad-Darimi. Tonu Hajar juga tidak menyebutkan hadits tersebut pada
Musnad Suragah dalam kitabnya lthaf Al Maharah (5/66-70). Az-Zaila'i
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127. [434]. Hadits: “Hindarilah tempat yang
mendatangkan laknat. ”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1639, Ibnu Majah1640 dan
Al Hakim!®4! dari hadits Abu Sa’id Al Himyari, dari Mu'adz dengan
redaksi: “Hindarilah tempat yang mendatangkan laknat, yang berjumlah
tiga: buang air di saluran air, di bawah naungan, dan di bahu atau
badan jalan.”

Hadits ini dishahitkan oleh Tbnu As-Sakan dan Al Hakim.
Namun penyematan status shahih ini perlu ditinjau ulang. Sebab Abu
Sa’id tidak mendengar hadits ini dari Mu’adz, sementara hadits ini tidak

menyebutkan hadits tersebut di dalam kitab Nashb. Ar-Rayah, dan ia
menisbatkannya kepada Ath-Thabarani dalam 7Tahdzib Al Atsar. Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni (1/58-58 [mungkin
maksudnya 57-58—penerjemah] dan Al Baihaqgi (1/111) dari hadits Thawus
secara mursal. Namun di dalam sanadnya terdapat Zam’ah bin Shalih,
seorang pendusta.

1639 | shat Sunan Abu Daud (no. 27).

1640 | shat Sunan /bnu Majah (no. 238).

1641 [ jhat Al Mustadrak (1/168).
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diketahuii dengan selain sanad ini. Demikianlah yang dikatakan oleh Tbnu
Al Qaththan!692. ’

Dalam bab ini terdapat hadits:
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[435] Dari Ibnu ‘Abbas seperti hadits di atas. Hadits dari Ibnu
‘Abbas ini diriwayatkan oleh Ahmadl643, akan tetapi sanadnya dha'if
karena di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah164%. Selain itu, orang yang
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu ‘Abbas pun tidak diketahui.

1642 [ ihot Bagan Al Wahm wa Al Iham (3/41). Al Hafizh Ibnu Hajar telah
melakikan kecerobohan, seperti biasanya, dalam mengutip perkataan redaksi
perkataan Tbou Al Qaththan, dimana ia berkata: “Sementara hadits ini tidak
diketahui dengan selain sanad ini.” Padahal ungkapan Ibnu Baththal adalah
seperti ini: “Dan Abu Sa’id ini tidak dikenal dari selain sanad ini.” Perkataan
Tonu Baththal adalah tentang sanad, bukan tentang isi hadits. Sebab hadits
tersébut memiliki beberapa syahid yang membuatnya menjadi fasan.
Sebagian dari beberapa syahid tersebut disebutkan sendiri oleh Al Hafizh Tonu

1643 | shat Al Missnad {no. 2715).

1644 Tidak tepat menganggap cacat hadits ini karena adanya Ionu Lahi'ah. Sebab
orang yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Lahi’ah adalah Abdullah bin Al
Mubarak Sedangkan Ibnu Mubarak, sebagaimana yang telah masyhur,
adaleh seorang periwavat vang shahih riwayatnya dari Ibnu Lahi’ah.
Sesungguhrnwa cacat hadits ini adalah karena adanya kesamaran yang terjadi
pada sanadnya.
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[436] Dari Sa’d bin Abi Waqqash yang tertera dalam kitab
Tal645 karya Ad-Daraquthni.
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[437] Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan Muslim di dalam
Shahih!%nya dengan redaksi: “Hindarilah dua tempat yang
mendatangkan laknat.” Para sahabat bertanya, “Apakah kedua tempat
vang mendatangkan laknat tersebut, wahai Rasulullah?”  Beliau

menjawab, “Orang yang buang air di jalanan manusia atau di tempat
berteduh mereka.” '

Dalam riwayat Tbnu Hibbanl647, dinyatakan: “Dan halaman-
halaman rumah mereka.”

Dalam riwayat Ibnu Al Jarud1%48. “Afau di majelis-majelis
mereka.”

1645 [ jhat kitab A/ Ta/karya Ad-Daraquthni (4/378).
1646 | jhat Shahih Muslim (no. 269).
1647 | hat A/ lhsan (no. 1415).
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Sedangkan redaksi Al Hakim1%® adalah: ‘“Barangsiapa yang
mengeluarkan kotorannya di salah satu jalan ramai dari jalanan kaum
muslimin, maka baginya laknat Allah, malaikat dan manusia
seluruhnya. " Namun sandnya dha if.
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[438] Pada Sunan Ibnu Majah'%® terdapat hadits yang
diriwayatkan dari Jabir dengan sanad hasan yang diriwayatkan secara
marfu" “Janganiah kalian singgah berkemah pada malam hari untuk
beristirahat di separuh bagian jalan, sebab itu adalah tempat tinggal ular
dan binatang buas, dan (janganlah kalian) buang hajat di sana, karena itu
adalah tempat-tempat yang dapat mendatangkan laknat.” '
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1648 | jhat Al Muntaga (no. 33), dan redaksinya adalah: ¢ 43 @ ¥ “atau di
majelis suatu kaum.”.

1649 ihat Al Mustadrak (1/186).

1650 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 329).
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[439] Ibnu ‘Umar: “Rasulullah @ melarang shalat di jalanan,

atau tempat yang dijadikan sebagai jarbban, atau tempat buang air
kecil. 1651 Namun pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah.

Ad-Daraquthnil®52  berkata, —“Penetapan status  marfu’
terhadapnya tidak benar. Nanti akan dikemukakan hadits Suraqah.

s
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* Perkataan Ar-Rafi’i ketika menyebutkan larangan
(buang air kecil dan buang air besar) sambil menghadap
matahari dan bulan: “Dalam khabar (hadits) ini terdapat
keterangan yang menunjukan pada larangan tersebut.”

Hadits itu sudah disebutkan pada uraian terdahulu.
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1651 | jhat Sunan Ibnu Majah (no. 330).
1652 [ jhat A/ Ylalkarya Ad-Daraquthni.
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128. [440] Hadits: “Janganlah salah seorang dari
kalian buang air kecil di air yang menggenang.”

Hadits tersebut telah disepakati keshahifannya dalam Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim'®53 dari hadits Abu Hurairah dengan
tambahan: “Yang tidak mengalir, kemudian dia mandi di air
tersebut. 1654 '_

Pada riwayat An-Nasa'i19%°, terdapat tambahan: “Kemudian ia
berwudhu dari air tersebut.”

Pada riwayat An-Nasa'il656 juga terdapat tambahan lain:
“Kemudian dia mandi di air itu atau berwudhu. ”

Pada riwayat Ibnu Khuzaimah1657 dan Ibnu Hibban1658 terdapat
tambahan: “Kemnudian ia berwudhu dari air tersebut atau minum.”
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1653 | jhat Shahih Al Bukhari (no. 239) dan Shahih Muslim (no. 282) (96).
1654 Redaksi hadits di atas adalah redaksi milik Al Bukhari. Adapun redaksn
Muslim adalah: & ,}.Jq f: “Kemudian ia mandi dari air tersebut.”

1655 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 57).

1656 | shat Sunan An-Nasa ‘i (no. 397).

1657 | shat Shahih bnu Khuzaimah (no. 94).
1658 A/ thsan (no. 1256).
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129. [441] Perkataan Ar-Rafi’i: “Diriwayatkan:
‘Janganlah salah seorang dari kalian buang air kecil di air
yang menggenang’."”

Hadits ini diriwayatkan oleh Tonu Ma)ah1659 dari hadits Abu
Hurairah juga. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad!%60 dari jalur
periwavatan vang shahih daripada riwayat Ibnu Majah. Ahmad
menambahkan: “Kemudian dia berwudhu dari air tersebut.”
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[442] Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1661 dari hadits Jabir
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1659 | shat Sunan lbu Majah (no. 244).

1660 | jhat A/ Musnad (no. 7603) dengan sanad shahih karena telah memenuhi
' kriteria hadits Shahih Bukhari-Muslim.
1661 | jhat Shahih Muslim (no. 281).
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130. [443]. Hadits Qatadah dari Abdullah bin Sarjis:
“Rasulullah @ melarang mengencingi lubang.” Mereka
bertanya kepada Qatadah, “Mengapa tidak disukai kencing
di lubang?” Abdullah bin Sarjis meneruskan, “Dikatakan
bahwa lubang adalah tempat tinggal bangsa Jin.”

Hadits ‘ini diriwayatkan oleh Ahmadl%62, Abu Daudl663, An-
Nasa'il664 Al Hakim!665 dan Al Baihaqil®®. Ada yang mengatakan
bahwa Qatadah tidak mendengar dari Abdullah bin Sarjis.

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Harb yang
mengutip dari Ahmad. Namun ‘Ali bin Al Madini memastikan bahwa
Qatadah mendengar hadits Abdullah bin Sarjis. Hal ini juga dibenarkan
oleh Ibnu Khuzaimah1667 dan Ibnu As-Sakan.
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1662 | jhat A/ Musnad (5/82).

1663 | shat Suman Abu Daud (no. 29).

1664 | ihat Sunan An-Nasa ‘i (no. 34) dan As-Sunan Al Kubra (no. 30).
1665 | shat A/ Mustadrak (1/186).

1666 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/186).

1667 [ jhat 3/65.




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

131. Perkataan Ar-Rafi'i: “Di antaranya (vang
terlarang) adalah tidak boleh buang air kecil di bawah pohon
yang berbuah.”

Ibnu ArRifah berkata, “Perkataan Al Ghazali menunjukan
" bahwa terdapat hadits dalam hal ini (buang air kecil di bawah pohon),
‘namun saya belum menemukan hadits tersebut.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan:
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[444] Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausat111668 dari
jalur Maimun bin Mihran dari Ibnu ‘Umar: “Rasulullah @ melarang
buang air di bawah pohon yang berbuah atau di tepi sungai yang
mengalir (aimya).”,

Ath-Thabarani berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Maimun
hanya oleh Furat bin [As-Sa*ib169], dan Al Hakam bin Marwan hanya
seorang diri dalam periwayatannya.”

1668 | ihat A/ Mu’jam Al Ausath (no. 2413).
1669 Pada naskah asli tertera: odt, redaksi ini keliru. Redaksi yang tercantum di

atas, diambil dari naskah salinan.
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Sedangkan Furat adalah periwayat yang matruk. Demikianlah
vang dikatakan oleh Al Bukharil670 dan yang lainnya. ‘
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132. [445] Hadits: “Bersucilah kalian dari buang air
kecil karena kebanyakan siksa kubur itu bersumber
darinya.” ,

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil67! dari hadits Abu
Hurairah.

Dalam redaksi lain milik Ad- Dal'aquthm1672 Al Hakim!1673,
Ahmadl674 dan Tbnu Majah!675, dinyatakan: “Sebagian besar siksa
kubur itu dari buang air kecil.” Namun hadits ini dinyatakan cacat oleh
Abu Hatim1676, dimana dia berkata, “Sesungguhnya®penetapan status
marfu' terhadapnya merupakan perkara batil.”

1670 | ihat Adh-Dhu'ala * karya Al ‘Uqaili (3/458).
1671 | jhat Sunan Ad-Daraquthni(1/128).

1672 Jpid dan Ad-Daraquthni berkata, “Shahih.”
1673 | jhat Al Mustadrak (1/138).

1674 | jhat Al Musnad (no. 8331).

1675 | ihat Sunan Ibnu Majah (348).

1676 [ ihat A/ Tl karya Tbnu Abi Hatim (1/366).




- Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Pada bab ini terdapat hadits:
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[446] Dari Ibnu ‘Abbas yang diriwayatkan oleh ‘Abd bin
Humaid dalam Musnad?677-nya, juga diriwayatkan oleh Al Hakim1678,
Ath-Thabarani!é79 dan yang lainnya.
Sanad hadits ini hasan'680, Tidak ada periwayat vang
bermasalah di dalam sanadnya kecuali Abu Yahya Al Qattat, seorang
vang lemah. Redaksinya adalah: “Sesungguhnya kebanyakan siksa

681
kubur itu disebabkan oleh buang air keci/1 8 , maka bersucilah kalian
‘ darinya. ” |
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1677 | ihat A/ Muntakhab bagian dari Musnad ‘Abd bin Humaid (no. 642).
1678 | shat Al Mustadrak (1/183-184).
1679 | jhat A/ Mujam Al Kabir (no. 11120).

1680 perkataan Al Hafizh Ibnu Hajar "hasar’, tidak tepat. Sebab Abu Yahya Al

Qatat yang nama aslinya adalah Abdurrahman bin Dinar, adalah seorang
_ vang dha'if . 4

1681 Pada naskah asli, tertera: J 4 (tanpa huruf ba), dan redaksi ini keliru. Redaksi

yang dicantumkan di atas (JsJy) diambil dari naskah salinan.
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[447] Dalam kitab Shahih'682 juga terdapat hadits dari Ibnu
‘Abbas tentang kisah dua penghuni kubur: “Adapun salah satu dan'»
keduanya, ia tidak bersuci dari buang air kecil.”
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[448] Dari Anas yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil683

melalui jalur Abu Ja'far Ar-Razi dari Qatadah dari Anas. Ad-Daraquthni
membenarkan status mursal hadits ini.

Namun diriwayatkan Abu Az-Zur'ah168%: “Sesungguhnya status
mursal itu vyang diunggulkan.” Abu Hatim!685 berkata, “Kami
meriwayatkannya dari hadits Tsumamah dari Anas, dan yang benar
adalah bahwa hadits ini mursal.” ‘

1682 | shat Shahih Al Bukhari (no. 216).
1683 | ihat Sunan Ad-Daraquthni (1/127) dan Ad-Daraquthni berkata, “Yang lebih

diunggulkan (statusnya) adalah mursal.”
1684 | shat A/ Yla/karya Abu Hatim (1/26).
1685 [pjd.
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[449] Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit yang tertera dalam Musnad
Al Bazzarl68.  Redaksinya adalah: “Kami berfanya kepada
Rasulullah g8 tentang buang air kecil? - Kemudian beliau bersabda,
‘Apabila ada sesuatu yang menyentuh kalian, maka basuhlah ia, karena

sesungguhnya aku menduga bahwa darinya siksa kubur bermula'”
Sanad hadits ini hasan.
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[450] Sa’id bin Manshur berkata, “Khalid menceﬁtaka_n kepada
kami dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dia berkata,
‘Rasulullah g bersabda, “Bersucilah kalian dari buang air kecil, karena
sesungguhnya kebanyakan siksa kubur itu bersumber dari buang air
kx-' »”

Para periwayatnya adalah orang-orang vang fsigah, meskipun
sanad hadits ini mursal.

1686 | ihat Mukhtashar Zawa ‘id Al Bazzar (no. 147).
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133. [451] Hadits: Diriwayatkan: “Bahwa Rasulullah
saw selalu membelakangi angin (ketika buang air kecil).”
Maksudnya, beliau memperhatikan arah datangnya angin,
agar air kencing beliau tidak kembali menerpa beliau.”

Saya tidak menemukan riwayat tersebut dari perbuatan
Rasulullah €, namun riwayat itu terambil dari ucapan beliau yang
terdapat dalam kitab A/ #a%87 karya Ibnu Abi Hatim, yang bersumber
‘dari hadits Suragah bin Malik dari Nabi g, beliau bersabda, “Apabila
kalian mendatangi tempat buang air besar, maka Jjanganlah menghadap
kiblat. Hindarilah (buang air di) tempat-tempat yang dapat
mendatangkan laknat:  di bawah naungan, di air, di jelanan.
Belakangilah angin, berlombalah kalian menuju pasar kalian, dan
- siapkanlah batu (untuk istinja/istijimar). ” '

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ayahnya, bahwa status yang
paling tepat untuk hadits tersebut adalah mauquf.

1687 | jhat kitab A/ 7/a/karya fbnu Abi Hatim (1/26-27)
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Status seperti itu pula yang tertera dalam Mushannafl658
'Abdurrazzaq.
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[452] Abu 'Ubaid berkata dalam kitab Gharib'689-nya, “Dari
Abbad bin Abbad, dari Washil mau/a Tonu 'Uyainah, dia berkata, ‘Ada
yang mengatakan: “Apabila salah seorang dari kalian hendak buang air
kecil, maka belakangilah angin.””

Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, ia harus memperhatikan
darimana datangnya angin, lalu dia tidak buang air kecil dengan
menghadap/menantang arah datangnya angin tersebut, akan tetapi
membelakanginya, agar air kencingnya tidak kembali menerpa dirinya.”

Ad-Daraquthni meriWayaﬂ&aﬁ svahid (hadits pendukung) untuk
hadits tersebut dari 'Aisyah, dan akan dikemukakan nanti.

Pada bab ini terdapat hadits:

1688 | jhat A/ Mushannafkarya 'Abdurrazzaq.
1689 [ ihat Gharib Al Hadits karya fonu Ubaid (2/193)
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[453] Dari Al Hadhrami yang diriwayatkannya secara marfu*
“Apabila salah seorang dari kalian buang air kecil, maka Jjanganilah
menghadapkan air kencingnya ke arah angin, sehingga mengakibatkan
air kencingnya itu kembali mengenai dirinya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Qani'16%0, namun sanadnya
sangat dha'if ‘
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[454] Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah g bdak suka

buang air kecil (menantang) angm

Hadits ini diriwayatkan oleh Tbnu Adiy!®9!, namun pada
sanadnya terdapat Yusuf bin As- Safar seorang periwayat yang

dha'ift692.

1690 Saya tidak menemukan namanya dalam Mujam Ash-Shahabah yang sudah
tercetak.

1691 | shat A/ Kamil (7/163).

1692 Bahkan dia adalah seorang pendusta. Dia dicap berdusta oleh Al Bukhari dan
Ad-Daraquthni. Abu Zur'ah dan An-Nasa i mengatakan, "Dia adalah seorang
periwayat yang matruk (haditsnya ditinggalkan/tidak diambil oleh periwayat
lamnya) " -
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Pada bab ini juga terdapat:
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[455] Hadits Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya, dari 'Aisyah; ia

berkata, “Suragah bin Malik Al Mudlji berpapasan dengan
Rasulullah g, lalu ia bertanya kepada beliau tentang buang air besar.

Beliau-kemudian memerintahkannya agar menjadikan kiblat berada di
sampingnya, tidak menghadap kepadanya dan tidak pula
membelakanginya, dan tidak menghadap/menantang angin.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni.1693

2 (3 kel U gUJ-U‘ sy - [to1]
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[456] Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam

Al Kuna'%9% dan Al Isma’ili pada hadits Yahya bin [Abil695] Katsir, dari
Khallad, dari ayahnya, namun sanadnya dha'if

1693 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (1/56-57), dan Ad-Daraquthni berkata, "Tidak
ada yang meriwayatkannya kecuali Mubasysyir bin Ubaid, seorang yang
haditsnya ditinggalkan {(matruk al hadits).

1694 Lihat A/ Kuna wa Al Asma * (1/48-49)
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134. [457]. Hadits Suraqah: bin Malik:
“Rasulullah @ memberikan pelajaran kepada kami apabila
kami mendatangi jamban, yaitu agar kami berjongkok
dengan bertumpu pada kaki kiri.”

Hadits ini diriwayatkan oleh ~Ath-Thabarani'6% dan Al
Baihaqi'6%7 melalui jalur seorang lelaki dari Bani Mudlij, dari ayahnya,
dia berkata, “Suraqah bin Malik berternu dengan kami...” Lalu ayahnya

" menceritakan hadits tersebut. '

Al Hazimi berkata, “Pada bab ini, kami hanya mengetahui hadits
tersebut, namun pada sanadnya terdapat periwayat yang tidak dikenal.”
Akan tetapi Ibnu Ar-Rifah mengklaim dalam kitab Al Mathlab:
“Sesungguhnya dalam bab ini terdapat hadits dari Anas, silakan untuk
melihatnya.” '
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1695 Kalimat yang ada di dalam tanda [) tidak tercantum dalam naskah asli. Kata
tersebut diambil dari naskah lainnya.

1696 | jhat A/ Mu’jam Al Kabir (no. 6605).

1697 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/96).
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135. [458]. Hadits: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah # bersabda, “Hindarilah (buang air di) tempat-
tempat yang dapat mendatangkan laknat, dan siapkanlah
batu (untuk istinja/istijmar).”

Hadits ini diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dari
Asy-Sya'bi secara mursal. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu
'Ubaid!6%8 melalui jalur yang lain dari Asy-Sya’bi dari seseorang yang
mendengar Nabi, namun sanadnya dhaif
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[459] Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam
Al 72699 dari hadits Suraqah secara marfu’ Akan tetapi ayah Ibnu Abi

Hatim yaitu Abu Hatim, memastikan bahwa hadits ini mauquf Hal ini
sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

1698 Saya tidak menemukannya dalam kitab Ath-Thahur karya Abu ‘Ubaid. Abu
‘Ubaid memang menyebutkannya dalam Gharib Al Hadits (1/79), namun
tanpa sanadnya.

1699 Lihat la/ Ibnu Abi Hatim (26-27).
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Catatan

Al Khaththabil700 berkata, "Adapun lafazh :j;ﬁ‘, boleh dibaca
dengan dhammah pada huruf nun Gi“) atau fathah pada huruf nun
(:};30. Namun mayoritas periwayat, meriwayatkannya dengan fathah
huruf nun (:};3‘). Padahal bacaan dengan dhammah huruf nun (:};3\) lebih
baik. Arti lafazh tersebut adalah batu-batu kecil yang akan digunakan

untuk beristinja."
5 08 oLy il I o i iCue - [610] VP
456 32 sUsdt 53

o G P e L (5 06 ) o2 LGl

A 1
N

J’J.R;:; > e VA ::;C..fﬂ Je

136. [460]. Hadits: “Bahwa apabila
Rasulullah @ masuk ke kamar kecil, beliau meletakkan

cincinnya.”
Hadits ini diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan?701,

Ibnu Hibban!702 dan Al Hakim!703 dari hadits Az-Zuhri dari Anas. An-
Nasa i berkata, “Hadits ini bukan merupakan hadits yang terpelihara.”

1700 [ ihat /shlah Ghalath Al Muhadditsin (halaman 12-13)

1701 | jhat Sunan Abu Daud (no. 19), Sunan At-Tirmidzi (no. 1746), Sunan An-
Nasa ‘i (no. 5213), Sunan fbnu Majah (no. 303). At-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini adalah hadits hasan shahih."
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Abu Daud berkata, “Mungkar.” Ad-Daraquthni menuturkan
~ adanya silang pendapat tentang hadits ini, dan ia mengisyaratkan bahwa
hadits ini syadz.

Sementara At-Tirmidzi menshahikan hadits tersebut. An-Nawawi
berkata, “Ini tertolak.” Demikianlah yang dikatakan An-Nawawi dalam
Al Khulashahl704,

Al Mundziril70 berkata, “Pendapat vang tepat menurutku
adalah hadits ini shahih. Sebab para periwayatnya adalah para
periwayat yang fsigah dan tsabt.”

Pendapat Al Mundziri itu dilkuti oleh Abu Al Fath Al Qusyairi
vang tertera di akhir kitab A/ Igtirah’7%. Alasannya, hadits ini
bersumber dari riwayat Hammam dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari
Anas. Dan para periwayatnya adalah para périwayat vang fsigah. Akan
tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkan riwayat Hammam dari
Ibnu Juraij. Selain itu, menurut satu pendapat, sesungguhnya dia (Ibnu
Juraij)1797 tidak mendengamnya dari Az-Zuhri. Akan tetapi Ibnu Juraij
meriwayatkannya dari Ziyad bin Sa’d dari Az-Zuhri dengan redaksi yang
lain. ’

Selain Hamam, hadits tersebut juga diriwayatkan secara marfu’
oleh Yahya bin Dharis Al Ba.\jali dan Yahya bin Al Mutawakkil. Riwayat

1702 | jhat A/ Ihsan (no. 1413).

1703 | jhat A/ Mustadrak (no. 1413).

1704 | shat A/ Khulashah (1/151).

1705 Lihat Mukhtashar Sunan At-Tirmidzi (1/26).

1706 | shat A/ Iqtirah (halaman 433).

1707 Kalimat "Sesungguhnya dia”tidak tercantum dalam naskah ¢,sdan 5.
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keduanya (Yahya bin Dharis dan Yahya bin Al Mutawakkil) dikeluarkan
oleh Al Hakim1798 dan Ad-Daraquthnil709.

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Amr bin Ashim,
periwayat yang termasuk para periwayat fsigah, dari Hammam secara

maugquf pada Anas.

Al Baihagi juga meriwayatkan syahidnya namun ia
mengisyaratkan kedha ‘ifannyal719, meskipun para periwayatnya tsiqah.

Redaksi milik Al Hakim adalah:
J g Nl X L;’\;;,J;.J;',wm ;ﬁwgwuf
raey) LUzl J:'-.s bl o\i; ci&)\
“Bahwa Rasulullah g mengenakan cincin yang ukirannya

adalah: Muhammad Rasulullah. Apabila beliau memasuki kamar kecil,
beliau meletakkannya.”

Hadits tersebut memiliki syahid (hadits pendukung) dari:

1708 | shat A/ Mustadrak (1/187).

1709 [ jhat A/ Tal. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan A/
Kubra (1/195), dan Al Baihaqi berkata, "Ini merupakan syahid yang dha if"
Ibnu Al Qayyim berkata dalam Tahdzib As-Sunan (1/27), "Hadits tersebut
dianggap dha'if karena adanya Ibnu Yahya ini. Imam Ahmad berkomentar
tentangnya, 'Dia adalah seorang vang lemah haditsnya.’ Tonu Ma'in
berkomentar (tentangnya), 'Dia bukan apa-apa.' Ibnu Yahya juga dianggap
dha'if oleh semua ulama hadits...

1710 Rjwayat tersebut adalah nwayat Yahya bin Al Mutawakkil. Dan yang
dimaksud oleh Ibnu Hajar dengan istilah syahid di sini adalah riwayat
mutaba'ah fpenyerta).
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[461] Hadits Ionu Abbas vang diriwayatkan oleh Al Juzgani
dalam A/ Abadits Adh-Dha’ifahl’1l, dan pada sanadnya terdapat
Muhammad bin Ibrahim Ar-Razi, seorang periwayat yang matrukt712,
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137. [462]. Perkataan Ar-Rafi'i: “Beliau melepas
cincinnya, karena pada cincinnya itu terukir: Muhammad

1711 | jhat Al Abathil wa Al Manakir karya Al Juzqani (1/258).

1712 Pada naskah asli, juga naskah ,, dan naskah ¢ tertera: "Pada sanadnya masih
perlu dikaji ulang; karena periwayat yang ada di dalam sanadnya adalah
orang-orang yang fsigah kecuali Muhammad bin Ibrahim..." Lalu dihapuslah
kalimat: "Masih perlu dikaji ulang." juga kalimat: "Karena periwayat yang ada
di dalam sanadnya adalah orang-orang yang tsiqah kecuali..." Lalu ungkapan
tersebut disusun ulang di dalam catatan kaki kitab tersebut seperti yang kami
cantumkan di atas. Setelah itu, dicantumkan kata: pe (shahif). Kalimat yang

lengkap tanpa edit tertera pada naskah ¢, 5 dan ».

A
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Rasulullah.” Hadits mengenai hal ini telah dikemukakan dari
riwayat Al Hakim dan Al Baihagi juga.

An-Nawawi dan Al Mundzir telah melakukan kekeliruan saat
keduanya memberikan komentar atas kitab A/ Muhadzdzab, karena
keduanya berkata, “(Kalimat) ini termasuk ucapan penulis, bukan
terdapat di dalam hadits. Narmun demikian, hal itu memang shahih
bersumber dari riwayat yang lain, yang menyatakan bahwa ukiran cincin
tersebut memang seperti itu.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), perkataan keduanya memang tepat.
Sebab pada alur kalimat hadits tersebut memang tidak ada penegasan
mengenai alasan tersebut, meskipun hadits tersebut berisi pernyataan
tentang adanya ukiran itu.

Faedah

Tulisan "Muhammad Rasulullah” itu tertulis dari bawah ke atas,
-agar nama Allah tertulis paling atas. Menurut satu pendapat, tulisan itu
terbalik, agar dibaca tegak ketika beliau mengenakan cincin. Kedua hal
ini tidak tertera di dalam hadits yang shahih.

z
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138 [463] Hadits: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah @ bersabda, “Maka hendaklah ia menyentil
dzakarnya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad?7!3nya,
Ibnu Majah!714, Al Baihaqil715, Ibnu!716 Qanil717, Abu Nu’aim dalam
Al Ma’rifah1718 Abu Daud dalam A/ Marasi?719 dan Al ‘Uqaili dalam
Adh-Dhu’afa *1720, dari riwayat Isa bin Yazdad -dan disebut juga; Azdad
bin Fasaah Al Yamani- dari ayahnya, bahwa Nabi g bersabda,
“Apabila salah seorang dari kalian buang air kecil, maka hendaklah ia
menyentil dzakamvya tiga kali.”

Dalam sebuah riwayat, dinyatakan: ‘Bahwa apabila
Nabi @ buang air kecil, beliau menyentil dzakamya tiga kali.”

1713 | jhat Al Musnad (4/347).

1714 | shat Sunan Ibnu Majah (no. 326).

1715 | jhat As-Sunan Al Kubra*(1/113).

1716 | jhat 3/67.

1717 | jhat Mujam Ash-Shahabah (2/238-239).
1718 | ihat Ma'rifath Ash-Shahabah (2/238-239).
1719 | jhat kitab A/ Marasi/ karya Abu Daud (no. 4).
1720 | jhat Adh-Dhu'afa * (3/381-382).
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Adapun Yazdad, Abu Hatiml721 berkomentar tentangnya,
“Haditsnya mursal.”

Dalam kitab A/ #af1722 dikatakan, “Dia bukan seorang sahabat.
Sebagian orang memasukkannya ke dalam A/ Musnad."

Ibnu Hibban berkata dalam Afs-Tsigat!?23, “Yazdad, menurut
satu pendapat adalah seorang sahabat.”

Al Bukharil’?% juga menyebutkannya dan berkata, “Tidak
shahih.” :

Tbnu Adiy172% berkata, “(Yazdad) termasuk tabi’in.”

Tonu Ma’inl726 berkata, “Isa dan ayahnya (Yazdad) tidak
dikenal.”

Al ‘Uqailil’?? berkata, “(Hadits)nya tidak diriwayatkan
mutaba’ahnya, dan (haditsinya hanya diketahui kecuali melalui
jalumya.” '

1721 1 jhat Mataasd karya Ibnu Abi Hatim (halaman 238).

1722 | ihat kitab A/ la/ karya Tonu Abi Hatim (1/41-42). Dalam kitab A/ Jarh wa
At-Ta'dil (6/291) dinyatakan, "Haditsnya (Yazdad) tidak shahih, dan ayahnya
bukanlah seorang sahabat. Sebagian orang ada yang memasukkannya ke
dalam A/ Musnad secara majazi, padahal dia dan ayahnya adalah dua orang
yang tidak dikenal."

1723 | jhat Ats-Tsigat (3/449), dan Ibnu Hibban menambahkan, "Hanya saja, saya
tidak menjadikan hadits dari Zam'ah bin Shalih sebagai hujjah...." Maksud

‘ Ibnu Hibban adalah hadits yang sekarang sedang kita bahas ini.

1724 | jhat At-Tarikh Al Kabir (6/392), dan redaksinya adalah: "(Riwayat) Isa bin
Yazdad dari ayahnya adalah mursal. Hadits Isa bin Yazdad diriwayatkan oleh
Zam'ah, (namun) hadits (ini) tidak shahih."

1725 | ihat Al Kamil (5/254).

1726 | jhat Al Jarh wa At-Ta'dil (6/291)

1727 | shat Adh-Dhu'afa * (3/381).




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab!728, “Para
ulama hadits telah sepakat bahwa ia adalah seorang yang dhaif"

Adapun hadits pokok mengenai menyentil kemaluan terdapat
pada: '

[
I
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[464] Hadits Ibnu 'Abbas vyang telah disepakati
keshahihannyal729, yakni tentang kisah dua penghuni kubur vang
sedang disiksa.
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139. [465]. Hadits Aisyah: “Apabila salah seorang
dari kalian pergi ke tempat buang air besar, maka hendaklah
dia pergi dengan membawa tiga batu yang akan
digunakannya untuk bersuci. Sesungguhnya hal itu cukup
untuk yang demikian itu.”

1728 | shat Al Majmu'(2/106). ‘
1723 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 216) dan Shahih Muslim (no. 292).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmadl730, Abu Daud!73l, An-
Nasa'il732, Ibnu Majah!733 dan Ad-Daraquthnil734. Hadits tersebut
juga dishahihkan dalam kitab A/ 7lal
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140. Perkataan Ar-Rafi’i tentang cukup bersuci hanya
dengan batu terkait dengan situasi dimana kotoran yang
keluar berceceran melebihi dari kebiasaan: “Asy-Syafi’i
beralasan dengan mengatakan bahwa pada masa
Rasulullah € peristiwa mencret senantiasa terjadi. Itu karena
sebagian besar makanan pokok mereka adalah kurma,
sedangkan kurma termasuk makanan yang dapat membuat
mencret.” | '

1730 | jhat A/ Musnad (6/133).

1731 | jhat Sunan Abu Daud (no. 40).

1732 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 44).

1733 Saya tidak menemukannya dalam Sunan Jbnu Majahi. Tonu Al Mulaggan
meriwayatkan hadits mutaba‘ah dalam masalah ini yang tertera dalam kitab A/
Badr Al Munir (2/336). Al Mizi tidak menisbatkan hadits tersebut kepadanya
dalam kitab Tuhfah Al Asyraf(12/199/no. 16757),

1734 | jhat Sunan Ad-Daraquthni (1/54-55).
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Alasan ini tidak bértentangan dengan apa yang tertera dalam
Ash-Shahih1735;
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[466] Yang diriwayatkan dari Sa'd: “Kami pernah .berpezang
bersama Rasulullah &, dan saat itu kami tidak memiliki makanan
kecuali daun angqur. Hingga salah seorang dari kami buang air besar

seperti layaknya domba buang kotoran.” Sebab, peristiwa ini terjadi
pada masa-masa awal perjuangan Islam.
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[467] Diriwayatkan dari Aisyah secara shahihl736: “Pada masa

penaklukan Khaibar, kami kenyang dengan kurma.”

Dari Aisyah juga diriwayatkan: ‘Makanan kami adalah dua
benda hitam, vaitu kurma dan air.”

1735 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 6453).
1736 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 4242).
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* Hadits: “Bahwa Rasulullah g melarang kotoran

kering dan tulang dijadikan alat istinja.”

Hadits ini sudah disebutkan di awal bab.
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141. [468]. Hadits bahwa Rasulullah & melarang
tulang dijadikan alat istinja, dan beliau bersabda,

“Sesungguhnya ia (tulang) adalah bekal saudara-saudara
kalian dari kalangan Jin.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukharil?’37 dari hadits Abu
Hurairah, namun Al Bukhari mencantumkannya pada bab penuturan
tentang jin1738 dengan redaksi yang lebih sempuma dari yang

1737 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 155). .
1738 Lihat Shahih Al Bukhari, pembahasan keutamaan kaum Anshar, Bab:
Penuturan Tentang Jin (no. 3860).
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disebutkannnya dalam bab thaharah, karena yang'tercantum dalam bab
thaharah itu hanya ringkas saja.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqil73° dari jalur
periwayatan yang dikemukakan oleh Al Bukhari dengan redaksi yang

' panjang.
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[469] Hadits tersebut juga tercantum dalam Shahih Muslim'740
dari hadits Ibnu Mas’ud. - '

Hadits yang tercantum dalam Shahih Muslim tersebut
diriwayatkan oleh Abu Daud!74l, Ad-Daraquthnil’42, An-Nasa'il743
dan Al Hakim1744 dari beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Mas’ud, dan
Ibnu Mas’ud memang masyhur sebagai sumber riwayat untuk berbagai
jalur periwayatan hadits tersebut.

Pada bab ini terdapat hadits dari:

1739 | shat As-Sunan Al Kubra (1/ 107-108).
1740 | jhat Shahih Muskim (no. 450).

1741 | ihat Sunan Abu Daud (no. 39).
1742 | jhat Sunan Ad-Daraquthni(1/177).
1743 | ihat Sunan An-Nasa ‘i (no. 39).

1744 ihat A/ Mustadrak (2/503).
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[470] Az-Zubair bin Al Awwam yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabaranil745 dengan sanad dhait746.

* Juga dari Salman yang diriwayatkan oleh Muslim1747,
sebagaimana yang akan disebutkan nanti.

o o 8L il (1005 6 05 - [401]
°/°fr.h;)"/”df‘:_1:~3 o/

[471] Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim”“8 dengan
redaksi: “Rasulullah g8 melarang mengusap (beristinja) dengan tulang

alau kotoran kering. ”
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[472] Juga diriwayatkan dari Ruwaifi’ bin Tsabit yang
diriwayatkan oleh Abu Daud!749 dan An-Nasa'il750, dan dari Sahl bin
Hunaif yang diriwayatkan oleh Ahmad1751, namun sanadnya dhail752.

1745 Lihat A/ Mu’jam Al Kabir (no. 251).

1746 pada sanadnya terdapat Numair bin Yazid Adh-Dhabbi. Ia tidak dianggap
tsigah oleh Ibnu Hibban, bahkan dianggap dha'if oleh Al Azdi.

1747 | ihat Shahih Muslim (no. 262),

1748 | jhat Shahih Muslim (no. 263).

1749 | shat Sunan Abu Daud (no. 36).
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[473] Dari seorang lelaki dari kalangan sahabat yang

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil’®3, dan terdapat tambahan di
dalamnya: e )i “Atau kulit.” Ad-Daruquthni berkata, “Tidak sah

-

penyebutan kulit di dalam hadits ini.”
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[474] Tonu Khuzaimahl7® dan  Ad-Daraquthnil755
meriwayatkan dari jalur Al Hasan bin Furat, dari ayahnya, dari Abu
Hazim Al Asyja’i, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah g melarang

1750 | jhat Sunan An-Nasa ‘i (no. 5068).

1751 Lihat A/ Musnad (no. 5067),

1752 Karena pada sanadnya terdapat Abdul Karim bin Abi Al Makhariq, seorang
vyang dha’if Juga terdapat Al Walid bin Malik dan Muhammad bin Qais.
Kedua orang ini merupakan orang yang tidak diketahui keadaannya.

1753 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (1/56).

1754 Penisbatan hadits tersebut kepada Ibnu Khuzaimah adalah kekeliruan Ibnu
Hajar. Sebab Ibnu Hajar menyebutkan hadits tersebut dalam /thaf A/
Maharah (15/35-36) dan Bulugh Al Maram (no. 101), tapi Ibnu Hajar
menisbatkannya kepada Ad-Daraquthni saja.

1755 Lihat Sunan Ad-Daraquthni (1/56), dan Ad-Daraquthni berkata, "Sanadnya
shahih." :
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tulang dan kotoran kering dijadikan alat istinja, dan beliau bersabda,
‘Sesungguhnya kedua benda tersebut tidak dapat menyucikan.”

o gal ip 0 2 WF — 1 £ ¥
142. Perkataan Ar-Rafi’i: “Dan benda lainnya (yvang
tidak boleh digunakan untuk beristinja, vaitu berupa
makanan.”
Ada kemungkinan makanan disamakan dengan kotoran kering

dan tulang dalam hal tidak boleh dijadikan alat untuk bersuci/istija,
berdasarkan giyas.
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143. [475] Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian
duduk untuk hajatnya (buang air besar), maka hendaklah ia
mengusap (tempat keluarnya kotoran) tiga usapan.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmadl!756 dari Jabir dengan
redaksi: “(Rasulullah bersabda), ‘Apabila salah seorang dari kalian buang

1756 | ihat A/ Musnad (no. 14608).
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air besar, maka hendaklah ia mengusap (tempat keluarmya kotoran)
dengan tiga usapan.’ Beliau melarang kotoran kering atau tulang
dijadikan alat untuk beristinja.”1757

Namun pada sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi’ah.
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[476] Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam
Suyukh Az-Zuhri dan Tbnu Mandah dalam A/ Ma'rifah serta oleh Ath-
Thabarani dari hadits Abu Ghassan Muhammad bin Yahya Al Kinani
dari ayahnya, dari putera saudara Ibnu Syihab, dari Ibnu Syihab: Khallad
bin As-Sa‘ib mengabarkan kepadaku dari ayahnya,' bahwa dia
mendengar Rasulullah &} bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian
buang air besar, maka hendaklah dia mengusap (tempat keluarnya
kotoran) tiga usapan. ”

1757 Ljhat 3/68.
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Hadits ini juga memiliki jalur periwayatan yang lain1758 dari
Khallad bin As-Sa‘ib dari ayahnya yang tertera dalam “Hadits Al
Baghawi” dari Hudbah1759. Tbnu Hazm!760 menganggap cacat jalur
periwayatan yang pertama dengan mengatakan bahwa Muhammad bin
Yahya adalah seorang yang tidak diketahui identitasnya. Namun Ibnu
Hazm keliru. Sebab Muhammad bin Yahya adalah seorang yang
terkenal. Namanya disebutkan oleh Al Bukharil76l. An-Nasa'il762
berkata (tentangnya), “Tidak ada masalah pada dirinya.”
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144. [477]. Hadits ‘Salman:
“Rasulullah @ memerintahkan kami untuk tidak merasa

cukup (dalam beristinja) dengan batu yang kurang dari tiga
buah.”

1788 | shat A/ Mu’jam Al Kabir (no. 6623).

1759 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam A/ Ahad wa Al Matsani
(no. 2589).

1760 { shat A/ Muhalla (1/98).

1761 Lihat Shahih Al Bukhaari (no. 2730).
1762 Lihat Tahdzib Al Kamal (16/638).




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Hadits  ini diriwayatkan oleh Musliml1763 dari hadits
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Ditanvakan kepada Salman,
‘Sungquh, Nabi kalian telah mengajarkan semuanya, sampai buang air
besar sekalipun.’ Salman menjawab, ‘Benar, memang demikian. Beliau
melarang kami buang air besar atau buang air kecil sambil menghadap
* kiblat, atau beristinja dengan tangan kanan, atau beristinja dengan batu
vang kurang dari tiga buah, atau beristinja dengan kotoran kering atau

rn

tulang’.

Catatan
Para ulama Madzhab Hanafi mempertentangkan hadits tersebut
(hadits yang melarang merasa cukup beristinja dengan kurang dari tiga
batu) dengan hadits Ibnu Mas’'ud di muka yang menyatakan bahwa
beliau mengambil dua batu dan membuang kotoran kering.
Ath-Thahawil764 berkata, “Hadits ini menunjukan bahwa jumlah
batu tersebut bukanlah syarath (sah istinja), sebab saat itu beliau duduk

(buang air besar) di tempat yang tidak ada batunya. Hal ini berdasarkan
sabda beliau: (dyU ‘Tolong ambilkan untukku.’ Ketika beliau membuang

kotoran kering, maka hal itu menunjukan [bahwa]765 istinja dengan dua
buah batu sudah cukup. Sebab jika belum cukup, beliau akan bersabda,

‘Tolong carikan untukku yang ketiga' "

1763 | shat Shahih Muslim (no. 262).

1764 | ihat Syarh Ma ‘ani Al Atsar (1/22).

1765 Kata yang ada di antara tanda [] tidak tercantum pada naskah asli. Kata
tersebut dicantumkan dalam naskah lainnya.
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Imam Ahmad!766 meriwayatkan dalam hadits tersebut tambahan
ini dengan sanadnya yang shahih. la berkata di bagian akhirnya,

,»u 5 : gy ) G- Juy &y b

“Beliau membuang kotoran kering itu dan bersabda,
‘Sesungguhnya (kotoran kering) itu adalah najis. Ambilkanlah batu
untukku’."”

Padahal hadits yang telah disebutkan tersebut (hadits Ibnu
Mas'ud) tidak mengandung argumentasi apapun, sebab itu hanya
merupakan sebuah kemungkinan. Sementara hadits Salman ini
merupakan nash tentang tidak cukupnya beristinja menggunakan batu
kurang dari tiga buah. Selain itu, hadits Salman ini adalah sabda Rasul,
sedangkan hadits Ibnu Mas'ud adalah perbuatan beliau. Dan apabila

ucapan beliau bertentangan dengan perbuatannya, maka yang lebih
didahulukan adalah ucapan beliau.

s
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*  Hadits: “Barangsiapa - melakukan  istijmar
(menyucikan kotoran dengan batu), maka hendaklah ia
melakukannya dengan ganjil. Barangsiapa yang melakukan
(istiimar secara ganijil), maka‘ dia telah melakukan yang

1766 | shat A/ Musnad (no. 4299) dari jalur Abu Ishaq dari Alqamah bin Qais dari
Ibnu Mas’'ud. Mengenai pendengar Abu Ishaq dari Algamah masih
diperselisihkan. Al Karabis memastikannya, sedangkan Abu Hatfin dan Abu
Zur’ah menepisnya. Lihat Fath Al Bari (1/257), karena di sini ada penjelasan
tambahan.
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terbaik. Dan barangsiapa yang tidak, maka tidak ada dosa
baginya.”

Hadits tersebut telah disebutkan pada awal-awal bab.1767
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145. [478). Hadits: “Maka hendaklah dia beristinja
- dengan tiga batu. Saat melakukannya tidak boleh

menggunakan kotoran kering dan tidak boleh pula
menggunakan tulang.”

Hadits seperti itu diriwayatkan oleh Muslim1768 dari hadits
Salman. ’
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[479] Juga diriwayatkan oleh Abu Daud!76% dari hadits

Khuzaimah bin Tsabit, namun beliau tidak bersabda: “Dan tidak boleh
pula mengqunakan tulang. ”

1767 Lihat hadits no. 207.
1768 | shat Shahih Muslim (no. 262).
1769 | jhat Sunan Abu Daud (no. 41),
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146. [480] Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian
beristiimar (menyucikan kotoran dengan batu), maka
hendaklah dia melakukannya dengan ganjil.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad!77°, Al Baihaqil?’! dari
hadits Jabir, Muslim!772 dan Ibnu Khuzaimahl773 dengan redaksi:
“Barangsiapa yang ben'stz}'rﬁar, maka hendaklah dia- melakukannya
dengan ganjil.”

so
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[481] Dari Abu Sa’id diriwayatkan hadits seperti itu juga.1774
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1770 | jhat A/ Musnad (no. 14128).

1771 1 shat As-Sunan Al Kubra (1/103).

1772 | that Shahih Muslim (no. 239).

1773 Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 76).
1774 | jhat Shahih Muslim (no. 237)




Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

[482] Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban!775 dari hadits
Abu Hurairah dan Abu Sa’id sekaligus.
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[483] Hadits s